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Isi di luar tanggung jawab Percetakan 


Dear Alexis Maxwell, 


It's you who makes me ashame 


when you're working so hard everyday 

Its you who makes me try so bad so I can be a good mom 
Its you who makes me productive everyday 

Hey, Alexis, do you know? 


The reason is always you and you only 


eriously, 


Mom 


PROLOG 


BENNY 


Gua, sepertinya aku sudah ketagihan main Crush! 
Hari ini aku tidak bisa berhenti memainkan aplikasi 
yang memang lagi ngehits di kampus. Sebenarnya, sudah 
seminggu ini aku tidak bisa berhenti. Setiap kali ada waktu 
luang, aku langsung membukanya, menatap foto demi foto, 
menekan tombol "hati” pada foto cewek cantik dan menekan 
jelek. Aku tahu aku sendiri 


tombol “silang” untuk cewe 
bukan cowok yang ganteng-ganteng amat alias standar, tapi 
bodo amat. 

sangkut 


Aku pun menggunakan username yang tak ada 
pautnya dengan nama asliku, jadi suka-suka aku dong kalau 
ingin mengecap cewek A cantik dan cewek B jelek! Di du- 
nia nyata, semua cewek yang pedekate denganku langsung 
bikin hatiku berbunga-bunga, tapi di dunia Crush aku 
punya standar tinggi. Siapa tahu aku berhasil mendapatkan 


salah satu cewek cantik itu. 


# 


Yah, aku tahu banyak gosip berseliweran tentang bany: 
nya akun palsu di Crush. Entah itu soal foto-foto yang 
diedit habis-habisan atau malah foto orang lain yang diguna- 
kan akun tersebut. Yang lebih parah lagi, katanya ada akun 
yang menggunakan foto cewek padahal dia sebenarnya 
cowok, begitu pula sebaliknya. Tujuannya hanya untuk 
mengerjai kita. Namun, hal itu tidak menghalangiku—juga 
teman-teman lainnya—untuk rajin memainkan Crush. Semua 
hal berbahaya itu sama sekali tidak ada artinya dibandingkan 


dengan status jones alias jomblo ngenes yang kami sandang. 


“Jones itu status paling rendah zaman now, bro,” cetus 
Wawan, sobatku yang sudah pernah berkencan dengan lima 
cewek yang dia gebet di Crush. Meski semuanya tidak 
k itu ak- 


hirnya mencampakkan sobatku—Wawan tidak pernah putus 


berakhir bahagia—lebih tepatnya lagi semua cew 


asa. "Minimal kita harus'usaha. Kalo di dunia nyata susah 
usahanya, ya kita usaha lewat Crush dong." 


“Setuju!” seru Budi. Sejak main Crush, tiba-tiba dia 


minta dipanggil Buddy. Meski pergantian nama itu tidak 


membuat peruntungannya berubah, tetap saja Buddy paling 
semangat Kelat erah has Crush: Jangan lupa. Udah ada 
kasus yangssukses Johnny dari Frida," 

Kami bertiga hanya bisa membayangkan betapa berun- 
tungnya Johnny, salah satu teman satu fakultas kami. Cowok 
itu jauh dari kata ganteng, gayanya sehari-hari mirip sopir 
mabuk yang agak bau. Dan yang lebih parah lagi, sebentar 
lagi dia harus drop out dari kampus lantaran terlalu lama 
menyandang gelar "Mahasiswa Abadi”. Tadinya kupikir gelar 


"Mahasiswa Abadi” adalah gelar paling bobrok di muka 


bumi ini—atau setidaknya di kampus ini—tapi ternyata Johnny 


membuktikan bahwa dia sanggup menggaet Frida, cewek 
cantik yang pandai melukis dan punya ayah pejabat yang 
tajir. Gosipnya, setelah lulus kuliah Frida bakal dibelikan 
galeri seni oleh ayahnya, jadi masa depannya sudah jelas 
bakalan tajir melintir. Meski tak lulus kuliah, Johnny hanya 
tinggal ongkang-ongkang kaki bersama istrinya kelak. Mana 
mungkin kami semua tidak iri mendengar nasib baik Johnny? 

“Tapi,” ucapku ragu, "bisa jadi si Johnny semacam kasus 
mukjizat. Berhubung dia udah ngambil kasus mukjizat, kita 


semua nggak bakal kebagian mukjizat lagi.” 


"Jangan nyerah dulu, bro,” kata Buddy sambil menepuk- 
nepuk bahuku. "Inget, Johnny cuma main Crush selama 
. Masa 
dari seribu cewek, nggak ada satu yang kayak Frida buat 


sebulan sebelum ketemu Frida. Kita pasti juga bis 
kita? Memangnya kurang apa kita kalo dibanding Johnny?” 

Oke, logika ini memang masuk akal. Kurang apa aku 
dibandingkan Johnny? Okelah aku masih pakai foto editan 
di Crush, tapi tampang asliku tidak sejelek Johnny. Masa 
depanku juga masih cerah ceria, dan kepribadianku... okelah, 
kepribadianku sedikit minus, tapi kan tidak ada manusia 
yang sempurna. Pokoknya aku pasti bisa lebih beruntung 
daripada cowok payah macam Johnny. 

Dengan bermodal semangat dari sobatsobatku, aku mulai 
memainkan Crush lagi sampai lupa waktu. Tiba-tiba sudah 
malam dan aku masih terus menggesergeser foto cewek- 
cewek yang bertebaran. Ada beberapa teman kuliah yang 
kujumpai, tapi tentu saja cewek-cewek semacam itu langsung 


kusilang karena mereka tidak sudi melirikku di kampu 


Wah, gila! Cewek yang barusan “match” denganku ini 


cakep banget! Rambutnya hitam panjang, dan lurus-tipe 
cewek alim kesukaanku. Matanya kebiruan, mungkin dia 
mengenakan lensa kontak, dan lebar dengan bulu mata 
lentik. Hidungnya mancung dan bibirnya seksi seperti cewek- 
cewek cantik yang sedang ngetren belakangan ini—gosipnya 
karena bibir itu disuntik filler. Sekilas riasan cewek itu 
terlihat agak tebal, tapi cewek-cewek zaman now memang 
begitu. Cewek-cewek yang tidak mengenakan riasan dianggap 
polos dan tidak modis. Username cewek ini pun sangat 
menggoda, heybabe namanya. 

Heybabe. Aku memulai percakapan. Seksi banget username-nya. 
Fotonya juga. 

Thank you, hotshot. Anak kampus Persada Internasional juga, ya? 

Kok tahu? 

Pernah lihat kayaknya. 

Iya, bener. Kamu juga? 

Iya. Wah, seneng banget ketemu temen kuliah di sini! 

Sejujurnya, aku juga senang karena cewek itu masih 
memberi tanda “suka” pada fotoku meski sudah pernah 
melihatku dalam kehidupan nyata. 

Kopdar yuk! 

Boleh. Lo tahu Kafe Lucifer? Ketemuan di sana besok malem yuk! 

Hmm. Kafe itu memang keren dengan interior yang 
instagramable, tapi agak jauh dari kampus. Lebih tepat lagi, 


kafe itu terletak di tempat yang rada sepi sehingga jarang 


ada yang pergi ke sana malam-malam. Namun, berhubung 
sudah ngebet banget, aku tidak ragu lagi. Oke. See you tomorrow 
night. 
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Seharian itu aku semangat banget. Wawan dan Buddy 


menggodaku, tahu behwaakhirnya aku akan bertemu dengar 
csiwekgsbetanidi Crush: Namun saat riereka menginterogatiku, 
aku menolak memberikan informasi. Cewek ini punyaku, 
milikku,/Aku tidak akan-menyerahkannya padaiyang'lain. 

Malam itu aku tiba di Lucifer tepat pada waktu janjian 
kami. Aku kan tidak mau kelihatan terlalu ngebet—padahal 
aku memang ngebet. Pada kesempatan yang langka ini, aku 


ogah tampil asal-asalan seperti biasa dan menggunakan 
semua barang bermerek—mulai dari celana hingga jam 
tangan. Cewek-cewek di kampusku kebanyakan tajir, jadi 


aku tidak mau dikira tidak punya modal. Seperti dugaanku, 


malam ini Lucifer tampak sepi, tapi tidak apa 


“apa. Mungkin 
lebih bagus begitu, siapa tahu ada kejadian memalukan 
yang harus kututupi, seperti dibiarkan menunggu berjam- 
jam... 

Astaga, serius! Kenapa cewek itu belum datangdatang 
juga? Aku sudah mengontaknya melalui Crush, tapi balasan 
dari cewek itu terakhir kali-yang mana sudah satu jam 
lalu—adalah dia bilang sedang siap-siap datang. Apakah dia 
sudah tiba lalu setelah melihat tampangku yang tidak sesuai 
ekspektasi dia kabur? Tidak mungkin! Dia kan sudah pernah 
melihatku di kampus. Pasti ada alasan lain yang lebih masuk 
akal. Aku harus menunggu dengan sabar sambil terus me- 
ngirim pesan. Siapa tahu cewek itu sedang terkena masalah 
atau apa. 

Gara-gara menunggu selama satu jam, aku jadi kebelet. 
Aku buru-buru pergi ke toilet. Omong-omong, kafe ini be- 


narbenar gelap. Lukisan-lukisan dan dekorasi yang dipasang 


juga seram, seperti lukisan badut yang sepertinya diambil 


dari film IT, patung manusia yang diberi tali bak boneka 


marionette, dan kepala manusia yang ditusuk pisau di kening 


seolah pisau itu adalah tanduknya. Koridor menuju toilet 
yang kini kulalui pun diterangi lampu bersinar merah yang 
menimbulkan perasaan gelisah. Kalau bukan karena janjian 
dengan cewek cantik, aku tidak bakalan sudi datang ke sini. 

Sialan. Toiletnya tidak memiliki kunci. Mungkin gara-gara 
tilet oomh ada an dian kabar dan 
sini... 

”Hei!” teriakku saat ada yang masuk begitu saja. "Lagi 
ada orang nih!” 

Aku terbelalak saat melihat orang yang menerobos masuk 
itu mengenakan topeng berwarna kulit yang membuat 
wajahnya tampak datar, nyaris seperti tak berwajah. Bukan 
hanya itu, dia membawa tongkat bisbol. Sebelum aku sempat 
berteriak lagi, orang itu sudah memukul kepalaku. 

Dan dunia pun mendadak menjadi gelap. 


Saat aku tersadar, kepalaku terasa sakit luar biasa. Dan 
basah. Rasa besi yang aneh tercecap oleh bibirku. 

Darah? Kepalaku berdarah? Aku akan mati? Tolong! Aku 
belum mau mati! Tolong! 

Kenapa suaraku tidak bisa keluar? Apakah ini hanya 
mimpi? Namun, kenapa rasanya sakit? 

Aku tidak bisa melihat sekeliling. Selain gelap, pan- 


danganku juga nanar. Namun, dari gerakan yang bergoyang- 
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goyang, kurasa aku ada di dalam mobil yang sedang melaju. 


Aku tidak berbaring di jok, tapi di permukaan lain yang 
lebih keras. Tidak sekeras lantai bagian belakang pikap 
ataupun truk. Kemungkinan ini adalah bagasi mobil. Aku 
tidak yakin karena aku berbaring di atas lembaran kertas— 
mungkin koran. 

Tangan dan kakiku terikat, jadi aku tidak bisa melakukan 
apa pun selain berbaring. Aku bahkan tidak bisa mengusap 
darah dari wajahku atau mengucek-ucek mataku yang 
sepertinya tidak beres. Untunglah, kendaraan yang membawa- 
ku akhirnya berhenti. Aku mendengar bunyi bagasi dibuka. 
Meski tatapanku nanar, aku bisa melihatnya. Orang yang 
mengenakan topeng tak berwajah itu. Selain topeng, dia 
mengenakan topi, jaket, dan kaus hitam. Dalam kondisi 
seperti ini, aku tidak yakin apakah dia cowok atau cewek. 
Namun, saat dia bersusah payah mengeluarkanku dari bagasi, 
aku mendengar dia mengeluh singkat. 

Ternyata cewek. 

Aku mengaduh keras saat terbanting di atas tanah. Dia 


menyeretku, pelan dan terasa menyakitkan. 

Ke mana dia akan membawaku? Apakah aku sedang 
diculik? Kenapa? Kenapa harus aku? Meski keluargaku 
berada, masih banyak anak-anak lain di kampus yang berasal 
dari keluarga yang jauh lebih tajir dibandingkan keluargaku. 
Aku tidak pernah mencari masalah dengan anak-anak lain. 
Jadi, kenapa dia menculikku?! 

Aku mulai menangis saat teringat keluargaku. Terngiang- 
ngiang olehku kata-kata ibuku, "Ben, Bunda ikut senang 
kalo kamu sekarang punya pacar. Tapi kalopun nggak, nggak 
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masalah. Kamu masih mahasiswa, belum jadi orang. Nanti 


setelah kamu lulus dan dapat pekerjaan, kamu masih harus 
banyak menabung untuk punya sesuatu dari hasil keringatmu. 
Kalo kamu punya pacar sekarang, perjalananmu malah akan 
lebih panjang karena kamu juga harus sisihkan waktu buat 
pacarmu. Jadi jomblo itu memang nggak menyenangkan, 
tapi bikin kamu lebih fokus, Ben.” 

Bunda. Benny nyesel nggak dengerin kata-kata Bunda. Benny 
nyesel menyepelekan nasihat Bunda. Kalo bisa bebas, Benny 
bersumpah akan dengerin katakata Bunda selamanya. 

Meski pandanganku nanar, aku mulai mengenali sekeli- 
lingku. Ini perumahan di belakang kampus kami. Rumah 
kos Buddy ada di sekitar sini. Mungkinkah kalau aku 


berteriak, Buddy akan mendengarnya? 

Harapanku pupus saat mendengar bunyi pintu ditutup. 
Kami berada di ruangan yang gelap dengan lantai bersemen 
yang dingin. Setidaknya, aku tidak terlalu kesakitan saat 
diseret di dalam sini dibandingkan dengan waktu di luar 
tadi. 

Akhirnya aku berhenti diseret-seret. Selama sedetik aku 
merasa lega, tapi saat lampu dinyalakan, rasanya jantungku 
nyaris berhenti berdetak. Tepat di depanku, tergeletak dua 
cewek yang juga terikat sepertiku. Wajah keduanya tertutup 
rambut bercampur darah, tapi aku mengenali salah satunya. 
Sepertinya dia anak angkatan bawah di kampus kami. 

Ah ya. Dia anggota klub seni itu. Jadi, bukan hanya aku 
Yang die Laitas, Baba pa karat dina? Apakah pencak 


itu akan minta uang tebusan pada keluarga kami? 
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Jantungku serasa loncat keluar dari rongga saat wajah 


bertopeng tanpa wajah itu tiba-tiba muncul di depan wa- 
jahku. Mes 


wajah itu menyeringai senang melihat kondisiku yang me- 


ci tertutup topeng, aku bisa membayangkan 


ngenaskun, 
"Kamu siapa?” tanyaku lemah. "Kamu mau apa!” 
"Kita akan membuat sejarah, Ben.” Aku merasa ngeri 
saat mendengar suaranya. Suara itu bukan suara cowok 
maupun cewek. Lebih mitimsuara robot Kok Bed Apakah 
diamenggunakan pengubah suarasdf Balik maskernyal "Lo 


akan terkenal. Gue juga, berkat lo. Tapi buat jadi terkenal, 
kita harus berkorban. Lo harus berkorban.” 

”Berkorban? Apa maksudnya...” 

Aku menatap ngeri ke belakang punggung orang itu. 
Meski tadinya tidak bisa melihat dengan baik, sekarang aku 
bisa melakukannya. Aku melihat sesosok manusia—seorang 
cewek—di belakang penculikku, tapi ada yang tidak wajar 


dengannya. Cewek itu berdiri kaku, tangannya sibuk me- 


mainkan ponsel. Sekilas dia tampak seperti manus 


a sung 


guhan, tapi mukanya... mukanya juga tidak ada. Hanya saja, 


berbeda dengan penculikku, wajah itu tidak tertutup topeng. 


Apa itu? 


atung ataukah manusia? Kenapa dia terlihat 
begitu asli? 

"Jangan takut.” Si manusia bertopeng berkata seraya 
mengikuti tatapanku. "Nanti lo juga akan sama kayak dia. 
Ya, nanti setelah gue proses.” 

”Setelah proses?” tanyaku bingung. "Apa maksudnya 

"Maksudnya, bro, lo akan jadi patung bikinan gue. Berba- 


hagialah, lo akan dikagumi banyak orang sebentar lagi. 
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Siapa tahu dari para pengagum itu ada yang bener-bener 


suka sama lo. Jauh lebih bagus daripada sekadar main 
Crush, kan?” 

Mataku terbelalak ngeri saat mendengar semua ucapan 
itu. Aku? Jadi patung? Apa maksudnya? Apa aku akan mati? 
Oh Tuhan, kenapa aku tidak memercayai gosip soal banyak 
akun palsu itu? Kini aku terkena salah satunya. Cewek yang 
kuharapkan untuk menjadi pacarku tidak pernah ada. 
Sebagai gantinya, aku berkenalan dengan orang ini. Orang 
yang menjadi mimpi burukku. 


Kemudian dia pun mengayunkan tongkatnya sekali lagi 
ke kepalaku. 
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GLESY ANGKASA 


Beberapa hari sebelumnya... 


Di kampus kami, kebanyakan mahasiswa terbagi menjadi 
berbagai kelompok. Ada kelompok elite yang semuanya 
anggota BEM: sadack8lumpok:cewek: sosialita yang Yadi 
selebgram atau vlogger terkenal, ada kelompok yang terbentuk 
karena berasal dari klub yang sama, ada kelompok yang 
berisi anak-anak dari jurusan dan kelas yang sama. Sisanya 
adalah para mahasiswa atau mahasiswi individualis yang 
datang ke kampus hanya untuk belajar. 

Sebenarnya akimasmkgelangan meabhictat Alinda 
ie kampos hanya untuk belaja: Dari skalah laraku, hanya 


aku yang memutuskan untuk kuliah di Universitas Persada, 
jadi aku tidak berharap bertemu kenalan lama di sini. Aku 


juga memutuskan untuk mendapatkan teman baru yang 


bakalan mengajakku melakukan banyak hal seru dan mem- 


buatku lupa belajar. Jadi aku pun bergaya sebagai mahasiswi 


individualis yang mandiri, rajin, sekaligus keren. Rasanya 
aku dewasa banget. 

Namun, kecelakaan itu terjadi. Aku tidak sengaja melewati 
klub seni dan melirik ke dalamnya. Astaga, lukisan-lukisan 
di sana benar-benar keren! Tanpa bisa menahan diri, aku 
melangkah masuk ke ruangan yang tampak sepi itu. 

Ternyata itu jebakan, soalnya tiba-tiba banyak orang me- 
nyerbuku. 

"Mahasiswa baru, ya? Udah masuk klub belum?” 

"Masuk klub kami aja yuk. Gratis lho!” 

"Nggak repot juga daftarnya. Tinggal tanda tangan di 
sini. Oh i 

Jadi begitulah. Tiba-tiba aku sudah jadi anggota klub 


a, nama kamu siapa?” 


aneh ini. Tidak buruk, sebenarnya. Berbeda dengan mitos 
soal klub seni yang dipenuhi para seniman aneh, para 
anggota klub seni lumayan baik. Cewek-ceweknya manis- 
manis, malahan Merry, selebgram yang konon cantik dan 
pintar itu, ikut bergabung. Cowok-cowoknya juga baik. 
Ketuanya, Yadi, memang tipikal cowok seniman—kurus, 


berambut panjang dan diikat sekenanya, serta selalu menge- 


nakan kaus hitam bergambar abstrak dengan nuansa heavy 
metal, tapi ternyata orangnya sopan dan sangat rajin. Wa- 
kilnya, Anna, lebih sombong dan berkarakter pemimpin, 
membuat Yadi agak tersingkir. Namun, setelah beberapa 
waktu, kuperhatikan Anna memang lebih cocok jadi ketua 
karena selalu mengambil inisiatif untuk memperbaiki keku- 


rangan klub. Dosen pembimbing kami, Ibu Meiko, juga 
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lebih senang berurusan dengan Anna yang tegas daripada 


Yadi yang cuek. 

Siang ini pun, setelah makan siang, kami semua nangkring 
di ruangan klub seperti biasa. Kami, para cewek, duduk di 
meja bundar dengan bangku-bangku bakso sambil menyesap 
es kopi dari kantin kampus yang terletak tak jauh dari 
ruangan klub kami. Seperti biasa, aku hanya memperhatikan 
dengan ingin tahu saat teman-temanku bergosip. Maklum, 
meski sudah jadi mahasiswi tingkat dua, aku masih juga 


tidak terlalu mengenal nama-nama beken di kampus. 

“Gila, si Frida beneran jadian sama Johnny atau berita 
itu cuma hoaks?” tanya Ola dengan muka bersemangat. Ola 
bertubuh sedang dan berwajah bundar, dengan senyum 
yang manis akibat gigi gingsulnya. Rambutnya yang panjang 
selalu diikat tinggi-tinggi bak Ariana Grande KW. 

Mendengar nama-nama yang disebut, aku langsung ikut 
kepo. Frida adalah salah satu dari kami dan satusatunya 
yang tidak ikut nangkring hari ini. "Hoaks, kali. Masa sih 
mereka bisa jadian?” 

"Beneran kok!” sahut Fenny, sobat terdekat Ola. Meski 
berbeda jurusan, mereka berteman sejak masuk klub ini 


dua tahun lalu, dan hingga kini keduanya selalu mengha- 
biskan waktu bersama-sama di luar jam kuliah. Tubuhnya 
hampir sama tinggi dengan Ola, dengan kulit lebih putih, 
rambut keriting panjang, dan kacamata gaul yang membuat 
mukanya agak galak padahal sebenarnya dia cukup ramah. 
”Itu gosip paling hot di kampus belakangan ini. Lo kan 


tahu sendiri Frida lumayan populer, terus si Johnny juga 
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terkenal gara-gara predikatnya sebagai salah satu mahasiswa 


abadi kampus kita.” 

"Astaga, kayak Beauty and the Beast!” Ola menggeleng- 
geleng. "Si Frida kena pelet atau gimana sih? Kok dia bisa 
mau sama Johnny?” 

"Makanya jangan main Crush,” cetus Anna, sang wakil 
etua klub kami, yang tampak rada raksasa saat duduk di 
mping Ola dan Fenny yang imut-imut. Meski sambil 


duduk, kami semua bisa merasakan wibawa Anna dari sorot 
mata yang serius di balik kacamatanya. Tidak ada yang 
berani mengomentari penampilannya yang dia tiru habis- 
habisan dari vlogger beken kampus kami, Mariko, baik 
rambutnya yang berponi maupun pakaiannya yang warnanya 
bertema ”nabrak”—jingga dan toska. "Cowok-cowok di sana 
kan modelnya begituan semua.” 

”Nggaklah. Johnny kan memang kasusnya agak parah,” 
ata Merry sambil tersenyum geli. "Yang kenalan sama gue 
lewat Crush agak lumayan kok, kurang dari ekspektasi gue 


aja.” 


Selain Anna, kami semua yang duduk di situ langsung 


menatap Merry dengan tatapan bak para mahasi me- 
natap dosen favorit. Teman satu klub kami itu adalah salah 
satu cewek paling beken di kampus, selebgram yang terkenal 
karena foto-fotonya yang cantik dengan pakaian-pakaian 
modis. Wajahnya cantik tanpa cela, selalu manis, feminin, 
dan bermartabat. Sepertinya, dia ditakdirkan menikah 
dengan cowok tajir dan ganteng, lalu punya anak yang lucu, 
tetap kelihatan cantik, serta punya hidup bak dongeng yang 
bikin iri seluruh dunia. 
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"Tapi kurangnya pasti banyak dong,” cetus Anna, satu- 


satunya yang tampak tidak terkesan oleh Merry. 


”Yah, begitulah.” Merry tersenyum lagi. "Namanya juga 
dunia nyata. Dunia nyata kan nggak seindah drama Korea..." 

Tatapan semua orang beralih padaku, dan sesaat aku 
terheran-heran. 

"Kenapa?" tanyaku bingung karena mendadak jadi pusat 
perhatian. 

”Itu minumannya kalo udah abis, cukup, sis,” tegur Merry 
geli. "Jangan masih diseruputseruput gitu." 


Oh! Wajahku memerah. Jadi bunyi 


eruputanku meng- 
ganggu ucapan Merry yang berharga tadi. Pantas mereka 
tampak terganggu. Memang sih, aku sering melakukan hal 
konyol semacam ini, hal yang membuatku jadi pusat 
perhatian tapi bukan dalam arti baik. 

Untunglah, suara Fenny mengembalikan perhatian yang 
tak menyenangkan itu pada topik seru lagi. "Tapi, Mer, 
menurut lo Crush itu oke?” 


Crush adalah aplikasi paling ngetren di kampus saat ini. 
Entah kenapa, sejak tahun akademis kali ini dimulai, semua 
orang mendadak kecanduan bermain Crush. Aku sendiri, 
berhubung tidak pernah punya pacar, langsung menginstal 
aplikasi itu dan membuat akun. Sayangnya, sampai sekarang 


aku belum berani memainkannya. Kupikir hanya cewek 


tidak Baring main Crush tapi kini Mery cewek Yang 
jadi panutan kami semua di klub seni, mengaku memain- 
kannya juga. 


Bukan cuma Merry, Frida juga main Crush. Meski tidak 


sebeken Merry, Frida juga termasuk cewek populer, bahkan 


lebih sombong daripada Merry karena dia hanya mau 
nongkrong dengan kami jika ada Merry. Kalau tidak, 
sepertinya kami tidak dianggap. Itulah sebabnya teman-teman 
kami, termasuk aku, kaget saat mendengarnya pacaran de- 
ngan cowok yang jelas-jelas bukan standarnya. 

“Crush itu jangan dipandang serius,” jelas Merry. "Itu 
cuma aplikasi buat nyari pacar, dan pacar itu nggak perlu 
harus sempurna, kan? Syukursyukur bisa bertahan lama. 
Tapi kalo nggak, seenggaknya kita bukan jomblo ngenes.” 

“Lo bisa aja ngomong gitu, Mer,” celetuk Fenny. "Lo 
kan cantik. Yang mukanya standar kayak kami sih susah 
nyari pacar meski dari Crush.” 

"Kalian juga bisa cantik kok,” kata Merry manis. "Nanti 
kapan-kapan kalo senggang, gue ajarin dandan. Selain itu, 
foto kalian juga harus diedit. Selain biar lebih cantik, juga 
kelihatan seperti difoto sama fotografer profesional. Makanya 
kebanya 


an selebgram difoto sama fotografer profesional. 
Kalo nggak, selain kurang cantik, juga kurang bonafide.” 
"Oh, begitu ya.” Kami semua manggut-manggut bak baru 


saja mendapat pencerahan. "Jadi itu rahasianya.” 
gi 


daku. Sial, kali ini aku tidak se- 


Mendadak terdengar sesuatu jatuh, dan lagi-lagi pandang- 


an orang-orang tertuju pa 


ngaja menjatuhkan gelas plastik yang sudah kosong. Baru 
saja aku hendak memungutnya, mendadak muncul sesosok 
orang yang menyodorkan plastik itu, cewek dengan wajah 
tertutup berambut panjang dan menggunakan gaun yang 
melambai-lambai ditiup angin. 

”Thank you,” ucapku agak terbata-bata. Kurasa saat ini 
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bukan hanya bulu kudukku yang merinding, soalnya wajah 


semua temanku juga berubah pucat. "Sori jadi ngerepotin.” 

”Nggak apa-apa,” ucapnya lirih. "Kamu kan nggak senga- 
ja." 

Cewek itu melenggang pergi, dan Merry langsung mem- 
bungkuk di atas meja seraya berbisik pada kami, "Sejak 
kapan dia ada di situ?” 

"Nggak tahu,” sahut Ola dengan suara tertahan pula. 
"Tadi waktu gue masuk, dia belum ada.” 

”Sama,” ucap Fenny. "Gue juga." 

"Jadi dia masuk dari mana?” tanya Anna, menggumamkan 
pertanyaan yang bergema di benak kami semua. 

Kami semua diam karena tidak bisa menjawab pertanyaan 
itu, dan aku bisa melihat teman-temanku mendadak tidak 
betah berlama-lama di ruangan klub. 

"Gue pergi dulu ya.” Merry yang pertama kali memutus- 
kan untuk pergi. "Gue mau nge-date nih sama cowok yang 
gue kenal di Crush. Sampai nanti!” 

"Kita pergi makan yuk,” kata Fenny, ditujukan pada Ola. 
"Gue belum makan.” 

"Gue juga,” kata Anna. "Kalian mau ke kantin aja nggak?” 

Dalam sekejap cewek-cewek itu kabur semua, mening- 
galkan aku sendirian bersama cewek berambut panjang yang 
kini menyepi di pojokan. Selama beberapa waktu, aku hanya 
berdiri dengan ragu. Kemudian kuputuskan untuk melang- 
kah ke pojokan dan mendekati cewek itu. 

”Thanks lagi ya,” ucapku, berusaha terdengar tulus dan 


bukannya ketakutan. 


"Sama-sama," sahut cewek itu dengan suara lirih. Wajah- 
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nya agak tertunduk, membuatku sulit menduga tatapannya 


terarah kemana; tapi Bursa pada: kanvas Hi depannya; 
“Kenapa kamu Bagal: ikut persi?" 

Aku merenungi pertanyaan itu, lalu menjawab jujur, 
#Katena: bagiku kamu" baik banget” 

Cewek itu mengangkat wajahnya dan tersenyum. Dari 
balik wajah itu, kulihat seraut wajah ramah yang agak kikuk. 
"Terima kasih.” 


Sekadar informasi, satu-satunya anggota klub seni yang 


tidak biasa hanyalah cewek ini. Cewek yang katanya adalah 
seniman paling berbakat di klub kami, s 


kaligus empunya 
lukisan-lukisan yang memenuhi ruangan klub kami. Bahkan 
mural di dinding klub kami adalah buatannya juga. Ini saja 
sudah membuktikan talenta dan hobinya yang mencolok. 

Dari semua anggota klub, aku paling tertarik padanya. 
Soalnya, gara-gara lukisan dialah aku terjebak di klub ini. 
Lukisanukisannya agak bernada muram, didominasi warna 
merah, cokelat, abu-abu, dan hitam. Namun, entah kenapa 
lukisannya menarik kita untuk terus memandanginya. Mana 
sepertinya tema lukisannya adalah dunia yang dirusak 
manusia. Anehnya, setelah memandangi lukisannya, aku 
selalu bertekad untuk menjadi manusia yang lebih baik, 
seperti tidak membuang sampah sembarangan—bahkan pada 
kasus-kasus ekstrem aku memungut sampah orang lain meski 
aku malu juga karena sudah bersikap cupu—dan bersikap 
lebih ramah pada orang asing. Aku tahu cewek-cewek zaman 
now seharusnya lebih sombong, lebih jaim, dan hanya 
melakukan hal-hal keren. Namun, saat memandangi lukisan- 


lukisan itu, mau tidak mau aku jadi bertanya-tanya, apakah 
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aku ingin menjadi cewek keren, ataukah aku ingin mem- 


bantu menjaga dunia ini supaya tetap baik. 
Aku juga bertanya-tanya apakah teman-teman klubku 
memikirkan hal yang sama. Kurasa tidak, atau mungkin 


mereka semua sudah terbiasa dengan pengaruh yang dibe- 


rikan oleh lukisan-lukisan ini. 
Secara penampilan, cewek ini juga tidak biasa. Tinggi, 
kurus, dan agak anggun, dengan kulit pucat yang nyaris 


berkilauan dan rambut hitam panjang yang menutupi seba- 
gian besar wajahnya. Padahal wajahnya itu sangat mani: 
Sepa: 


ng mata lebar dengan bulu mata lentik di bawah 


sepasang alis yang rapi, hidung kecil dan mancung, bibir 
merah yang berani taruhan tidak tersentuh lipstik. Saat dia 
tersenyum, wajahnya tampak ramah dan menyenangkan—asal 
rambutnya tidak menutupi wajahnya itu. Pakaiannya tidak 
seperti cewek-cewek zaman now, melainkan agak vintage 
seperti kemeja putih dan rok panjang atau gaun terusan 
berwarna abu-abu yang suram. 

Dia sangat pendiam, pelit berbicara, dan tidak pernah 
bergaul dengan anggota klub lain. Yang dia lakukan di 
ruangan klub hanyalah melukis tanpa bicara, sesuatu yang 
terkadang membuat kehadirannya dilupakan para anggota 
lain, yang kemudian kaget saat menyadari cewek itu berada 
di dekat kami—seperti kejadian yang barusan terjadi. Horor 
banget ya? Terus terang saja, dia mengingatkanku pada Sadako 
dari film horor The Ring atau The Sacred Riana yang beken 
itu. Namun, cewek ini berbeda dari tokoh-tokoh dalam televisi 
itu, Dia nyata, manusia normal biasa, yang berbicara dengan 


suara sopan dan halus, yang menurut ketika kita memintanya 


» 
` 


melakukan sesuatu, yang rajin melukis setiap hari, yang 


membersihkan ruangan klub tanpa diminta. Singkat kata, 
penampilan dan sikapnya mungkin agak horor, tapi sebenarnya 
dia hanya cewek biasa. Cewek aneh, tapi jelas bukan makhluk 
horor, dan tidak punya kemampuan gaib. 


Omongomong, namanya Rima Hujan. Nama yang cantik, 
j 


tapi sama sekali tidak aneh, buka: 
Karena tahu dia cewek yang baik, aku berusaha untuk 
tidak takut padanya. Tetap saja, hal itu sulit banget, soalnya 


cewek ini menebarkan aura horor yang membuat bulu 


kudukku otomatis berloncatan dari pori-pori kuli 
Oke, aku sudah melantur panjang lebar, dan semua itu 
karena aku sedang ketakutan. Aku memang hobi melantur, 


bukan hanya saat sedang ketakutan, melainkan dalam segala 


situasi. Yah, aku memang punya banyak kekurangan. Sudah 
ceroboh dan sering bikin malu, masih juga sering melantur. 
Setidaknya lanturanku biasa terjadi di dalam hati. Jadi bagi 
ganpang la aku bariya terlihatesdang bengong dengan 
muka bloon. Memang secara akademis aku agak pas-pasan, 
jadi percuma juga aku memasang wajah sok cerdas. Namun, 
aku tidak mau disangka idiot. 

Jadilah aku mencoba basa-basi supaya tidak terlihat bego- 
hegojamat: “Sejak kapan: kamu ada didalam mangan ni 
Rim?” 

"Sejak kalian semua belum ada di sini,” katanya. "Tapi 
tadi aku-beresberes di gadang daki baru selasa sepolah 
menit lalu.” 


"Oh, begitu.” Aku manggut-manggut. "Kenapa beres-beres 
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di gudang sendirian? Kan bisa minta tolong aku atau yang 


lain buat bantuin.” 

Peak tapirapu; Gudang kita menang muld agak penah 
kajak: Bu Meikoiienyewa' putu busenyajarin kita bikin pa. 
"Sayang 
waktu itu aku nggak ada di sini untuk belajar. Kedengerannya 
seru banget, ya?” 


tung lilin semester ini.” Rima mengembuskan napas 


Aa Juga nggak wda kok" sahatko, Sealnya belon 
balik dari liburan. Dengerdenger yang ikut juga nggak 
banyak. Selain Bu Meiko sendiri, ada. Yadi, Anoa Merry, 


Frida, dan Sony. Katanya mereka memang dateng karena 


dipanggil Bu Meiko.” 
Kami berdua hanya terdiam tanpa mengucapkan apa 
yang ada di dalam hati kami. Bu Meiko, dosen pembimbing 


klub kami, memang agak pilih kasih. Beliau menyukai 


anak-anak populer—yang anehnya sering berasal dari keluarga 
tajir—dan sering memberikan mereka pelaj 


an tanpa sepe- 


ngetahuan para anggota lain. Aku sendiri sebagai salah satu 


anggota termuda—kami belum mengadakan pendaftaran 
untuk mahasiswa baru tahun ini—merasa tidak apa-apa. 


Namun bagi Rima, mahasiswi berbakat di tingkat akhir, 


seharusnya semua ini terasa kurang adil. 

Anehnya, cewek itu tampak baik-baik saja. Dia juga tidak 
keberatan tidak pernah diajak mengobrol oleh para anggota 
lain. Mau tidak mau aku merasa kagum. Mungkin inilah 
yang namanya mahasiswi individualis dan mandiri sung: 
guhan. Aku sendiri hanya berpura-pura bisa menyendiri, 
padahal sebenarnya aku senang saat diajak bergabung dengan 


klub ini. Sementara cewek yang rajin dan punya talenta ini 
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tidak keberatan tidak diperhatikan dosen pembimbing klub 
hanya karena dia tidak populer. Kadang kupikir dunia ini 
tidak adil. Cewek-cewek tajir dan populer mendapatkan 


semuanya dengan mudah, sementara sisanya harus merasa 


puas menjalani hidup yang biasa-biasa saja. 


”Rim, aku pulang dulu ya,” ucapku padanya. "Hari ini 
udah nggak ada kelas soalny 


a.” 
”Oh iya, oke. Aku juga akan membereskan ruangan klub 
dan menguncinya, baru bisa pulang.” 
”Jadi setiap hari kamu yang beresin ruangan klub?” ta- 


nyaku terngang 


”Nggak repot kok. Kan sekalian.” Cewek itu tersenyum 


padaku dari balik tirai rambutnya. "Hati-hati di jalan, Gles.” 
"Sama-sama, Rim.” 

Aku mengambil tasku dan berjalan ke luar ruangan klub. 
Sialnya, aku lupa menarik kembali ritsleting setelah tadi 


mengambil barang. Buku-bukuku pun berjatuhan tepat di 


depan pintu klub. Dengan malu aku berjongkok membereskan 
buku-bukuku. Rima ikut berjongkok dan membantuku. 
Rasanya aneh sekaligus agak ngeri saat melihat rambutnya 
yang panjang menyapu lantai. 

“Eh, sori, Rim, rambutmu... 

Ucapanku terhenti saat melihat tak jauh dari kami, 
Merry tertawa-tawa sambil mengibaskan rambutnya seraya 
berbicara dengan cowok tinggi berbadan sedang dan ber- 
wajah imut. Cowok itu mengenakan kaus yang basah akibat 
keringatnya, yang membuat bentuk tubuh kekarnya—yang 
at ini dikenal dengan istilah "bodi roti sobek”—terlihat. 


si 


Kurasa Merry menggodanya karena cowok itu sedang 
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menghapus keringatnya dengan handuk dan wajahnya 


tersipu-sipu, membuatnya tampak semakin manis. 

"Rambutku kenapa?” 

Ucapan Rima membuatku tersadar. "Oh. Eh, nggak 
apaapa. Tadi kena lantai.” 

"Oh. Thank you.” 

Aku melirik Merry dan cowok itu sekali lagi sebelum 
kembali memunguti buku-bukuku. Entah untuk keberapa 
kalinya, aku berpikir dunia ini tidak adil. Cewek-cewek tajir 
dan populer mendapatkan semuanya dengan mudah, se- 


mentara 


nya harus merasa puas menjalani hidup yang 


biasa-biasa saja. Cewek-cewek populer dan tajir mendapatkan 


cowok-cowok impian tanpa berusaha, sementara sisanya 


harus puas dengan patah hati. 


JOSH 


Saar melihat dua cewek yang berjongkok itu, aku melambai 
girang. Glesy membalas lambaianku dengan ragu, sementara 
Rima diam saja. Meski begitu, aku tahu Rima senang 
melihatku. Cewek itu tidak perlu bicara untuk memberi- 
tahuku perasaannya. Aku langsung tahu begitu saja. 
"Kamu kenal Rima dan Glesy?” tanya Merry heran. 
Aku mengembalikan perhatianku pada cewek di depanku. 
Cewek cantik berambut panjang dan bertubuh tinggi s 


mampai, dengan senyum ramah dan sikap anggun berkelas. 
Cewek yang sama sekali tidak mirip dengan vlogger beken 
awal Jepang: yang: gosipnya lebilke populer lagi dan mungkin 
karena itu aku lebih suka cewek yang:satu ini. "Yah, pasti 
kenal. Ruangan klub kita kan: erangan.” 


”Oh, begitu. Tapi mereka berdua bukan tipe yang pandai 


bersosiali: 
"Memang sih.” Apakah aku hanya merasa ge-er, ataukah 
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aku merasakan kecemburuan dalam suaranya? “Tapi aku 


tipe yang pandai bersosialisasi. Jadi aku yang sering ajak 
mereka mengobrol.” 

”Oh, begitu. Jadi aku bukan satu-satunya yang sering 
kamu ajak ngobrol?” 

"Wah, kamu kan spesial. Yang bikin aku betah datang 
ke sini kan kamu.” 

Ucapanku membuat wajah cewek itu berseri-seri, dan di 
dalam hatiku aku ikut merasa senang. Meski ucapanku 
tidak seluruhnya salah, itu juga tidak benar. Sebenarnya 
ada tujuan lain kenapa aku sering banget mampir di klub 
. Aku lebih suka me- 
nyamarkan tujuanku itu dengan membuat semua orang 


tetanggaku ini, tapi tujuan itu rahas 


mengira aku fans cewek populer ini. Sekali lagi, bukannya 
itu salah. Aku memang suka padanya kok. Hanya saja, 


bukan itu tujuan utamaku mampir ke sini. 
, 


"Oh iya, katanya kamu ada acara?” tanyaku mengingatkan. 


a 


"Iya, ada date.” Merry tersenyum manis. "Kenalan baru 
dari Crush.” 
Hatiku tersengat rasa cemburu yang tidak pada tempatnya. 


Cewek ini bukan pacarku, jadi aku tidak berhak merasa 


seperti itu. "Oh, begitu. Aku nggak mau ganggu kamu lagi 


deh. Kapan-kapan kita ngopi bareng y: 


“Boleh,” ucap cewek itu sambil tersenyum. "Dah, Josh!” 
Aku memandangi kepergian cewek mengagumkan itu. 
Sebenarnya aku tidak rela berpisah dengannya, tapi tetap 
saja aku mengucapkan kata-kata itu dengan maksud meng- 


usirnya secara halus. Apa boleh buat, di dunia ini ada hal 
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yang jauh lebih penting ketimbang urusan mendekati ge- 
betan. 

”Usap tuh iler!” 

Aku nyengir mendengar ucapan yang rada meledek itu. 
"Halo, Lady Lass 

“Lady Lassie?” protes cewek itu sambil berkacak pinggang. 
"Namaku Glesy, bro!” 

“Bro?” ucapku meniru nadanya. "Namaku Josh, 


» 


» 


Glesy mendelik padaku, membuatku tertawa. 

"Jangan marah dong,” kataku sambil memainkan kucir 
rambutnya. Kurasa tubuh cewek itu sama tingginya denganku, 
tapi entah kenapa ada sesuatu yang membuatku mengang- 
gapnya lebih pendek dan imut. Sesuatu yang membuatku 


merasa dia bagaikan adik sendiri. Mungkin karena aku anak 


tunggal yang merindukan saudara. "Just kidding, just kidding. 
Omongomong, kalian mau ke mana?” 

“Pulang,” sahut Rima singkat. 

"Oh, 
yuk, Kamu pulang naik apa, Glest” 

“Aku naik taksi online,” sahut Glesy s: 


ma dong," ucapku. Barengan sampai ke depan 


ambil menunjukkan 


ponselnya. "Barusan kupesan. Katanya tiga menit lagi 
pai.” 


”Kalo begitu, kami temenin sampai kamu naik taksi 


aja 


ya,” kataku seraya menahan Glesy yang tersandung sesuatu. 
”Tuh kan, hati-hati, Dek.” 

”Thanks,” ucap Glesy dengan wajah memerah. "Aku 
memang agak-agak ceroboh.” 

“Agak?” tanyaku dan Rima bersamaan, dan wajah itu 


semakin merah, membuatku tertawa keras. 
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Kadang kupikir hidup lebih menyenangkan saat bersama 


teman-teman yang membuatku tertawa. Namun, darah 
mudaku membuatku tertarik pada cewek-cewek tertentu 
dan ingin menghabiskan waktu dengan mereka pula. Dalam 
hal ini, maksudku adalah Merry. Cewek itu kan cantik 
banget, mana ramah pula, padahal dia sangat populer. Ha- 
nya saja, aku tidak pernah bisa membayangkan diriku yang 
tertawa keras di depan Merry. Setiap kali bersama cewek 
itu, entah kenapa aku selalu mendapatkan diriku otomatis 
jaga image. 

Kami bertiga pun berjalan ke luar kampus. 

”Temen-temen kamu mana?” tanya Glesy. "Biasanya kalian 


selalu bareng-bareng, kan?” 


“Belakangan ini nggak,” sahutku. "Tahun terakhir soalnya, 


jadi kami semua mulai sibuk sendiri-sendiri. Latihan futsal 


aja cuma bisa seminggu sekali. Sampai badanku rasanya 
udah karatan banget nih.” 


Lagi-lagi aku mengatakan sesuatu yang tidak salah, tapi 
tidak sepenuhnya benar juga. Selama ini aku jarang ber- 
bohong atau menyembunyikan sesuatu, jadi melakukan hal 
ini membuatku merasa bersalah, apalagi Glesy kan bukan 
cewek berbahaya yang perlu dibohongi. Aku melirik ke arah 
Rima, tapi cewek itu tidak menatapku, melainkan hanya 
menunduk seraya menatap jalan di depannya, sebagian besar 
wajahnya tertutup oleh rambutnya yang panjang. Kurasa 
cewek itu sengaja melakukannya. Menutupi wajahnya dengan 
rambut, maksudku. Bukan untuk menakut-nakuti orang 
dengan berlagak seperti hantu Sadako—meski hal itu mung- 


kin merupakan nilai plus karena berhasil membuat wibawa 
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cewek itu melonjak tinggi—melainkan untuk menyembunyikan 


raut wajahnya dan juga perasaannya dari orang-orang lain. 
Mungkin aku juga harus punya jurus rahasia supaya bisa 
menyembunyikan wajahku saat ditanya orang dan aku tidak 
ingin memberi jawaban terus terang. 

Glesy yang polos hanya tertawa mendengar ucapanku. 
"Mana mungkin karatan? Kamu kan rajin banget latihan 
di klub tinju. Kayaknya tiap hari kamu ada di sana, ya?” 

”Eh, iya.” 

Entah untuk keberapa kalinya aku disengat rasa bersalah 


lagi. Aku memang latihan tinju, tapi ada maksud lain aku 
begitu sering mengunjungi klub tinju... 

Ah, sudahlah. Aku jadi pusing. Kadang aku jadi tidak 
mengenali diriku lagi. Rasanya seolah sekarang aku menjalani 


dua kehidupan berbeda. Yang satu adalah mahasiswa bia 


a 


yang aktif dalam berbagai kegiatan, dan yang satu lagi adalah 
kehidupan baru yang tak kusangka akan kujalani, kehidupan 
yang sebenarnya sangat menyenangkan dan bikin aku se- 
mangat banget, tapi juga harus kurahasiakan dari semua 


orang. Kira-kira seperti Peter Parker merahasiakan kehidup- 


annya yang satu lagi sebagai Spider-Man. Diam-diam aku 


memang punya impian punya kehidupan seperti Peter Parker, 
tapi setelah menjalaninya, aku baru tahu, semua superhero 
itu pembohong profesional. 


Manusia memang tidak sempurna. 


Yang lebih parah lagi, aku harus membohongi para 
makhluk tak berdosa sejenis Glesy. Di kampus yang dipenuhi 
cewek-cewek yang berusaha bertingkah dan berpenampilan 


dewasa, cewek ini tampak masih polos, kekanakkanakan, 
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apa adanya. Kalau orang tidak tahu, mungkin dia bakalan 
dikira anak SMA... 
...yang sebenarnya jauh lebih baik daripada aku yang 


sering dikira anak SD. Sialan. Mendingan aku tidak usah 
mengomentari keimutan manusia lain. Meski keimutan 
tampak manis pada orang lain, hal itu menjadi momok 
besar dan menyulitkan dalam kehidupanku. Selain jadi 
bahan ledekan cowok-cowok lain padaku, cewek-cewek juga 


lebih suka menganggapku adik daripada calon pacar po- 


tensial. Itu sebabnya, meski tampangku lumayan ok 


, sampai 
sekarang aku tidak pernah punya pacar. Memang ada be- 


berapa cewek yang menembakku, tapi biasanya umur mereka 


jauh di bawahku. Aku kan bukan pedofilia atau pencinta 
Lolit: 
Setidaknya aku tidak sendirian. Sama seperti Peter Parker 


yang jadi anggota The Avengers, aku juga punya teman- 


teman yang mengetahui rahasiaku dan memiliki rahasia 


yang kurang lebih sama. Sayangnya, sama seperti The Ave- 
ngers, kami semua punya kemampuan dan tugas yang ber- 
beda-beda. Itulah sebabnya belakangan ini aku jarang ber- 
kumpul lagi dengan mereka. 

"Jarang main sama temen-temenmu pasti bikin kegiat- 
anmu banyak berkurang.” Tibatiba Rima menyela lamun- 
anku. "Untung masih ada klub tinju. Pantas aja kamu ke 
sana setiap hari ya.” 

”Begitulah.” Aku merasa bersyukur banget dengan ucapan 


Rima yang lembut tapi menenangkan, membuat rasa ber- 


salahku yang tadinya banyak banget jadi sedikit berkurang. 
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"Tadinya aku rada kesepian sih, tapi sekarang aku punya 


kalian berdua.” 

”Punya kami atau punya Merry?” ledek Glesy. 

Wajahku memerah saat menyadari rasa sukaku terhadap 
Merry sepertinya bukan rahasia—setidaknya bagi dua cewek 
ini—dan aku menutupi rasa maluku sambil tertawa. "Jangan 
gitu ah. Kalian juga tahu Merry terlalu cantik dan populer 
buatku.” 

"Merry itu kayak kafein,” kata Rima kalem. "Bikin s 


mangat tapi juga berbahaya. Asal kamu nggak benar-benar 
jatuh cinta sama dia, nggak apa-apa kalo sekadar suka.” 

”Kenapa bahaya?” tanyaku heran. 

"Memangnya kurang jelas?” Glesy menyambar. "Dia 
berpotensi besar buat bikin kamu patah hati.” 

”Wah, jadi menurut kalian aku kurang menarik buat 
Merry?” tanyaku sambil memegangi dadaku dan berpura- 
pura sakit hati. 

”Kamu menarik buat banyak cewek, Josh,” kata Rima 
dengan tampang lempeng yang jelasjelas tidak tertarik pada- 
ku, "tapi cewek seperti Merry belum tentu tahu arti cinta. 


Mereka terlalu populer dan terbiasa dipuja. Kamu butuh 


cewek biasa yang tahu cara mencintai." 

"Oke, aku bakal cari cewek biasa aja,” kataku sambil 
merangkul Glesy. "Bantuin aku ya, Dek!” 

”Enak aja!” sergah Glesy sambil melepaskan diri dariku. 
Wajahnya yang memerah tampak lucu. "Cari aja pacar 
sendiri, nggak usah bawa-bawa aku!” 


"Duh, kamu ini kecil-kecil galak. Kayak cabe rawit.” 
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"Bro, zaman now nggak ada cewek yang seneng dikatain 


mirip cabe,” tukas Glesy jengkel. 

"Oh, gitu ya?” Aku tertawa lagi. "Sori deh, kalo gitu. 
Nanti aku traktir kopi.” 

"Bener ya?” Mendadak wajah Glesy berseri-seri. "Awas 
kalo mangkir!” 

"Nggak akan mangkir deh, Lady Lassie.” 

Glesy cemberut, lalu nyengir lebar. "Pokoknya kamu 
utang kopi sama aku!” 

"Iya, iya!” sahutku geli. "Kamu udah panggil taksi online- 
nya, kan?” 

"Kan udah tadi. Berebut taksi online saat jamjam segini 
susah banget. Mana aku harus pergi jemput kakak sepupuku 
di bandara pula. Kalo nggak sigap, bisa gawat.” 

Memang benar kata Glesy. Saat kami tiba di depan kam- 
pus, bukan hanya kami yang menunggu seraya mengecek 
aplikasi transportasi online. Cowok-cowok memilih naik ojek 
online karena lebih cepat, sementara cewek-cewek memilih 
naik taksi online demi keamanan dan kenyamanan. Setiap 
kali ada kendaraan menepi, tampak wajah-wajah penuh 
harap memelototi nomor pelat. Pemandangan yang sudah 
biasa kulihat di depan kampus... 

Tunggu dulu. Hari ini ada variasinya. Di seberang jalan, 
aku bisa melihat sobatku Hyuga yang punya kulit sepucat 
vampir. Bukan kulit putih biasa, tapi benar-benar pucat. 
Orang bisa mengira dia kurang darah atau semacamnya, 


tapi Hyuga cukup sehat kok. Secara fisik, maksudnya. Secara 
mental, beda lagi ceritanya. Anak itu memiliki kepribadian 


4D alias sering tidak nyambung dengan situasi karena 
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pikirannya tertuju pada detail lain yang menurutnya lebih 


penting. 

Biasanya Hyuga mengecat rambutnya dengan warna-warni 
ngejreng, tapi belakangan ini dia lebih tertarik dengan 
warna gelap. Kali ini dia mengecat rambutnya dengan warna 
blue black yang biasanya terlihat hitam, tapi saat di bawah 
sinar matahari, rambutnya yang panjangnya mencapai kerah 
itu tampak kebiruan. Ditambah jaketnya yang mencapai 
lutut, dia terlihat agak klasik—tidak heran banyak cewek 
memanggilnya Prince Edward (tapi aku dan teman-temanku 
yang lain memanggilnya Kung Fu Panda karena bagian 
bawah matanya hitam banget berkat hobi bergadang). 

"Eh, itu Hyuga!” seruku girang sambil mengangkat ta- 
ngan. "Hei..." 

Ucapanku terhenti karena Glesy di sampingku terdorong 


orang-orang sampai nyaris terpental, membuatku buru-buru 
menahannya supaya tidak jatuh. 

”Thanks,” ucap Glesy dengan wajah yang lagi-lagi meme- 
rah. 

"No problem,” sahutku sambil berpaling lagi pada Hyuga. 
Aku membuka mulut, akan tetapi sentuhan ringan di bahu- 
ku membuatku menoleh pada Rima. 

“Tunggu,” ucap Rima pelan. 

Aku mengikuti arah pandangan Rima, dan aku mengerti. 
Hyuga berdiri di antara dua cewek yang tampak ketakutan 
dan sekelompok cowok yang jelas-jelas preman yang kadang 
berkeliaran di depan kampus. Biasanya mereka cuma berani 
lanan sepi, tapi entah kenapa kali ini mereka 


beroperasi di ja 


berani berulah di depan kampus. Mungkin karena jumlah 
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mereka sedang banyak. Baru kusadari anak-anak di sekitar 


kami rada mengkeret, semuanya berharap bisa cepatcepat 
melarikan diri dengan kendaraan online yang sudah mereka 
pesan, dan tak ada satu pun yang berniat membantu Hyuga 
menolong dua cewek itu. 

“Gila,” cetusku sambil menyingsingkan lengan baju, siap 
menyeberang jalan untuk menghampiri sobatku itu dan 
membantunya menghajar para preman yang tega mengganggu 
cewek-cewek kampus kami, "mana mungkin Hyuga menang 
ngelawan delapan orang begitu..." 

Ucapanku terhenti saat melihat Hyuga menurunkan 


jaketnya, tidak benar-benar membukanya, melainkan hanya. 


apa, ya? Apa yang dia lakukan? Memamerkan ototototnya? 
Kenapa para preman itu mendadak pergi dengan muka 
ketakutan? Bodi Hyuga memang lumayan kekar, bahkan lebih 
berotot dibandingkan anak-anak preman yang kerempeng 
lantaran hobi merokok. Namun, dia kan cuma sendirian, 
sementara para preman itu jumlahnya banyak banget. Tidak 
mungkin mereka mundur hanya karena melihat bodi Hyuga 
yang tak seberapa menakutkan itu. Mana muka pucatnya 
membuat semua orang mengira Hyuga anak orang kaya yang 
tidak pernah susah. Mereka tidak tahu muka pucat itu ter- 
bentuk akibat Hyuga bergadang karena dia ingin menyele- 
saikan naskah-naskahnya. Yep, meski tidak punya tampang, 
Hyuga adalah sastrawan muda berbakat yang terkenal di 
kalangannya. Di antara kami sih dia tidak mencolok, apalagi 
kepribadian empat dimensi yang membuatnya lebih sering 
bengong ketimbang ikut nimbrung dalam setiap pembicaraan. 


Dengan tidak sabar aku menyeberang jalan dan mengham- 
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piri sobatku yang sedang menerima ucapan terima kasih 


bertubi-tubi dari dua cewek yang ditolongnya itu. Saat aku 
diba'di'depannya,sobatku Iti Bari saja membagikan ashor 
teleponnya dengan murah hati pada cewek-cewek tersebut. 

"Ga, mahar ihappened?" 'tanyaku sok gaya: dengan meng: 
gunakan bahasa Inggris. Siapa tahu aku dilirik dua cewek 
itu juga. Sayangnya, keberuntungan semacam itu tidak ter- 


jadi. Dua cewek itu pergi begitu saja sambil sesekali menoleh 


lagi untuk mengagumi sang pangeran vampir. "Kenapa para 


preman itu ngacir begitu aja 

Hyuga menatapku tanpa berkedip. "Lo dari tadi ada di 
seberang?” 

"Ehm, iya." 

"Kok lo nggak nolongin gue?” 

”Eh,” aku gelagapan ditodong begitu, "sebenernya gue 
baru nyampe, cuma gue sempet jadi saksi apa yang terjadi.” 
"Saksi apa?” 

"Sal 


anak preman.” 


si lo melakukan sesuatu yang aneh buat ngusir anak- 


Hyuga menatapku tanpa berkata-kata, lalu tersenyum 
datar. "Apanya yang aneh? Biasa aja ah.” 


Saat itu pun aku tahu, sobatku itu sedang berbohong 


padaku. 
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RIMA HUJAN 


Aku melihatnya. 

Sebenarnya aku sudah tahu rahasia Hyuga sejak lama. 
Rahasia yang tadinya kupikir tidak penting. Suatu hari, aku 
melihat tato di lengannya itu, dan anak itu buru-buru 
menutupinya dengan wajah kemerahan yang mencolok 
lantaran kulitnya yang putih. 

"Itu tato rahasia?” tanyaku. 

"Nggak juga,” kilah Hyuga. "Temen-temenku juga tahu 
kok. Ini bukan masalah besar, nggak perlu diributkan.” 

Tanpa perlu dij 


kan, aku tahu Hyuga ingin mengatakan, 
Jangan kepo soal tato ini. Kuputuskan untuk menutup mu- 
lutku. Itu bukan urusanku. Mungkin saja itu tato yang 
dibuat karena keinginan sesaat dan sekarang anak itu me- 
nyesal, atau mungkin juga dia tidak ingin informasi ini 
sampai pada para pembaca novelnya dan menjadi viral lalu 
jadi perbincangan dalam pertemuan keluarga. Ada banyak 
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kemungkinan dan semuanya bersifat pribadi, jadi aku tahu 


nana batas: 

Meski aki SK juga sil: Asak banyak ebendinya. 
menang salahsatu kekuranganku, Sejak dulu aku Hobi 
menguping, mengintip, dan mencari tahu rahasia orang. 
Setidaknya aku hanya kepo dan tidak menyebarkan penge- 
tahtanku pada ding Tala: Bahkan: beberapa tahun tni aka 


mengandalkan hobi sekaligus kemampuanku ini untuk 


bekerja. Asal tahu saja, karena itulah Josh dan Hyuga sering 
membuntutiku. Sejak akhir tahun akademis kemarin, mereka 
mulai memasuki bidang yang kulakoni, dan bos kami me- 


nyuruhku melatih mereka. Aku kebagian tugas melatih Josh 


dan Hyuga. Dengan cepat mereka mewarisi keahlianku 
menguping, mengintip, dan mencari tahu rahasia orang, 


lalu menjadikan itu sebagai Kebiasaan mereka juga. 


Kembali ke topik tato, aku menghargai Hyuga sebagai 
rekan kerjaku dan tidak ingin merusak hubungan kami, 
jadi aku menyimpan kekepoanku dan tidak memikirkannya 


lagi... sampai saat ini. Aku takjub melihat Hyuga membuka 


jaketnya dan memamerkan tato itu. Berhubung jarak kami 


lumayan jauh, aku harus bersusah payah saat membz 


ca 


gerak bibir Hyuga. Meski tidak terlalu yakin, kurasa dia 
kan?” 

Melihat ekspresi para preman yang berubah, aku tahu 
mereka mengenali tato itu. Kenapa bisa 


mengatakan sesuatu sejenis, "Kalian kenal tato ini 


? Apa yang is 


imewa 
dengan tato itu? 

Gawat, sifat kepoku muncul lagi! 

Setidaknya aku punya tirai rambut panjang di depan 


wajahku yang selama ini membantuku menyembunyikan 


42 


tatapan penuh selidik yang selalu kulemparkan pada orang- 


orang yang menarik perhatianku; Dari balik helaihelai 
tambulku, aku melihat Josh mengajak Hyuga meneratiki. 
Tatapan Hyuga terarah padaku. Dia tersenyum tipis dan 
mengangouk, kemudian aku membalas anggukaninya"tanpa 
mencolok. Tanpa banyak cincong, keduanya segera menye- 
berang jalan dan berjalan ke arahku dan Glesy. 

"Aduh, dua cowok ganteng mendekat!” gumam Glesy 
sambil berbisik pada bahuku. “Siapa butuh Crush kalo 
kayak begini?" 

Aku tidak bisa lebih setuju lagi: 

"Hai, Rima. Kebetulan banget bisa ketemu di sini. 
Sekalian pulang bareng yuk." 

"Oke." Aku mengangguk. "Tapi kami udah janji mau 
nemenin Glesy sampe taksinya dateng.” 

”Glesy?” Hyuga bengong sejenak. Lalu setelah menyadari 
kehadiran Glesy, dia tersenyum pada anak itu. "Hai, te- 
mennya Rima?” 

"Adik kelas,” jelas Josh. "Dia anak klub seni juga." 

"Oh, begitu." Sesuai kepribadian 4Dinya, alihalih ber 
kenalansatao Spa, Hyuga hanya berkata: “Oke, Gus ikutan 
juga, tapi haus nih. Beli es jeruk dulu ya. Pada mau nggak?” 

"Mau," sahut Josh cepat: "Beliin tiga ya!” 

"Buat lo tiga?” 

"Bukan. Buat gue, Lady Sadako, dan Lady Lassie.” 

"Oke, Hyuga maju dua langkah sebelum berkentiidan 
menoleh lagi. "Jangan panggil semua cewek Lady. Lo jadi 
kayak kacung, tahu nggak?” 

"Sialan lo!” 
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Hyuga tidak menanggapi umpatan Josh dan terus berjalan 


pergi. 

3Aneh banget ya dis," tcapiGlesy sambil tertawa. kecil. 
“Anaknya ajib banget” 

"Ajibajib ngeselin” sungur Josh. "Kalo bukan karena 
dibeliin es jeruk, udah aku jotos jidatnya.” 

"angan dong” Oles berdecak. "Kamu kan anggota 
andalan klub tinju. Tinjumu nggak boleh dipake sembarang- 
an. Kamu tahu kan kata-kata 'with great power, comes great 
responsibility?” 

Josh nyengir saat mendengar ucapan yang dikutip dari 
film Spider-Man lawas itu. "Iya deh. Mulai sekarang tinjuku 
cuma ditujukan buat membela umat manusia dari kehancur- 
an.” 

Glesy tertawa lagi. "Kamu juga sama ajibnya. Pantes te- 
menmu kayak gitu." 

Sebenarnya aku setuju, apalagi kalau mengingat Josh 
juga senang berteman dengan aku yang juga tidak bisa 
dibilang normal dan Glesy yang kecerobohannya mengalahkan 
Penebangan dalam Ak Aka Nariin Josh tampak 
tidak begitu suka dibilang begitu, jadi aku menelan kata- 
karak danemengifih anak “Omangombni yaga tadi 
sempet cerita soal kenapa anak-anak preman itu kabur?” 

"Nggak tuh. Aku juga heran.” Tatapan Josh beralih pada 
Hyuga yang kini sedang menongkrongi penjual minuman. 
"Nanti kita tanya lagi aja biar lebih jelas.” 

Nanti, tentu saja berarti setelah kepergian Glesy. Meski 
ceroboh, Glesy anak yang baik, tidak banyak bacot saat 


berada di dalam klub, tapi lebih bisa mengekspresikan di- 
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rinya saat berada dalam kelompok yang lebih kecil. Aku 


menyukainya, tapi itu bukan berarti aku akan menunjukkan 
diriku yang sebenarnya di depannya. Aku memiliki terlalu 
banyak rahasia. Kebanyakan rahasia itu menyangkut 
pekerjaanku dan orang-orang lain yang terlibat di dalamnya. 
Yah, pekerjaanku memang tergolong top secret banget. Itu 
sebabnya, dalam bergaul, aku harus selalu berhati-hati. 

Kuharap jaim seperti ini tidak membuatku terlihat seperti 
orang munafik atau bermuka dua. 

"Sepertinya itu taksiku,” kata Glesy sambil mengambil 
ponselnya dan nyaris saja menjatuhkannya kalau saja tidak 
kutahan. Sambil menggumamkan ucapan terima kasih, dia 
mencocokkan nomor pelat yang terpampang pada ponselnya. 
"Wah, rugi deh aku nggak sempet ditraktir Hyuga...” 

”Lassie, Lassie!” 


Wajah Glesy tampak aneh—antara geli bercampur kesal— 


saat melihat Hyuga berlarilari mendekat. Raut wajahnya 
berubah girang saat disodori es jeruk yang segar dan meng- 
giurkan. 

"Makasih ya, Ga,” ucap Glesy tulus. "Sori aku harus 
pulang dulu.” 

”Bye,” kata Hyuga tanpa perasaan seraya berbalik dan 
kembali pada tukang minuman untuk menjemput minuman- 
minuman untukku, Josh, dan dirinya. 

"Maafin dia, Gles,” kata Josh sambil nyengir. "Anaknya 
memang aneh. Sekilas dia tampak dingin dan cuek..." 

”Ah, nggak kok,” sela Glesy. "Jarang ada cowok yang 
beliin cewek minuman tanpa ngarepin apa-apa. Pasti dia 


orang yang baik. Aku pulang dulu eits!” 
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Aku dan Josh tertawa melihat Glesy mengusap bajunya 


yang basah karena terkena tetesan air jeruk, sementara cewek 
itu ikut tertawa malu seraya menutup pintu mobil. Tak 
lama kemudian, kendaraan yang ditumpangi Glesy lenyap 
dari pandangan. 

“Anaknya polos ya,” ucapku. 

”Iya.” Josh mengangguk. "Jadi nggak enak tiap hari harus 
bohongin dia.” 

Aku melirik Josh dari balik tirai rambutku. "Nyesel?" 

"Nggak dong.” Josh menyeringai. "Jadi apa agenda kita 
hari ini, Master?” 

Aku tersenyum mendengar panggilan Josh padaku. Aku 


tahu dia sering menyebut dirinya suhu, dan kebiasaan itu 


lenyap saat dia mulai belajar padaku. "Hari ini misi rah: 
mu adalah mengintai Hyuga.” 

Wajah Josh yang tadinya cengar-cengir riang berubah 
tegang. "Kok mist KAN Ini susah banget ARI? 

”Dia kan temen dekatmu. Kamu cukup bersikap seperti 
biasa.” 

"Iya, tapi kan...” Josh diam sejenak. "Memangnya kamu 
ngarepin aku nemuin apa dari Hyuga?” 

"Tentu saja rahasia dari tatonya.” 

”Tato?” Josh terperanjat. "Tato yang mana... oh, yang 
dia dapet waktu pergi ke Hong Kong kapan itu?” 

"Hong! Kong?" Pikiranku langsung tertuju pada gosip 
yang kudengar belakangan ini. "Kapan dia pergi ke Hong 


Kong?” 


"Kapan, ya?” Josh berpikir sejenak. "Mungkin waktu 
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Ucapannya terhenti dan wajah seriusnya mendadak le- 
nyap. "Wah, thanks buat es jeruknya, Ga! Tumben lo baik 
banget!” 

"Royalti gue baru masuk,” sahut Hyuga santai. 

“Hebat!” Pujian Josh terasa seperti dibuat-buat, tapi aku 
tahu anak itu saat ini salah tingkah akibat misi yang baru 
saja kuberikan padanya. "Pantes mendadak lo royal.” 

"Sejak kapan gue nggak baik?” tanya Hyuga sambil me- 
natapku. "Josh udah dapet misi hari ini, ya?” 

Josh tampak kaget. Aku juga, tapi suaraku tetap kalem 
saat aku bertanya, "Kok tahu?” 


"Iya, abis semangatnya kelihatan nggak biasa. Aku nggak 
boleh tahu misinya?” 

“Nggak.” Aku tersenyum. Ramu nanti akan dapet mi- 
simu juga. Rahasiain dari Josh juga.” 

"Siap, Master." 

Lagi-lagi aku menahan senyum saat mendengar panggilan 
itu. Bukan hanya Josh yang menyebutku demikian, Hyuga 
juga menyebutku begitu. Tentu saja, mereka melakukannya 
saat tidak ada yang mendengar kami. 

Dak Josh, kanun daper misimos jadi kamu! beluk 
pergi. Hyuga, temeninyakaijalan sebentar” 

Aku dan Hyuga berjalan pergi meninggalkan Josh yang 
hanya memandangi kepergian kami sambil menyesap es 
jeruk. 

"Aku nggak akan lama-lama,” ucapku pada Hyuga. "Biar 
nggak mencurigakan.” 

"Apanya yang mencurigakan?” 


"Rasanya agak menarik perhatian kan kalo salah satu 
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cowok paling populer di kampus jalan dengan cewek aneh 
kayak aku?” 


"Yah, aku memang populer,” ucap Hyuga tanpa malu- 


malu, "tapi aku juga aneh kok. Jadi biasa aja. Kita sejeni 


Aku tahu Hyuga memang aneh, tapi jelas banget kami 
tidak sejenis. Tidak peduli seaneh apa pun dia, anak-anak di 
kampus kami, baik cowok maupun cewek, selalu meng- 
anggapnya keren. Sementara itu, aku selalu diabaikan dan— 
kalau orang-orang menyadari keberadaanku—selalu dihindari. 
Aku tidak sedih kok—aku sudah cukup dewasa untuk me- 
nerima kenyataan ini dan berusaha memanfaatkannya dengan 
sebaik-baiknya, jadi sekarang hal itu sudah tidak menjadi 
masalah buatku. 

Aku tidak ingin mendebat Hyuga, jadi aku hanya diam. 
Pandanganku menelusuri kerumunan di depan kampus, 
dan aku melihat Daniel: Sosoknya begitu mencolok di te- 
ngah kerumunan orang: tubuh tinggi dengan kulit gelap, 
rambut panjang yang diikat di atas kepala, dan kaus putih 


dengan celana sobek-sobek. Mana detail-detail wajahnya 
begitu memesona. Sepasang mata yang agak sipit, hidung 
besar, serta bibir lebar dengan senyum menyeringai. Kata 
orang sih dia mirip Rain yang penyanyi Korea itu, dan 
cowok itu agak-agak narsis karenanya. Sejujurnya, menurutku 
dia lebih cakep daripada Rain. 

Mungkin banyak orang heran cewek seperti aku kok 
bisa-bisanya punya pacar yang begitu ganteng dan keren 
seperti Daniel. Aku sendiri juga heran, kenapa cowok itu 
bisa memilihku. Padahal ada begitu banyak cewek lain yang 


lebih oke yang menyatakan cinta padanya. Hingga saat ini, 
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kami sudah berpacaran sekitar enam tahun. Sudah lama 


banget, kan? Tapi setahuku perasaannya tidak pernah ber- 
ubah sejak awal hingga sekarang. 

Setahuku. 

Saat ini, cowok itu tidak sendirian. Tentu saja, cowok 
sekeren itu jarang dibiarkan sendirian oleh cewek-cewek 
agresif. Aku sudah sering banget mendapati cowok itu 
didekati oleh satu atau banyak cewek sekaligus. Kebanyakan 


yang cantik-cantik pula (secara logika, memang cewek-cewek 


cantik yang biasanya punya kepercayaan diri untuk bersikap 


agresif). Namun, kali ini yang membuat jantungku seri 


berhenti berdetak sejenak, cewek yang bersama pacarku itu 


adalah Merry, salah satu rekanku di klub seni, sekaligus 


salah satu cewek paling cantik dan populer di kampus. 


Kalau aku tidak salah observasi, bahkan Josh pun mengido- 
lakan Merry. Cewek cantik biasa pun sudah jauh lebih 
bagus daripada aku, apalagi cewek sekaliber Merry? Jelas-jelas 
aku terdepak banget. 

Kalau dilihat dari gestur mereka, ini bukan pertemuan 
pertama. Daniel tertawa mendengar ucapan Merry dan 
tangan Merry memegang lengan pacarku itu. Mereka betul- 


betul tampak akrab sekali. Bagi kebanyakan orang, mereka 


terlihat seperti pasangan serasi... 

Tunggu dulu. Sepertinya tadi aku mendengar Merry pu- 
nya janji ketemuan dengan cowok yang ditemuinya melalui 
aplikasi Crush. Apakah yang dia maksud adalah Daniel? 
Apakah diam-diam Daniel bermain Crush juga? 

Oke. Aku harus tenang. Setelah begitu lama kenal dengan 


Daniel, masa aku masih belum percaya padanya? Daniel 
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bukan cowok yang senang main-main dengan cewek lain. 


Begitu banyak kesempatan baginya untuk berselingkuh, tapi 
dia tidak pernah melakukannya sekali pun. Dia tidak pernah 
memberiku alasan untuk meragukannya. Kenapa sekarang 
aku malah jadi curiga? Rasa minder sudah membuatku jadi 
tolol. Kupikir aku sudah dewasa, tapi ternyata aku masih 
labil juga. 

Tatapanku tertuju pada pasangan yang baru bergabung 
dengan Daniel dan Merry. Lagi-lagi jantungku serasa berhenti 
berdetak. Cewek yang menghampiri mereka itu bernama 
Mariko yang bahkan lebih cantik dibandingkan Merry kalau 
saja wajahnya tidak tampak aneh seperti kebanyakan men- 
jalani operasi plastik. Dia memiliki rambut panjang dengan 
poni rata di atas alis, yang membuatnya tampak seperti 
boneka Jepang yang cantik. Kulitnya putih sehat-tidak pucat 
sepertiku—dengan mata lebar yang cantik, hidung kecil yang 
mancung, dan bibir mungil kemerahan. Sekilas dia tampak 
seperti cewek cantik pada umumnya, tapi aku sudah cukup 
mengenalnya dan melihat berbagai perilakunya yang mencu- 
rigakan sehingga tidak bisa menganggapnya cewek biasa lagi. 

"Si cewek culas beracun,” kata Hyuga seraya mengikuti 
arah pandanganku. "Misi rahasiaku adalah stalking dia?” 

Aku menggeleng. Mataku tetap tertuju ke arah yang sa- 
ma, tapi pada orang yang berbeda. Bukan pada Merry atau 
Mariko, ataupun pada Daniel pacarku, melainkan pada cowok 
yang satu lagi. Kenapa dia bisa ada di sini? Kenapa dia 
mendadak berpacaran dengan Mariko? Kenapa dia berteman 
? "Aku ingin kamu ngikutin cowok yang 


dengan Daniel 


bareng dia. Cowok yang mengaku pacarnya.” 
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"Siapa dia?” tanya Hyuga dengan muka lempeng. Matanya 


tak berkedip sedikit pun. 

Seharusnya aku memperhatikan tealsi yuga gang tedalii 
fetipeng'itu, Namun. ak alih sibuk: menyem bunyiksn 
air mukaku sehingga tidak awas. Saat ini, perasaanku begitu 
kalut memikirkan sahabatku yang selama lima tahun ini 
nelangsa akibat cowok yang kini bersama cewek lain itu. 


"Namanya Damian Erlangga.” 
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GLESY ANGKASA 


"Jenny, akhirnya kita ketemu lagi!” 

Aku memeluk sepupuku yang usianya hanya setahun di 
bawahku dan sudah lama tidak kutemui itu. Maklum, Jenny 
kan cewek internasional banget. Sehari-hari dia sibuk kuliah 
di Melbourne, dan saat liburan dia pulang ke rumah orang- 
tuanya di Singapura. Alih-alih liburan, dia malah magang 
di perusahaan ekspor-impor milik orangtuanya. Kali ini pun 
dia pulang ke Indonesia bukan untuk berlibur, melainkan 
karena ada keperluan bisnis. Supplier baru yang menjalin 
kontak dengan orangtuanya ternyata beroperasi di sekitar 
sini. 

Meski kukatakan Jenny adalah cewek internasional, pe- 
nampilannya sama sekali tidak menunjukkan hal itu. Se- 
baliknya, dia tampak sangat bersahaja. Dia tidak menggu- 
nakan pakaian atau aksesori brand mewah sama sekali, 
kecuali jika smartwatch-nya dihitung (tapi merek smartwatch 
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yang digunakannya tergolong murah dibandingkan merek 


yang satunya lagi). Pakaiannya pun hanya kemeja putih yang 
sopan banget dan rok pensil, yang dipadukan dengan sepatu 
kete Adidas putih. Rambutnya yang panjang diikatnya ke 
belakang sekenanya. Meski muka Jenny cukup manis, 
kecantikannya tidak terlalu mencolok, bahkan tersembunyi 
di balik kacamata. Orang yang tidak tahu akan menganggapnya 
cewek kantoran, mungkin semacam trainee, padahal orang- 


tuanya tajir melintir dan dia sendiri penuh prest: 

Yang jelas, kepribadian Jenny memang nomor satu. Tidak 
peduli prestasinya selalu bagus dan kini termasuk bawahan 
yang cukup diandalkan orangtuanya, dia tidak pernah 
menyombong. Aku bertemu dengannya terakhir kali waktu 
kami masih SMA dua tahun lalu. Sikap Jenny sama sekali 
tidak berubah baik waktu SMA maupun sekarang. Dia se- 
lalu ramah, rendah hati, sabar, dan enak diajak bicara 
mengenai topik apa pun. Sikapnya yang dewasa membuatku 
merasa dia sebagai kakak yang bisa kuandalkan padahal 
kami berdua seumuran. Mungkin aku yang terlalu kekanak- 
kanakan. Ini semua garagara kecerobohanku. Mulai seka- 
rang, aku harus berubah. 

”Glesy, ya ampun, sekarang lo makin keren aja!” puji 
Jenny sambil membalas pelukanku. 

"Iya dong..." 

Aku mengibaskan rambutku. Sialnya, beberapa helai 
rambut yang terkibas mengenai mataku dan menusuknya. 
Sambil menahan jeritan kaget, aku buru-buru mengerjap- 
ngerjapkan mata. 


"Tapi masih ceroboh, ya?” Jenny tertawa. 
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”Jenny!” Mau tak mau aku ikut tertawa. "Tapi seenggaknya 


sekarang gue udah anak kuliahan, bukan anak SMA yang 
masih galau soal penampilan.” 

"Memangnya sekarang udah nggak galau lagi?” tanya 
Jenny heran. "Gue aja masih sering galau, padahal penam- 
pilan gue begini-begini aja.” 

"Sebenarnya gue juga sih.” Aku cengengesan. "Tapi po- 
koknya mendingan dibandingkan saat SMA dulu. Lo masih 
mending, Jen. Waktu SMA gue 
beken. Malu-maluin banget ngg: 


an sering niru-niru penyanyi 


sih? Sekarang seenggaknya 
udah nggak lagi. Yuk, kita pulang! Lo nginep di rumah 
gue, kan?” 

"Iya. Nggak mengganggu lo atau Om dan Tante, kan?” 

"Nggak kok,” ucapku meyakinkannya. "Lo tahu sendiri, 
orangtua gue suka sama lo, Bisa-bisa mereka lebih suka lo 
daripada gue. Kalo mau, lo juga boleh main ke kampus 
gue.” 

"Wah, dari dulu gue memang kepingin main ke kampus 
lo yang beken itu,” kata Jenny dengan mata berbinar-binar. 
"Kalo boleh, pasti asyik.” 

”Beken apanya?” tanyaku geli. "Tapi pastinya boleh dong 
lo main ke sana. Baik dosen maupun satpam, nggak ada 
yang sanggup menghafal muka mahasiswa-mahasiswi segitu 
banyaknya deh. Nggak akan ketahuan deh.” 

”Wah, seru banget, Gles!” Jenny tertawa. "Gue jarang 


melanggar peraturan, jadi yah... begitulah!” 


Aku berdecak dengan gaya sok bijak. "Apa serunya hidup 
tanpa melanggar peraturan?” 


"Memangnya lo sering melanggar peraturan?” 
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Aku terdiam sejenak. "Eh, sebenernya nggak juga sih.” 


Jenny tertawa. lari "Jadi Srii bakalan: jadi pengalaman 
kita yang berharta nih? Kapan pus bolek mata ke.kampus 
lo?” 

"Sekarang jiga holehikalo Io belum capek: Kampus gue 
kan selalu rame, 24 jam sehari.” 

Jenny berpikir sebentar. "Kita bisa mampir dulu ke tem- 
pat lain? Ada oleh-oleh yang harus gue sampaikan sekarang. 
Hasnya mepak enak nyimpen mlehoiah harore diin 
lama-lama. Kayak utang gitu lho.” 

Jenny banget deh, selalu bertanggung jawab untuk setiap 
tugas yang diberikan padanya. "Oh, gitu. Ya udah, gue 
temenin deh. Memangnya mau ke mana?” 

”Ke bengkel yang namanya Bengkel.” Nama yang aneh 
banget. "Ada titipan dari Hanny buat montir di sana.” 

"Hanny?" tanyaku kaget, teringat sobat Jenny yang cantik 
banget dan punya gaya selangit. Benar-benar bertolak bela- 
kang dengan Jenny. Tak terbayang olehku cewek sombong 
begitu punya kenalan montir. "Kok bisa kenal?” 

“Iya Dul temen satu sekolah kami? Jenny teen, 
"Namanya Frankie.” 


Rupanya bengkel itu terletak tak jauh dari kampusku. 
Bengkel itu tidak besar, tapi tampak ramai. Meski itu 
adalah bengkel mobil, 


pertinya banyak motor yang juga 
dirawat di sana. Di bagian depannya, berjejer banyak sekali 


motor. Aku mengkeret saat menyadari ada tempelan stiker 


S 


geng pada motor-motor itu, tapi Jenny yang alim dan nyaris 


cupu itu masuk ke Bengkel tanpa ragu. 

Aneh bin ajaib. Di dalam Bengkel, kami disambut cewek 
berkacamata yang tipenya mirip Jenny. Sebenarnya sih cewek 
itu sedikit lebih modis karena mengenakan pakaian preppie 
look yang saat ini cukup ngetren di kampus. Namun, gaya 
keduanya mirip banget. Selain sama-sama bertubuh tinggi, 
mereka berdua juga tampak dewasa dan bijaksana, membuat- 
ku merasa seperti cewek cebol yang tengil. 

"Hai, kamu Jenny?” tanyanya sambil menyambut sepu- 
puku itu dengan riang. "Aku Val. Aku udah denger banyak 
banget soal kamu dari Frankie.” Jenny tampak kaget disam- 
but dengan kata-kata itu. Namun, sebelum dia sempat 
membuka mulut, cewek bernama Val itu berpaling padaku 
dan berseru gembira, "Dan kamu temen satu klub Rima, 
kan? Namamu siapa?” 

Giliran aku yang melongo. Oke, sejauh ini, aku selalu 
menganggap Rima cewek penyendiri yang tak punya teman. 
Tidak disangka-sangka, selain cukup akrab dengan Josh dan 
Hyuga, Rima juga punya teman cupu yang hobi main di 
bengkel. Benar-benar ajaib banget! 

"Namaku Glesy,” sahutku terbata-bata. "Kamu... yang 
punya bengkel ini?” 

”Bukan.” Val tertawa kecil. "Yang punya bengkel ini 
pacarku, Les.” 

”Kamu pacar Les?” Jenny tampak shock. "Sejak kapan?” 

“Ah.” Cewek itu tampak salah tingkah. "Sejak SMA du- 


"Jadi kamu yang ditunggu Les selama ini?” 
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Wajah Val memerah. "Dia bilang begitu?” 


”Dia bilang ada cewek yang mirip sama aku yang dia 
tungguin terus,” sahut Jenny sambil memandangi Val. "Kalo 
dipikir-pikir kita memang mirip ya.” 

"Kira-kira begitulah.” Val tersenyum lebar. "Mau ketemu 
Frankie sekarang? Aku panggilin ya. Dia lagi maksi sama 
Les.” 

"Kok kamu nggak ikut?” 

"Aku jagain kasir depan biar mereka bisa maksi. Sebentar 
ya. Mereka cuma lagi di warteg belakang kok.” 

Sementara Val menelepon, aku dan Jenny mengamati 
bengkel itu. Bengkel yang tidak terlalu besar, tapi kelihatan 
jelas bisnisnya ramai. Aku punya dua teman yang orangtuanya 
punya bengkel, jadi aku tahu jelas bahwa pemasukan dari 
bengkel-bengkel ini sangat besar. Di dalam hati aku malu 
mengakui bahwa tadi aku sempat memandang rendah saat 
Jenny mengucapkan kata "montir". Jelas para montir di 
sini tidak sembarangan. Meski seandainya pemasukan mereka 
tidak besar, kelihatan sekali bengkel ini adalah bengkel yang 
aktif dan terpelihara dengan baik. Orang-orang yang bekerja 
di sini pasti sangat mencintai tempat ini. 

Aku menyentuh beberapa spare parts yang tak kuketahui 


namanya. Seperti biasa, kesialan selalu menghantuiku. Tiba- 
tiba saja barang-barang itu berjatuhan dengan bunyi keras. 
Sambil menahan malu aku berjongkok dan memunguti 
barang-barang itu, dan Jenny segera ikut membantuku. 
Untuk mengusir rasa malu, aku berbisik pada Jenny, "Les 
itu siapa sih?” 


"Hah? Oh, dia dulu orang yang melindungi gue dan 
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teman-teman gue waktu kami masih SMA. Usianya lebih 


tua daripada kami, tapi orangnya asyik dan keren banget.” 
Sambil membereskan barang-barang yang kujatuhkan, mata 
Jenny tertuju pada Val. "Nggak nyangka, dia suka cewek 
seperti itu. Cewek yang bertolak belakang banget sama dia.” 
Jenny tersenyum padaku. "Les itu nggak lulus SMA soalnya 
berasal dari keluarga yang berantakan. Tadinya dia sempet 
masuk geng motor, jadi leader-nya malah, tapi sekarang dia 
udah tobat dan ngajakin temen-temennya buat bertobat 
juga. Pokoknya dia panutan banyak orang deh.” 

Aku ikut memandangi cewek yang mirip Jenny itu. 
"Cewek yang dia suka pasti cewek yang luar biasa ya.” 

Jenny mengangguk, tapi tidak berkata apa pun karena 
cewek yang kami pandangi itu sudah selesai menelepon dan 
langsung menghampiri kami. 

"Sebentar lagi mereka ke sini,” kata Val. "Mau minum 
nggak? Di sini nggak banyak minuman, tapi ada air mineral 
gelas gitu. Aku ambilin ya.” 

Tanpa menunggu jawaban kami, Val sudah mengambilkan 
minuman, jadi tak lama kemudian kami bertiga sudah asyik 


menyesap air mineral dalam gelas plastik. Kedua cewek itu 


las 


nyengir saat melihatku menyedot air sampai habis dan gelas 


plastik berubah bentuk. Buru-buru aku membuang gelas 


itu ke tempat sampah supaya tidak ada jejak kebodohanku. 
”Omong-omong, kok kamu tahu aku temen satu klub 
Rima?” Aku mencoba memulai pembicaraan. 
"Aku temen deketnya Rima.” Val tersenyum geli saat 


melihat tampangku yang heran. "Kaget ya karena nggak 
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pernah lihat aku? Soalnya biasanya aku kerja sampingan di 
perpustakaan.” 

Oh, begitu. Pantas mukanya agak familier. Pasti aku 
pernah bertemu dengannya satu atau dua kali saat pergi ke 


perpustakaan. 
"Rima kelihatannya nggak punya temen,” ucapku terus 
terang. 
"Iya, soalnya temen-temen Rima sibuk semua. Kami 
semua punya pekerjaan sampingan.” Val tersenyum lagi. 
”Rima 


jadi dia selalu sempetin diri pergi ke klub seni.” 


endiri juga sibuk, tapi sejak dulu dia suka melukis, 


"Oh, begitu.” Aku sama sekali tidak tahu. Meski meng- 
anggap Rima teman yang cukup dekat, sepertinya aku tidak 
tahu apa pun soal cewek penyendiri itu. Sepertinya dia tidak 
terlalu penyendiri, soalnya Val menyebut "teman-teman”, 
yang berarti teman Rima cukup banyak. Rasanya aku jadi 
malu. Mungkin di sini akulah yang paling kuper, jadi se- 
baiknya aku diam saja... 

”Ups, sori.” 

Wajahku memerah karena saat sedang melangkah mun- 
dur, aku menginjak kaki seseorang. Rupanya dari belakangku 
sudah muncul dua cowok bertubuh tinggi dan kekar dengan 
kaus dekil yang menandakan mereka sudah bekerja keras 
hari ini. Yang satu tampak jauh lebih dewasa dengan wajah 
tenang—bertentangan dengan rambutnya yang dipotong 
shaggy dengan highlight merah—sementara yang satu lagi 


tampak masih muda, kira-kira seusia Jenny, dengan wajah 


tengil dan rambut hitam acak-acakan. Sepertinya cowok 
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yang kedua inilah yang barusan kuinjak karena dia cengar- 


cengir melihatku: 

"Nggak apa-apa,” katanya. "Laki-laki nggak akan nangis 
cuma karena jempol kakinya bonyok.” 

Aki Kergsaka meal gemp3l kakinya yah Tirai 
Jik ae jelas kerena diarasngenakan sandal: tapi kelihatannya 
jempol itu baik-baik saja. Mana pemiliknya dengan ceria 
berteriak memanggil adik sepupuku: "Yo, Jani” 

Tis rane dhekan telapak tanganinya dan diepdiè malir 
malu oleh Jenny: 

"Gue baik kan balik ke sini buat ketemu lo!” katanya 
sok akrab. "Sebenernya gue sibuk banget, tahu.” 

"Iya deh yang anak ITB." 

Aku menatap cowok dekil itu dengan kagum. Meski 
kelihatan tengil dan kotor, ternyata otaknya encer juga. 

"Gimana kabar Melbourne? 

"Kabar Melbourne baik-baik aja,” sahut Jenny geli. "Spe- 
sifiknya, Hanny juga baik-baik aja.” 

"Gue nggak nanya soal dia tuh.” 

“Kalian putus lagi, ya?” 

Frankie mengedikkan bahu. "Biasalah, LDR. Gara-gara 


udah lupa betapa gantengnya gue, dia jadi belagu.” 


“Bukannya kalian sering video callan?” 

Frankie mengibaskan tangannya. "Cuma video, mana 
mungkin bisa nyampein pesona gue yang luar biasa ini?” 

"Hmm... lama nggak ketemu ternyata kamu makin narsis 
ya,” kata Jenny. 

”Seresek-reseknya gue, nggak bakal seresek temen lo itu,” 
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tukas Frankie. "Bilang sama dia, kalo nggak mau terima 
permintaan maaf gue, terpaksa gue bakal ngelakuin hal 
ekstrem.” 

”Lho, memangnya kamu mau ngapain?” tanya Jenny, 


sama sekali tidak terpengaruh oleh katakata bernada an- 


caman itu. 


"Gue bakal laporin dia ke poli: 
”Lho?” Kali ini Jenny kaget. "Memangnya dia salah apa?” 
”Salahnya udah mencuri hati gue terus nggak dibalikin. 
Apa nggak kriminal tuh?” 


Jenny mendesah. "Ternyata setelah nggak ketemu berta- 


hun-tahun, ucapan kamu masih meaningless. Nih, oleh-oleh 


dari Hanny.” 


kie 
Jenny dengan girang, tapi kegirangannya tidak bertahan 


"Yeay!" seru F sambil menerima bungkusan dari 


lama saat melihat isi dari bungkusan itu adalah sweter hi- 
tam yang sebetulnya keren tapi sayangnya cuma setengah 


jadi dengan tumpukan benang kusut menggantung. "Sampah 
apa ini?” 

"Ini tadinya sweter yang dia rajut buat kamu, tapi karena 
kesel, akhirnya dia cabik-cabik dan jadinya kayak begini. 
Untung bukan kamu yang kena cabik.” 

"Bener juga,” kata Frankie tampak ngeri. "Ya udah, bi- 
lang sama dia, biar gue yang selesaiin deh.” 

"Memangnya kamu bisa ngerajut?” 

“Apa susahnya sih? Kalo dia bisa, gue juga bisa. Nanti 
biar gue bikinin yang kembar, biar dia terharu dan nyesel 


cabik-cabik gue.” 
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”Bukan cabikcabik kamu, tapi cabik-cabik sweter.” 
"Oh iya.” 
”Kalem banget ya, dia hadapin Frankie?” kata cowok 


yang satu lagi pada cewek bernama Val. "Mirip kamu, kan?” 
"Kamu nggak lupa kan tampangku seperti apa?” balas 
Val sambil tersenyum. 
"Yah, maksudku kamu yang sehari-hari.” 
”Kalo yang itu memang mirip.” 
"Sifatnya juga mirip.” 


Aku memandangi pasangan itu dengam kagum. Meski 


penampilan mereka sangat bertolak belakang-yang cowok 
berpakaian santai dan dekil sementara yang cewek rapi jali, 


bersih, mana wangi pula—mereka tampak serasi. Kedew 


saan 
mereka terpancar dari sikap yang tenang dan tatapan yang 


penuh observasi. Mendadak saja aku merasa paling kekanak- 


kanakan dibandingkan semua orang di sin 

Eh, kecuali cowok yang satu lagi. Yang itu sih tengil ba- 
nget. 

Kulihat Val tersenyum lagi seraya mendongak pada pacar- 
nya. Cewek itu benar-benar cantik. ”Jangan berpaling ke 
lain hati ya.” 

”Nggak akan. Lagian, dia udah punya cowok.” 

"Cowoknya nggak ganteng,” tukas Frankie. "Dekil banget 
kayak kuli bangunan.” 

Aku berusaha menahan tawa. Habis, aku kenal pacar 
Jenny, dan meski ganteng banget, cowok itu memang agak 
dekil. 

”Lo sendiri montir, woi,” tegur Les. ”Dekilnya sama.” 

”Seenggaknya gue dekil karena kerja, kalo dia karena 
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dari sononya,” tukas Frankie. "Jadi begini aja tujuan lo ke 


sini, Jen? Ngasih gue sweter-yang nggak berbentuk ini?” 

“Itu oleh-oleh utamanya. “Abis itu masih banyak yang 
lain kok.” 

Oh, mana oleh-oleh yang in?” 

Sepertinya oleh-oleh yang lain cukup memuaskan cowok 
itu karena dia tidak banyak cincong lagi. Saat cowok itu 
pergi ke belakang sambil membawa sekantong besar barang, 
Tes bertanya pada Jenny, “Sampe kapan Tank dini? 

"Cuma beberapa hari. Aku mau ketemu supplier ayahku 


dan setelah itu langsung balik ke Singapura. 

"Oke." Les mengangguk. "Lebih aman begitu. Belakangan 
ini situasi lagi nggak bagus.” 

"Lho, kenapa?” 

Les membuka mulut, lalu menutupnya lagi. "Yah, biasa- 
lah, kamu tahu daerah sini memang criminal ratenya tinggi.” 

"Belakangan ini juga banyak kasus di kampus kami,” 
ujarku pada Jenny. "Kebanyakan ditutup-tutupi oleh pihak 
kampus, jadi beritanya nggak terlalu heboh. Tapi yang ter- 
akhir itu lumayan serem. Ada anak-anak di kampus kami 
yang disekap di gudang dan diumpankan ke tikus-tikus 
kelaparan. Kebetulan waktu mayat mereka ditemukan, gue 
ada di sana dan sempet nonton. Tapi baru lima detik gue 
udah kabur soalnya ngeri banget.” 

Wajah Jenny berubah ngeri. "Jadi anak-anak itu nggak 
selamat?” 


"Ilya, mati semua 
”Ya Tuhan.” Jenny memejamkan mata. "Lama nggak 


pulang, gue lupa tempat ini banyak kejadian mengerikan.” 


63 


"Makanya, sebaiknya kamu buru-buru balik aja,” kata 


a 
“aiak diast aa tampak serius: 
iya saku juga seni mau Jartelanar dani, Aka tuna 
perlu kerentu kontakrayahku: Omongomong, kalian mung: 
kin kenal. Katanya orangnya cukup beken di sekitar sini.” 
"Oh ya?” tanya Val dengan sikap waswas. "Memangnya 
namanya siapa?” 
"Kalo nggak salah dia dipanggil Si Makelar.” 
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JOSH 


Lacuaci aku merasa galau. 

Mengintai Hyuga bukanlah sesuatu yang sulit. Anak itu 
kan punya kepribadian 4D, yang berarti terkadang dia tidak 
menyadari kondisi sekelilingnya. Yang lebih sulit adalah 
melawan rasa tak enak karena sudah mengintai teman sen- 
diri—ralat, sobat dekat—untuk mengetahui rahasianya. Selama 
ini, meski tahu Hyuga punya tato, aku tidak pernah mengo- 
rekengorek dari mana tato itu berasal dan tumben banget 
anak secuek dia membuat tato. Tato itu kan tidak gampang 
dibuat. Gosipnya, selain membutuhkan waktu yang lama, 
rasanya juga sakit dan ada pantangan terkena air selama 
beberapa hari (yang berarti mandinya bakalan repot): Kalau 
melihat kepribadiannya, tidak mungkin Hyuga mau bersusah 
payah melakukan sesuatu hanya supaya terlihat keren. Pasti 
ada alasan yang menarik di balik semua itu, dan kurasa 
aku dulu pernah bertanya, tapi mungkin Hyuga tidak men- 
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jawab karena sampai sekarang aku tidak tahu kenapa dia 


memiliki tato itu. 
Kalau dipikir-pikir, aneh juga Hyuga merahasiakan alasan- 
nya punya tato. Apa alasannya memalukan? Ataukah ada 


suatu yang misterius? Haruskah aku mengorek-ngorek 


rahasia temanku sendiri, ataukah lebih baik aku langsung 
bertanya? 

Atau Rima memberiku misi ini karena tidak ingin Hyuga 
menyadari kami tahu soal tato itu? 

Ah, pusing! Meski biasanya suka banget dengan tekateki, 
kali ini aku merasa galau lantaran menyangkut teman 
dekatku. Meski begitu, aku tetap melakukan tugasku dan 
mengikuti Hyuga dari jauh. Aku melihatnya berpisah dengan 
Rima, lalu berdiri termangu-mangu sejenak. 

Oke, sepertinya dia bukannya berdiri termangu-mangu, 
melainkan sedang melakukan misinya. Aku memandangi 
orang-orang di sekitar kami, lalu mengenali Daniel, pacar 
Rima yang bertubuh tinggi, bertampang ganteng, dan seorang 


pianis andal. Jantungku berdebar saat melihat dia sedang 


mengobrol dengan: Metty 

Meski bagi kebanyakan cewek aku ini keren, aku punya 
dua kekurangan besar secara fisik: tampangku terlalu imut 
dan badanku tidak terlalu tinggi. Kebanyakan cewek suka 
mengagumiku, tapi mereka akan berpikir ulang jika harus 
menjadi pacarku. Kurasa aku tidak cukup maskulin untuk 
kebanyakan cewek, jadi aku mulai rajin melatih fisikku, 
mulai dari bermain futsal hingga ikut klub tinju. Namun, 
meski badanku paling berotot dibandingkan teman-temanku, 


tetap saja aku masih dipandang seperti anak kecil. 
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Benar-benar menyebalkan. 


Itulah sebabnya aku tidak punya kepercayaan diri untuk 
mendapatkan hati Merry. Apalagi aku tahu dia suka main 
Crush. Setiap kali aku melihatnya selesai kuliah dan berusaha 
mengajaknya kencan, dia selalu bilang ada janji dengan 


cowok yang dikenalnya lewat Crush. Kadang aku berhasil 


mengajaknya minum kopi bareng di kantin kampus, tapi 
hanya sebatas itu hubungan kami. Teman minum kopi. 
Benar-benar malang nasibku. 

Kini aku semakin merasa terdepak saat melihat cewek 
itu berbinar-binar menatap Daniel... 


Eh, tunggu dulu. Daniel kan pacar Rima. Mana boleh 


dia bergenitgenit dengan cewek lain? Oke, mau 
kuakui, bukan Daniel yang bergenitgenit dengan Merry, 
melainkan sebaliknya. Sebagai teman Rima, aku harus 
menghentikan semua ini. 

Bukan karena aku naksir Merry dan jadi cemburu lho. 


Sial, aku baru ingat aku seharusnya mengintai Hyuga. 


Menurut Rima, saat sedang melakukan pengintaian begini, 
kami tidak boleh menelantarkan misi hanya karena urusan 
pribadi. Masalahnya, ini memang bukan urusan pribadiku, 
tapi ini menyangkut hubungan cinta sahabatku. Masa aku 
melupakan sahabat demi pekerjaan! 


Masa bodoh. Hyuga kan sobatku. Aku bisa mengintainya 


kapan-kapan. Yang ini masalahnya urgent banget! 
Aku menderap ke arah Daniel dan Merry—tepat saat 
Hyuga melakukan hal yang sama. 


”Eh, tumben kalian cuma berdua!” Wajah Daniel tampak 
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senang melihatku dan Hyuga. "Mana anakanak Trouble 


Makers yang lain?” 

"Anak-anak Trouble Makers?” tanya Merry sambil mena- 
tapku dengan heran. 

"Anak-anak tim futsal,” jelas Daniel buru-buru, "tapi 
mereka hobi banget action ke sana kemari, jadi aku menjuluki 
mereka Trouble Makers.” 

"Oh, namanya keren banget.” Merry tertawa. "Hai, Josh.” 

"Hei, Mer.” Aku berpaling pada cewek yang satunya lagi 
dan terperanjat. "Omaygat!” 

”Hai.” Cewek paling menyeramkan di dunia tersenyum 
padaku. Mariko, maksudku. Aku tahu kebanyakan cowok 
takkan setuju denganku. Secara fisik, dia cantik sekali seperti 
boneka Jepang. Kulitnya seputih pualam, dengan rambut 
hitam yang kontras serta tubuh langsing dan tinggi. Matanya 
lebar, hidungnya kecil dan mancung sempurna, dan bibirnya 
a. Terlalu 


sempurna sampai aku menganggapnya cewek hasil operasi 


kecil. Segala sesuatu dalam dirinya begitu sempuri 


plastik. "Kita ketemu lagi, tetangga.” 
”Tetangga?” Lagi-lagi Merry tampak terheran-heran. ”Ru- 


panya kalian semua saling kenal, ya?” 


”Kecuali sama dia,” ucap Hyuga sambil menatap cowok 
di samping Mariko. 

"Ah, ini pacar gue, Damian,” kata Mariko dengan tam- 
pang bangga yang tidak bisa disembunyikan. "Bukan anak 
kampus kita sih.” 

“Sama kayak aku dong ucap Daniel kalem: Gowok itu 
memang pernah bercerita padaku bahwa dia sudah putus 


kuliah karena memilih fokus dengan pekerjaannya sebagai 
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”Oh iya, Josh, lo ikut klub tinju 
yang di deket klub seni, kan? Lihat Rima nggak?” 


pianis dan pemilik kafe 


"Tadi barusan gue bareng Rima,” sahutku bingung me- 
nyadari Rima pergi tanpa pacarnya. "Tapi dia udah keburu 
pergi.” 

Wajah Daniel berubah tegang. "Ke arah mana?” 

"Ke situ,” kata Hyuga sambil menunjuk belokan di dekat 
kami. "Mungkin dia kepingin menghindari kita.” 

”Gawat!” Daniel langsung berderap pergi. "Gue cabut 
dulu ya!” 

"Ngapain dia nyariin Rima?” tanya Merry, lagi-lagi dengan 
terheran-heran. 

"Soalnya dia pacar Rima,” sahut Hyuga dengan muka 
lempeng seperti biasa. 

“Masa?” tanya Merry terperanjat. "Kok bisa?” 

Mendengar nada meremehkan dalam pertanyaan singkat 
itu, aku tergerak untuk membela Rima. "Kenapa nggak? 
Rima kan cakep, wajar kalo punya pacar keren.” 

"Masa sih?” Merry gelenggeleng. "Dia kan aneh dan 
serem!” 

”Yah, kalo lo mau sih bisa aja lo rebut pacarnya,” kata 
Mariko dengan muka polos. "Lo kan cakep banget, Mer. 
Iya nggak, Damian?” 

”Hmm,” sahut pacar Mariko yang punya muka dingin 
serta agak sadis. Sepertinya cowok itu semacam kriminal. 
Yah, memang cowok semacam ini lebih pantas untuk Mariko. 
Cowok yang bukan kriminal pastinya cuma bakalan disiksa 


cewek menyeramkan itu. "Kita pergi aja.” 
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"Nggak sopan,” tegur Mariko. "Belum juga ngasih salam 


buat tetangga gue.” 

Damian mendengus. "Apanya yang mau disalamin? Kalo 
cowok kenalan, ya memang cuma begini!” 

Sial, ternyata kepribadian cowok ini oke juga. Maksudku, 
dia kan pacarnya Mariko, seharusnya kepribadiannya menye- 
balkan seperti Mariko—atau Johan, teman Mariko yang 
tampangnya mirip psikopat dan dari dulu sudah kepingin 
kujadikan sandsack. Cowok itu memang menyeramkan, tapi 
tidak seharusnya dia tampak cool dan keren begini. Kalau 
semua penjahat seperti dia, bisa-bisa orang-orang lebih suka 
penjahat daripada orang baik. 

”Betul kata cowok lo,” kata Hyuga, dengan cepat me- 
nyambar kesempatan itu. "Gue cabut dulu ya. Daaah.” 

Meski masih kepingin mengobrol dengan Merry, aku 
tahu tidak ada gunanya aku memaksakan keinginanku. 
Merry tidak akan tertarik padaku. Mana setahuku sekarang 
dia punya janji dengan cowok yang dikenalnya di Crush, 
dan pekerjaanku jauh lebih penting. Jadi aku pun segera 
berpamitan. "Mer, sori, aku duluan ya. Daaah.” 

Jika Mariko menyadari bahwa aku dan Hyuga—apalagi 
Daniel-tidak mengacuhkannya, dia tidak menampakkan 
hal itu sama sekali. Dia malah tersenyum memandangiku. 
“Hati-hati. Jangan sampai celaka di jalan.” 

Kenapa sih semua ucapan yang keluar dari mulut cewek 
secantik itu terdengar seperti kutukan? 

Memang benar kata orang, penampilan fisik itu tidak 


penting, yang lebih penting adalah kecantikan dari dalam. 
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Aku pun berlari menyusul Hyuga. "Ga, tungguin gue 


dong." 

"Oke, tapi terus misi lo gimana?” tanya Hyuga seraya 
meiandangiku dengan heran. 

"Yah, itu nanti ajalah. Yang penting sekarang gue bisa 
kabur dulu secepatnya.” 

"Bener juga.” Hyuga manggut-manggut setuju. "Lo denger 
tadi soal dia bilang supaya kita nggak celaka? Kok kayak 
ngarep'kita celaka, ya?" 

Ternyata bukan cuma aku yang merasa demikian. ”Ka- 


yaknya dia memang punya hawa-hawa jahat deh. Menurut 


lo, gimana soal cowoknya!” 

"Gimana ya... baru pertama kali ketemu, jadi gue belum 
bisa ngasih pendapat. Tapi kesan pertama gue cukup baik 
sama dia.” 

Lagi-lagi, ternyata bukan cuma aku yang merasa begitu. 
"Kayaknya dia agak kebagusan buat Mariko. Mariko sih 
cocoknya ya sama Johan.” 

"Tapi kayaknya Mariko nggak mau sama Johan.” Hyuga 
menoleh padaku. "Omongomong, lo suka sama cewek yang 
satunya lagi itu? Yang rada genit sama Daniel?” 

Wajahku jadi memerah. "Memangnya kenapa?” 


”Lo juga kebagusan buat cewek kayak begitu. Mendingan 


jangan deh, masih lebih manis si Las 
”Jangan,” cetusku. "Lassie masih kecil dan polos.” 
"Justru yang begitu baru bagus. Memangnya lo mau yang 
kayak apa lagi?” 
”Entahlah.” Aku mengembuskan napa: 


Lo tahu sendiri 


gue jarang suka sama cewek. Sekalinya suka, lo bilang gue 
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kebagusan buat dia. Sebaliknya, menurut gue, dia yang 
kebagusan buat gue.” 

”Lo tolol kalo mikir dia kebagusan buat lo.” 

"Nggak usah menghibur, bro. Kita kan sobat, seharusnya 


lo lebih jujur sama gue. 


Baru saja kata-kata itu terlontar dari mulutku, mendadak 
aku merasa bersalah lagi karena saat ini aku masih menjalan- 
kan misi untuk mengintai sobatku sendiri, demi mengetahui 
rahasianya. Apa hakku meminta kejujuran darinya? 

”By the way, lo mau ke mana?” tanyaku mengalihkan 
topik. 

"Siangsiang begini paling enak ngadem di ruangan tim 
futsal,” sahut Hyuga. "Gue mau tidur siang di sana.” 

"Terus misi lo?” 

"Tenang aja, bro. Gue punya cara.” 

Hmm... aku jadi curiga. Kenapa dia begitu santai? Apa 
misinya adalah balas mengintaiku? Apakah Rima sedang 


mengerjai kami? 

San "benar: Bada hari yang: panas Indi 
ruangan tim futsal begitu adem karena AC yang dipasang 
maksimal. Semua orang tampak bermalasmalasan. Satu: 
satunya yang asyik berlari di treadmill hanya Grey: yang 
memang punya kecenderungan ADHD alias hiperaktif. Anak 
itu termasuk ganteng banget, nyaris terlihat seperti pretty 
boy, tapi dilengkapi dengan rambut ikal yang diwarnai co- 
kelat, badan berotot, dan gaya cuek maskulin yang mem- 
buatnya bisa dibilang sempurna secara visual (sayang tinggi 
badannya tidak beda jauh denganku meski dia masih lebih 


tinggi sedikit). Bahkan saat ini, saat sedang berkeringat, dia 
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masih tampak oke banget. Sayang sekali, semua kegantengan 
itu rusak karena anak itu cemen dan nyaris tak bisa diam. 
"Eh, anakanak hilang!” seru Grey dengan suara cablak 


yang semakin merusak penampilannya. "Ngapain aja kalian? 


Kok lama nggak kelihatan: 

”Si Josh kan pengkhianat,” tukas Daryl, dengan muka 
bete yang tidak sulit ditampakkannya karena sejujurnya 
mata Daryl mengingatkanku pada Garfield si kucing jutek. 
Berbeda dengan Grey yang berantakan, saat ini Daryl tampak 


rapi dengan rambut diolesi gel dan kemeja putih yang 


lengannya digulung sampai siku. Meski saat ini mukanya 
tidak enak dilihat, biasanya Daryl murah senyum. Bahkan, 
karena kesopanan dan keramahannya, dia sempat dinobatkan 
sebagai "Pacar Ideal Universitas Persada Internasional” se- 
lama tiga tahun berturutturut. Aku curiga, tahun ini dia 
juga bakalan mempertahankan gelar tersebut, kecuali jika 
para pendukungnya kecewa karena kini dia sudah punya 
pacar. "Gue lihat dari tadi dia ada di klub tinju. Kayaknya 
klub kita udah nggak level buat dia.” 

"Jangan gitu dong.” Aku tertawa sambil mengempaskan 
diriku di sofa, sementara Hyuga duduk dengan gaya lebih 
kalem. "Kalian kan tahu siapa yang ada di sebelah ruangan 
klub tinju...” 

”Merry, anak klub seni yang juga selebgram,” sela Hyuga. 
Sialan, yang ini baru pantas dikatain pengkhianat! "Si Josh 
naksir berat sama dia.” 

“Merry?” teriak Grey, seolah kalau dia bicara dengan 
suara biasa, kami semua tak bisa mendengarnya. "Cewek 


yang mukanya boros banget itu? Gila lo! Kalo lo jalan sama 
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dia, bis 


bisa kalian kelihatan kayak anak SD dan ibunya 
yang masih muda!” 

“Atau tante dengan keponakannya,” sambung Hyuga 
seolah mulut embernya tadi tidak cukup membuatku darah 
tinggi. 

"Cewek yang kelewat dewasa begitu nggak cocok buat 
lo, Josh,” kata Daryl yang mukanya kini mendadak berubah 
menjadi bijaksana. "Dia tuh kayak kafein. Menggoda dan 
bikin semangat, tapi pada akhirnya nggak bagus buat lo.” 

Kafein? Omongan Daryl kok sama dengan Rima? Jangan- 
jangan mereka membicarakanku di belakang punggungku? 

"Pakai ngomong kayak kafein segala.” Kudengar Grey 

meledek. "Padahal lo lagi ngopi juga!” 
”Saat panas begini kan gue butuh semangat,” kilah Daryl 
membela diri. "Justru karena gue lagi ngopi, makanya gue 
samain dengan kafein. By the way, mana sih Justin dan 
Dante?” 

"Nggak usah mengalihkan topik,” tukasku sambil tertawa. 
Oke, meski seandainya teman-temanku membicarakanku di 


belakang, aku percaya mereka tak bakalan bicara yang jelek- 


jelek tentang aku. Mereka pasti hanya khawatir terhadapku. 


"Kayak nggak tahu aja, belakangan ini mereka sering double 
date bareng Aya dan Putri!" 

”Oh iya, bener juga.” Daryl manggut-manggut. "Apalagi 
sekarang lagi jam maksi ya. Kalian udah maksi belum?” 

”Belum,” sahutku dan Hyuga kompak. 

”Makan yuk!” ajak Grey sambil meloncat turun dari 


treadmill dan menyeka wajahnya yang basah dengan handuk 
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kecil. "Gue udah mau mati kelaparan. Gimana kalo kita 


ajak; Wisa; dan-Oisellerjuga?” 

"Bagus ya,” kata Hyuga dengan muka kalem. ”Tahu-tahu 
di antara kita, cuma gue dan Josh yang nggak laku." 

“Sia oh yang lo: KAT Ekg" tatnakiu ende 

"Tenang: bro, kenang!” kata Daryl dengan- muka serut: 
"Si Grey juga. masih HTS kok. Hitungannya dis masih 
nggak laku.” 

Sinal" Grey menonjak Daryilyang langsung menangi 
inganti tangat seraya membensrkartporiknya, “Dortissak 
lihat dia tiap hari berkutat sama cowok-cowok paling pinter 
di kampus? Grade gue pas-pasan, cuy!” 

"Bro, kalo dia mikirin grade, dari awal dia udah ngedepak 


. "Kalo dia mikirin 


lo,” kataku dengan tulus sekaligus ki 
soal famous, dari awal dia udah milih si Gilpret.” 

Gilpret yang nama aslinya Gil Goriabadi adalah mahasiswa 
paling beken karena merupakan penyanyi tenar yang bela- 
kangan ini mendominasi berbagai acara di Asia. Gosipnya 
saat ini dia pergi ke Hong Kong untuk acara MAMA atau 
apalah itu. Lantaran persaingan cinta yang tak jelas, Grey 
dan Justin tidak menyukainya, jadi kami semua ikutikutan 


memanggilnya Gilpret padahal aku sendiri oke-oke saja dengan 


si Gilpret. Orangnya lumayan baik, termasuk rendah hati 
untuk ukuran selebritas tapi bukannya tidak narsis. 

"Kalo dia mikirin kepribadian, lo inget waktu pertama 
kali kenal, sikap lo ke dia nyebelin banget. Dan kalo dia 
mikirin soal ganteng, masih banyak yang lebih ganteng 


daripada lo.” 
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"Jadi gue nggak ada bagus-bagusnya?” tanya Grey kesal. 


”Yah, sebagai manusia lo lumayanlah,” ucapku berbaik 
hati. "Tapi intinya Trisha nggak melihat kelebihan fisik, 
jadi lo nggak usah minder.” 

”Hmm...” Grey tepekur. "Gue nggak tahu harus seneng 
atau sedih mendengar informasi ini.” 

"Kalo gue jadi lo sih, gue bersyukur aja,” ucapku. 
”Omongomong, kalian kok santai banget di sini? Memangnya 
mentor kalian baik-baik gitu?” 


an. Aku dan 
teman-temanku—Hyuga, Daryl, Grey, juga Justin dan Dante 


Oke, sepertinya di sini aku harus menjelas| 


yang sedang double date—mendapat side job yang sangat 
menarik. Coba tebak pekerjaan apa itu? 


Yep, betul. Penyelidik pribadi. Keren banget, k: 

Sayangnya, sebelum mendapatkan kasus, aku dan teman- 
temanku rupanya harus mendapatkan pelatihan terlebih 
dulu. Sudah sebulan ini kami menjalankan pelatihan. Ma- 
sing-masing dilatih oleh satu atau dua mentor. Bisa ditebak, 
salah satu mentorku adalah Rima, dan sobatku yang menda- 
patkan Rima sebagai mentornya juga adalah Hyuga. Selama 
sebulan ini aku dan Hyuga diajari soal memonitor orang- 
orang lain, baik teman-teman kami maupun yang kami 
curigai. Buatku dan Hyuga, tidak sulit memonitor teman- 
teman kami karena pada dasarnya kami berenam memiliki 
komunikasi yang baik. Mana kami mendapat aplikasi chat 
baru bernama GINI yang bisa melacak keberadaan satu 
ma lain melalui GPS. Aplikasi itu jauh lebih oke daripada 


berbagai aplikasi yang beredar saat ini, dan setelah mempe- 
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lajari fungsi-fungsinya, jauh lebih gampang bagi kami untuk 


berkomunikasi lagi meski seandainya kami jarang bertemu. 
Yang lebih sulit adalah melakukan pengintaian terhadap 


orangorang yang kami curigai. Rima mengajarkan beberapa 


siasat pada kami. Selain mengintai secara fisik, kami juga 


bisa menggunakan peralatan pengintaian canggih, seperti 
alat penyadap dan sebagainya. Sayangnya semua itu takkan 
berhasil jika kuterapkan dalam misiku untuk mengintai 
Hyuga, jadi kuputuskan untuk melakukannya dengan sistem 
konvensional alias mengintainya sambil melakukan kegiatan 
bersamanya. 

Mentorku yang lain adalah Valeria Guntur, seorang cewek 
yang sangat mahir dalam berbagai kegiatan gimnastik. Meski 
cukup pede dengan kemampuan fisikku, aku lumayan dibuat 
babak belur olehnya dengan berbagai latihan, seperti berlari, 
meloncat, menuruni gedung, dan entah apa lagi. Sobatku 
yang berbagi mentor gila ini adalah Grey, yang ternyata 
tidak kalah gila dan sangat menikmati semua pelatihan ini. 
Selain berbagai pelatihan fisik, aku dan Grey juga dilatih 
dalam seni penyamaran. Begini-begini, aku cukup terampil 
melakukan seni penyamaran. Jika mau, aku bisa tampil 
lebih tinggi daripada tinggi badanku saat ini. Hanya saja, 
untuk sehari-hari, itu namanya curang, kan? Jadi aku me- 
mutuskan untuk tidak menggunakan seni itu dalam kehi- 
dupan pribadiku. 

Meski semua berteman baik, kami tidak banyak bertukar 


cerita mengenai pelatihan yang kami terima. Namun, berhu- 
bung aku sempat memonitor teman-temanku dalam sesi 


pelatihanku, aku tahu Grey hanya mendapatkan pelatihan 
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dari Valeria Guntur-yang berarti dia jauh lebih mahir 


daaa Kha larangan seni penjaniattin- 
sementara Daryl mendapatkan pelatihan kepemimpinan 
(omong-omong ini sangat mubazir mengingat Daryl keren 
banget dari berbakat dalam Banyak hal): 

”Lo kan tahu si Val,” kata Grey sambil mengedikkan 
bahu. "Setiap hari gue pasti disuruh datengin dia, dan pu- 
langnya gue kudu lewatin jalanjalan aneh dengan dandanan 
aneh pula. Tapi selain itu, sehari-hari gue biasa aja kok.” 

"Kalo gue, kegiatannya agak politis,” ucap Daryl. "Gue 
harus kenalan dengan beberapa orang penting dalam 
pekerjaan kita dan rajin komunikasi dengan mereka, tapi 
cuma itu. Sisanya udah sering gue lakukan dalam tugas tim 
futsal kita, jadi nggak terlalu susah. Belakangan ini gue 

i sama Putri. Sejauh ini nggak ada 


cuma rajin komunik 


yang penting sih... 

Ucapan Daryl terputus oleh kedatangan Justin dan Dante 
yang menyerbu ruangan dengan tubuh berkeringat dan 
napas terengah-engah yang tak enak dilihat—padahal mereka 
berdua keren banget. Justin adalah cowok metroseksual yang 
selalu memperhatikan penampilan. Dia satu-satunya di antara 


kami yang punya lubang anting. Rambutnya baru saj 
diwarnai ungu, kacamata berbingkai bulatnya tampak baru, 
dan sneakers Reebok-nya meneriakkan kata-kata new release. 
Bukannya dia tidak berhak tampil keren begitu. Di antara 
kami, dia yang paling tenar dengan pekerjaannya sebagai 
pencipta lagu—dan dia bukan cuma paling tenar, melainkan 


juga paling tajir tanpa mengandalkan kekayaan orangtuanya. 
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APV miliknya yang sering kami gunakan dibelinya dari uang 


penghasilan sendiri. Hebat banget, kan? 

Sementara Dante, aku tidak perlu banyak bicara. Selain 
dia memiliki tubuh yang paling tinggi di antara kami—181 
sentimeter cuy—dia juga memiliki tampang yang mewakili 
berbagai darah yang dimilikinya-Sunda, Arab, Tionghoa, 
dan bule. Kebayang kan betapa gantengnya dia? Bahkan 
dengan pakaian gembel pun dia tetap tampak seperti model. 
Namun, Dante tidak pernah mengenakan pakaian gembel. 
Sebaliknya, dia selalu rapi, tidak kz 
selalu tampak sopan. Tidak heran di antara kami dialah 


ah dengan Daryl yang 


yang paling gampang bergaul dan punya banyak sekali teman. 

"Gus, guys!” teriak Justin dengan tampang tegang. "Kalian 
udah denger belum? Ada TKP baru lagi nih! Ayo, kita ke 
sana sekarang!” 

"Oke, memangnya ada kejadian apa?” tanya Daryl sambil 
berdiri. Tampang tengilnya barusan lenyap, berganti dengan 
sikap serius yang biasa dia tampilkan di lapangan sebagai 
kapten tim. Mungkin dia malu karena barusan bilang tidak 
ada yang penting. "TKP-nya di mana?” 

”Di klub seni” 

Ucapan Dante langsung kupotong, "Apa?! Nggak mung- 
kin. Gue baru dari sana. Semua orang udah pergi kok!” 

“Tadi waktu gue lewat sama Justin, masih ada Rima,” 
kata Dante, menandakan dia tahu bahwa Rima adalah 
mentorku. "Ada Daniel juga lho!” 

Teman-temanku juga mengenal Daniel. Maklum, kami 
semua hobi nongkrong di kafe Duabelas Tigapuluh, kafe 


milik Daniel yang sangat populer di kalangan mahasiswa. 
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Bisa dibilang selama tiga tahun ini kami sudah menyum- 


bangkan belasan juta ke kantong Bang Daniel. 

"TAL lak lagi: aku tercengang» AKG tdak mendusa rupa 
nya setelah bertemu dengan kami, Rima kembali ke klub 
seni bersama Daniel. 

“Jadi kasusnya kasus apaan?” tanya Grey saat kami semua 
berdesak-desakkan keluar dari ruang klub. "Kasus biasa atau 
ada yang meninggal segala?” 


"Iya, ada yang meninggal,” sahut Justin tegang. "Tapi ini 


lebih serem lagi. Tahu kan di ruangan klub seni itu banyak 
patung-patungnya?” 

Mendengar ucapan Justin, mendadak bulu kudukku 
merinding. Rasa-rasanya aku sudah tahu apa yang akan 
dikatakannya lagi. 


”Di dalam patung-patung itu,” ucap Justin dengan suara 


rendah, "ternyata ada manusia beneran.” 
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RIMA HUJAN 


Setengah jam sebelumnya... 


” Rima, RIM!” 

Aku pura-pura tidak mendengar suara panggilan yang 
familier itu. Bukannya aku marah, tapi kejadian semacam 
ini klise banget. Cowok yang diam-diam flirting dengan 
cewek lain, lalu ketakutan saat dipergoki pacarnya dan segera 
mengejar. Sori ya, aku yang terkenal sebagai hantu sumur 
tidak pantas melakoni drama manis semacam itu. Lebih 
baik aku pura-pura tidak tahu. 

“Rima!” 


Badanku spontan berputar balik sa: 


at lenganku ditahan 
oleh cekalan kuat seseorang. 
"Kok kamu pergi begitu aja pas lihat aku?” 


Aku menunduk, menolak untuk memandangi wajah 
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yang hingga kini selalu membuatku terpesona. Sejak pertama 


kali melihatnya, aku sudah amat sangat menyukainya, meski 
saat itu dia menyukai cewek lain. Setiap malam aku merasa 
bersyukur karena cowok yang kuimpikan akhirnya memilih- 
ku. Namun, aku juga tahu mimpi itu suatu hari akan ber- 
akhir. Suatu hari dia akan berhenti mencintaiku dan beralih 
pada cewek lain. Bukan karena dia tidak setia, melainkan 
karena terlalu banyak cewek yang jauh lebih baik daripada 
aku di dunia ini. 

"Oh ya? Sori, tapi aku nggak lihat kamu, soalnya aku 
lagi buru-buru.” Aku mengangkat kunci yang sudah kusiap- 
kan di tanganku. "Aku harus ngembaliin kunci ruangan 
klub pada Yadi.” 

m 


”Oh, memangnya Yadi ada di mana? 


tanya Daniel. 
”Nggak tahu.” Aku menggeleng pelan sambil meneruskan 
langkahku lagi. Dari ekor mataku, aku bisa melihat cowok 


itu menyejajarkan langkahnya di sampingku. "Tapi aku udah 


bilang mau ketemuan di depan ruangan klub.” 
”Kalo begitu, aku temenin deh. Sekalian nanti kita bisa 


pulang bareng.” 


"Aku nggak pulang ke situ.” Tanpa menjelaskan panjang 


lebar, Daniel pasti langsung tahu yang kumaksud dengan 
situ adalah rumahku yang sebenarnya dan terletak di dekat 
kafe milik Daniel. "Hari ini aku harus jaga kos.” 

”Nggak apa-apa, aku temenin.” 

”Kamu kan harus kerja.” 

"Aku kan bosnya. Yang kerja kan para pegawai.” 


"Jangan begitu,” tegurku. "Tugas bos itu kan memotivasi 
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pegawai. Kalo kamu bolos, nanti pegawai-pegawai kamu jadi 


hobi bolos juga.” 

”Aku kan nggak hobi bolos,” ucapnya santai. "Baru hari 
ini aku bolos demi nemenin kamu.” 

"Buat apa kamu nemenin aku?” 

”Ehm, sebenernya hari ini aku ada kerjaan.” Tawa kecil 
itu terdengar salting. "Aku tadi ketemu Damian.” 

Aku sudah melihatnya, tapi aku pura-pura tidak tahu. 
"Kamu sering ketemu dia?” 

"Sejak hari itu, saat dia datang waktu kalian rapat, dia 
sempet datang beberapa kali. Aku mau ngajakin dia ngobrol, 
tapi selalu ada ceweknya yang aneh itu." 

"Cewek yang tadinya sempet godain kamu juga, ya?” 

“Juga?” Nada suara Daniel terdengar menggoda. ”Me- 
mangnya siapa lagi yang godain aku?” 

Aku menggigit bibir. menahan senyum. Aku terjebak 
oleh ucapanku sendiri. Sekarang Daniel jadi tahu aku tadi 
melihatnya bergenitgenitan dengan Merry. "Jawab perta- 
nyaanku, Niel.” 

"Kamu tahu Mariko?” sahut Daniel sambil mengedikkan 
bahunya. "Dia kan palsu banget dalam segala hal. Jangankan 
soal aku, soal Damian aku juga nggak yakin dia sungguhan. 
Mungkin dia cuma mau memperalat Damian.” 

Ya, betul. Damian adalah cowok yang tadi bersama 
Mariko, cowok sasaran intaian Hyuga. Sebetulnya, Damian 
adalah teman SMA Daniel dan aku. Pertemanan kami tidak 
panjang, bahkan sering diwarnai permusuhan. Namun, dia 
anak yang baik, terutama pada sobatku Putri, padahal Putri 
anak yang jutek dan sulit didekati. Bahkan pada akhirnya, 
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dia mengorbankan dirinya untuk keselamatan Putri dan 


membuat kami mengira dia sudah meninggal selama empat 
tahun. Tidak disangka, tiba-tiba saja kami mendengar kabar 
bahwa dia masih hidup. Tak lama kemudian, dia benar- 
benar muncul di depan kami! Seperti mimpi, kan? 

Celakanya, meski dulu terlihat cinta setengah mati pada 
Putri, kini dia muncul dengan sikap dingin dan tampak 
tak ingin bergaul lagi dengan kami. Bahkan dia berpacaran 
dengan Mariko yang gelagatnya sangat mencurigakan. Se- 
pertinya dia ingin menegaskan kalau dia berada di pihak 
yang berseberangan dengan kami. Namun, kenapa? Apakah 
dia sudah memutuskan bahwa lebih baik menjadi orang 
jahat? Memangnya apa sih yang menarik dari menjadi orang 
jahat? Uang! Kekuasaan? Adrenalin? Apa pun alasannya, 
aku tidak pernah merasa menjadi orang jahat adalah pilihan. 
Apa pun keuntungannya, hal itu tidak sebanding dengan 
kerugian dan kerusakan yang kita sebabkan pada kehidupan 
orang lain. 

Pokoknya, aku penasaran banget dengan apa yang dia 
lakukan sekarang. Itulah sebabnya aku menugaskan Hyuga 
untuk mengawasinya. Padahal kalau mau jujur, aku juga 
kepingin tahu soal Daniel dan Merry. Namun, itu kan 
masalah pribadi. Lagi pula, Daniel cowok yang baik. Meski 
seandainya tidak mencintaiku lagi, dia tidak akan berse- 
lingkuh. Dia akan memutuskanku dulu sebelum beralih 
pada cewek lain. Tidak mungkin dia melakukan hal yang 
akan merendahkan martabatnya sebagai seorang laki-laki. 

Memikirkan hal itu, aku jadi tenang dan tidak merasa 
aneh lagi terhadap Daniel. Sambil menunduk, aku meng- 
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angguk setuju pada kata-katanya. "Kamu bener. Dia memang 


palsu. Dan aku juga nggak tahu dia temenan sama Merry. 
Kamu tahu?” 

"Sesekali aku lihat mereka ngumpul bareng di kafe,” 
sahut Daniel. "Kayaknya mereka punya semacam geng yang 
isinya selebgram dan vlogger di kampus. Pergaulan anak-anak 
populer ceritanya.” 

"Aku nggak level ya." 

"Aku juga nggak. 

Daniel memang aneh. Sejak dulu dia tidak pernah meng- 
anggap dirinya populer (meski sesekali dia menyinggung dia 
s) 


dia selalu menganggap dirinya bagian dari anakanak yang 


ganteng dan beken saat sedang narsis). Waktu masih sekolah, 


dikucilkan. Mungkin karena sempat tidak naik kelas, dia 
jadi lebih suka bergaul dengan anak-anak yang tidak naik 
kelas atau anak genius yang tidak disukai teman-temannya 


(omongomong, anak genius ini termasuk salah satu dari 


sobat akrabku sekarang). Setelah kuliah, dia diajak bergabung 


dengan band Typhoon yang sekarang keben sebagai pemain 
keyboard, dan itu berarti dia ikutan beken juga. Namun, 
sehartharinyardia tidak berbah. “Tidak seperti Gil-anuk 
Typhoon yang juga teman dekat kami—dia tidak pernah 
menyamar saat muncul di depan umum. Maklumlah, setiap 
kali manggung dia selalu mengenakan topi, kacamata hitam, 
dan masker. Itu sebabnya tidak banyak yang mengenalinya 
sebagai kejhontdie Typhoon. 

Meski tidak setuju dengan ucapan Daniel yang menga- 
takan dis tidak selevel anakanak popülër; akü tidak mer 
bantahnya. Padahal Typhoon sudah merambah seluruh Asia, 
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bahkan sesekali diajak manggung di Amerika Serikat. Jadi, 


dia pasti lebih beken daripada anak-anak geng populer mana 
pun di kampus kami. 

Kami sudah saling mengenal begitu lama, dan aku sudah 
menerima semua kepribadiannya tanpa banyak cincong, 
termasuk sisi dirinya yang rendah hati. 

Kami sampai di depan ruangan klub, tapi tidak ada tan- 
'anda kemunculan Yadi yang tadi sudah kuhubungi melalui 
WhatsApp. Aku mengecek aplikasi itu, dan ternyata pesanku 
belum dibaca ketua klubku itu. Berhubung cuaca panas 


da- 


banget, rasanya menyiksa kalau harus menunggu di luar 
begini. 

"Kita masuk aja ya,” kataku sambil memasukkan anak 
kunci pada pintu dan membukanya. Baru saja melakukannya, 
aku langsung menyadari ada yang aneh di ruangan sebelah. 
Tadi, sebelum keluar dari tempat ini, aku sudah mematikan 
semua lampu. Namun, kini kulihat ada sinar dari ventilasi 
gudang yang terletak di belakang ruangan klub. 


"Eh, kok lampu gudang nyala?” tanyaku pada diriku 
sendiri. 

“Si Yadi kali,” kata Daniel menerka-nerka. 

”Bisa jadi,” gumamku heran. Kalau memang Yadi yang 
ada di sana, seharusnya dia tidak mengunci pintu depan. 
Sudah menjadi peraturan tak tertulis, klub kami bebas di- 
datangi siapa pun, tapi hanya jika ada salah satu anggota 
klub berjaga. Tadi aku menguncinya karena tidak ada siapa 
pun di ruangan. 


Sepertinya Daniel menyadari keraguanku karena dia 


langsung berjalan mendahuluiku. "Biar aku cek dulu deh.” 
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Aku juga sudah cukup mengenal Daniel untuk selalu 
mengandalkannya dalam situasi berbahaya. Jadi meski sudah 
terbiasa menempuh bahaya, aku tetap menempatkan diri 
di belakang cowok itu, sementara tanganku diam-diam ma- 
suk ke saku rok dan mengeluarkan gunting yang selalu 
kusimpan. Aku tahu kelakuan kami berdua paranoid banget, 


tapi di daerah perumahan kami, terutama kampus i 


ring terjadi kas asus pembunuhan yang mengerikan. 
Tidak ada salahnya kami berjaga-jaga, kan? Lebih baik 
paranoid daripada menyesal pada kemudian hari. 

Namun, saat memasuki ruangan itu, aku sudah tahu ada 
yang aneh. Meski lampu menyala, tak ada satu orang pun 
di dalam sana. 

”Halo?” panggilku, tapi yang menyambut kami hanyalah 
kesunyian. 

“Aneh,” gumam Daniel, menyuarakan isi hatiku. "Jangan 
Rim.” 


jauhjauh dariku ya 

"Oke." 

Gudang itu penuh banget. Selain banyak kanvas berderet- 
deret bersandar pada dinding, ada banyak patung wajah 
yang diletakkan pada rak-rak dinding, dan patung-patung 
sebadan. Awalnya aku berusaha mencari tahu siapa pemilik 


kanyas, patung, dan entah apa lagi yang ada di dalam gu- 


dang, tapi tidak ada yang repot-repot memberitahuku. 
Sepertinya gudang ini adalah tempat anak-anak klub seni 
membuang hasil karya mereka tanpa benar-benar mem- 
buangnya. Lamalama aku malas juga mengurus tempat 


pembuangan sampah seni ini. Lagi pula, setiap kali ada 
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pameran, selalu ada banyak benda dari sini yang masih 


layak dipamerkan. 


Rasanya selain benda-benda seni yang dianggap sampah 


int abam Wangan itii 

Ataukah ada? 

Kupikir Daniel terus melangkah maju, tapi dia berhenti 
mendadak, membuatku jadi menabrak punggung cowok 
itu. 


“Kenapa, Niel?” bisikku sambil menoleh ke kiri dan ka- 
nan dengan cemas. "Ada apa?” 
”Rima.” Suara cowok itu terdengar rendah, tapi sekaligus 


begitu keras di dalam gudang yang sepi itu. "Patungpatung 


in 


siapa yang bikin?” 

"Nggak tahu,” ucapku bingung. Kenapa tiba-tiba dia 
meributkan patung-patung ini? "Memangnya kenapa?” 

“Yang ini... mirip pelangganku di kafe. Tapi kapan itu, 
mungkin minggu lalu, temen-temennya sempet nanya sama 
aku, soalnya dia nggak pulang ke kos.” 

Jantungku serasa berhenti berdetak mendengar ucapan 
Daniel. Masa dia ingin mengatakan bahwa... 

Tidak. 

Tidak mungkin. 

Yang bisa mengakses gudang ini hanya para anggota klub 
seni. Tidak mungkin ada seseorang di antara mereka yang 
begitu tega dan begitu keji. Tidak mungkin mereka sanggup 
menggunakan ilmu kesenian yang artistik ini untuk mem- 
bunuh seseorang. 

Aku berusaha memperhatikan wajah patung yang Daniel 
maksud. Ah ya, benar. Aku juga mengenalinya. Aku tidak 
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tahu namanya, tapi saat beberapa kali pergi ke kafe milik 


Daniel, aku melihat cowok ini berada di sana. Dia tidak 
mencolok di antara teman-temannya, tapi aku memang 
termasuk orang yang pandai menghafal muka orang. 

Tidak. 

Tidak mungkin. 

Aku tidak percaya. 

”Bukan,” gumamku. "Ini cuma patung.” 

"Coba kita lihat,” kata Daniel. 

Daniel menggunakan kukunya untuk menggaruk salah 
satu jari patung tersebut. 

"Oh, crap!” umpat Daniel. "Jarinya putus...” 

Kami berdua sama-sama memelototi jari yang dipegang 
Daniel. Di dalam lapisan yang terbuat dari lilin itu, terlihat 
tulang dan daging yang jelasjelas tidak terbuat dari lilin. 

Demi Tuhan Yang Maha Baik. 

Mendadak aku jadi kepingin muntah. 
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Hantu 
Penyamar 
Hantu 
Hantu 
Hantu 
Makelar 
Ketua 


Hacker 
Hacker 
Hacker 
Penyamar 
Penyamar 
Ketua 


Hacker 


7 


GINI TEAM X 


: (picture sent) 

: Ya Tuhan, di mana ini? 

: Gudang Klub Seni: 

: D yang nemuin. 

: Dia lagi nelepon Kompol Lukas. 
: Wait, wait. Gue ke situ dulu! 


Kami ada di dekat sana. Tunggu kami. Jangan kasih 
orang lain masuk. 
fl 


: beginilah kalo hobi bolos kuliah. 

: jadi sering ketinggalan urusan penting. 

: Gue juga lagi jauh. 

: Gue lagi di bengkel L. 

: Hantu, gue udah hubungin Team Z. Mereka bakal 


segera ke sana. 
ngapain ngelibatin minion-minion? 


Ketua 


Hacker 
Hacker 
Hacker 


Ketua 
Hacker 
Ketua 


Hacker 
Hacker 
Ketua 
Hacker 
Hacker 
Ketua 
Hacker 
Penyamar 
Hantu 
Makelar 


Ketua 
Makelar 


: Lupa perintah Bos? Mulai sekarang mereka yang 


bertanggung jawab soal kasus-kasus di kampus kita. Kita 
cuma mentor mereka. 
tapi mereka kan masih bayi. 


: tunggu dulu. 


kalo mereka yang tanggung jawab, ngapain lo masih 
ke situ juga? 


: Gue supervisi. 
: bilang aja lo kepo. 
: Jangan berisik. Salah sendiri, siapa suruh bolos? 


Tapi coba Io akses CCTV. Siapa aja yang masuk ke ruangan 
itu? 

katanya minion-minion yang tanggung jawab... 

kenapa gue juga yang mesti pelototin cctv? 

Ya udah, gue suruh mereka aja deh. 

eh, jangan! biar gue aja. 


: nanti gue kabarin. 
: Sip. 
1 out. 
: Out. 
: Out. 


Eh, lagi-lagi sisa kita berdua. Padahal kita lagi 
sebelah-sebelahan ya. 

Out 

Sialan. Out. 
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JOSH 


UNKTUNGLAH, saat kami tiba di sana, polisi belum mun- 
cul. 
Maklum, jarak ruangan klub kami ke klub seni tidak 


terlalu jauh. Apalagi tadi kami semua berlari-lari dengan 
kecepatan tinggi saking tegangnya. Kurasa kami tiba di TKP 
dalam waktu setengah menit saja. Maklum, ini kasus pertama 
yang harus kami hadapi sebagai Team Z dari Pasukan Operasi 


Rahasia Guntur. 


Di sini aku terpaksa harus blak-blakan tentang alasan 
kenapa aku menyimpan rahasia dari banyak orang dan 
menjalani kehidupan rahasia bak Peter Parker: Karang Iebih 
dua bulan lalu aku dan teman-teman dekatku direkrut untuk 
iienjadi tan penyelidik yang beroperasi di kampus kari dan 
sekitarnya. Keberlan, beberapa lasus yang terjadi setahun 
belakangan ini memiliki kesamaan khusus, yaitu sama-sama 
menyangkut seseorang yang menyamar sebagai Si Makelar. 


» 


Sebenarnya, Si Makelar adalah jabatan khusus yang tu- 


run-temurun dimiliki para bawahan bos kami. Tentu saja, 


sama seperti kami, Si Makelar juga seseorang yang memiliki 


tugas utama sebagai seorang penyelidik. Pada setiap generasi, 
selalu ada orang yang menjabat sebagai Si Makelar. Sebagai 
Si Makelar, mereka berhak mendapatkan koneksi dari Si 
Makelar generasi sebelumnya dan menjalani kehidupan 
sebagai makelar jual-beli barang yang legendaris serta sanggup 
menyediakan apa pun yang kita inginkan, baik barang mau- 
. Siapa pun yang menjabat sebagai Si Makelar sudah 


mendapatkan penghasilan yang tidak sedikit. 
Namun, belakangan ini ada yang menyalahgunakan nama 
Si Makelar selain orang yang bekerja pada bos kami dan 
menggunakannya untuk melakukan kejahatan. Sudah ada 
tiga kasus yang terjadi, yang mana Si Makelar dituding 
sebagai dalangnya. Padahal pada kasus terakhir, justru Si 


Makelar asli yang nyaris menjadi korban. Berhubung kami 


juga sudah terlibat pada tiga kasus tersebut, Bos pun me- 


rekrut kami dan menugaskan kami mengusut kasus 
ini sampai tuntas. 

Berhubung aku dan teman-temanku berasal dari keluarga 
yang cukup berada, yang lebih mengesankan kami bukanlah 


gaji yang diberikan setiap bulan sejak kami menerima pe- 


kerjaan itu, melainkan penyelidikan dan misteri yang akan 
kami hadapi, ditambah dengan pelatihan seru yang kami 
jalani dengan mentor masing-masing. Seperti yang kalian 
ketahui, aku dan Hyuga menerima pelatihan dalam soal 
mengintai orang-baik musuh, informan, maupun teman 
kami sendiri—dari Rima Hujan. Selain itu, aku dan Grey 
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juga menerima pelatihan soal samar-menyamar dan berbagai 


keahlian ajaib Valeria Guntur, cewek luarbiasa yang 
jika merupakan anak/dari bot. Kamt-Hiyuss dan Sebena 
yang tidak: kalah entusnya dibandisekam Hyapa; yati 
Justin, menerima pelatihan hacking dari Erika Guruh, hacker 
legendaris yang sempat membobol sistem keamanan di 
kampus kami dan mengganti foto dekan Fakultas Teknik 
menjadi foto Pororo (omong-omong muka sang dekan 
ialitaku, 


memang agak mirip dengan Pororo). Dante, sobat so 
dilatih oleh Aria Topan atau Aya yang merupakan pewaris 
gelar legendaris Si Makelar. Sedangkan Daryl, sobatku yang 
kami semua anggap sebagai pemimpin kami—dan kebetulan 
dia juga ketua tim futsal—dilatih oleh Putri Badai, pemimpin 
Team X alias tim yang menjadi mentor kami. 

Bingung? Jangankan kalian, aku sendiri juga masih bi- 


ngung. Rasanya tidak percaya, bisa menjadi penyelidik pro- 
fesional yang dibayar untuk melakukan tugas tersebut. 
Rasanya tak percaya, ada pengusaha konglomerat di Indo- 
nesia yang mau bekerja di balik layar untuk mengusahakan 
Keamanan dam keselamatan rakyat jelata, Kupikir selama 


ini orang-orang tajir melintir hanya memikirkan uang dan 


keuntungan semata. Kini aku menjadi bagian dari orang- 
orang yang menjaga keamanan dan keselamatan rakyat 
tersebut. Rasanya bangga sekaligu lit dipercaya. 


Dan di sinilah aku berada saat ini, di TKP yang menge- 


rikan, di dalam gudang klub seni yang dipenuhi berbagai 
lukisan dan patung. Selain kami berenam, ada Rima dan 
pacarnya Daniel, pasangan yang berhasil menemukan mayat 


di TKP—bukan cuma satu melainkan enam mayat yang 
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terbungkus dalam lapisan lilin—juga Aria Topan alias Aya, 
Si Makelar sekaligus (calon) pacar sobatku Justin, dan Putri 


Badai ali 


(calon) pacar sobatku Dante. Meski ngeri dengan 
seluruh situasi ini, Rima dan Daniel berhasil memaksakan 
diri untuk memeriksa semua patung di dalam gudang 
tersebut dengan saksama. Mereka harus mematahkan ujung 
jari kelingking setiap patung untuk mengecek isi patung- 
patung itu, tindakan yang aku tahu pasti sangat mengerikan 
bagi mereka—dan memang “hanya” enam patung yang di- 
pastikan merupakan patung yang membungkus mayat. 
Rasanya semua darah dalam wajahku hilang saat melihat 
ujung-ujung jari yang terkumpul, semuanya berisi daging, 
tulang, dan darah menggumpal. Di dekatnya, berderet 
”patung” yang ujung jari kelingkingnya sudah dipatahkan, 
menampakkan isi yang sama, Rasanya aku pengin memun- 


ional, 


tahkan isi perutku. Namun, sebagai penyelidik profes 
aku berusaha menegarkan diri. Kurasa teman-temanku juga 
melakukan hal yang sama karena muka mereka 


mua pucat. 
Aku cukup yakin tampangku juga sama parahnya dengan 
mereka. Di antara kami semua, hanya Rima, Putri, Aya, 


dan Daniel yang mukanya tetap mirip manusia biasa, menan- 


dükan mereka jelawjElan bukan: manusia bisse, Apakah 
mereka memang sudah begitu sering bertemu kasus-kasus 
semacam ini? Betapa jauhnya pengalaman kami dibandingkan 
mereka! 

”Masih hidupkah mereka waktu dimasukkan ke sini?” 
tanyaku, akhirnya berhasil mengeluarkan suara meski shock 
berat. 


"Nggak," sahut Rima pelan, seolah suara keras akan 


95 


merusak penghormatan pada para korban pembunuhan 


mengerikan ini. "Namanya manusia kan pasti punya kebu- 
tuhan fisik. Kalo nggak bisa makan, minum, atau buang 
air, udah pasti mati.” 

"Benar juga,” ucapku termangu. "Gudang ini bersih dan 
nggak ada bau-bauan selain bau cat dan sejenisnya, jadi 
nggak mungkin manusia-manusia dalam patung itu sempat 
buang air. Seenggaknya mereka udah meninggal pas jadi 
patung. Kasihan banget kalo mereka masih harus tersiksa 
berhari-hari.” 


Ini hanya sepotong fakta kecil, tapi cukup membuat 
kami semua sedikit lebih lega. Tidak ada yang berani 
membayangkan kalau korban-korban itu masih hidup dalam 
balutan lilin keras, berada di dekat orang-orang lain, tapi 
tidak bisa berteriak minta tolong hingga ajal menjemput 
mereka. Terlalu kejam. Begini lebih baik, meski tetap me- 
nyakitkan. Meski menjadi korban pembunuhan mengerikan, 
setidaknya mereka—seperti kataku tadi—tidak perlu menjalani 


siksaan tanpa daya berha 
"Ada yang kamu kenal?” tanya Putri Badai pada Dante, 
yang mengenal hampir semua orang di kampus kami. Putri 


Badai adalah salah satu sobat Rima dan juga merupakan 


mentor Daryl. Meski lebih pendek daripada cewek-cewek 
pada umumnya, dia memiliki aura penuh wibawa yang 
membuat kami semua sulit menentangnya. Mungkin karena 
penampilannya yang kaku dengan jas dan rok ala pegawai 
kantoran, mungkin karena mukanya yang jutek dan sinar 
matanya yang tajam, mungkin juga karena kami semua tahu 


dia menyimpan segenggam pensil di dalam saku jasnya, siap 
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dilemparkan pada siapa pun yang berani mengganggunya. 


Yong jelas Dante'terilasila padanya sejak: cewek itu-masuk 
ke kampus ini setahun lalu. 

"Aku nggak tahu,” sahut Dante lemah. "Aku... patung: 
parung jiii kayak nggak nyata, Negak-mungtkin di dalamnya 
ada manusia...” Pandangannya terarah pada jari kelingking 
yang terputus, dan dia memejamkan mata. "Oke, fokus, 
Dante, fokus." 

Aku memurdangt sobadku yang harus menccealikari 
muka patung-patung itu dengan orang-orang yang dikenalnya. 


Ini pasti salah satu aspek yang paling Dante benci dalam 
pekerjaan ini, yaitu menemukan korban yang ternyata adalah 
teman-temannya. 


"Nggak, 
"Berarti orang-orang ini nggak mencolok, kuper, atau 


sahutnya akhirnya. “Nggak ada yang aku kenal.” 


nggak punya teman,” kata Putri menyimpulkan dengan ti- 
dak berbelas kasihan tapi tepat. "Tipe yang tepat untuk 
dijadikan korban. Orang-orang di sekitar mereka mungkin 
memperhatikan mereka mendadak hilang, tapi nggak cukup 
perhatian untuk melaporkan kehilangan mereka ke polisi.” 

”Waktu kalian tiba, lampu ruangan ini menyala tapi 
nggak ada orang?” tanya Daryl pada Rima dan Daniel yang 
sempat menceritakan pengalaman mereka saat menemukan 
mayat itu. "Mungkin nggak, ada orang yang kabur begitu 
kalian berdua masuk?” 

”Nggak.” Rima menggeleng sambil menunduk dan me- 
nyembunyikan wajahnya di balik tirai rambutnya. "Pintu 
ruangan ini cuma satu. Kalo ada orang, dia pasti keluar 


lewat pintu itu, dan sejauh ini nggak ada orang yang keluar.” 
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"Sepertinya nggak ada orang yang bisa bersembunyi di 


sini,” 'kata Grey sambil! celingakcelinguk: memandangi isi 
gadag itti: NGGAK ada tempek papara bung in saia sekili 
jedi-npsik mungkin ada yang naumpesdbsini sat kalian 
masuk atau sebelum kalian masuk.” 

Justin membuka mulut. "Seandainya dia keluar sebelum 


kalian masuk.. 


in,” sela Putri Badai tegas. "Erika Guruh 


"Nggak mun, 
barusan mengirim pesan. Dia bilang orang terakhir yang 
keluar dari tempat ini adalah Rima, lalu orang terakhir 


yang kemudian masuk adalah Rima dan Daniel. Jadi nggak 


ada orang yang keluar dan masuk.” 

“Terus, kenapa lampunya nyala?” tanyaku keras-keras 
untuk mengalahkan rasa ngeri yang masih mencekam sejak 
tadi. Pastinya aku tidak mau berdiam diri hanya karena 
shock dengan seluruh situasi ini. "Aku yakin Rima udah 
matiin semua lampu sebelum keluar. Kenapa lampunya bisa 
nyala?” 

"Mungkin nggak ya di sini ada ruangan rahasia?” tanya 
Hyuga, menyuarakan apa yang ada di dalam hati kami. 

Kami semua segera memeriksa rak dan dinding di ruangan 
itu. Sayang, hasilnya sungguh mengecewakan karena semua 
rak dan dinding tampak normal. 

”Mungkin aku memang teledor,” ucap Rima, meragukan 
dirinya sendiri. 

”Lo nggak mungkin teledor, Rim,” kata cewek yang 
mengenakan jaket dan topi abu-abu, wajah dan penampilan 
aslinya nyaris tak terlihat sehingga sulit dikenali dan gampang 


berbaur di tengah banyak orang, termasuk saat ini. Bahkan 
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dia tidak terlihat aneh berada di antara patung-patung, seolah 


bisa saja merupakan satu dari mereka. Namun, kalau topi 
itu diangkat, kita bisa melihat matanya yang bersinar-sinar 
cerdik dan sulit dikibuli, hidung kecil yang lucu, dan bibir 
yang menyunggingkan senyum ramah. Dia adalah Aria Topan 
alias Aya, Si Makelar, dan juga teman masa kecil Justin se- 
kaligus cinta pertama satu sama lain. Entah mereka berpacaran 


atau tidak, aku tidak tahu. Namun, di luar saatsaat pelatihan, 


kuliah, dan kerja sampingan Aya, mereka selalu bersama-sama. 


"Selama ini kami selalu ngandelin ketelitian lo. Lagian, berkat 
kejadian aneh itu, kita berhasil nemuin patung-patung yang 
ternyata berisi mayat manusia. Kalo bukan karena itu, nggak 
ada yang mau repotrepot periksa gudang ini, kan?” 
"Nggak ada catatan tentang siapa aja pemilik barang- 
barang ini, ya?” Aku tetap menanyakan hal ini meski kuras 


sudah ada yang menanyakannya pada Rima sebelum kami 
tiba. 
"Nggak ad 


menggunakan gudang ini, tapi nggak pernah ada catatan 


Rima menggeleng. "Semua anggota berhak 
soal ini, seenggaknya baru-baru ini, dan sepertinya mayat- 
main melh bara: 

”Ini berarti semua anggota klub seni adalah tertuduh,” 
ujar Putri tegas. "Omong-omong, kamu bilang bakalan ke- 
temu Yadi di sini; Mana orangnya? 

”Entah,” sahut Rima sambil memandangi ponselnya. 
”Pesanku juga belum dibaca. Aku udah coba deteksi loka- 
sinya pake GPS, tapi nggak bisa. Jangan-jangan ponselnya 
mati. Lokasi terakhir ada di kampus ini sih, jam sebelas 
tadi.” 


99 


"Di mana tepatnya?” tanya Daryl. "Mungkin kami bisa 


coba tanya-tanya.” 

”Di Fakultas Teknik,” sahut Rima lirih, "tapi aku nggak 
tahu pasti lantai berapa.” 

Giliran Putri yang memencet-mencet ponselnya. "Coba 
gue kirimin informasinya ke Erika...” 

"Nggak perlu,” ucap Hyuga. "Gue dan Justin bisa kok.” 
Dia berpaling pada Justin. "Lo bawa laptop?” 

"Yah, bawalah,” cetus Justin. "Lo inget kan mentor kita 
suruh kita harus selalu bawa?” 

“Siapa tahu lo diem-diem nggak ngelakuin,” ucap Hyuga. 

"Memangnya gue mau cari mati?” tanya Justin sengit, 
tapi dia memang benar. Dari mentor-mentor kami, yang 
paling galak adalah Putri Badai dan yang bakalan paling 
happy kebagian tugas menyiksa kami adalah Erika Guruh. 

Kami semua keluar dari gudang, dipimpin oleh Justin 
dan Hyuga yang segera duduk di kursi yang menghadap 


meja yang menopang laptop yang keluar dari tas mereka. 


Rasanya lega bisa keluar dari gudang menyesakkan yang 
dipenuhi aroma kematian, aroma yang tadinya tak kusadari 
karena dicekam rasa ngeri dan kasihan. Pastinya akibat 


jari-j 


ari yang patah itu, bau tak menyenangkan mulai me- 
ngas Kihtpariparuku mendian udara segar dengan 
rakus, mengusir semua rasa sesak yang memenuhi dada. 
Namun, aku tidak mengizinkan diriku menikmati kemewah- 
an ini lama-lama. Aku berdiri di belakang Justin dan Hyuga 
anp sidak mulat Bela, Dalan Tayan mentor Intai 


mereka, terpampang beberapa layar kecil yang berasal dari 
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CCTV. Dari jumlah cowok yang memenuhi layar, jelas 


banget itu Fakultas Teknik. 

"Wah, kalian berdua ternyata bener-bener udah jago ya,” 
pujiku spontan. 

"Kami kan genius,” kata Hyuga datar. "Wajar kalo yang 
beginian nggak sulit buat kami.” 

"Nggak usah sombong,” tukas Justin datar sambil mene- 
kan tombol keyboard yang memperbesar salah satu layar 
kecil. "Ini kebetulan masuk ke materi pelatihan kami. Se- 
andainya kami disuruh nge-hack CCTV tempat baru, pasti 
butuh waktu lama dan belum tentu kami bisa juga.” 

"Jadi lo nggak percaya diri?” tanya Hyuga tanpa bermaksud 
menantang, tapi aku tahu Justin merasa tertantang. 

"Bukannya nggak percaya diri,” ucap Justin membela 
diri, "tapi gue bilang ini kebetulan masuk ke materi, jadi 
lebih gampang.” 

“Jangan bikin alasan..." 

”Cukup,” sela Daryl tak sabar. "Jangan banyak bacot. 
Kita dalam situasi nggak enak nih. Jangan NATO-—no action 
talk only!” 

”Sabar, Mas, kita nggak NATO kok,” ucap Justin. "Tunggu 
dulu. Fakultas Teknik, sekitar jam sebelas... itu dia, di lantai 
tujuh!” 

"Nggak heran,” sahut Grey yang ikut menonton di se- 
belahku. “Kelas-kelas senior memang ada di lantai atas. 
Kayaknya kegiatan dia biasa aja. Eh, coba lihat, itu ada 
anak yang aneh! Kayaknya dia nyopet!” 


"Oh iya! Bener!” Justin memperbesar frame layar yang 
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itu. "Wah, mukanya nggak kelihatan! Itu berarti dia tahu 
letak CCTV!” 


"Pencopet profesional kayaknya,” ucap Hyuga dengan 


mata terpaku pada laptop. "Coba gue cari CCTV yang 
berdekatan. Nah, di sini muka orang itu lebih kelihatan. 
Coba gue zoom mukanya, face recognition, bandingkan sama 
dine kanp" 

”Nggak perlu yang begituan buat kenal yang satu itu,” 
kata Dante sambil berdecak dan menunjuk ke arah monitor 
Hyuga 1” 

Sipan Slapar tanaki dengan muka kepo dan menatap 


"Masa kalian nggak kena 


sosok yang ditunjuk Dante, lalu berteriak keras, "Ya ampun! 
Itu kan si Johan!” 
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9 


RIMA HUJAN 


LAGIHAGI Johan. 

Johan Jonathan atau cowok yang kami beri kode nama 
Jitu. Entah sudah keberapa kalinya nama anak itu terkait 
dengan kasus yang kami hadapi. Dia hanya muncul sebagai 
penonton yang tidak melakukan apa pun. Penampilannya 
pun sangat tidak meyakinkan. Cowok cupu berkacamata 
dan berjerawat, kurus dan tinggi dengan punggung agak 
membungkuk, dan senyum yang anehnya tidak mencapai 
mata. Sekilas dia terlihat seperti cowok cupu yang memang 
agak aneh, tapi tidak berbahaya. 

Kenyataannya, kami tidak bisa tidak menaruh rasa curiga 
terhadapnya. Anak itu selalu muncul setiap kali ada kasus 
dengan keceriaan yang tak masuk akal. Namun, kemudian 
kami menemukan: bahwa/diadan Mariko-yang:sempardta 
akui sebagai pacar-sempat memata-matai komunikasi dua 
pembunuh yang bekerja sama. Tidak sulit untuk menduga 


103 


kalau mereka dalang dari para pembunuh itu, sekaligus 


orang-orang yang selama setahun ini mengaku sebagai Si 
Makelar dan merekrut para pembunuh dengan menggunakan 
kelemahan mereka. Para pembunuh yang tertangkap selama 
ini hanyalah anakanak malang yang diprovokasi untuk 
membalas dendam pada orang-orang yang salah, sementara 
Jitu dan Mariko yang mempergunakan anak-anak lain untuk 
mengerjakan pekerjaan kotor mereka, tetap tampil sebagai 
anakanak yang tak bersalah dan menikmati kehidupan 
sebagai anak kuliah pada umumnya. 

Sayangnya, sejauh ini semua itu hanya sekadar dugaan 
kami, dugaan yang timbul setelah berhadapan dengan me- 


reka, diperkuat dengan pengalaman bertahun-tahun. Kami 


belum berhasil mendapatkan bukti keterlibatan Jitu maupun 


Mariko sehingga tidak bisa menangkap mereka. Hal ini 
sangat menyesakkan karena pada setiap waktu yang terbuang, 
korban-korban terus berjatuhan. 


J 
Team X, yaitu aku dan empat sobat dekatku yang sudah 


Tentu saja kami semua tidak tinggal diam. Kami semua, 


bekerja sama selama bertahun-tahun. Erika Guruh, sobatku 


yang merupakan hacker ulung, mengawasi Jitu sementara 


aku bertugas mengawasi Mariko. Metodeku dan Erika sangat 
berbeda. Dia hobi mengintai menggunakan CCTV dan 
menyintas ponsel Jitu, sementara aku lebih suka melakukannya 
dengan kerja fisik, yaitu membuntuti Mariko, menyadap 
kamarnya, bahkan terkadang aku memeriksa kamarnya 


ketika dia tidak ada. Sobatku yang lain, Valeria Guntur, 


menggunakan koneksi alias pacarnya, Leslie Gunawan yang 


merupakan mantan ketua geng motor, untuk melacak 
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Damian Erlangga yang mungkin memiliki hubungan dengan 


mereka juga. Aria Topan atau Aya alias Si Makelar yang 
sangat berang karena reputasinya tercoreng, menggunakan 
koneksi dagangnya untuk mencari tahu sepak terjang Makelar 
Gadungan. Sementara itu, Putri Badai, pemimpin tim kami, 
dipaksa oleh kami semua untuk mengorganisir informasi 
dan tidak melakukan hal-hal yang akan mengacaukan operasi 


kami. Maklumlah, dia sudah tidak sabar mengonfrontasi 


Damian yang dia kira mengorbankan diri untuknya padahal 
ternyata sehat walafiat, bahkan berpacaran dengan selebgram 
segala. 

Usaha kami tidak terbatas sampai di situ. Kami juga 
merekrut sebuah tim lagi, Team Z, yang berisi anak-anak 


yang masih amatir tapi memiliki kemampuan tinggi dan 
semangat yang lebih tinggi lagi. Seperti yang sudah kuceri- 
takan, anak-anak didikku adalah Josh dan Hyuga. Mereka 


berdua sebenarnya sudah lebih dari sekadar mampu mela- 


kukan tugas-tugas mereka sendiri. Hanya saja sebagai Team 


X kami butuh orang untuk disuruh-suruh, dan anak-anak 
itu adalah orang-orang yang tepat. Dengan bantuan mereka, 


aku yakin dalam waktu dekat kami bisa menangkap basah 


Jitu dan Mariko. 

Namun, saat ini kami kecolongan. Entah untuk alasan 
apa, Jitu mencuri ponsel Yadi, ketua klub seni-kemung- 
kinannya adalah Yadi berada dalam bahaya besar-dan semua 
ini lepas dari pengawasan kami. 

”Apa-apaan ini?” tukas Putri sambil memencet-mencet 
ponselnya dengan tenaga dalam. "Kenapa Erika bisa keco- 


longan begini?” Dia menempelkan benda itu ke telinganya, 
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lalu menyalak, "Kenapa lo nggak bilang Jitu ada di Fakultas 


Teknik? Apa itu nggak aneh, secara dia anak Kedokteran?” 

”Ngapain gue bilangbilang?” Suara cablak Erika terdengar 
keras bahkan tanpa perlu setelan speakerphone. "Dia memang 
biasanya main ke situ. Dari yang gue denger, dia punya 
temen di Fakultas Teknik, cowok sok ganteng yang namanya 
Wawan atau siapa gitu deh.” 

”Wawan?” Dante mengernyit. "Oh, maksudnya Kurniawan, 
ya? Belakangan ini auranya memang agak berbeda, kayak 


playboy dadakan gitu, padahal dulu mah biasa aja. Agak 


angkuh jadinye. Gostonva sera gaada populer alibatmali 
Crush.” 

"Memang sesuai reputasi, ensiklopedia kampus kita,” 
kata Aya memuji anak didiknya, sementara Dante tersipu- 
sipu sambil melirik Putri yang tampak tidak begitu terkesan, 
malahan agak bingung—tapi berusaha memasang ekspresi 
jutek. 

“Crush?” Putri mengernyit. "Apaan itu?” 

"Masa lo nggak tahu?” Aya menyenggolnya: "Itu kan 
aplikasi dating yang lagi ngetren.” 

Putri mendengus: “Sari ya yang begituan bukan India, 

"Iya deh. Lo kan udah dikejarkejar si ensiklopedia.” 

Putri memelototi Aya yang malah cengar-cengir, mem- 


buatku merasa geli meski sejak tadi perasaanku suram banget 


akibat situasi yang kami hadapi ini. Meski Putri, Aya, dan 
aku sama-sama dekat, mereka berdua punya ikatan yang 
lebih dalam. Mungkin karena aku lebih tertutup dibandingkan 
mereka, mungkin juga karena dua kutub yang saling ber- 


tentangan akan saling tarik-menarik. Entahlah, tapi aku 
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tidak pernah cemburu dengan kedekatan mereka sebagai- 


mana aku tidak pernah cemburu pula dengan kedekatan 
Erika dan Val. Pertama, aku punya Daniel. Kedua, seandainya 
tidak punya Daniel, aku sudah cukup bahagia dengan punya 
empat sahabat. Aku takkan pernah bisa memilih satu di 
antara mereka. Mungkin teman-temanku bisa memilih dan 
mereka takkan memilihku, tapi aku takkan melakukan hal 
yang sama terhadap mereka. Aku yang seumur hidup sen- 
dirian, sudah sangat berbahagia karena saat ini aku punya 


empat sahabat yang bisa aku percaya. Aku tidak keberatan 


seandainya aku dianggap yang paling tidak penting diban- 
dingkan yang lain. 

“gk.:kalowrusan lo ndah Men matiin dong telepon: 
nya!” teriak Erika dari corong telepon, cukup keras untuk 
didengar kami semua. "Jangan buang-buang waktu gue, 
which is literally so precious!” 

"Kok gaya bicara lo sekarang kayak gini?” tanya Aya 
sambil mendekat pada ponsel Putri. 

"Gue kan kekinian!” Aku bisa membayangkan muka 
Erika yang pongah. Cewek itu benar-benar punya gaya hacker 
sejati. Selalu mengenakan hoodie, matanya berhias eyeliner 
tebal, belum lagi rambutnya yang dipotong model cowok 
padahal wajahnya sebenarnya cantik banget. "Asal kalian 
tahu aja, gue juga udah ikutikutan main Crush!” 

"Lo kan udah punya cowok!” kali ini Grey yang berteriak. 

”Suara siapa tuh? Minion yang keberapa?” 

Bentakan Erika membuat anak-anak Team Z terdiam. 


Lalu mendadak mereka semua berteriak nyaris bersamaan. 
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"Bukan Daryl pokoknya!” teriak Daryl. "Inget, ini suara 
Daryl!” 
"Bukan Josh ya, Ka!” seru Josh. "Josh anak baik!” 


”Bukan Justin!” ucap Justin si anak didik Erika. "Kamu 


kan kenal suaraku, Ka! Kita udah kenal dekat selama ini, 
kan?” 

Aika nggak munglan kirang ajir sama Lamu, Kat kata 
Dante berusaha charming. 

“Gue juga bakan: pelakunya” 'kata Hyuga agale telet 
dengan nada kalem yang sangat bertentangan dengan nada 
panik teman-temannya. 

”Aku juga lho,” tambah Grey dengan muka pucat dan 
suara kecil. 

"Kalian pikir begini aja bisa bikin gue confused? Me- 
mangnya gue ini some kind of morron gitu? Awas, data-data 
kalian gue permak biar kalian no longer exist...” 

”Berisik ah!” tukas Putri ketus. ”Lagi penting begini, lo 
malah ngurusin beginian. Udah ya!” 

Putri menekan tombol untuk memutuskan hubungan, 
lalu Grey buru-buru berkata, ”Thank you ya, Put.” 

”Bukan buat lo,” sahut Putri sambil mendengus. ”Gue 
cuma capek denger ocehannya. Lagian, kenapa sih dia ikut- 
ikutan main aplikasi konyol itu segala?” 

"Mungkin dia cuma ingin tahu siapa aja yang bergabung 
di sana,” ucapku berusaha melihat dari sisi pandang Erika. 
"Kamu kan juga tahu dia anaknya kepo banget.” 

“Setuju!” teriak Aya. "Gue suka gaya lo, Rim!” 


“Ay,” ucap Justin perlahan, ”lo juga main Crush, ya?” 
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Aya menatap Justin datar, lalu berpaling padaku. "Jadi 


kita perlu nyariin Yadi nggak?” 


"Ay!" teriak Justin, tapi teriakan itu sia-sia. Sesuai prediksi 
Aya, tidak ada yang memikirkan topik Crush lagi. 

"Menurutku," ucapku, "saat ini keselamatan Yadi nomor 
satu. Soalnya kalo Johan mau repot-repot, ini berarti ada 
sesuatu yang terjadi pada Yadi. Entah dia jadi korban...” 

"Atau dia pelakunya,” tambah Daryl dengan tampang 
serius. Dia berpaling pada Grey. "Kita berdua cek ke TKP 
aja. Itu ruangan mana?” 

Hyuga memberitahu lokasi persis ruangan tersebut. 

"Oke, kami akan pergi ke sana sekalian temuin Kurniawan,” 
kata Grey. "Kami juga akan samperin Jitu. Gue kepingin 
tahu dia masih pegang hape-curian itu atau nggak.” 

"Aku yang temui semua tersangka kita alias anak-anak 
klub seni deh," kata Dante. "Put, temenin aku ya.” 

”Nggak bisa,” tolak Putri. "Ini kasus pertama yang harus 
kalian hadapi. Meski aku kepingin bantu, Bos bilang kalian 
harus lakuin sendiri.” 

Kekecewaan menghiasi wajah Dante, sementara Putri 
tidak memperhatikannya sama sekali. Mungkin juga tidak 
peduli. Dibandingkan kami semua, cewek-cewek Team X, 
dialah yang paling serius dan menganggap hidupnya dibak- 
tikan untuk tugas dan m 


kami. Sama seperti aku dan 
Aya, dia juga tulang punggung keluarganya. Kami punya 
masalah keluarga yang berbeda-beda, tapi setidaknya aku 
dan Aya memilih pekerjaan ini. Sementara Putri, rasanya 
seperti dijual oleh ayahnya sendiri pada bos kami. Untunglah 


bos kami bukan om-om jahat dan mesum yang suka mem- 
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lat anak ABG, melainkan om-om tipe kebapakan yang 


pe 
membuat kami semua merasa mendapatkan orangtua angkat 
baru yang bisa kami andalkan, orangtua yang memberi kami 
kesempatan baru untuk mengubah hidup kami. Aku dan 
Aya tidak pernah menyia-nyiakan kebaikan bos kami, akan 
tetapi Putri bekerja lebih keras melebihi kami semua. Kurasa 
dia tidak pernah benar-benar menikmati hidupnya. 

Aku pun mengasihani Dante yang mencintai Putri tanpa 
menyadari perasaannya takkan Putri pedulikan. Apalagi 
sejak Putri menyadari dia dikhianati lagi oleh cowok yang 


dipercayainya. Dulu waktu di SMA saja dia sudah dingin 


banget, apalagi sekarang? Mungkin Putri sudah menutup 
hati untuk selamanya. 


Aku menggeleng, mengusir semua perasaan ini, merasa 
tak pantas karena di hadapan kami ada kasus mengerikan 
yang harus segera diselesaikan. Enam korban sudah terlalu 
banyak. Kami harus berusaha keras supaya korban tidak 
bertambah lagi. 

“Biar gue yang temenin lo,” kata Josh. "Eh, tunggu du- 
lu...” 

Aku tahu, Josh mendadak ingat misinya karena dia 
diam-diam melirik ke arahku. Aku tersenyum dan meng- 
angguk, memberinya izin untuk menemani Dante dan untuk 
sementara berhenti mengikuti Hyuga. Bagaimanapun, soal 
Hyuga hanyalah rasa penasaran pribadi, bukan sesuatu yang 
penting... 


Ehm, sebenarnya, instingku mengatakan ini masalah pen- 


ting, tapi tentunya tidak sepenting kasus yang kami hadapi 


sekarang. 
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alo begitu, andai kalian butuh bantuan, bilang ke 
kami aja,” kata Justin. "Gue dan Hyuga stand by mengawasi 


CCTV. Kami akan cocokkan muka patung-patung ini dengan 


database mahasiswa. Pake program face recognition harusnya 
nggak bakal makan waktu lama.” 

”Sip, kirimin ke kami semua juga ya,” kata Daryl, se- 
mentara Justin mulai memotret patung-patung itu. Kulihat 
anak itu bergidik, tapi tetap melakukan tugasnya. Aku me- 
nahan senyum. Tidak heran Aya menyukai cowok itu. Meski 
tampangnya santai dan terlihat agak pengecur, dia selalu 
melakukan apa yang harus dilakukan. Aku takkan lupa saat 
Aya menceritakan bagaimana Justin dan Hyuga menolong 
anak yang tidak disukainya dari gudang yang dipenuhi 
banyak tikus. Cewek itu tampak agak terenyuh, dan aku 
tahu kejadian itu menyentuh trauma lama yang tak ingin 
diingatnya lagi. 

"Dan kami harus mencari tahu siapa yang masukin pa- 
tungpatung ini ke sini.” Suara Hyuga menyela pemikiranku. 
"Atau mayat. Atau orang yang masuk dan nggak pernah 


keluar lagi. Apa aja yang mencurigakan.” 


Aku menggeleng. "Rasanya nggak mungkin patung-patung 
ini dikerjakan di sini. Gudang ini nggak cukup untuk me- 
nampung kegiatan bikin patung. Kalopun dikerjakan di 
ruangan depan, kurasa aku bakal tahu dari baunya.” 

”Pokoknya kalian lihat aja. Kalo ada yang mencurigakan, 
lapor pada kami,” kata Putri tidak sabar. 

”Katanya ini tugas pertama kami,” tegur Daryl. 

Putri mengatupkan bibirnya rapat-rapat sebelum akhirnya 
berkata, "Oke. Kalo kalian stuck, kasih tahu kami.” 
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"Untuk sementara kita di sini aja,” kata Aya. "Polisi 


butuh keterangan, sementara Rima dan Daniel yangnemuin 
TKP Sispa tahu ada anggota klub'seni yang muncul disihi 
juga. Kams bisa panggil kalian berdua)” 

Yang dimaksud dengan "kalian berdua” adalah Josh dan 
Dante, dan dua cowok itu mengangguk. “Siap.” 

"Kalian jangan kerja di sini,” ucapku pada Hyuga dan 
Justin. "Nanti ketahuan sama orang-orang yang nggak ber- 
kepentingan. Lebih baik kalian kembali ke rumah kontrak- 
an." 

"Oke." Dua cowok itu segera membereskan laptop mere- 
ka. 


Kami mendengar hiruk pikuk di luar. 


“Akhirnya,” kata Daniel, "seperti biasa, polisi muncul 
paling terakhir.” 
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GLESY ANGKASA 


P A PA-APAAN nih?” 

Aku memandangi mobil-polisi dan ambulans yang me- 
masuki kampus dengan sëmena-mena. Biasanya kendaraan 
tidak boleh memasuki pintu gerbang kampus, bahkan ter- 


masuk kendaraan rektor maupun dekan. Yang boleh masuk 


hanya kendaraan yang memuat barang-barang yang dibeli 
oleh pihak kampus, kendaraan kontraktor yang beberapa 
kali datang untuk memperbaiki gedung kampus, mobil 
polisi, dan ambulans. Dua jenis kendaraan yang terakhir 
ini belakangan sering banget muncul di kampus setiap kali 
merandakanada kasus mengerikan yang terjadi. di kampi 
kami. 

BA da kasas lagi mempan dengan siira rendah pads 
Jenny. "Mau lihat?” 

Wajah Jenny memucat, tapi dia berkata, “Mau.” 

Kami berdua mengikuti arah kerumunan. Kami berdua 
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disenggolsenggol orang lain sampai terlempar ke sana kemari. 


Ako mengsisir Bibir untuk menahan jeritan saat hilungku 
menyeruduk punggung seseorang yang tak kukenal. 

”Jenny!” ucapku sambil meraih tangan sepupuku untuk 
minta pertolongan. "Jangan tinggalin gue!” 

"Iya, tenang, gue pegangin tangan lo!” 

Kami berdua berjalan berdemperan bak dua" pengungsi 


yang ketakutan di tengah perang. Jantungku berdebar keras 


aat kerumunan itu rupanya berpusat di bagian belakang 
kampus, tempat ruangan berbagai klub berada. Aku kan 
barusan dari sini! Apakah kalau aku tidak menjemput Jenny, 


aku bakalan jadi korban juga? Mengerikan banget. 

Ya Tuhan, para polisi dan paramedis bergerombol di 
depan ruangan klub seni—dan di dalamnya! 

“Jen!” bisikku gemetar sambil mendekap tangan sepupuku 
itu eraterat. "Itu klub seni, klub yang gue ikutin! Astaga, 
jadi ada temen satu klub yang mati atau gimana?” 

”Mungkin kita bisa mendekat,” kata Jenny. Anehnya, 
pada saatsaat seperti ini, suaranya terdengar tenang. "Lo 
kan anggota klub seni. Mungkin para polisi itu butuh 


informas 


Mendadak suaranya hilang. Aku memandanginya, mena- 
tap wajah pucat adik sepupuku yang berubah semakin pucat 
hingga nyaris kehijauan. Ada kengerian yang amat sangat 
dalam pandang matanya. 

”Johan?” bisik adik sepupuku itu. 

“Apa?” 

“Sebentar, Gles. Sebenta 
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"Jen!” Aku meraih tangannya. "Lo bisa nyasar kalo sen- 


dirian di sini!” 
"Tapi gue...” Jenny memandang ke arah kerumunan, lalu 
berpaling padaku. "Orangnya udah hilang. Oke, mungkin 


cuma imajinasi gue...” 


"Imajinasi apa?” tanyaku ingin tahu. 

Jenny diam sejenak, lalu berbicara pelan di dekat telinga- 
ku, "Waktu SMA, ada anak satu sekolahan gue yang psikopat 
dan bunuh banyak orang. Bukan cuma itu, dia juga pinter 
rambon oran Buat ena lila; Seolah 


pembunuhan itu sesuatu yang menyenangkan buat dia. 


Aku ikutikut bergidik mendengar penjelasan itu. "Dan 
namanya...” 

“Johan.” Jenny diam lagi. "Tadi rasanya gue lihat dia, 
tapi nggak mungkin. Terakhir kali gue ketemu dia, dia udah 


mati karena jatuh dari atas gedung. Kami lihat si 
mayatnya. Nggak mungkin dia masih hidup..." 

Lagi-lagi suara Jenny lenyap, lalu dia menggeleng. "Mung- 
kin cuma imajinasi gue. Gue memang pengecut. Sampai 
sekarang gue masih sering mimpi buruk soal dia. Jadi mung- 
kiri aja andi salah lihat: Ssri, gue malah miktryarg 
aneh-aneh saat kayak begini...” 

"Nggak apa-apa,” ucapku sambil menepuk-nepuk punggung 
tangannya. "Kalo dia memang udah mati, berarti memang 
lo salah lihat. Nggak mungkin ada hantu di siang bolong 
kan?” 

“Bener kata To" Jenny tersenyum lemah: “Sori: Gles, 


gue udah ngalihin perhatian lo dari kejadian serem yang 


melibatkan klub dan temen-temen lo.” 
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"Nggak apa-apa, Jen, beneran...” 


"Lady Lassie!” 

Aku menoleh dan melihat Josh mendekat—kali ini 
bersama cowok setengah bule bertubuh tinggi yang kalau 
tidak salah bernama Dante. Rasanya takjub melihat Josh 
selalu bersama teman-temannya yang ganteng, tapi dia tetap 
paling mencolok di mataku. Keceriaannya, kebaikan hatinya, 
dan keramahannya padaku membuat dia jauh lebih menarik 
dibandingkan teman-temannya. 

”Josh!” Aku merasa lega melihatnya di antara kerumunan 


orangorang asing ini. "Ada apa s 

"Ada kasus serem banget di klub kamu,” sahut Josh 
sambil memberiku isyarat untuk mengikutinya. "Yuk, kita 
agak menjauh dari sini. Ada yang harus aku tanyain ke 
kamu.” 

"Oke." 

Tanpa ragu aku menarik Jenny dan membawanya keluar 
dari kerumunan. Kami berhasil melepaskan diri dari semua 
orang itu saat kembali ke plaza: kampus, alias halaman 
berbentuk bulat dangan pagar berupatbatteka-bsngku Jara 
lantai dari batu alam dan koral sikat, serta air mancur 


bertingkat tiga di tengah-tengah halaman tersebut. Di sinilah 


kebanyakan mahasiswa dan mahasiswi kampus kami bisa 
nongkrong hemat tanpa perlu jajan macam-macam tapi bisa 
menikmati Wi-Fi kencang. 

“Josh,” ucapku menyadari ketidaknyamanan Jenny. 
”Kenalin dulu, ini Jenny, sepupuku.” 

”Hai,” sapa Josh sambil mengulurkan tangannya, disam- 


but oleh tangan Jenny yang tampak sangat kecil jika di- 
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bandingkan tangan Josh yang penuh otot. "Aku Josh. Ini 


temenku, Dante. Dante, ini Glesy, temen satu klub Rima.” 

”Halo.” Sambil bersalaman denganku dan Jenny, Dante 
menyunggingkan senyum yang pastinya akan melemahkan 
hati dan lutut banyak cewek di kampus ini. Cowok itu 
benar-benar kelewat ganteng. Untung saja hatiku sudah jadi 
milik cowok lain dan lututku sekarang keburu gemetaran 
karena memikirkan kemungkinan ada temanku yang mening- 
gal. "Aku belum pernah lihat kamu. Anak baru, ya?” 

"Ehm, udah setahunan sih, aku anak tahun kedua,” 
ucapku. 

"Oh, kalo Jenny?” 

“Aku nggak kuliah di sini,” ucap Jenny malu-malu. "Hari 
ini aku datang buat bertamu aja.” 

"Kamu dateng di saat yang nggak tepat,” ucap Josh mu- 
ram. "Hari ini ada kejadian mengerikan di klub seni. Kamu 
tahu patung-patung yang disimpen di gudang?” 

Sebenarnya aku tidak tahu, soalnya aku kan anggota 
junior yang masih belum berani mengusik ruangan klub 
tanpa persetujuan para anggota senior. Tapi aku tidak ingin 
kelihatan tolol di depan Josh, jadi aku memilih untuk tidak 
menjawab. "Memangnya kenapa dengan patung-patung itu?” 

"Sebagian dari patung-patung itu... isinya manusia sung- 


guhan.” 


Ucapan itu begitu mengerikan, sampai-sampai rasanya 
tidak nyata. "Udah mati?” 
apan Jash mengangguk "MEI harus dibulcikantda- 


ngan autopsi, nggak mungkin mereka masih hidup saat 
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dijadiin patung begitu. Tapi bagian dalamnya masih segar, 


seolah-olah ini kejadian barusan.” 

"Ya Tuhan,” ucap Jenny pucat. "Ngeri banget sih. Ada 
yang kalian kenal?” 

"Nggak," sahut Josh. "Kamu nggak usah takut, Gles. 
Nggak ada anak klub seni kok di sana.” 

"Aku kenal cukup banyak orang di kampus ini,” tambah 
Dante. Tidak heran, dengan tampang ganteng yang begitu 
mencolok, belum lagi sifatnya yang ramah, pasti banyak 
yang mau berteman dengannya. "Tapi aku nggak kenal 
orang-orang itu. Kayaknya mereka menjadi korban karena 
nggak mencolok, kuper, atau individualis. Jadi kalopun 
hilang, nggak bakal ada yang sadar atau peduli.” 

Ah, kasihan sekali. Hanya karena tidak mencolok, kuper, 
atau memilih hidup individualis, mereka diculik dan dibu- 
nuh, lalu dijadikan patung... 

Mendadak sebuah kesadaran menghantamku, membuatku 
mencengkeram pinggiran bangku kayu eraterat. Jika me- 
ngesampingkan kecerobohanku yang terkadang membuatku 
ditonton orang, pada dasarnya aku juga tipe yang tidak 
mencolok. Aku tidak memiliki kelebihan apa pun yang 
membuat orang lain memperhatikanku. Aku tidak cantik, 
tidak pintar, tidak berbakat, bahkan tidak pandai berteman. 
Sudah pasti kalau aku hilang, tak seorang pun bakalan 
mencariku. 

Aku adalah calon korban yang tepat. 

Oke, rasanya konyol banget tiba-tiba merasa takut diincar, 
padahal seharusnya aku merasa kasihan pada para korban 


itu. Aku benarbenar egois. Untung saja tidak ada orang 
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yang bisa membaca pikiranku. Kalau ada yang tahu, pasti 


semua jadi benci pada kedangkalan hatiku. 


Aku buru-buru mengusir semua pikiran itu. "Tapi poli 
pasti bisa nemuin identitas mereka dong. Dan orangtua 
mereka masa nggak nyari mereka?” 

“Ada banyak alasan,” sahut Josh. “Bisa aja mereka tinggal 
di kos atau biasa nginep di rumah temen.” 

"Ada yang orangtuanya terlalu sibuk buat ngecek juga,” 
sambung Dante. "Lagi pula, kita udah bukan anak kecil 
lagi. Bagi sebagian besar orangtua, nggak perlu mengawasi 
anak lagi adalah bukti kepercayaan mereka terhadap keman- 
dirian anak.” 

"Tapi setiap orangtua pasti ngecek kalo anaknya nggak 
pulang,” sela Jenny. 

“Sayangnya nggak semua begitu,” ucap Dante sambil 
menggeleng. "Bukan salah orangtua juga. Ada anak-anak 
yang malu kalo sering dicek orangtuanya, jadi mereka malah 
marah-marah. Lama-lama orangtua jadi malas ngecek juga." 

"Tapi kalo anak-anak itu nggak mencolok, kuper, atau 

individualis, seharusnya mereka anak-anak introver yang 


lebih senang di rumah,” kataku la 


"Nak semuanya.” sahut, Josh: "Adararuk yang dikenali 
temenku sebagai pelanggan kafe dan dia punya banyak te- 
men, tapi karena nggak mencolok, mungkin teman-temannya 
juga nggak terlalu mikirin saat dia tiba-tiba hilang. Selalu 
ada yang seperti itu.” 

“Rasanya sulit dipercaya,” gumam Jenny, "ada enam anak 
yang lenyap, dan nggak ada yang sadar.” 


"Apa boleh buat, semua orang punya kehidupan dan 
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ke: 


teman lagi ada kesibukan sendiri dan nggak mau diganggu, 


bukan masingmasing. Mungkin mereka juga mikir, si 


atau udah punya temen lain. Banyak kemungkinan dan kita 
nggak bisa menyalahkan siapa pun kecuali si pembunuh 
yang mengincar anak-anak itu.” 

Kata-k: 


kasus ini. Korban, orangtua mereka, teman-teman mereka. 


ata itu benar adanya. Tidak ada yang salah dalam 


Yang salah hanyalah si pelaku yang tega-teganya membunuh 
dang dan menjadikan mereka paning, Berarbenas per 
buatan keji dan mengerikan! 

Selama beberapa saat kami semua hanya diam memikirkan 
semua ini, hingga akhirnya Josh berkata padaku, "Oh ya, 
Gles, kamu punya kontak Yadi.nggak?” 


”Yadi?” tanyaku heran bercampur cemas. "Ada. Memang- 


nya kenapa? Kamu pikir Yadi yang bikin patung-patung itu? 
Nggak mungkin! Meski dia memang suka bikin patung, 
patungpatungnya cuma sampe sebahu dan..." 

“Terang, Gles ucap Jkh sambil menepole punggung 
tanganku, mungkin untuk menenangkanku, tapi jantungku 
mendadak berdebar keras pada saat yang sungguh tidak 
patut ini. "Bukan begitu. Aku cuma mau nyari dia kok.” 

”Oh, begitu.” Aku merasa malu karena terlalu cepat 
mengambil! kerimpulan, mana kerseran' giilantiransilipes 
gang-pegang. "Mau aku teleponin?” 

"Boleh. Tolong ya.” 

Aki menyalakan parsel, membika daftar kontak, lalu 
ieratik rata Yadi, Natar sumbung temenga seneki 


kemudian putus. Berhubung dalam daftar kontakku ada 


120 


dua nomor, aku menekan nomor yang satu lagi. Tak lama 


kemudian kudengar suara Yadi. “Halo?” 

"Kak Yadi!” Meski usia kami tak terpaut jauh, aku tidak 
berani memanggilnya tanpa embel-embel "Kak” karena dia 
merupskan ketua Küb kami: "Inf Glesy: Kak Yadi Tagi'df 
mana?” 

"Ya, di rumah-lah. Ini kan nomor telepon rumahku." 

Aku tersipu-sipu. "HP Kak Yadi nggak nyala atau gimana? 
Kokad aku depan sana niegakcdiangkad? 

Gles. Aku juga jadi 


pusing. Entah temen-temen sekelasku ngerjain atau gimana, 


"HPku hilang waktu di kampus, 


soalnya aku telepon mereka juga nggak diangkat-angkat. 
Kamu sendiri kenapa nyariin aku, Gles?” 

Kebetulan sejak tadi Josh sudah memberi isyarat supaya 
aku menyerahkan ponselku padanya. "Oh, Josh dari klub 
sebelah nyariin Kak Yadi. Sebentar ya, dia mau ngomong 
sama Kakak." 

“Halo, Di? Ini Josh. Kenal gue, kan?” Aku memandangi 
Josh dengan kagum. Aku tidak pernah melihatnya mengobrol 
dengan Yadi, tapi saat ini dia bisa bicara dengan santai, 
bahkan berkesan akrab. "Jadi begini, Di. Lo harus balik ke 
kampus secepatnya. Ada kejadian yang sangat penting yang 


melibatkan klub lo dan polisi. Buruan ya, gue tunggu di 
plaza!” 

"Telepon rumah.” Dante berdecak. "Nggak ada yang 
kepikiran, ya? Tapi harus kuakui, aku jarang nyimpen nomor 
telepon rumah temen. Kebanyakan cuma nomor HP yang 


bisa dipake buat WhatsApp-an.” 
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"Waktu masuk klub seni, aku dikasih kartu nama sama 


Yadi: jadi aku mnsukirvaja semua tnfosyanerada:." 

"Yadi atau Kak Yadi?” 

Wajah memerah digoda Josh. "Nggak sopan. kayakaya 
kalo manggil nama dhang? 

"Aku seumuran sama Yadi, tapi kamu manggil aku Josh 
doang.” 


”Ngaca, bro,” cetus Dante. "Lihat dong ukuran badannya, 


wibawanya, pangkatnya. 

"Eh, bukan begitu!” ucapku buru-buru. "Buktinya aku 
juga manggil kamu Dante doang.” 

"Badan lo gede tapi nggak ada guna,” kata Josh sambil 
menjulurkan lidahnya pada Dante. 

Aku dan Jenny saling lirik sambil menahan tawa. Meski 
aku selalu merasa diriku kekanak-kanakan, saat melihat dua 
cowok ini, aku merasa sedikit lebih dewasa daripada mereka... 

Pada saat itulah mendadak saja aku terjatuh dari bangku— 
hanya karena duduk terlalu pinggir saking tegangnya men- 
dengar semua cerita ini. 

"Eh, nggak apa-apa, Gles?” tanya Jenny kaget sambil 
membantuku berdiri. 

Wajahku makin memerah saat Josh juga ikut membantuku 
berdiri. Oke, ini semua benar-benar memalukan. Siapa bi- 
lang aku lebih dewasa? Orang dewasa mana yang masih 
terjatuh dari bangku begitu saja tanpa ada yang mengerjai? 

”Kamu ceroboh banget.” Josh tertawa. "Bener-bener bu- 


tuh seseorang buat ngejagain kamu.” 


"Maksudnya?" tanyaku tersinggung. "Aku harus punya 
baby sitter gitu?” 


"Yah, maksudku sih pacar.” 


Adub, memangoya: mukaku: dak cukup merah: saat ini! 
Kurasa tampangku saat ini sudah mirip banget dengan 
tomat. Aku membuang muka dan mengalihkan topik. "Ra- 
sanya nggak pantes nyari cowok di saatsaat seperti ini.” 

"Tapi," kilah Jenny, "gue setuju, Gles. Kalo lo punya 
pacar di tempat yang begini bahaya, perasaan gue, juga Om 


dan Tante, pasti lebih tenang.” 


"Ah, gue bisa jaga diri kok,” kilahku lalu buru-buru 

mengalihkan topik. "Jadi sekarang kita nungguin Yadi?” 
"Ehm, sebenarnya aku harus nanyain semua anggota 

klub seni,” sahut Josh sambil memandangi sebuah daftar. 

"Karena kejadian ini terjadi di gudang klub seni yang cuma 

bisa diakses para anggotanya, mau nggak mau kita ambil 

kesimpulan bahwa tersangkanya pasti anggota klub seni.” 
“Atau dosen pembimbingnya,” cetusku. 


Tiga pasang mata terarah padaku, membuat wajahku 


jadi memerah. "Bukannya aku nggak suka sama Ibu Meiko. 
Dia dosen yang lumayan kok. Aku nggak bisa bayangin dia 
sekejam itu. Cuma tetep aja ada kemungkinannya, meski 
kecil banget...” 

“Kamu bener bangat, Gita) ucap Danterdenganypeniuhi 
semangat. "Wah, tadi kami sama sekali nggak kepikiran! 
Yah, meski mereka bukan tersangka, kali aja mereka tahu 
sesuatu. Jadi semakin banyak yang bisa ditanyain, semakin 
bagus.” 

2 Mendingan lara bagi dos aja Miliaria; ya?" tanya Jok 


pada Dante. "Yang mana aja yang lo kenal? Nanti sisanya 
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gue minta sama Glesy atau Rima. Kalo nggak bisa, baru 


kita tanya temen-temen kita yang... bisa cari tahu.” 
"Menurut gue, mendingan kita ngerjain semua ini ba- 
rengan,” sahut Dante. "Takutnya ada yang kelewatan. Lebih 
baik agak lamaan daripada nggak teliti. Tapi menurut gue, 
nggak banyak yang masih di kampus. Daripada kita samperin 
rumah mereka atau suruh mereka dateng, mendingan kita 
datengin besok pagi. Kalo Yadi kan pengecualian. Dia ketua 


klub, jadi pasti dipanggil poli: 
”Wakilnya juga,” sahutku. Rasanya otakku berputar makin 
cepat setelah dipuji. "Anna, maksudku. Kemungkinan besar 


dia masih ada di sini. Kalo nggak salah, dia juga kerja di 
kampus sebagai asisten dosen.” 

"Jadi kalian lagi nyelidikin kasus ini?” tanya Jenny sambil 
memandangi Josh dan Dante. "Kami boleh ikut bantu?” 

Josh dan Dante bertukar pandang. Aku mulai cemas 
mereka melarang kami ikut campur. 

"Ini kan cuma tanya-jawab,” ucapku. "Nggak ada bahaya- 
bahayanya, kan?” 

"Tapi kalo salah satu dari orang itu pelakunya,” sahut 
Joshi, "kalo Kallar kepo kepo, bisa biar kalian jadi diina” 

“Nksak akan!” jawabku yakin, “Aku yakin, nggak ada 
anak klub seni yang tega ngelakuin kejahatan seperti ini, 
jadi aku nggak akan diincar.” 

Aku tidak pernah menyangka, ucapanku itu salah total. 


124 


Bos Minion 
Bos Minion 


Minion Hyper 
Bos Minion 


Minion Hyper 
Bos Minion 


11 


GINI TEAM Z 


: Tes tes. 

: Waduh, gimana caranya ganti usemame 
begini? 

: Nggak bisa, barusan gue coba-coba. 

: Lo kan cuma di sebelah gue, nggak 
bisa langsung ngobrol aja? 

: Kan biar yang lain nggak wasting time. 

: Sekilas info dari Team Z1, kami belum 
ketemu Jitu atau Wawan, tapi kami ketemu 
Benny yang gosipnya adalah bro-nya si 
Wawan. Dia kenal Jitu juga, dan katanya Jitu 
ngajakin mereka main Crush. Rupanya lagi 
ada gosip soal temen mereka, Johnny, yang 
berhasil pacarin cewek beken, jadi semuanya 


rame-rame semangat mau nyari pacar via 
aplikasi kencan online. 


Minion 4D 


Minion Budak Makelar 
Minion Budak Makelar 
Minion Cebol 
Minion Cebol 


Bos n 
Minion Gaul 
Bos Minion 


Minion Budak Makelar : 


Minion 4D 


Minion 4D 
Minion 4D 


Minion 4D 
Minion 4D 


Minion 4D 
Minion 4D 
Minion 4D 
Minion Cebol 


Nggak nyangka Jitu tertarik buat cari 
pacar. 


: Mungkin dia mau move on dari Mariko. 
: Sial, jelek amat usemame gue! 

: Wkwkwkwkkwkw. 

: Sial, usemame gue juga jelek. 

: Team Z2, kalian dapet info apa? 

1 Z2 itu siapa? 

: Si 4D dan Budak Makelar. 


Buset, plis dong ganti julukan gue. 
Jelek bener sih! 


: Kami baru dapet data anak-anak yang 


jadi korban. Singkatnya gue copas di sini 
supaya kita bisa bahas, nanti gue kirimin file 
lengkapnya. 


»Ruddy, Teknik Mesin, tahun pertama. 
: Meilan, Ekonomi Akuntansi, tahun 


pertama. 


: Alwi, Teknik Arsitektur, tahun pertama. 
: Derry, Teknik Informatika, tahun 


pertama. 


: Frans, Kedokteran Gigi, tahun pertama. 
: Etty, Kedokteran Umum, tahun ketiga. 

: (attachment sent) 

: Wah, kebanyakan anak tahun pertama. 


Wajar ya, karena kenalannya belum banyak, 


jadi pas hilang, nggak dicariin. Tapi ada juga 
anak tahun ketiga. 


Minion Gaul 


Bos Minion 
Minion Cebol 
Minion Cebol 


Minion Gaul 


Bos Minion 


Minion 4D 


Minion Budak Makelar 
Minion Cebol 
Minion Cebol 


Minion Gaul 
Minion Hyper 


: Pasti makin lama nyalinya makin gede, 
jadi mulai berani ngincer senior yang nggak 
mungkin nggak punya kenalan. 

: Kalian berdua, Z3, laporannya gimana? 

: Kok Z3? Kesannya buntut amat! 

: BTW, laporan kami: ketemu Glesy dan 
sepupunya, berhasil menghubungi Yadi berkat 
mereka. Sekarang lagi nungguin Yadi bareng 
mereka. Sempet ketemu dua cewek klub seni 
bernama Ola dan Fenny. Mereka nggak tahu 
apa-apa, tapi mereka barusan pisah dengan 
Anna, wakil klub. Jadi kami juga nungguin 
Anna dan guru pembimbing, Bu Meiko. 

: Intinya, meski ketemu banyak orang, 
belum ada kemajuan. 

: Jangan putus asa. Ini baru sejam 
setelah TKP ditemukan. Pokoknya jangan 
berhenti berusaha. 

: Nggak usah takut. Sambil chatting, 
kami terus usaha. Si Budak lagi sibuk lihat- 
lihat CCTV. Gue juga bentar lagi join. 

: Nggak usah ngeledek! Gue masih baca 
chatting-an ya! 

: Capcus dulu. Nggak bisa lama-lama. Glesy 
dan sepupunya masih di sini. 

: (logged out) 

: (logged out) 

: Kami bakal nyariin Jitu. Kami udah 
berpengalaman, dan dia nggak sulit ditebak 
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Minion Hyper 


Minion 4D 
Minion Budak Makelar 
Minion Budak Makelar 


keberadaannya. Sebenernya dari pengalaman, 
gue cukup yakin dia lagi di dekat TKP, jadi 
kami akan ke sana. 


: (logged out) 

: Nanti kita kontak-kontakan lagi. 

: (logged out) 

: (logged out) 

: Nggak ada yang peduli gue jadi budak. 
: (logged out) 
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RIMA HUJAN 


” 
Lacuaci kalian. Kenapa sih kalian selalu mencari-cari 


Pada 


kemunculan Komis 


tsaat suram seperti ini, aku merasa lega melihat 


aris Polisi Lukas, polisi yang sudah kami 
kenal sejak kami masih SMA, yang mana saat itu Kompol 
Lukas masih polisi muda dan berstatus Iptu. Namun, beliau 
tetap sama, masih tampak muda, bersemangat, dan bisa 
diandalkan. 

Aku, Putri, dan Aya saling lempar pandang, sementara 
Daniel berusaha memasang muka tak berdosa. Tentu si 


kami sudah menyadari, ini semua bukan kebetulan. Okelah, 


pada awal semua kejadian ini, Erika yang pertama-tama 


terlibat dengan anak-anak Trouble Makers alias anak-anak 
Tran Z Kanun, kanan beria terjadi disekitar Validi 
perpustakaan, setelah itu kasusnya terjadi di sekitar Putri 


di kantor BEM. Kini kasus yang terjadi melibatkanku di 
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klub seni. Belum lagi semua ini gosipnya didalangi Makelar 


Gadungan yang jelasjelas melibatkan Aya. Begitu banyak 
“kebetulan”, sudah pasti hal ini disengaja. 
Kami tidak tahu apakah Kompol Lukas yang cerdik itu 


menyadarinya, tapi kurasa beliau benar-benar tidak tahu, 


soalnya beliau tidak menyadari keterlibatan anak-anak yang 
kemungkinan besar adalah dalang semua kasus ini. Kami 
sengaja tidak memberitahunya karena tak mau disuruh lepas 


tangan dan membiarkan para polisi yang melakukan penye- 
lidikan. Prinsip kami, kami akan mematuhi hukum dan 


melaporkan pada polisi jika ada kasus yang terjadi, akan 


tetapi kami akan tetap menyelidiki dengan cara kami sendiri. 
"Bukan kami yang mencari-cari masalah,” tukas Putri 
akhirnya, "tapi masalah yang mencari kami, Pak Kompol." 
"Saya sih nggak ikut-ikutan,” celetuk Daniel. "Kebetulan 
aja saya datang ke sini buat nemenin Rima.” 


Saya juga dipanggil ke sini buat dukungan moral,” 
tambah Aya dengan muka polos. 


"Saya..." Aku terdiam sejenak. "Saya nggak punya alasan.” 


”Saya yakin kamu nggak nyari-nyari masalah, Rima,” kata 


Kompol Lukas berbaik hati padaku. "Kamu bisa ceritain 
apa yang terjadi?” 


Dengan singkat dan jelas, sekali lagi aku menceritakan 


pengalamanku dan Daniel. Jujur saja, pengalaman itu me- 
mang tidak ada apa-apanya selain bahwa kami berhasil me- 


nemukan enam mayat yang terbungkus dalam lapisan lilin. 
Bagian dalam dua dari enam mayat itu sudah mulai 
membusuk, menandakan prosesnya sudah berlangsung lama. 


Tapi ada satu yang masih tampak segar sekali, seolah orangnya 
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at sebelum 


baru meninggal beberapa saat lalu, mungkin se 


kami masuk ke gudang. Memikirkan kemungkinan ini 
membuat hatiku terasa nyeri. Kami begitu dekat, tapi tidak 
sanggup menyelamatkannya. Betul-betul kegagalan besar. 


Setelah mendapatkan informasi dari kami, seperti bia 


sa 
Kompol Lukas berpesan, "Sekarang kalian boleh pergi. 
Serahkan masalah ini pada polisi. Jangan ikut campur lagi.” 

"Baik, Pak,” sahut kami semua dengan tampang patuh 
yang mencurigakan. Kurasa Kompol Lukas juga tahu kami 
tidak akan mematuhi kata-katanya karena aku melihat sudut 
bibirnya berkedut geli. Namun, beliau tidak bilang apa-apa 
lagi. Mungkin beliau juga tahu, tidak ada gunanya melarang 
kami. Malahan sejauh ini, kami terbukti bisa menjadi partner 
polisi yang bisa diandalkan. 


Kami berhasil keluar dari ruangan klub seni dengan 


ak mulai berke- 


susah payah. Di bagian depan, banyak at 


rumun dengan muka penuh rasa ingin tahu. Kurasa mereka 


belum tahu apa yang terjadi. Namun, dengan begitu banyak 


kasus yang terjadi sebelumnya, mereka juga sudah mengendus 
adanya kasus pembunuhan berantai yang baru. 

Saat kami keluar dari ruangan klub, beberapa orang 
bertanya, "Ada apa? Ada apa?” 

”Minggir!” hardik Putri. "Kami dari BEM!” 

Anak-anak itu hanya anak-anak biasa yang tak bisa me- 
lawan aura keji Putri. Saat dibentak begitu, semuanya lang- 
sung terdiam selama beberapa detik. Kami mempergunakan 
waktu yang sangat berharga itu untuk menyeberang ke 
kantor BEM yang saat ini sangat sepi. Mungkin kalian su- 
dah pernah mendengar soal ketua BEM kami—atau lebih 
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tepatnya lagi disebut ”mantan”—yang sudah dikeluarkan 


dari universitas kami, dan saat ini pejabat ketua BEM se- 
mentara adalah sobat kami Putri Badai. Ya, aku tahu, se- 
harusnya wakil ketua BEM-lah yang menjadi ketua BEM 
sementara, akan tetapi entah kenapa dia malah menghibahkan 
jabatan itu pada Putri. Putri yang tidak pernah menolak 
saat disodori tanggung jawab, langsung menerima jabatan 
itu tanpa banyak cincong. 

Kami memasuki Ruang BEM yang mewah dengan pen- 


dingin tuangan dan mesin kopi, Sangat bertolak belakang 
dengan ruangan klub seni yang berantakan dengan pera- 
botan ala kadarnya. Bukannya klub seni tidak mendapat 
budget dari kampus. Hanya saja, dana yang kami dapatkan 
dihabiskan untuk membeli berbagai peralatan seni, menye- 
lenggarakan berbagai pameran megah yang tidak menghasilkan 
uang, dan mengadakan berbagai kompetisi seni dengan 
hadiah menarik. Sementara dana BEM jelasjelas dipergunakan 


untuk kenyamanan para 
"Kita tunggu sebentar,” kata Putri, “lalu satu per 


anggotanya 


u 
keluar supaya nggak mencolok. Sebaiknya kita semua pu- 
lang.” 

”Lho,” ucap Aya terperanjat, ”jadi kita beneran cuekin 
mereka?” 

Mendengar pertanyaan Aya, aku ikut memandang ke 
arah Putri Badai dengan penuh rasa ingin tahu. Asal tahu 
saja, aku dan teman-temanku ini punya satu persamaan: 
kami semua kepo berat. Yang membatasi kekepoan kami, 
aku tahu diri dan menghormati kehidupan pribadi orang- 


orang, sementara Aya sangat mematuhi prioritas-prioritasnya 
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di mana urutan tertinggi biasanya menyangkut soal bisnisnya 


sebagai Si Makelar. Sedangkan Putri biasanya tidak peduli 
dengan semua tetek bengek itu—yang dia pedulikan hanyalah 
mengambil kendali kehidupan orang lain dan membuat 
orang-orang patuh padanya, sifat-sifat yang membuat keke- 
poannya tambah parah. 

Namun, kali ini Putri berkata, "Iya, kita harus biarin 
mereka mandiri. Sebelum mereka betul-betul stuck, kita 
nggak boleh bantuin mereka.” 

"Nggak terlalu cepat?” tanyaku. "Ini kasus pertama setelah 
mereka direkrut. Seharusnya kita masih mendampingi. Mana 
kasus kali ini serem banget.” 

"Semua kasus selalu menyeramkan,” tukas Putri. "Inget 
alasan utama Bos merekrut mereka, Rim. Mereka udah 
pernah menyelesaikan beberapa kasus. Sebelum ini kita me- 
mang membantu mereka, tapi pada kasus terakhir mereka 
berhasil menyelesaikan semuanya tanpa bantuan kita. Bahkan 
mereka nolongin Aya. Mereka lebih daripada sekadar siap." 

"Berani taruhan, Erika nggak nganggep gitu,” kata Aya 
sambil nyengir. 

“Terus, dia bisa apa?” cela Putri. "Belakangan ini hobinya 
ngetem di kamar terus. Dia lagi permak kamarnya supaya 
menyerupai ruang kendali yang bisa dipake buat ngambil 
data secepat kilat. Padahal namanya penyelidik, kita harusnya 
turun ke lapangan. Kalo nggak, kita nggak tahu apa yang 
terjadi. Kalo begini terus, dia cuma ngandelin info dari 
kita. Kalo kita nggak kasih tahu dia apa pun, dia juga nggak 
tahu apa-apa.” 


"Erika hobi turun ke lapangan,” sela Daniel tiba-tiba. 
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Sekadar informasi, cowok itu pernah menjadi sobat Erika 


saat mereka masih jadi berandalan di SMA. "Nggakmungkin 
dia betah ngetem di kamar terus. Kalo udah bosen, dia 
pasti bakalan keluar buat bikin onar.” 

”Itu dulu,” kata Putri. "Sekarang dia makin ketagihan 
ngehack dan ngurnpulin informasi. Nggak heran sekarang 
dia males keluar.” 

Putri juga tidak salah. Seperti yang kubilang tadi, Erika 
dalah sabara yang paling keposdamdtepanya tama usil 
membela sifatnya, "Knowledge is power!” Belakangan ini, dia 
mendapat tambahan fasilitas yang mendukung sifat dan 
motonya itu. Tidak heran dia malas beraksi seperti dulu. 

"Apa Vik tahan ya dengan sifatnya yang kayak gitu?” 
tanya Aya, menyinggung pacar Erika. Yep, meski punya 
kepribadian yang rada ajaib, Erika punya pacar, dan pacarnya 
itu juga tidak kalah antik. 

”Vik kan sibuk,” sahut Putri. "Kalian juga tahu mereka 
berdua.” 

Aku mendesah, dan kudengar Aya melakukan hal yang 
sama denganku. Erika dan Vik adalah pasangan yang sangat 


serasi. Mereka berdua sangat pintar dalam pekerjaan mereka 
dan sangat menikmati pekerjaan mereka. Bisa dibilang ke- 
duarya mmkaholib: Seandainya ni terjadi pads torang lain 
mungkin sifat semacam itu bisa merusak hubungan sebuah 


ius 


pasangan atau membuat mereka menjadi pasangan ambi 


yang menyebalkan. Namun, Erika dan Vik memiliki sisi 
“gila”, sisi yang membuat mereka mengamalkan “work hard, 


play harder” dengan sangat ekstrem. 
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Itu yang membuat mereka menjadi pasangan ekstrem 


yang asyik untuk ditonton. 

Bukannya aku senang menonton percintaan sobatku 
sendiri. Aku tidak seaneh itu kok. 

"Sebenernya sih aku setuju dengan pendapat Putri,” ucap- 


ku. "Mereka jauh lebih dari mampu buat nyelidikin semua 


ini sendirian. Tapi kalian juga tahu, nggak gampang mengusut 
semua ini sampai ke akar-akarnya. Buktinya selama setahun 
ini kita masih belum bisa juga membuka kedok,” aku berusaha 


untuk berbicara sehalus mungkin seolah menyebutkan nama 


yang tidak penting, "Mariko.” 
Meski aku dan Aya masih berusaha mempertahankan 
sikap sok kalem, kami diam-diam memperhatikan reaksi 


Putri saat nama itu disebut (sementara Daniel malah terang- 


terangan memperhatikan Putri dengan wajah penuh rasa 
ingin tahu). Yang membuat kami semua kagum, wajah Putri 
tetap tidak berubah. Padahal kami tahu banget Putri pasti 
sakit hati setiap kali teringat hubungan Mariko dan Damian 
saat ini. 

Dan itu pun belum menyinggung masa lalu. Dulu sekali, 
pernah ada cewek yang akrab dengan Damian. Cewek itu 
jahat banget dan mengaku sebagai adik angkat Damian, 
serta selalu berhasil membuat Damian memihak padanya 
ketimbang Putri. Namun, pada saatsaat terakhir, Damian 
akhirnya memilih Putri, bahkan rela mengorbankan nya- 
wanya untuk pilihan itu. 

Sejujurnya, Mariko sangat mengingatkan kami pada cewek 


itu. Cewek itu sudah mati—bisa dibilang kamilah yang mem- 
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bunuh cewek itu. Kedengarannya kami jahat banget, ya? 


Ceritanya sangat panjang. 

Damian sudah mati. 

Bisa saja cewek itu masih hidup. 

Bisa saja. 

"Soal ini, pembagiannya udah jelas, kan?” tanya Putri, 
seperti biasa tidak butuh jawaban kami. "Mariko dan Jitu 
urusan kita. Anak-anak itu hanya perlu selesaikan kasus ini 
dan kasih tahu informasi yang berkaitan dengan Mariko 
dan Jitu.” 

Dan juga Damian, begitulah kata-kata yang tak terucap. 

"Meski belum ada bukti, sembilan puluh persen kas 


15 
pembunuhan berantai ini juga didalangi oleh Makelar Ga- 
dungan, kan?” tanya Putri retoris. "Karena itu, kalo semuanya 
lancar, pasti ada informasi yang bisa kita terima. Sekarang 
kita nggak perlu ngapa-ngapain dulu, cukup lihat perkem- 


bangan sambil ngerjain tugas kita sehari-hari.” 


”Membosankan,” keluh Aya. "Masa ada kejadian mene- 
gangkan tapi kita malah disuruh ngerjain tugas sehari-hari 
dan nggak boleh campur tangan?” 

”Lo udah nggak suka duit?” tanya Putri heran. 

“Mtosihsukacdonee sahut Aya: "Tapiinyawa orang lebih 
penting ketimbang duit; Kalian jaga dhu kan isi ypelaku 
nggak bakal berhenti membunuh meski udah ada enam 
korban? Kalian baca data yang dikirim Justin tadi, kan? 


Awalnya dia cuma berani bunuh anak-anak baru yang belum 


banyak kenalan. Sekarang dia nggak malu-malu lagi bunuh 


mahasiswa senior. Mana patung-patung itu dengan berani 
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dipajang di gudang klub seni, dan sejauh ini nggak ketahuan. 


Berani taruhan dia makin pede ngelakuin kejahatannya.” 
"Tapi karena udah ketahuan begini,” ucapku, "pasti 
untuk sementara dia nggak berani bertindak. Memangnya 


dia begitu berani sampaisampai ngelakuin itu saat polisi- 
polisi kelayapan dikampus kita?” 

"Kenapa nggak berani?” balas Aya. "Udah dibilang dia 
makin pede. Janganjangan ini malah dianggap sebagai tan- 


tangan... 


"Sebentar, Erika telepon lagi,” sela Putri sambil meng- 
angkat teleponnya. Berbeda dengan tadi, kali ini dia mene- 


kan tombol speakerphone supaya kami bisa mendengar ucapan 


Erika. "Kenapa? Lo masih menyelidiki? Ini urusan anakanak 
Team Z. Lo jangan bantuin- mereka!” 

"Lo tadi yang suruh gue lihat-lihat CCTV!” Erika balas 
menyalak dengan suara tak kalah galak dibandingkan Putri. 
"Tapi asal tahu aja, gue cuma ngelakuin bagian gue. Ada 
Informasi! terbaru soal Jida: Eli, ngapain Dartel disalin?” 

"Hai." Daniel melambai. "Gue cuma mau jemput cewek 
gue, tapi jadinya cengok gara-gara mereka asyik diskusi.” 

“Sori,” ucapku penuh rasa bersalah pada Daniel. 

"Nggak apa-apa, aku tungguin,” kata Daniel dengan ma- 
nis, membuatku semakin merasa bersalah karena sudah 
sempat cemburu padanya tadi. 

"Eh, kenapa, Ka? Kenapa?" tanya Aya pada Erika dengan 
ributnya. "Ada perkembangan apa?” 

”Ini baru kejadian beberapa menit lalu. Kalian tahu Jitu 


punya kebiasaan nongol di TKP, kan? Jadi gue fokus di 
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beberapa CCTV di luar ruangan klub seni. Dan ini yang 


gue dapet.” 

Alihalih mengirimkan video pada kami, Erika menyo- 
dorkan ponselnya ke depan salah satu layar monitor yang 
sedang di-pause, lalu menekan tombol “play” lagi. Sesuai 
dugaan, kami melihat Jitu di antara kerumunan di depan 
ruangan klub seni... 

Tunggu dulu. Apa itu? 

“Dis:ngelise seseorang” kata Aya. “Dia ngelistseseorang 
dan kaget, terus kabur!” 

”Tingtong!” sahut Erika puas. "Gue udah bikin pemetaan, 
dan udah pasti yang bikin dia kaget itu adalah cewek ini!” 

Dia mendekatkan ponsel pada beberapa cewek, salah 
satunya ternyata tak asing bagiku. 

”Lho,” cetusku kaget, "itu kan Glesy!” 

“Siapa Glesy?” tanya Putri heran. 

"Anak tahun kedua di klub seni,” 


ahutku. "Anaknya 
baik dan polos kok. Temenan sama Josh juga. Kenapa Jitu 
bisa kaget lihat dia?” 

"Kayaknya yang dia lihat yang ini deh,” kata Daniel 
sambil menunjuk cewek di sebelah Glesy. 

"Oh, yang itu aku nggak kenal,” sahutku heran, karena 
setahuku Glesy tidak punya banyak teman. "Siapa, ya?” 

”Menurut gue juga cewek yang ini,” kata Erika. "Gue 
udah coba pake face recognition, tapi nggak ada di database 
kampus. Kemungkinan besar dia anak kampus lain.” 

”Oh.” Mendadak aku teringat. "Kata Glesy, dia mau 
jemput sepupunya di bandara. Mungkin ini sepupunya itu.” 


"Coba tanya anaknya,” kata Erika, "dan coba selidiki 
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hubungannya dengan Jitu. Melihat gelagat Jitu, sepertinya 


hubungan mereka nggak terlalu baik, jadi lebih baik lo 
hati-hati.” 

“Siap,” sahutku lalu berpaling pada Daniel. "Sori, tapi 
sepertinya aku nggak bisa pulang dulu.” 

"Nggak apa-apa,” ucap Daniel sambil melirik jam tangan- 
nya. "Tapi aku harus segera kembali ke kafe, soalnya aku 
ada janji." 

Mendadak perasaanku jadi tidak enak. Biasanya Daniel 
selalu menceritakan kegiatannya dengan detail-bukan karena 
dia merasa wajib lapor, melainkan karena kami memang 
punya hobi saling menceritakan kegiatan masingmasing—tapi 
kali ini dia hanya bilang "ada janji”. Rasanya seolah-olah 
dia menyembunyikan sesuatu dariku. Oke, aku tahu ini di 
depan Putri dan Aya, belum lagi Erika yang sepertinya ikut 
menguping melalui layar ponsel, tapi tetap saja... rasanya 
ada yang janggal. 

Apakah ada kaitannya dengan Merry? 

"Oke," ucapku seraya berusaha menampilkan muka tanpa 


ekspresi. "Sori ya, kamu jadi ke sini.” 


”Nggak apa-apa kok.” Daniel tersenyum seraya meremas 


jemariku. Selama sesaat kecurigaanku len karena sen- 
tuhannya terasa begitu familier bagiku. Tidak mungkin 
cowok yang begini kukenal melakukan sesuatu di balik 
punggungku. "Nanti malem aku telepon ya!” 

Aku mengangguk. Kusaksikan cowok itu melambai pada 
Putri dan Aya, lalu meneriaki Erika di depan ponsel, sebelum 


akhirnya pergi meninggalkan kami. 
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”Mencurigakan,” kata Erika begitu Daniel lenyap. "Iya 


nggak sih?” 
”Apanya?” tanya Putri heran. 


"Dia nggak bilang janji dengan siapa,” sahut Erika, sesuai 


dengan yang kuperhatikan. "Tapi yang lebih penting adalah, 
waktu gue lagi melototin semua CCTV, gue lihat rupanya 
dia sering mangkal di depan kampus. Padahal kalian kan 
tahu dia udah nggak kuliah, dan anak-anak kampus yang 
dia kenal paling-paling yang sering mangkal di kafenya. Itu 
pun cuma sekilas karena dia nggak ikutan nongkrong dengan 
mereka.” 


"Yah, bisa aja dia nungguin tukang siomay," kilah Aya. 


"Bukannya gue menghina, tapi siomay Kafe Duabelas Tiga- 
puluh itu pas-pasan banget. Siomay abang-abang aja jauh 
lebih enak. Mungkin di dalam hati dia juga nyadar soal 
itu.” 


"Nggak kok,” bantah Erika. "Dia nggak nungguin tukang 


siomay. Setiap kali dia ngobrol sama seseorang, abis itu dia 
pergi.” 
Seseorang? Mendadak aku merasa mulas. Rasanya aku 


tahu nama siapa yang bakalan disebut Erika. 


“Memangnyassiapa dia" hanya Puri akasan 
“Siapa lagi?” Erika tersenyum, tapi tatapannya tidak ter- 
arah padaku, melainkan pada Putri. "Damian, bego!” 


Ternyata, sekali lagi, aku terlalu curigaan. 
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13 


JOSH 


ý Pure 


Aku memandangi Dante dengan heran. Mesi 


aat bersama 
aku dan teman-teman yang lain dia rada cemen, di depan 


cewekcewek biasanya gayanya rada ganteng—kelewat ganteng, 


malahan, sampai-sampai aku risi setiap kali harus menghadapi 
cewekcewek bersamanya. Meski tampangku lumayan, aku 
selalu merasa terdepak olehnya yang tinggi, ganteng, dan 
bermuka welas asih (meski hatinya tidak welaswelas amat). 
Namun, saat melihat Putri, Dante mendadak berubah menjadi 
anak cupu dan cemen yang sepertinya mengejar-ngejar cewek 
jang kelewat kereniontüknya, Pidahal, meski kuskul Putri 
cukup: cantik, aura jiiteknya dahayat banget sampateampsi 
kecantikannya tertutup. Bagiku, Rima yang lembut dan dewasa 
malah jauh lebih cantik daripada Putri. 

Saat ini pun, saat kami memandang ke arah kerumunan 
yang masih mengerubungi ruangan klub seni yang sudah 
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dipasangi pita polisi, Dante bisa menemukan Putri dengan 


gampang, padahal cewek itu termasuk pendek. Yah, aku 
tahu, aku juga pendek jadi tidak berhak mengatai orang 
pendek, tapi saat ini aku sedang membicarakan fakta. Aku 
bahkan sulit menemukan Rima dan Aya yang juga bersa- 


manya karena terlalu ramai, tapi Dante langsung berdiri 


dan melambai-lambai girang bak pengelana di gurun pasir 


yang tiba-tiba menemukan taksi. Sesaat aku, Glesy, dan 


Jenny hanya bengong melihat keceriaan Dante, tapi lalu 


muncullah tiga cewek itu. Sejujurnya, aku tidak pernah 
habis mengerti kenapa dulu aku menganggap mereka bertiga 
hanya cewek biasa... 

Oke, aku tidak pernah menganggap mereka cewek-cewek 
bia 
bakat yang hobi main de 


a, tapi tadinya kupikir mereka hanyalah anak-anak ber- 


tif-detektifan. Namun, itu ang- 
gapan yang terlalu meremehkan. Dari cara mereka melang- 


kah, tatapan mereka yang penuh observasi, dan sikap mereka 


at menghadapi berbagai kasus menyeramkan yang terjadi 


s 
di kampus kami, jelas-jelas mereka sangat terlatih dan ber- 
pengalaman. 

Aku mengangkat tanganku untuk menyapa mereka, tapi 
aku hanya bisa melongo saat pandangan mereka melewatiku 
dan jatuh pada dua cewek di sampingku. 

”Glesy!” Rima tergopoh-gopoh menghampiri cewek itu. 
”Kamu udah denger beritanya?” 

”Iya,” sahut Glesy dengan suara tersendat. "Serem banget, 
Rim! Masa selama ini kita main di situ tanpa tahu ada 
mayat di dalamnya? Terus pelakunya udah ketahuan belum?” 


”Belum,” sahut Rima seraya menggeleng pelan. "Tapi 
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biar itu jadi urusan polisi aja. Sebaiknya kita jangan ikut 


campur supaya nggak bikin kacau penyelidikan poli 


”Eh?” Glesy terkejut sambil berpaling padaku. "Tapi Josh 


bilang, 

"Josh, Io: man nakal lagi?" tanya: Aya sambil berkacak 
pinggang. Sekilas cewek itu tampak tomboi dengan topi dan 
jaket abu-abu yang sama sekali tidak feminin, tapi wajahnya 
yang cantik dan penuh senyum ceria mengalahkan semua 


warna suram itu. "Terserah lo mau ngapain, risiko lo tanggung 
sendiri, tapi jangan seretseret cewek dong!” 

“Eh, sori.” Selama sejenak aku gelagapan, tapi aku segera 
menyadari maksud kata-kata Rima dan Aya. Kami tidak 
boleh mengajak orang-orang yang tak terlibat untuk ikut 
dalam penyelidikan kami supaya tidak membahayakan me- 
reka. "Tadi gue cuma kepingin tahu, jadi nanya-nanya.” 

"Kami akan segera pergi,” tambah Dante, sadar bahwa 
kami tidak boleh menelantarkan tugas kami. "Kami titip 
Glesy dan Jenny ya!” 

"Oke." Sebelum kami meninggalkan cewek-cewek itu, 
aku mendengar suara Putri yang datar dan sama sekali tidak 
menunjukkan simpati. "Kalian pasti shock. Kalau mau, 
kalian boleh beristirahat dulu di ruangan BEM...” 

Aku dan Dante buru-buru meninggalkan tempat itu. 

”Nyaris aja,” kata Dante sambil mengusap keningnya. 
"Kita memang kudu inget, jangan sampe nyeret anak-anak 
lain ke urusan ini. Bisa-bisa kita bikin mereka berada dalam 
bahaya.” 

"Iya, rookie mistake,” ucapku murung. Belum apa-apa, 
kami berdua sudah melakukan kesalahan. "Meski ketemu 
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sama Glesy tadi nggak rugi sih. Kita berhasil hubungin 
Yadi, belum lagi udah janjian ketemuan sama Anna dan 
Bu Meiko yang masih di kampus. Mendingan kita tungguin 
Yadi di depan kampus daripada kelihatan mencolok. Tadi 


dia sempet mention dia bakalan dateng secepatnya soalnya 


rumahnya deket, jadi gue rasa kita nggak akan lama nunggu- 
nya.” 
”Oke, di Sola aja? 
”Oke.” Aku mengangguk menyetujui usul Dante untuk 


bertemu di rumah makan di depan kampus tersebut. "Letak- 


di depan gerbang, mana rumah makannya terbuka 


pula, jadi kalo Yadi lewat, kita pasti bisa lihat dia.” 
Kami pergi ke rumah makan itu dan memilih kursi yang 
menghadap ke jalan raya, lalu memesan jus. Selama beberapa 


at kami tidak berbicara, dan perasaanku mulai murung 


lagi. Satu lagi kasus mengerikan di kampus kami—dan se- 
muanya gara-gara kami tidak sanggup menangkap Makelar 
Gadungan. Bahkan, bukan hanya tidak bisa menangkapnya, 
kami tidak tahu identitasnya. Yah, bukannya kami tidak 
bisa menebak, tapi kami tidak punya bukti-bukti yang 


menegaskan tebakan kami. Kami bahkan tidak tahu apakah 
Jitu pelakunya, ataukah Mariko, ataukah mereka berdua 
bekerja sama. Kalau menurutku, pastinya mereka bekerja 
sama karena satu orang saja tidak mungkin punya otak, 
tenaga, dan waktu untuk melakukan semua kejahatan ini 
sekaligus menutupinya. 

Mendadak kusadari Dante juga termenung muram se- 


pertiku. Siapa sih yang tidak muram saat menghadapi kasus 


yang keji seperti ini? Bahkan jus alpukat yang dicampur 
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dengan susu cokelat ini pun terasa hambar. Rasanya sulit 
merasa senang—atau bahkan normal-pada saat seperti ini... 

”Kayaknya Putri nggak punya perasaan sama gue sama 
sekali ya.” 

Sial, ternyata hati Dante tidak semulia dugaanku karena 
dia malah memikirkan kisah cintanya yang tidak jelas. Me- 
mang benar kata orang, cowok yang kelewat ganteng biasanya 
dangkal. "Kenapa tiba-tiba lo ngomong gitu?” 

"Tadi gue dicuekin.” Dante mengembuskan napas pan- 


y dan 


jang. "Kayaknya dia malah lebih perhatian sama Gle: 
Jenny ketimbang sama gue.” 

"Bukan begitu kali,” kilahku. "Dia justru bantuin kita 
buat ngalihin perhatian Glesy dan Jenny dari penyelidikan. 
Menurut gue, dia malah baik sama kita, terutama lo. Asal 
lo tahu aja, dengan sifat kayak begitu, kalo Putri nggak 
suka sama lo, dia nggak akan segan-segan nendang lo gara- 
gara lo templokin dia setiap hari. Kenyataannya, dia kayaknya 
finefine aja meski lo udah kayak doggy ngekorin majikannya.” 


”Begitu, ya?” Wajah Dante tampak bersinar sesaat, tapi 


lalu dia tertawa risi 


ori, gue malah mikirin diri sendiri 
pas saat kayak gini.” 

"Memang lo dangkal,” cetusku jahat. "Gue aja sama 
sekali nggak mikirin Merry samasekali” 


Alih-alih merasa malu, Dante malah langsung berteriak 


aget, "Hah? Lo naksir sama Merry?” 
Dasar brengsek. Apa dia tidak tahu dia barusan meng- 


umumkan pada dunia kisah cintaku yang bertepuk sebelah 


tangan? 


”Sialan lo,” gumamku. “Jangan teriakin rahasia gue ke 


seluruh dunia gitu dong!” 

"Sori,” bisik Dante. "Tapi Merry? Ya ampun, Josh. Lo 
jarang naksir cewek, tapi sekalinya suka kok sara seswek 
kayak begitu?” 

"Memangnya kenapa?” Aku tergerak untuk membela 
Merry. "Dia kan cantik, pintar, populer lagi.” 

"Iya, tapi...” Dante diam sejenak. "Yah, gue nggak suka 
ngomongin kejelekan cewek, tapi...” 

"Kalo gitu, nggak usah ngomong!" seruku ketus. 

"Ya'udah deh," ucap Dante lalu terdiam. "Jangan bilang 


gue nggak pernah peringatin lo ya... eh, itu Yadi!” 


Meski aku mulai penasaran apa yang hendak dikatakan 
Dante soal Merry, semua itu hilang saat melihat Yadi turun 
dari Benz di depan pintu gerbang kampus. Anak itu tinggi, 
kurus, dan agak bungkuk, dengan rambut gondrong dan 
pakaian dekil. Tak bakalan ada yang menduga anak itu 
barusan diantar oleh sopir dengan menggunakan mobil 
mentereng. 

"Yadi! Yadi!” 

Kami berdua 'berleriliari kuar seriya meninggalkan jug 
kami sambil beteh kerik dan; mengdar Yadi. Silima 
beberapa saat anak itu hanya celingak-celinguk bingung, 
lalu tatapannya terarah pada kami. 

"Kalian yang tadi telepon gue?” tanya Yadi ragu. 

"Iya, betul,” sahutku sambil mengulurkan tangan. "Gue 
Josh, anak klub tinju.” 

”Dante, klub futsal,” ucap Dante juga berjabat tangan 
dengannya, "Kie pernah ngobrol di BEM? 
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"Iya, bener,” sahut Yadi tampak mengenali Dante. "Ada 


apa, ya? Kenapa polisi nyariin gue soal klub? 

“Sebelum lo masuk ke kampus; ada yang perlu: Kami 
beritahukan. Tapi biar enak, ayo kita duduk dulu.” 

Perlahan kami menggiring anale itu ke Sola: Meja; yang 
tadi kami tempati masih kosong dan jus kami yang setengah 
diminum juga belum dibereskan. Sepertinya pelayan rumah 
madinah Banyakamakanskeyang,seting kembali lagi 
ke meja mereka setelah basa-basi dengan teman. 

Sambil duduk, aku dan Dante mengamati ketua klub 
seni itu. Wajahnya tampak polos dan bertanya-tanya, tapi 
tetap ada kemungkinan dia merupakan pelaku yang pandai 
berakting. Aku melirik Dante yang mengangguk, memberiku 
isyarat untuk memulai percakapan. Kuputuskan untuk 
menyampaikan berita ini tanpa basa-basi supaya bisa menilai 
reaksi lawan bicara kami itu. 

"Ada pembunuhan di ruangan klub seni. Lo tahu sesuatu 
soal ini?” tanyaku. 

“APA?!” Wajah Yadi berubah pucat. "Siapa yang mening- 
gal? Anak klub kami?” 


”Bukan.” Dante memamerkan foto-foto yang dikirim 


Hyuga. "Ada yang lo kenal?” 
Yadi memandangi ponsel Dante selama beberapa saat. 
“Nggak.” Yadi menggeleng. "Memangnya mereka siapa?” 
"Mereka anak-anak yang terbunuh di ruangan klub lo,” 
ucap Dante pelan. 
”SEMUANYA!!” 
"Iya, semuanya. Mereka dibikin jadi patung dan disem- 


bunyikan di gudang klub seni.” 
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Aku mengawasi Yadi yang kini wajahnya jadi pucat 


kehijauan, seolah dia bakalan muntah sewaktu-waktu. 
Tampaknya reaksi Yadi tidak dibuat-buat, kecuali dia adalah 


aktor yang luar biasa berbakat. Aku melirik Dante yang 


mengangguk samar padaku, menandakan dia juga merasa 
Yadi bukan pelakunya. 

”Patungpatung lilin itu?” tanya Yadi lemah. "Itu isinya 
orang-orang yang masih hidup?” 

”Rasanya sih nggak.” Aku menyadari pembicaraan sema- 


cam ini terus diulang-ulang, tapi aku merasa punya kewajiban 


untuk menjalaninya karena ini hanya hal sepele dibandingkan 
dengan perlunya memecahkan kasus ini, menangkap pelaku, 
dan mengadilinya sesuai dengan hukum yang berlaku demi 
ke: Mengulang-ulang 
percakapan bukanlah sesuatu yang menyebalkan, melainkan 


dilan para korban yang sudah tew 


harga kecil yang harus kubayar. "Kita butuh autopsi untuk 


mer kan, tapi kemungkinan besar mereka udah mening- 
gal saat dijadikan patung.” 

”Oh, begitu.” Yadi tampak tepekur. "Gue memang tahu 
sekitar dua atau tiga minggu ini banyak patung yang ber- 
munculan di gudang, tapi tadinya gue pikir...” 

”Lo pikir apa?” tanya Dante cepat. 

”Gue pikir itu hasil karya Anna,” ucap Yadi. "Dia pernah 
bilang dia kepingin belajar sesuatu yang baru. Karena dia 
wakil ketua dan dipercaya Bu Meiko, gue nggak nanya-nanya 
lagi. Takutnya dia tersinggung.” 

"Kenapa dia harus tersinggung?” tanyaku heran. 


"Anna itu... gimana ya... Dia jutek, sombong lagi. Dia 


memang pandai banget dalam bidang akademis. Katanya 
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predikat cumlaude udah pasti diterima sama dia nanti. Udah 


gitu, dia berbakat di bidang seni pula. Negak heran Bu 
Meiko sayang banget sama dia dan sering ngasih dia kemu- 
dahan. Itu sebabnya juga dia bisa jadi wakil ketua meski 
Baba disukai tementemer: DIKub Kami dia ing 
sakan haLhaL'drluapsepengetahtan gue: Kalo ispio- 
tes, dia marah dan bikin gue ditegur Bu Meiko. Buntut- 
buntutnya gue yang harus minta maaf.” 

Oke, meski aku sudah lama berteman dengan Rima dan 
Glesy, mana pedekate dengan Merry pula, aku tidak tahu 
mereka satu klub dengan cewek yang begitu menyulitkan. 

"Oh iya, benar juga,” ucap Dante. "Gue pernah denger 
selentingan'soal itu, Di kelas, Kafanys dia nggak pernah mau 
minjemin catatan, padahal catatannya udah kayak harta karun 
bagi anak-anak lain. Kecuali cowok ganteng.” Dante meringis. 
"Gue pernah disuruh minjemin catatan dia, dan dengan 
cepat dia ngasih. Padahal kami beda jurusan.” 

Albi berpaling pada Yadi "Menuratloxada kemungkinan 
dia pelakunya?” 

"Nggak!" bantah Yadi dengan wajah yang mulai merona 
merah lagi. "Mana mungkin kejadian begini dilakuin oleh... 
teman satu klub gue? Nggak. Nggak mungkin. Sejelek apa 
uny alfat Mona, rasina nggak monekin dir pembunuh 
berdarah dingin.” 

"Kalo begitu, menurut lo pembunuhnya bukan anggota 
klub lo?” 

Yadi mencerna pertanyaanku selama beberapa waktu. 


"Iya, bukan dari klub gue. Mungkin gue nggak kenal deket 
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sama kebanyakan anggota klub, tapi gue yakin mereka semua 


baik. Nggak ada yang psycho.” 

Aku ingin berkata bahwa psikopat tidak selalu kelihatan 
dari luar, tapi kuputuskan untuk menyimpan pernyataan itu 
dan melontarkan pertanyaan lain. ”Omongomong, lo kenal 
anak ini?” 

Kali ini giliranku yang menyodorkan ponsel dan me- 
mamerkan foto Johan. Meski Yadi nyaris tidak bereaksi, 


dari sorot matanya, aku cukup yakin dia mengenali foto 


itu. "Ini siapa?” 
”Lo nggak kenal?” 

Yadi menggeleng. "Kenapa gue harus kenal?” 

Dante ingin membuka mulut, tapi langsung membungkam 
saat aku memberinya lirikan tajam. 

”Oke,” ucapku pada Yadi. "Thanks ya udah jawab per- 
tanyaan kami. Sekarang lo siap-siap aja ke ruangan klub lo 
dan ditanya-tanya polisi." 

"Iya," sahut Yadi berubah gugup lagi. "Sampai ketemu.” 

Kami menatap kepergian Yadi yang tergopoh-gopoh. 

TANER? cap: Dance pelan, “kenapa! diat bang sai 
kenal sama Johan?" 


”Mungkin,” ucapku, "dia memang pelakunya.” 


150 


14 


GLESY ANGKASA 


Aku belum pernah masuk ke ruangan BEM. 

Kemewahan ruangan itu membuatku terpana. Dinding- 
dinding yang dilapisi wallpaper putih dan tirai berwarna 
perak membuat ruangan itu terlihat sejuk, pendingin 
ruangan yang menebarkan udara dingin menggigit yang 
kontras dengan cuaca panas di luar, sofa-sofa empuk, rak- 
rak berisi berbagai buku novel best seller berbahasa Inggris, 
kulkas, mesin pembuat kopi, mesin fotokopi, dan begitu 
banyak komputer lengkap dengan headset, printer, dan mesin 
kecil yang kuduga digunakan untuk membuat kartu anggota. 
Samar-samar tercium wangi kopi berbaur dengan wangi teh 
dan pengharum ruangan. Bahkan, ditilik dari cara Jenny 
melayangkan tatapannya pada seluruh ruangan tanpa bicara, 
kurasa sepupuku itu juga terkesan, padahal dia kan kuliah 
di Monash. 


Namun, kendati ruangan itu menyenangkan, hanya ada 
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sedikit orang di sana, dan 


semuanya tampak serius. Kurasa 


anakanak BEM sudah terbiasa dengan kemewahan ruangan 
int dan. memilih menghindari! pekerja pekerjaan yang 
harusidilakukart di ruangan ie: 

#Ayovsilakan duduk” kata cewek yang endi memperkenalkan 
diri dengan nama Aya. Dari tiga cewek itu, dia tampak paling 
ceria dan normal-meski mengenakan topi dan jaket abu-abu 
yang membuatnya sekil 


s tampak seperti cowok, dan caranya 
terus menyentuh topinya membuatku sulit memandangi 
wajahnya. Rasa-rasanya, nanti kalau tidak bertemu dengannya 
lagi, aku akan lupa bagaimana wajahnya itu. "Kalian mau 
minum nggak? Di sini banyak makanan dan minuman, 
semuanya dibayarin kampus, pake duit orangtua kita. Mau?” 

Meski tadinya hati kami suram banget, aku tidak sanggup 
menahan tawa, demikian pula Jenny. 

"Es kopi, kalo gitu,” ucapku. "Lo apa, Jen?” 

"Teh aja, pakai lemon." 


“Biar aku aja.” Rima meluncur ke pantri untuk membuat 


minuman, seolah dia sudah terbiasa berada di sini, padahal 
aku tidak pernah menemukannya di tempat lain selain di 
klub seni—bahkan di Fakultas Kedokteran pun tidak (mem- 
buatku bertanya-tanya kapan cewek itu kuliah). 

"Gue latte ya, Rim,” ucap Aya riang. "Kalo lo mau apa, 
Put?” 

Rima yang menyahut, suaranya lirih tapi jelas, "Aku tahu 
apa yang Putri suka.” 

“Jadi,” sang ketua BEM sementara yang bermuka jutek— 
dan terus terang saja, agak-agak sadis—duduk di seberang 


kami dengan tubuh condong ke arah kami, "nama lo Jenny?” 


”Iya,” sahut Jenny gugup. "Saya sepupu Gles 

”Lo nggak kuliah di sini?” 

"Iya." Suara Jenny makin kecil saat diinterogasi cewek 
yang sangat berwibawa ini. "Bukan salah Glesy. Saya yang 


minta dia bawa saya ke sini.” 


"Bukan salah Jenny juga,” selaku meski juga rada keta- 
kutan. "Dia nggak maksa saya bawa dia ke sini kok.” 

"Kalian berdua tenang aja.” Aya tertawa pelan. "Itu bukan 
masalah, jadi kalian nggak perlu takut.” 

Baru ku: 


takutnya, jadi aku segera mengembuskan napas panjang 


dari aku tidak berani bernapa: aking 


jak tadi 


penuh kelegaan. Lebih lega lagi, Rima akhirnya menghampiri 
kami seraya membawakan minuman. Setelah meletakkan 
semua minuman di depan kami, dia ikut duduk seraya 
menyesap teh hangat. 

Jenny tampak terpana saat memandangi Rima, lalu ter- 


tawa kecil. "Julukan apa yang mereka kasih ke kamu?” 
Rima tersenyum tipis dari balik tirai rambut dan cangkir 
tehnya. "Sadako.” 
"Kalo saya, dulu dipanggil Jenny Jenazah,” ucap Jenny. 


"Soalnya rumah saya dulu katanya berhantu. Gosip yang 


nggak terlalu salah, meski bukan hantu sungguhan.” 
”Kamu nggak kelihatan seram,” ucap Rima seraya meng- 
amati Jenny. 
"Memang," sahut Jenny, "tapi dulu saya pernah dikutuk. 
Katanya, semua cewek bernama Jenny yang berada di dekat 
saya pasti bakalan celaka. Kebetulan saya pernah punya dua 


temen yang namanya Jenny, dan memang dua-duanya meng- 
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alami kecelakaan yang menyeramkan. Makanya banyak yang 
takut berteman dengan saya.” 

”Itu bukan kutukan,” cetus Aya, "tapi kebetulan aja ada 
psikopat di dekat kalian. Bener, kan?” 


Jenny tampak takjub mendengar ucapan Aya. "Iya 

"Kalian kenal dia?” sela Putri tak sabar seraya menyodorkan 
ponselnya pada kami berdua. Mau tak mau kami berdua 
segera menuruti perintahnya dan memelototi benda itu. 
Layar monitor menapaa wajah cewok yang sada; capa; 
berkacamata, dengan wajah penuh jerawat. Cowok yang 
kelihatan tidak berbahaya sama sekali, bahkan cenderung 
lemah. Aku melirik Jenny yang tampak ragu-ragu seraya 
terus memandangi foto itu. 

”Nggak,” sahutku sementara Jenny menggeleng. 

"Namanya Johan.” 

Mendengar nama itu, wajah Jenny langsung memucat. 
Serta-merta dia merebut ponsel Putri, tindakan yang mem- 
buatku kaget karena biasanya Jenny sangat pemalu, tipe 
yang tidak bakalan berani bersikap kasar pada cewekcewek 
dengan aura dahsyat seperti Putri. Baru kali ini aku meli- 


hatnya tampak kalap, padahal dia kali tidak menjerit 


sama s 


atau apa. 

"Ini... ini Johan?” tanyanya dengan bisikan tergagap. 
“Tapi... dulu mukanya nggak kayak begini.” 

“Johan?” Men 
mengucapkan nama itu dengan wajah pucat, tapi lalu dia 


ladak aku teringat. Tadi Jenny sempat 


bilang dia salah lihat. "Anak psikopat yang tadi kamu ceritain 


itu, Jen?” 


"Anak psikopat apaan?” tanya Aya menyambar. "Yang 


barusan lo ceritain juga?” 
“Iya,” sahut Jenny padaku, lalu pada Aya, "Dan iya juga.” 
“Siapa dia?” tanya Rima dengan suara lirih dan lembut. 
"Dia... dia itu mimpi buruk.” Mata Jenny berkaca-kaca 
saat mengatakan semua itu, tapi dia berbicara dengan suara 
tenang. "Dia mencelakai banyak orang di SMA kami dulu...” 
“Kami?” 
"Kami satu SMA,” sahut Jenny pelan. "Dan dia jatuh 
cinta sama temen deketku. Karena jealous sama aku, dia 
mencelakai semua anak lain yang bernama Jenny buat neror 


aku, dan masih banyak lagi yang dia lakuin. Dia memper- 


gunakan kelemahan anak-anak lain untuk membuat mereka 
melakukan banyak dosa, dan dia membuat banyak orang 
menderita. Tapi...” Jenny memandangi teman-temanku. "Dia 
udah mati, dan cowok di foto tadi bukan dia.” 

“Begitu?” tanya Putri datar. "Tapi cowok yang ini juga 
mimpi buruk banget. Dia memperalat anak-anak lain untuk 
membuat mereka melakukan banyak dosa, dan kali ini dia 
utan mi ai ela kna banyak osiy matan BUNE 
mereka mati dalam kondisi mengenaskan.” 

"Ada orang kayak gitu” tanyaku kaget. "Di kampus kita?” 

Putri tidak mengindahkanku, melainkan terus memandangi 
Jenny yang menunduk seraya mencengkeram tangannya 
sendiri. 

”Kuras 


sama. Soalnya saya lihat sendiri dia meninggal. Dia loncat 


a...” Jenny diam sejenak. "Kurasa bukan orang yang 


dari atas gedung, dan kami lihat sisa-sisanya waktu turun 


dari sana.” 


"Udah banyak orang mati yang kami lihat tapi belakangan 


muncul lagi dengan kondisi segar dan menyebalkan,” ucap 
Putri geram. "Gue nggak percaya lagi dengan kematian se- 
seorang kecuali gue lihat mayatnya dengan mata kepala 
sendiri.” 

Kami semua terdiam mendengar ucapan Putri. Sejujurnya, 
sampai saat ini hidupku baik-baik saja. Meski tinggal di 
perumahan yang tingkat kriminalitasnya tinggi, hidupku aman 
dan tenteram, bahkan cenderung membosankan. Kupikir 


segala macam statistik takkan memengaruhiku- 


ampai saat 
ini. 


Kini kusadari bahwa kejahatan itu sebenarnya tidak jauh 


dariku. Sepupuku mengalaminya—hanya saja dia tidak men- 
ceritakannya padaku—dan banyak anak di kampusku meng- 
alaminya. Hanya tinggal tunggu waktu sebelum giliranku, 
atau orang-orang di dekatku, tiba. 

Benar-benar kenyataan yang mengerikan. 

Namun, yang lebih mengerikan lagi adalah kata-kata 
sang ketua BEM barusan, kata-kata yang menyiratkan bahwa 


saat kita mengira sang penjahat sudah menemui ajalnya, 


penjahat itu masih akan kembali dan meneror kita. Persis 
seperti yang terjadi di film-film. Kurasa itu adalah bentuk 
iimpiborok:yang:palingiburuk: 

”Omong-omong,” ucap Rima memecahkan keheningan, 
"orang yang kamu ceritain, anak yang satu SMA sama kamu 
itu, kenapa dia begitu jahat? Apa dia terlahir begitu?” 


“Entahlah,” sahut Jenny. "Tapi saya pernah denger, waktu 


masih kecil, dia iri sama adiknya yang lebih disayang orang- 
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tuanya, jadi dia bunuh adiknya itu. Pas ketemu kami, dia 


udah jahat, dan... dia punya kepribadian ganda.” 

"Kepribadian ganda?” tanya Aya kaget. "Kepribadian yang 
satu lagi kepribadian yang baik gitu?” 

”lya.” Jenny ragu sejenak. "Yang satu lagi... adiknya. Jadi 
kayak seolah-olah dia dirasuki adiknya, padahal itu nggak 
mungkin, kan? Tapi kepribadian yang satu lagi itu udah 
nolongin kami beberapa kali. Jadi...” 

Lagi-lagi kami semua terdiam. 

“Aneh sekali,” ucap Putri Badai dengan suara datar. 
"Gue juga pernah denger kisah yang mirip-mirip dengan 
cerita lo. Ada anak kembar, yang satu disayang orangtuanya, 
dan yang satu lagi jadi kambing hitam keluarga. Tapi justru 
yang disayang orangtuanya jadi serakah, dan berniat lenyapin 
si kambing hitam keluarga itu, sementara si kambing hitam 
yang nggak disayang orangtuanya malah selalu membantu 
pihak berwajib untuk mengalahkan kejahatan. Mungkin 
cara orangtua pilih kasih membentuk kepribadian kita, tapi 
seperti apa kepribadian itu, sepenuhnya tergantung pilihan 
kita sendiri.” 

Rima dan Aya mengangguk-angguk setuju mendengar 
ucapan Putri, menandakan mereka juga mengenal orangorang 
yang diceritakan oleh Putri itu. Aku bertanyatanya di dalam 
hati apakah orang-orang itu kuliah di kampus kami, akan 
tetapi aku tidak berani bertanya sungguhan soalnya ketua 
BEM ini seram banget. Sejak tadi aku takut dibentak olehnya. 
Meski dia belum melakukan hal itu padaku dan Jenny, saat 


kami menuju ruangan BEM, dia terusmenerus membentak 
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semua orang yang menghalangi kami dan berhasil membuat 


orang-orang itu kocar-kacir. 

"Tapi lo yakin orang itu beda sama yang di foto?” tanya 
Putri pada Jenny, mendadak kembali ke topik lagi. 

"Iya, beda,” ucap Jenny, tapi wajahnya tampak ragu-ragu. 
”Tapi... boleh saya lihat lagi fotonya?” 

Putri kembali menyodorkan ponselnya, dan Jenny me- 
mandangi foto itu lekatlekat. 

"Entahlah, sekilas mirip,” sahut Jenny bingung. "Tapi 
kalo diperhatiin, mukanya beda...” 


"Gimana kalo anak yang kamu sebut itu oplas?” tanya 
Aya mendadak. "Kalo dis: oplas, mungkin nggak mukanya 
jadi begitu?” 

“Bisa jadi,” sahut Jenny sambil terus memandangi foto 
itu. "Kalo saya bisa melihat orang aslinya, mungkin saya 
bisa menjawab lebih baik, tapi,” Jenny bergidik, "saya nggak 
mau ketemu lagi sama anak itu. Setelah saya pikir dia me- 
ninggal, hidup saya dan teman-teman saya begitu aman dan 


damai. Bertemu dengannya pasti akan seperti membuka 
Kotak Pandora.” 

Putri Badai tampak tidak puas mendengar jawaban Jenny, 
"Jadi demi ketenangan hidup sendiri, lo lebih milih..." 

”Kami mengerti,” Aya memotong ucapan Putri dan ter- 
senyum ramah pada Jenny. "Ini kasus di kampus kami, dan 
lo nggak ada hubungannya. Putri agak overprotektif pada 
kampus kami karena, maklumlah, di kampus ini udah ba- 
nyak kasus yang menelan banyak korban. Kasus kali ini 
apalagi, belum apa-apa udah ada enam korban. Jadi kalo 


memang ada psikopat di kampus ini, kami semua sangat 
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ingin menangkapnya, supaya di kemudian hari nggak bikin 


masalah.” 

"Saya juga mengerti.” Jenny menunduk. "Maaf, saya tahu 
ucapan saya tadi memang egois. Kalo bisa saya juga ingin 
membantu, tapi saya cuma cewek biasa yang nggak punya 
kemampuan apa pun, jadi...” 

"Nggak apa-apa,” ucap Rima. "Kami mengerti kok. Benar 
kan, Put?” 

"Ya udah deh kalo kalian semua bilang begitu,” kata 
Putri seraya mendengus. "Kalo begitu, urusan kita selesai. 
Kalian boleh pergi.” 

Ras 
kami harus meninggalkan istana sekarang juga karena tidak 


anya seperti mendapat titah dari Sang Ratu bahwa 


diperlukan lagi, dan alih-alih merasa diusir kami seharusnya 


bersyukur tidak dipenggal padahal sudah tidak berguna bagi 
bangsa dan negara. Sambil menggumamkan ucapan selamat 
tinggal, aku dan Jenny keluar dari ruangan BEM itu, nyaris 
terbiritbirit. 

Saat tiba di luar ruangan, merasakan sinar matahari dan 
udara panas, rasanya aku seperti mendapat curahan oksigen 
lagi. Tidak heran anakanak BEM tidak betah tinggal di 
ruangan mewah itu. Sang penguasa ruangan—dan mungkin 
juga penguasa kampus ini—benar-benar menakutkan. 

Meski begitu, rasanya ada sesuatu yang salah. Rasanya 
kami seperti prajurit desertir yang memilih kabur dan me- 
nyelamatkan jiwa kami ketimbang mati demi menyelamatkan 
bangsa dan negara. Perasaan ini membuatku jadi malu dan 


bersalah. Aku menoleh pada Jenny. 


159 


“Jen, sori, gue tahu lo tadi takut banget, tapi... lo bener- 


bener nggak mau nyoba ketemu anak itu? 

"Entahlah, Gles,” ucap Jenny muram. "Gue juga merasa 
kayak pengecut. Tapi... seperti kata gue tadi, ini kayak 
pilihan buat membuka Kotak Pandora atau nggak. Kita 
tahu kalo ngebuka kotak itu, kita bakalan menghadapi 
mimpi buruk lagi, tapi...” 

”Tapi kalo nggak dibuka, bisa jadi orang lain yang jadi 
korban,” cetusku. 

Jenny mengangguk. 

”Lo bisa?” tanyaku. "Merasa hidup damai dan tenteram 
sementara mungkin di luar sana, ada psikopat yang sedang 


membunuh orang-orang, yang sebenarnya bisa lo cegah?” 

"Gue nggak akan bisa mencegah, Gles,” kata Jenny 
hampir menangis. "Itu masalahnya. Kalo bisa mencegah, 
gue pasti akan lakuin sesuatu. Tapi gue nggak bisa apa-apa. 
Bisa jadi malah gue ikutan jadi salah satu korbannya.” 

"Iya juga sih." 

Aku tidak bisa menyalahkan Jenny. Kami hanyalah cewek 
banana tak berdaya. Kami bisamenghadapt banyak 
kesulitan hidup, tapi pada saar Karas dihadapkan pada 
penjahat, yang bisa kami lakukan adalah lari ke arah yang 
berlawanan secepat mungkin. 

”Nggak deh.” Jenny mendadak berhenti melangkah. "Gue 
memang nggak bisa hidup kayak begini. Pura-pura nggak 
ada masalah, padahal ada. Lagian, tadi gue juga ngerasa 
gue ngeliat Johan. Mungkin itu anak yang tadi gue lihat. 


Gue harus pastiin dengan mata kepala sendiri 


”Pastiin apa? 
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Jantungku serasa berhenti berdetak saat seorang cowok 


muncul di hadapan kami. Cowok bertampang culun dan 
jerawatan dengan kacamata tebal, cowok yang seharusnya 
tidak tampak berbahaya. Namun, entah kenapa saat ini aku 
merasa berada dalam bahaya besar. Mungkin karena cara 
cowok itu memandangku. Sebenarnya dia tersenyum, dan 
mungkin bagi sebagian besar orang, sikapnya termasuk ra- 
mah. Akan tetapi, senyum itu tidak mencapai matanya— 
sepasang mata yang menyorot dingin, bahkan keji, seolah- 
olah berharap aku mendapatkan musibah saat ini juga di 
depan matanya. 

Namun, apa pun yang kurasakan pastinya tidak sebanding 


dengan apa yang dirasakan oleh sepupuku. Jenny terpana 


di tempatnya, wajahnya pucat mendekati kehijauan. Tangan- 
nya terkepal gemetaran. Cewek itu seperti baru saja melihat 
hantu. 

"Halo, Jenny, apa kabar?” sapa cowok itu, yang aku yakin 
adalah Johan yang dimaksud tadi, dengan suara ramah dan 


sopan. "Kangen sama aku?” 
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Makelar 
Hacker 
Hacker 
Ketua 


Penyamar : 


Hantu 


Makelar 


Hacker 


Hacker 


Hacker 


Makelar 


15 


GINI TEAM X 


: Kami udah ketemu si cewek itu. 

: gue udah lihat dari cctv. 

: jadi apa katanya? 

: Useless. Dia ketakutan sama Jitu. 


Cewek yang mana dan kenapa dia takut sama Jitu? 


: Sepupu temen satu klubku. Bukan anak kampus sini. 
Penyamar : 
: Kok bisa? 
Penyamar : 


Oh, itu. Aku tadi ketemu di bengkel L. 


Ternyata dia temen SMA si F. 


: dasar f. 

: tumben dia punya temen cewek. 

: kirain temen-temennya gelandangan semua. 
Penyamar : 


Hush. L juga temen dia. Dan L juga kenal sama cewek itu. 


: Kok bisa? 
Penyamar : 


Tadi gue diceritain. Katanya dulu mereka pernah terlibat kasus 
bareng. Tebak siapa penjahatnya. 
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Makelar 


Hantu 
Ketua 
Hacker 
Hacker 
Penyamar : 


Makelar 
Penyamar 
Hacker 


Penyamar 
Hacker 
Makelar 
Hacker 
Hacker 
Makelar 
Ketua 
Hacker 
Hacker 
Makelar 


Ketua 
Ketua 
Hacker 


: Jitu. 


Jitu. 


: Jitu. 
: sialan. 
: kayaknya gue ketinggalan berita lagi. 


Yang aneh, L dari dulu curiga sama Jitu. Dia udah berapa 
kali coba periksa Jitu, bahkan bareng Kompol Lukas, tapi 
ternyata itu orang yang berbeda. Riwayatnya nggak cocok. 
Mukanya juga beda. 

Muka mah bisa oplas. 

Bisa jadi. Tapi gimana dengan riwayat? 


: brou, gue bisa bikin riwayat palsu dalam waktu satu jam, 


lengkap dengan akte lahir, kk, rapor, juga dengan buku tahunan 
dan foto-foto masa kecil. 

Jangan panggil gue brou dong. 

kalo panggil sis, nanti dikira lo jualan. 


: Gue jualan, jadi boleh panggil gue sis. 
: nggak mau ah. 


secara fisik, lo kayak lucky-lucky. 
Gue memang lucky sih. Ya udah, panggil gue gan. 
Jangan melenceng dari topik, please. 


: ciyeee pake please segala. 
: biasanya juga langsung keluarin pecutnya. 


Inilah enaknya chatting. Kalo face to face, dia udah keluarin 
pecut sungguhan. 


: Kalian mau kerja atau ngobrol? 
: Hacker, lo tahu tugas lo. Cek informasi masa lalu Jitu. 
: piece a cake. 
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Hantu 


Penyamar : 


Makelar 


Penyamar : 


Makelar 


Penyamar : 


Makelar 


Penyamar : 


Hantu 


Penyamar : 
Penyamar : 
: karena apa? 

: nggak usah unsent, kita semua keburu baca. 


Hacker 
Hacker 
Ketua 


Makelar 
Makelar 


Penyamar : 
Penyamar : 


Penyamar : 


: Mungkin bisa coba cek sekalian soal Mariko, soalnya aku 


nggak bisa nemuin informasi berarti tentang dia. 
Jangan. 


: Kenapa? 


Buang-buang waktu. Gue udah cek bareng Bos. 


: Kok nggak kasih tahu kami? 


Soalnya memang nggak ada apa-apa. Dia bukan seperti yang 
kalian pikir kok. 


: Mana mungkin? Bahkan dia sok naksir sama DY dan komplotan 


sama si DE, sama kayak dulu. 
Soal naksir atau komplotan, gue nggak tahu. Tapi kalo soal 
identitasnya, kami udah cek sejak kita datang ke sini. 


: Tapi aku pernah lihat kamu dan Bos saling lirik waktu kita 


sebut-sebut namanya. 
Itu karena 
(unsent message) 


: Kali ini lo harus cerita, Penyamar. Seperti kata Io, kita nggak 


mau buang-buang waktu. 


: Jadi karena apa? 
: Eh, Penyamar, jangan diem aja dong. 


Sori. 

Mariko bukan seperti yang kalian pikir, tapi dia memang ada 
hubungannya. 

Dia adik kandung Nikki. 
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RIMA HUJAN 


Nixei. 


Entah sudah berapa tahun kami tidak menyebut nama 
itu. Ada beberapa nama yang terlarang untuk kami ucapkan 
karena kenangannya terlalu traumatis. Nama pertama dalam 
daftar itu pastilah Damian, dan yang kedua adalah Nikki. 
Lalu yang satu lagi... yang satu lagi adalah rahasia kelam 
milik sobatku Erika, rahasia yang tak ingin disebutsebutnya 
lagi, dan kami semua menghormati keputusannya. 

Kalau Jenny menyebut Jitu sebagai mimpi buruknya, 
maka Nikki adalah mimpi burukku dan teman-temanku. 
Sebenarnya dia cantik banget, tipe cewek SMA yang menarik 
karena terlalu cepat matang, asal dia tidak melakukan satu 
hal: tersenyum. Senyumnya benar-benar aneh, seperti wajah 
yang rusak akibat operasi plastik yang gagal karena bibirnya 
yang biasanya seksi mendadak terlihat lebar banget, begitu 
lebar sampai-sampai nyaris merobek mukanya. Menurut aku 
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dan teman-temanku, dia mirip banget dengan setan wanita 


bermulutisobak dalam legenda Jepang, kuchisikeonna: 

Saat masih SMA, Nikki tidak kalah berbahaya diban- 
dingkan Jitu. Banyak sekali teman-teman SMA kami yang 
menjadi korban perbuatan Nikki. Lebih parah lagi, rasanya 
Nikki punya dendam pribadi terhadap aku dan teman-te- 
manku. Contohnya, dia pernah menyukai Daniel dan ber- 
usaha merayunya, meski kurasa dia tidak benar-benar suka 
pada cowok itu—bukan karena Daniel kurang ganteng, 
melainkan karena Nikki tidak punya kemampuan untuk 
berarBenarmencintat seorang Cowole Seluruh perasaahta 
diberikan pada ibunya yang sebenarnya adalah ibu angkat, 
dan dia cemburu setengah mati pada anak kandung ibunya 
itu, yang tak lain adalah sobatku Valeria. Yah, aku tahu, 
kedengarannya rumit. Sayang sekali, karena ceritanya pan- 
jang, aku tidak bisa memberitahukan semuanya pada kalian 
sekarang juga. Lagi pula, kalau kata-kata Val benar, Nikki 
bukanlah pelaku semua kasus ini. 

Seharusnya memang bukan. Yang kami tahu, Nikki dan 
ibu Val sudah tewas dalam kebakaran, dan semuanya gara- 
gara kami. 

Oke bakmama iam mdha paran alihuya 
sendiri, tapi kami tidak bisa berhenti berpikir bahwa 
sebenarnya kami bisa menyelamatkannya kalau mau berusaha 
lebih keras. Jadi wajar kan selama beberapa tahun ini kami 
pikir Nikki sudah meninggal? Namun, kemudian kami 
mendengar sos]. Mariko, cewele sosialita yang belakangan 
kami ketahui tidak kalah aneh dan keji dibandingkan Jitu, 


dan tergopoh-gopoh pulang dari Boston sampai-sampai harus 
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meninggalkan universitas yang tadinya cukup bikin kami 


betah. Belakangan ini banyak orang-orang yang kami kira 
sudah mati tiba-tiba muncul lagi dengan sehat. Jadi tidak 
heran, setelah bertemu muka, kami langsung berasumsi 
Mariko adalah Nikki yang berhasil selamat dan melakukan 
operasi plastik. 

Jika penyelidikan Val benar—dan kemungkinan besar dia 
benar—asumsi kami itu ternyata salah total. Mariko bukanlah 
Nikki, melainkan adiknya. Kurasa persamaan mereka tidak 
hanya terletak pada DNA, melainkan juga pada sifat keji 
mereka. Aku bertanya-tanya apa yang membuat Mariko 
sepertinya memenuhi kami. Apakah dia menaruh dendam 
karena kakaknya meninggal akibat berseteru dengan kami, 
ataukah dia hanya ingin membuktikan dia lebih baik 
daripada kakaknya? Atau lebih parah lagi, semua ini hanya 
untuk bersenang-senang! 

Pemikiran mengenai Mariko dan kakaknya, belum lagi 
bagaimana dia bergabung dengan Jitu, membuatku bergidik. 
Rasanya seolah seluruh kejahatan di dunia ini berpusat 
pada mereka berdua. Aku tahu, memang banyak penjahat 
yang lebih mengerikan daripada mereka, tapi mereka masih 
muda. Jika dibiarkan, suatu hari kejahatan mereka bakalan 
semakin menjadi-jadi. Aku tidak akan heran jika suatu saat 
mereka mendirikan semacam perkumpulan internasional 
yang hanya boleh dimasuki psikopat... 

Ah, tidak. 

Itu tidak akan terjadi! 

Kami akan menghentikan mereka, kali ini dengan cara 


yang baik dan benar, supaya kali ini mereka bisa dihukum 
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atas semua kejahatan mereka—bukannya mati dan membuat 
kami merasa bersalah seumur hidup seperti yang terjadi 
dulu. Kali ini kami sudah lebih dewasa dibandingkan dulu, 
tidak ceroboh dan menuruti emosi seperti dulu. Kali ini 
kami akan sanggup mengakhiri semua ini dengan adil bagi 
semua orang. 

”Rima.” 

Jantungku serasa berhenti berdetak saat mendengar pang- 
gilan lirih itu, tapi aku tidak menampakkan perasaanku 
sewaktu membalikkan badan. Dengan wajah tanpa ekspresi 


di balik tirai rambutku, aku mengawasi teman-teman satu 
klubku yang berdiri di ambang pintu dengan wajah pucat. 
Yadi, Anna, Merry, bahkan Ibu Meiko. Tentu saja aku tidak 
kaget melihat kedatangan mereka. Sudah waktunya mereka 
tiba di sini-di ruangan klub-dan menemui polisi untuk 
memberi keterangan, bahkan mereka termasuk telat banget, 
memandang aku sudah sempat bicara dengan Glesy dan 
sepupunya serta berkomunikasi dengan teman-teman lain 
mengenai rencana kami berikutnya. Mana tadi aku sempat 
melihat mereka dimintai keterangan oleh polisi. Jadi, ke- 
munculan mereka sama sekali bukan masalah. 


Yang menjadi masalah adalah adanya kemungkinan kalau 


tersangka kali ini ada di antara mereka. Muka-muka muram 
dan penuh dukacita, tapi di dalam hati menyimpan tawa 
licik dan keji penuh kemenangan. Adakah di antara mereka 
yang sedang berpura-pura saat ini? Aku tidak bisa mem- 
bayangkan salah satu dari mereka adalah pembunuh, tapi 
aku juga sudah banyak melihat, orang-orang yang tadinya 
tidak bersalah dibujuk untuk melakukan berbagai kejahatan. 
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Aku pernah mendengar soal iblis yang menggunakan kele- 


mahan orang-orang yang tadinya tak bersalah dan menjeru- 
muskan mereka ke dalam dosa yang tak termaafkan. Seperti 
itulah cara kerja Makelar Gadungan sejauh ini—bagaikan 


iblis licik yang memangsa semua orang yang ditemuinya. 


Yep, aku juga tidak ragu bahwa, sama seperti kasus-kasus 
terdahulu, Makelar Gadungan adalah dalang dari pembu- 
nuhan serial mengerikan ini. Ya, aku tahu, aku dan teman- 
temanku dari Team X sudah berjanji untuk menyerahkan 


dalah 


anggota klub seni, dan tidak mungkin aku tidak menghadapi 


kasus ini pada anakanak Team Z. Namun, aku a 


teman-temanku. Itu malah akan sangat mencurigakan. Lebih 
baik aku tetap tinggal dan mengamankan posisiku. 

Sayangnya, situasinya terjadi di luar dugaanku. 

"Katanya lo yang nemuin mayat-mayat itu?” tanya Yadi 
tegang. "Kok bisa?” 

Oke, apa cuma aku yang sensitif, atau memang ada nada 
tuduhan dalam suaranya? 

"Tadinya kita janjian di sini,” sahutku berusaha menje- 
laskan tanpa tergagap, dan itu sulit banget karena aku tidak 
menyangka anakanak itu sepertinya menyalahkanku, "tapi 


setelah itu aku lihat lampu gudang nyala, jadi aku periks 
gudang. Noaksengajsku:nyenggal patung; los. kelihatan 
bagian dalamnya.” 

Tentu saja aku tidak menyinggung soal Daniel. Mungkin 
mereka akan mendengar soal itu dari polisi, tapi sebelum 
terpaksa banget, aku tidak akan melibatkan Daniel dalam 


masalah ini. Dia berada di sini karena aku. Aku tidak ingin 
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dia dicurigai anak-anak, lalu menjadi hoaks dan merugikan 


kafenya. 

Tidak, aku tidak perlu melibatkannya. Bukannya som- 
bong, tapi kurasa aku cukup kuat dan cukup pintar meng- 
hadapi semua ini seorang diri. 

"Kebetulan amat,” komentar Anna sinis. "Biasanya kan 
lo nggak pernah masuk ke situ.” 

"Kadang aku masuk ke sana,” ucapku perlahan. "Soalnya 
habis beresin barang-barang yang berantakan, aku sering 
taruh barang-barang itu ke dalam gudang.” 

“Jadi intinya kamu sering masuk ke gudang itu?” tanya 
Ibu Meiko tidak setuju. "Rima, kamu tahu ini artinya apa?” 

Aku berusaha mempertahankan ekspresi tenang, padahal 
aku kepingin berteriak kalau semua ini benar-benar absurd. 
Apakah karena introver dan tidak pernah bergaul dengan 
para anggota klub yang lain, aku dianggap paling pantas 
dijadikan tersangka? "Nggak tahu.” 

"Nggak tahu atau pura-pura nggak tahu?” Merry meng- 
angkat alisnya seraya tersenyum, gaya yang biasanya tampak 
manis dan memikat, tapi saat ini senyumnya tampak tidak 
menyenangkan dan memperlihatkan sesuatu yang selama 
ini tak kusadari... 

Cemburu? Iri? Demi semua ular di kepala Medusa, apa 
yang perlu dicemburuinya dariku? Dia punya segalanya, dan 
aku... ya aku. 

”Lo satu-satunya yang punya kesempatan ngelakuin semua 


ini. Setiap hari, lo selalu pulang paling sore..." 
"Aku ngelakuin itu karena aku yang harus ngeberesin 


ruangan, bersih-bersih, dan ngunci pintu,” ucapku cepat. 
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"Maksud lo apa?” tanya Anna, lagi-lagi sinis. "Kami nggak 


bisa diandelin buat ngelakuin hal-hal itu? Jadi lo anggota 
paling malang dan banyak disuruh kerja?” 

Astaga dragon! "Aku nggak keberatan disuruh ngelakuin 
semua itu.” 

"Terus ngapain diungkit-ungkit begini?” 

Astaga double dragon! "Karena sepertinya kalian menuduh 
aku yang nggak-nggak." 

"Sekali lagi, itu karena lo satu-satunya yang punya ke- 
mungkinan ngelakuin semua ini,” cetus Merry. 

Rasanya aku lelah melayani semua perdebatan tak ber- 
ujung ini. Aku berpaling pada Yadi yang menghindari ta- 
tapanku seraya membuang muka. "Yad, setiap kali pulang, 
aku selalu balikin kunci ke kamu. Nggak pernah ada kejadian 
aneh, kan?” 

"Mana gue tahu?” sahut Yadi ketus. "Gue nggak ngecek 
lagi.” 

"Lain kali harus dicek,” ucap Ibu Meiko sambil meman- 
dangiku. "Rima, mulai hari ini kamu diskors dari klub 
sampai kamu terbukti nggak bersalah. Kami nggak mau 
ambil risiko kamu akan membahayakan anakanak klub 
yang lain. Lagi pula, harus ada tindakan untuk menyelamatkan 
reputasi klub yang udah dirusak oleh kamu.” 

Aku benar-benar tidak percaya mereka semua melakukan 
hal ini padaku. Tidak ada bukti apa pun yang mengarah 
padaku. Aku bahkan yakin Kompol Lukas tidak mencurigaiku 
sama sekali dan tidak akan menahanku meski didesak 
seluruh dunia. Namun, teman-teman satu klubku ini 
memperlakukanku seolah aku sudah terbukti bersalah. 
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"Baik kalo gitu. Saya akan ambil barang-barang saya...” 


"Jangan dulu.” Anna menahanku. "Mulai sekarang lo 
nggak boleh ambil barang-barang di klub ini lagi.” 
"Tapi itu barang-barangku,” ucapku sambil mengerahkan 


sa kesabaranku. 


”Tetap aja, kami nggak suka lo mengobrak-abrik ruangan 
klub,” ucap Anna seraya menggiringku keluar—atau lebih 
tepatnya lagi menyeretku—dengan dibantu Ibu Meiko. "Nanti 
barang-barang lo bakal kami bereskan dan kirim ke rumah 
lo. Jangan dipikirin lagi.” 

Aku bisa merasakan tatapan semua orang yang masih 
berkumpul di depan ruangan klub saat melihatku didorong 
keluar. Sebagian besar mulai berbisik-bisik sambil menunjuk- 
nunjukku. Aku tidak ragu, sebentar lagi akan ada berita 
menyebar kalau akulah pelaku kasus ini. 

Betapa anehnya hidup'ini. Ada persahabatan yang eratnya 
melebihi hubungan saudara, tapi ada juga pertemanan yang 
lebih tipis daripada kertas. 

Aku memandangi sekelililing, mencari-cari Kompol Lukas, 
berharap beliau bisa membantuku menjernihkan nama baik- 
ku. Namun, sepertinya beliau sudah pergi entah ke mana, 
dan aku tidak enak mengganggu para polisi yang lain. Jadi 
tanpa banyak cincong aku menyelinap menjauh dari TKP. 
Tebersit dalam pikiranku untuk mampir ke Ruang BEM dan 
curhat pada sobatsobatku, tapi mendadak aku merasa letih 


luar biasa. Lebih baik aku pulang saja—dan ini berarti pulang 


ke rumahku yang sebenarnya, bukan rumah kos tempatku 
biasa bekerja. 
Rumahku sebenarnya tidak jauh dari kampus. Kalau 
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naik mobil atau motor, aku bisa mencapainya tidak sampai 


lima menit. Kalau berjalan kaki, biasanya kutempuh dalam 
waktu lima belas menit—jauh lebih dekat daripada rumah 
kos tempatku: bekerja: yang Juga merupakan mamah" kos 
yang ditinggali Erika dan Val, yang memakan waktu setengah 
jam hingga 45 menit kalau berjalan kaki. Karena tidak 
punya kendaraan, aku selalu jalan kaki. Di dalam tas aku 
selalu, inemyirapan payung, taptaku Kanya menggunslarinya 


saat cuaca panas banget atau sedang hujan deras. Hari ini, 
saat sinar matahari menyorot ramah, aku merasa tidak perlu 
menggunakannya. 

Di sepanjang jalan, mahasiswa dan mahasiswi berlalu- 
lalang. Jalanan begitu ramai sehingga sosokku pasti tidak 
mencolok. Namun, sudah menjadi kebiasaan untuk berjalan 
cepat seraya menyelinap, supaya tidak ada yang bisa mem- 
buntutiku. Aku tahu aku kedengaran paranoid, tapi kurasa 
lebih baik siap-siaga daripada menyesal kemudian. 

Dalam waktu singkat, aku sudah melihat papan nama 
kafe itu. Kafe Duabelas Tigapuluh. Kafe itu adalah salah 
sat kate paling popoler menurut anakanak lampus kami 


Selain tempatnya yang luas, pilihan menunya banyak, makan- 
annya juga enak-enak. Bahkan, pada malam tertentu ada 
pertunjukan live yang melibatkan para personel band Ty- 
phoon, band yang belakangan ini sedang naik daun di Asia. 
Maklumlah, pemilik kafe ini adalah keyboardist Typhoon, 
yang tak lain dan tak bukan adalah pacarku, Daniel. 
Aku masuk ke kafe, tapi tidak mencari Daniel. Saat ini 
aku benar-benar tidak ingin bertemu dengan siapa pun. 


Aku menyelinap ke belakang panggung yang saat ini kosong, 
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melewati gudang, dan keluar dari kafe menggunakan pintu 
belakang. Di belakang pohon besar, ada pintu pagar dari 
besi 
digunakan lagi, dan pintu itu digembok. Setelah yakin tidak 


yang tampak tua dan berkarat seolah tidak pernah 


ada orang di pekarangan belakang itu, aku membuka gembok 
pagar menggunakan anak kunci, dan pintu itu terbuka de- 
Aae adan JAK Enak Blu memasang pet 
boknya lagi. 

Kini aku tiba di rumah terbengkalai di belakang Kafe 
Duabelas Tigapuluh. Sudah bukan rahasia umum lagi, ru- 


mah-rumah terbengkalai di daerah perumahan kami tidak 
layak dibeli kembali karena ada ”penghuni”-nya. Terutama 
rumah tempat aku berada saat ini, rumah yang konon per- 


nah terjadi banyak "kecelakaan" saat sedang renovasi, se 


hingga pada akhirnya rumah itu ditinggalkan dalam kondisi 
setengah renovasi dan tidak pernah dihuni lagi. Yang me- 
nambah keangkeran rumah itu, kini penghuninya adalah 
kucing-kucing yang tidak ramah. Sebenarnya, kucing-kucing 
itu ramah 'padaku,"soalnya -aku 'selalu rajin memberinya 
makar Sae D pini da pungosekaleng tuna dika Aki 
segera membukanya, lalu: enusrigkan seluruh ist taleng 
itu di pojokan belakang, di mana kucing-kucing itu langsung 
mengerubungi dengan rakus. Aku tahu satu kaleng tidak 
cukup untuk semua kucing, tapi tidak apa-apa. Nanti-nanti 
Putri dan Aya akan memberi mereka makan juga. 

Aku memasuki rumah besar yang dikelilingi pagar dari 
senedini kayu sertai Banyak. nohon' besar serndlesemakdan 
ilalang tinggi itu. Aku pernah mendengar gosip yang menga- 


takan di pekarangan ini juga ada banyak ular, tapi aku tahu 
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itu tidak benar. Kalau memang ada ular, tidak mungkin 


kucingkucinp'ini berani bekelan dengan Besitu bebas. 
Namun, tentu saja aku tidak pernah mengoreksi gosip itu. 
Semakingeram ramah tni bagi kebaryakaworang, serakit 
aman bagi kami. 

Bagian dalam rumah itu sama parahnya dengan bagian 
luarnya. Hampir seluruh ruangan gelap gulita karena setiap 


jendela dan ventilasi ditutupi papan dan kardus, sementara 


lampu-lampu tidak menyala lagi. Orang yang tidak sengaja 


masuk akan mengira aliran listrik ke rumah sudah diputus. 


Sebenarnya itu tidak salah. Sumber listrik kami berasal dari 
Kafe Duabelas Tigapuluh yang memang selalu memakan 
banyak listrik. Sedikit tambahan tidak akan mencurigakan. 
Satu-satunya penerangan yang ada berasal dari lukisan-lukisan 
mural di dinding yang menggunakan cat glow in the dark. 
Namun, lukisan-lukisan itu bukanlah lukisan-lukisan lucu 


atau indah, melainkan lukisan-lukisan gelap mengenai pem- 


bunuhan mengerikan. Ada lukisan cewek yang didorong 
dari atas gedung, ada lukisan cewek yang dicabik-cabik se- 


gerombolan cowok, dan ada pula lukisan orang yang mati 


dimakan tikus-tikus. Ya, benar, semua itu adalah lukisan- 
lukisan tentang kasus-kasus yang pernah kusaksikan, dan 
ya, benar, semua itu adalah hasil karyaku. Aku tahu, tidak 
semua orang suka lukisan bernada gelap seperti ini, akan 
tetapi aku perlu melukisnya. Aku perlu mengeluarkan semua 
gambaran yang ada di dalam pikiranku ini dan tidak memen- 
damnya sendirian di dalam hati. Dengan cara inilah aku 
menyembuhkan luka dan trauma di dalam hatiku akibat 


menyaksikan kejahatan manusia terhadap manusia lain. 
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Satu-satunya ruangan yang kami gunakan di bangunan 
rumah ini adalah dapur yang terkunci setiap saat. Berbeda 


dengan bagian-bagian lain di rumah ini, dapur itu hanyalah 


dapur biasa yang berisi kompor listrik, kulkas, dan oven. 


Pada hari libur, aku dan Aya suka memasak, tapi sehari-hari 


kami hanya menggunakan dapur untuk sarapan. Ada satu 
pintu lain di dapur, pintu yang juga selalu terkunci. Pintu 
itu membuka ke arah tangga menuju basemen yang hanya 
bisa dimasuki melalui pintu yang terkunci secara otomatis 
dan hanya bisa dibuka dengan sidik jari. Di balik pintu 
canggih tersebut, terdapat kamar Putri, kamar Aya, dan 
kamarku, ketiganya mengelilingi ruang tengah tempat kami 
biasa berkumpul. 


Aku menuruni tangga itu dengan kelegaan yang amat 
sangat, tahu sebentar lagi aku akan tiba di kamarku yang 


sepi, tempat aku bisa beristirahat dan mengenyahkan semua 
pemandangan tak enak yang kulihat di gudang klub seni 
serta kenangan tak menyenangkan tentang sikap-sikap tak 
adil teman-teman satu klubku. Aku ingin tidur dan melu- 
pakan semuanya. Hanya itu keinginanku. 

Namun, saat aku membuka pintu itu, empat kepala me- 
noleh kerarahka, Uewek'berambutpendekfstrile menyeringai 
ke arahku. 

"Tampang lo kacau luar biasa, Rim,” katanya. "Tapi me- 
mang semuanya F banget.” 

Aku memandang bingung. "Hah?" 

Valeria, sobatku yang berkacamata dengan rambut dike- 
pang rapi, menyambutku dan merangkul bahuku. "Kita 
semua udah taki kejadian di Mubsseni, Mereka jaditrt is 
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kambing hitam, kan? Dasar anak-anak nggak tahu diri. 


Padahal mereka yang lebih pantas jadi tersangka.” 

"Jangan khawatir,” kata Putri muram. "Gue nggak akan 
tinggal diam. Gue bakal hancurkan klub seni keparat itu.” 

"Yang lebih penting kita temukan pelaku sebenarnya,” 
ucap Aya dengan mata bersinar-sinar. "Itu akan bikin malu 
mereka semua.” 

“Nggak!” seru Erika geram. "Putri benar. Kita harus han- 
curkan klub seni keparat itu. Gue udah mulai haus darah 
nih. Kalo mereka masih utuh setelah semua ini, percuma 
nama gue Erika Guruh!” 

Dan aku tahu, aku sudah tiba di antara teman-teman 
dekat yang kuanggap sebagai keluargaku. Jadi, aku pun 


du. 


tidak menahan diri lagi, lalu menangis tersedu- 


17 


JOSH 


SEUMURUMUR, aku belum pernah semarah ini. 
Yah, sering kali aku marah dan frustras 


setiap kali meng- 


hadapi kasus-kasus yang belum bisa kami pecahkan, termasuk 
kasus kali ini. Tidak hanya marah pada Makelar Gadungan 
dan si pelaku yang membiarkan dirinya dimanfaatkan 
Makelar Gadungan, melainkan juga pada diri sendiri dan 
kemampuanku yang terbatas. Namun, kemarahan kali ini 
lebih parah lagi karena salah 


atu di antara kami dituduh 
sebagai pelaku, diperlakukan dengan semena-mena dan 
sangat tidak adil, tidak hanya oleh segelintir orang melainkan 
Seh sarah kampus: Gila; kami banya Ingin membantu 
pihak kepolisian menyelesaikan kasus: ini dan' mencegah 
jatuhnya korban baru, akan tetapi keberadaan kami di TKP 
malah membuat kami dituduh... 

Oke, memang bukan kami semua, melainkan hanya 
Rima—dan aku tahu sebabnya. Cewek itu pendiam, tertutup, 


178 


dan menurut banyak orang, tidak banyak teman sehingga 


tidak ada naaa Cerdd Ttarsempurna untuk 
dijedikan Kambing hitam: 

Nahas bapi: para pentiduhi gang berani melemparkan 
tuduhan padahal diri mereka jauh lebih mungkin dijadikan 
tersangka. Kenyataannya, Rima tidak sendirian. Tidak perlu 
jauh-jauh, di sini dia punya aku. Di tempat-tempat lain, dia 
punya teman-teman yang jauh lebih sangar daripada aku. 


Sementara itu, aku tidak segan-segan menjotos Yadi yang 
memberitahukan buah pemikirannya yang goblok itu pada 
kami. 

"Josh!" Dante berusaha menahanku, tapi aku memberontak 
dan menonjok Yadi sekali lagi hingga anak itu terpental 
jatuh. "Cukup, Josh!” 

"Dasar otak udang!” Aku tahu ludahku muncrat-muncrat 
mengenai Yadi yang mukanya sudah berdarah-darah, tapi 
aku tidak peduli. Berhubung kedua tanganku tak bisa ber- 


gerak lantaran kedua bahuku ditahan Dante, aku menendang- 
nendang dan berhasil mengenai lutut pengecut goblok itu, 
yang tentunya langsung meraung-raung kesakitan. 

Dante menarikku semakin mundur hingga aku tidak 
bisa mencapai Yadi lagi, tapi aku bisa memelototinya, juga 
pada cewek-cewek yang saat ini sedang menatapku dengan 
mata terbelalak ketakutan. Ada kekecewaan yang amat sangat 
saat aku melihat Merry juga berdiri di antara mereka. 

"Kalian juga sama! Memangnya kalian nggak bisa mikir 
gitu? Dia yang nemuin mayatnya, dia yang lapor polisi, dan 
dia yang nyelesaikan semua urusan di sini sementara kalian 


cuma bisa leha-leha!” 


179 


"Kamu namanya siapa? Jose?” tanya Ibu Meiko dengan 


suara tergagap. "Tenang, Nak. Jangan bertindak kasar begi- 
Tn 

“Justru lo yang mikir!” Anna melangkah maju dengan 
dagu terangkat sombong. "Biasanya justru pelaku yang lapor 
duluan biar nggak dicurigai! Lagian memangnya dia nggak 
kayak psikopat? Lihat aja semua gambar-gambarnya!” 

Tekanan darahku rasanya melonjak tinggi. Cewek ini 
benar-benar menyebalkan. Kalau saja dia bukan cewek... 

Mendadak kusadari Dante menyeretku keluar dari ruang- 


an dengan sekuat tenaga. 


Sabar, Josh!" Kudengar Dante menggeram pelan di 
dekat telingaku. "Biarin aja! Apa Io nggak lihat situasi ini 
bagus buat kita semua?” 

Aku memelototi Dante. "Apa maksud lo?” 

”Kita menyingkir dulu dari sini,” gumam Dante. "Ayo. 
Atau perlu gue seret lagi?" 

Dasar menyebalkan. Sudah ngamuk parah lantaran ting- 
kah Yadi yang sepertinya menaruh otak di dengkulnya, aku 
diingadkan secara pahit. bahwa meski aki menolak dengan 
sekuat tenaga, Dante tetap bisa menyeretku pergi. Tidak 
peduli sekuat apa pun aku, tubuhku yang tidak seberapa 
besar ini memang sangat tidak menguntungkan bagiku. 

Aku mengikuti Dante seraya mengentak-entakkan kaki. 
Aku tahu aku mirip anak kecil yang sedang mengambek, 
tapi saat ini aku tidak peduli. Kalau Dante tidak memberiku 
alasan yang tepat, akan kuhajar dia karena sudah membuatku 
melepaskan Yadi. 


Bisa diduga Dante menggiringku masuk ke ruangan klub 
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fustal. Ruangan itu, seperti ruangan-ruangan lain, kosong 


melompong lantaran para anggotanya asyik menonton TKP 
di depan. 

"Jadi apa maksud lo?” Aku mengulangi kata-kataku lagi 
begitu pintu klub ditutup. "Cepet jelasin sebelum gue balik 
lagi buat obrakabrik ruangan klub sialan itu!” 

”Lo nggak bisa obrak-abrik klub sialan itu,” tukas Dante. 
"Itu TKP, bro. Udah bagus kita boleh masuk dan TKP-nya 
cuma terbatas di dalam gudang. Tapi tetep aja, itu TKP. Lo 
bisa ditangkap kalo mengacau di situ. Asal lo tahu, lo nyaris 
ditangkep kalo nggak gue paksa kabur dari situ!” 

Sial, Dante memang benar. Tadi samarsamar kulihat 
dua polisi mendekati kami, akan tetapi Dante keburu me- 
nyeretku pergi sebelum mereka mulai ikut campur. 

“Sekarang tenangin diri lo dan dengerin gue,” kata Dante. 
”Pertama, Rima nggak butuh lo buat belain dia. Dia jauh 
lebih berpengalaman daripada kita, bertahun-tahun lebih 
berpengalaman. Dia pasti pernah mengalami hal-hal yang 
lebih parah daripada ini.” 

"Tetap aja dia masih seusia kita!” sergahku. "Siapa pun 
pasti emosi kalo temen-temen satu klub yang ditemui setiap 
hari malah menikam dia dari belakang dan jadiin dia kam- 
bing hitam...!” 

"Gue nggak bilang ini gampang,” sela Dante sabar. "Tapi 
gue bilang, dia pasti bisa mengatasinya. Dia nggak butuh 
anak ingusan kayak lo buat belain dia, apalagi sampai bikin 
kekacauan." 


Aku merengut. Meski masih tidak terima, ada sedikit 
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kebenaran dalam kata-kata Dante. Sedikit saja. "Terus yang 
kedua?” 


"Yang kedua, justru bagus kalo semua orang menganggap 


Rima tersangka,” ucap Dante. "Ini berarti si pelaku bakalan 


merasa bebas dari kecurigaan orangorang. Kemungkinan 


besar, dia akan sombong dan jadi ceroboh. Harapan kita, 
dia ngelakuin kesalahan dalam berkata-kata, tapi feeling gue, 
dia bakalan ngelanjutin perbuatannya karena merasa nggak 
dkat tertangkap, Nak, kale ndak gitu; ia Barus sambil 
kesempatan ini bust'nangkep basah dia:saat'dis ngelakuin 


kesalahannya itu.” 

Sialan. Lagi-lagi Dante benar. "Terus, apa rencana kita 
sekarang?” 

”Kalo menurut gue, meski ada kemungkinan tersangkanya 


ada di luar sana, gue lebih yakin tersangkanya ada di antara 


orang-orang tadi. Lo merasa nggak, waktu mereka sampein 
kabar kalo Rima jadi tersangkanya, muka mereka kayak 
puas banget?” 

Aku mengangguk setuju. Sebenarnya aku dan Dante tadi 
ke sana untuk menginterogasi Anna dan Ibu Meiko, tapi 


ternyata kami malah disambut, bukan hanya oleh mereka, 


melainkan juga oleh Yadi dan Merry. Dengan antusias keem- 


patnya, terutama Yadi, melaporkan kalau mereka sudah 


menemukan pelakunya. Aku nyaris tak percaya saat dia meng- 


ucapkan nama Rima dan sempat mengira aku salah dengar. 


Namun, kemudian dia mengulang nama Rima lagi, dan tiba 
tiba aku sudah menerjangnya dengan satu tonjokan keras. 
Satu lagi yang kusesali, Merry ada di antara mereka. 


Cewek itu tampak penuh semangat, sama seperti Yadi dan 
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lainnya, seolah tidak ragu dengan pendapat mereka. Rasanya 


aneh, dalam waktu sekejap, mendadak dia tidak tampak 
cantik lagi. Mendadak dia tampak seperti cewek biasa yang 
suka berdandan, berpakaian bagus, dan mengenakan barang- 
batangimewak: Lili mengira dirinya” lebih” daripada cewek 
cewek lain hanya karena semua kostum itu. Seandainya 
semua topeng itu dicopot, berani taruhan dia tidak lebih 
cantik daripada cewek-cewek lain. 

”Kecewa?” tanya Dante dengan suara lebih lembut diban- 
dingkan tadi. 

"Karena apa?” 

”Karena Merry termasuk dalam orang-orang itu.” 

”Nggak.” Aku juga aneh karena tidak merasa kecewa. 


"Gue cuma marah karena Rima, sampai-sampai r: 


nya 
nggak bisa ngerasain hal lain. Sampai rasanya gue... ilfeel 
sama Merry.” 


Dante mengangguk. "Dari awal gue udah ngerasa lo dan 


Merry nggak bakal cocok. Dia terlalu dangkal buat selera 


lo. 


h 


berusaha membela Merry. Atau mungkin aku hanya berusaha 


"Dia cantik dan pintar,” ujarku, entah kenapa ma 


membela diri sendiri. 
"Pintar atau berbakat nggak berarti bijaksana,” tukas 


Dante. ”Itu dua hal berbeda. Coba lihat Putri. Dia jutek 


dan tampak sombong, tapi lo juga tahu, aslinya dia nggak 
sombong, dan yang jelas dia lebih bijaksana daripada gue 
ataupun lo.” 


”Promosi, bro?” tanyaku jengkel, karena dengan ini Dante 
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menegaskan seleranya dalam soal cewek jauh lebih bagus 


daripada aku. 


Dante mengedikkan bahu sambil nyengir. "Cari cewek 


in yang juga sebagus itu, bro.” 

Aku mengembuskan napas. "Untuk sementara ini nggak 
dulu deh. Lebih penting kasus daripada masalah cinta-cin- 
taan.” 

"Soal itu lo bener,” kata Dante muram. "Kita punya 
tugas besar buat nyelesaiin kasus ini tanpa bantuan Putri 
dan temen-temennya. Ini berarti kita yang bertanggung ja- 
wab buat bebasin Rima dari semua tuduhan.” 

”Lo bener. Tersangkanya pasti ada di antara orang-orang 
tadi itu. Soalnya, buat apa mereka bikin kambing hitam? 


Menyelamatkan repu 


i klub? Alasan goblok apa itu? Me- 
mangnya klub mereka punya reputasi?” 

“Soal itu, jangan salah,” kilah Dante. ”Patung-patung itu 
disamarkan sebagai kegiatan klub, disembunyikan di gudang 
klub yang eksklusif hanya untuk anggota. Kalo sampai 
dianggap klub mereka cocok untuk dijadikan sarang psi- 
kopat, klub mereka bisa dibubarin.” 

"Tapi itu alasan yang nggak cukup kuat buat mengam- 
binghitamkan seseorang,” tukasku. "Bisa-bisa Rima dikeluar- 
kan dari kampus!” 

”Lo bener soal itu.” Dante mengusap-usap dagunya. 
"Semua ini terlalu lebai cuma buat mempertahankan klub. 
Pasti ada maksud lain. Satu-satunya yang masuk akal adalah 
melindungi si pelaku yang sebenarnya. Kita harus mem- 


buntuti mereka satu per satu. Tapi susah banget kayaknya.” 
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"Nggak juga.” Aku mengeluarkan sejumlah stiker tembus 


pandang dengan noda hitam di tengah-tengah. “Lihat ini. 
Ini stiker alat pelacak. Noda hitam ini sebenernya punya 
alat pelacak di baliknya. Kita tinggal tempelin ini di tas 


atau sepatu seseorang dan nggak akan terlihat mencolok.” 


”Wah, alat yang bagus,” ucap Dante sambil mengambil 
stikerstiker itu. "Tapi gimana kalo mereka mau bersihin 
nodanya?” 

"Makanya kita taruh di tempat yang nggak gampang 
menarik perhatian, seperti bagian bawah tas atau sol sepatu. 
Alatnya nggak akan hancur meski ditimpa atau diinjek. 
Kita bisa akses semuanya lewat tablet atau laptop, meski 
gue lebih suka laptop karena lebih gede.” Aku mengembuskan 
napas. "Masalahnya, gimana caranya kita nempelin stiker- 
stiker ini setelah semua adegan tadi?” 

"Gampang," sahut Dante sambil nyengir. "Kita minta 
maaf.” 

Gampang. Yeah, right. 


Kami kembali ke ruangan klub seni dengan muka murung. 
Yadi sudah diobati, mukanya yang ditutupi banyak plester 
at melihat 


langsung berubah curiga bercampur takut s: 
kemunculan kami. 

”Kakalian mau apa?” tanya Yadi, nyaris terjengkang dari 
kursi yang didudukinya. 

”Kami mau minta maaf,” ucapku sambil menunduk. 


”Sori, Yad. Gue tadi kebawa emosi. 
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“Sori?” tanya Anna dengan muka tidak senang. "Setelah 


semua ini? Kalian nggak diterima lagi di sini!” 

"Sori, Yad!” teriakku sambil berlutut di depannya. "Lo 
mau gue berlutut? Gue berlutut deh! Gue ciumin kaki lo 
kalo perlu!” 

”Eh, nggak perlu kok...” 

"Nggak perlu?” Aku sudah selesai menempelkan stiker 
itu pada sol sepatunya, jadi aku langsung berdiri seraya 
menepuk-nepuk lututku. "Baguslah! Jadi gue udah dimaafin 
nih?” 

"Maafin dia ajalah,” kata Dante sambil mendekati Ibu 
Meiko dan menepuk-nepuk bahunya. "Tadi dia cuma kebawa 
emosi. Maklum dia cukup akrab dengan Rima.” 

”Tapi kekerasan tetap saja nggak dibenarkan,” ucap Ibu 
Meiko dingin. 

"Memang benar. Karena itulah kami datang untuk minta 
maaf,” sahut Dante sambil mengangguk-angguk setuju, lalu 
berpaling pada Merry. "Kamu juga mau maafin Josh kan, 
Mer?” 

”Kenapa tiba-tiba kalian mau minta maaf?” 

”Dante bilang kalian bisa ngaduin aku ke polisi,” ucapku 


malu-malu, "dan aku nggak bisa ambil risiko itu. Sebentar 


lagi aku kan mau ambil skripsi. Aku nggak mau terhambat 
karena masalah kecil seperti ini.” 

"Ini bukan masalah kecil!” bentak Anna. "Kamu barusan 
membuat ketua klub kami terluka! Lantas, kamu berani 
lah kecil?” 


"Sori, Na!” Lagi-lagi aku melemparkan diriku, dan kali 


bilang itu masal 


ini ke depan kaki cewek sombong yang menyebalkan itu. 
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Cewek itu bergeming sehingga aku tidak bisa mengakses 


solnya, tapi untunglah ujung bawah celana jinsnya dilipat. 
”Sori banget aku udah mukulin ketua klub kalian. Aku 
nggak sadar tenagaku sekuat itu. Lagian kalian semua tadi 
nggak ada yang bantuin Yadi, jadi kupikir oke-oke aja 
mukulin dia!” 

"Permintaan maaf apa ini?” Anna menyentakkan kakinya, 
dan aku bangkit berdiri seraya menangkis seolah takut ba- 
kalan ditendang. "Sepertinya nggak ada tulus-tulusnya!” 

"Aku tulus kok!” balasku sengit. "Tapi ya udahlah kalo 
kalian nggak percaya sama niat baikku! Bikin sakit hati aja!” 

"Bukannya Ibu nggak percaya,” kata Ibu Meiko buru- 
buru. "Ibu hanya mau kalian maklum dengan keputusan 
kami. Ini bukan keputusan yang gampang kami buat, me- 
lainkan dengan pertimbangan yang hati-hati.” 

"Ya, Bu,” sahutku muram. "Saya paham. Saya nggak 
akan ikut campur urusan klub ini lagi." 

"Saya akan melaporkan semua ini pada BEM,” kata 
Dante ramah pada Ibu Meiko. "Mereka pasti juga akan 
mengerti dengan perkembangan baru ini. Bahkan, mereka 
mungkin akan mendukung ide Ibu yang hebat ini..." 

"Bukan s: 
Meiko salah tingkah. 

"Oh ya?” Wajah Dante tampak polos. "Memangnya siapa 


ang mencetuskan ide ini kok,” sahut Ibu 


yang punya ide hebat begini?” 
Ibu Meiko berkedip dan melirik anak-anak yang lain 
dengan gelisah, lalu berdeham. "Nggak penting ini ide siapa, 


tapi yang jelas, ini keputusan kami semua.” 
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Dante manggut-manggut setuju. "Baiklah, Bu, kami keluar 


dulu. Makasih untuk pengertian Ibu dan teman-teman se- 
kalian.” 

Aku mengagumi Dante yang diplomatis, sementara aku 
sudah tidak sebar lagi untuk keluar. Sambil menggumamkan 
ucapan selamat tinggal, aku mendahului Dante keluar dari 
ruangan itu. Kami masih berpura-pura muram dan tidak 
banyak bicara. Barulah saat masuk ke ruangan klub futsal 
dan menutup pintu, kami tidak menutupi semangat kami 


1: 


”Lo lihat 


mereka semua saling lirik, kan?” tanyaku tak sabar. 


u-satunya orang yang pura-pura bego saat 


"Jelas dong, nggak salah lagi dia provokatornya.” Dante 


menatapku dengan penuh simpati. "Gimana rasanya punya 


mantan yang jadi tersangka utama?” 


”Bukan mantan,” sahutku, kali ini muram sungguhan. 
"Sama sekali nggak pernah ada hubungan apa-apa. Untung- 
nya sih begitu." 

Ya, betul. Saat semuanya saling melirik dan saling berdesis, 
hanya Merry yang mengacuhkan tatapan teman-temannya 
dan memaksakan muka polos di depan kami. Pada waktu 
itulah semuanya seperti terbuka di depan mataku. 


Pantas saja dia akrab dengan Mariko. 
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GLESY ANGKASA 


Saat itu, aku belum tahu gosip yang sedang merebak di 
kampus. 

Pada dasarnya, aku tidak cukup gaul untuk mendapatkan 
gosip terbaru secepat kilat. Biasanya aku tahu gosip-gosip 
itu saat semuanya sudah basi. Sebagai contohnya, saat 
hubungan Frida dan Johnny sudah jadi trending topic selama 
beberapa waktu, aku malah baru tahu hari ini. Pokoknya 
aku kudet banget deh. 

Apalagi saat ini, saat Jenny sedang panik dan aku tak 
punya pilihan lain selain menenangkannya dengan menema- 
ninya kembali ke Bengkel. Aku hanya bisa melongo saat 
sepupuku yang lembut dan pemalu itu menerjang Frankie 
dan mencekal kerah bajunya—atau lebih tepatnya lagi ping- 
giran bajunya karena baju Frankie tidak berkerah. 

”Kamu tahu dia masih hidup?” sembur Jenny di depan 
muka montir yang saat ini kelihatan sangat dekil itu. Aku 
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sendiri tidak akan sudi mencolek Frankie, apalagi mencekal 


bajunya segala. Bisa-bisa pakaianku yang malang ini tertular 
kotbran dan virus Silih apa yang menempelipada cowok 
itu. 

ihoa slow daun sis” teriakFrankie-sambil mengangkat 
kedua tangannya. "Lo mau gue peperin oli?” 

Jenny seolah tidak mendengar ucapan Frankie dan hanya 
mengulangi kata-katanya lagi. "Kamu tahu dia masih hidup?” 

Frankie diam sejenak. "Jadi lo udah ketemu dia?” 

”Bukan cuma ketemu, dia konfrontasi aku!” 

Wajah Frankie memucat. "Serius? Tapi gue udah pernah 
ketemu dia. Mukanya beda. Mana Les dan Kompol Lukas 
udah periksa latar belakangnya dan mereka pastiin itu bukan 
dia!” 

"Bodo amat!” sergah.feany yang biasanya sopan. "Po- 
koknya dia ngaku di depan aku kalo dia itu Johan!” 

"WHAT?!" teriak Frankie kaget. "Gue pernah pura-pura 
malak dia dan dia berlagak nggak kenal gue! Bener-bener 
diskriminasi! Kenapa dia berlagak nggak kenal gue?” 

”Mungkin takut digebukin,” kataku berusaha memberi 
pencerahan. 

“Fenarfuga." Fronke manggutatanggus Tala menglêh 
lagi pada Jenny. "Eh, bisa lepasin gue dulu nggak?” 

”Eh, sori.” Jenny tampak kaget seolah baru sadar sejak 
tadi dia mencekal baju Frankie. "Aku nggak bermaksud...” 

"Iya, gue ngerti kok.” Frankie duduk di lantai, lalu me- 
nepuknepuk lantai di sebelahnya dengan ramah. "Ayo, 
duduk.” 

Sebenarnya aku tidak sudi duduk di lantai Bengkel, ter- 
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utama karena di bagian-bagian lain lantai itu terlihat basah. 


Mengingat aku ceroboh banget, bisa-bisa aku duduk di 
bagian yang dituju aliran air yang bisa membuat celanaku 
basah. Bisa-bisa aku dikira mengompol. Reputasiku bisa 
makin rusak. 

Aku hanya bisa melongo saat melihat Jenny langsung 
duduk di lantai di samping Frankie. Sepertinya setelah 
bertemu cowok cupu yang tampangnya seram itu, sepupuku 
jadi error. Dia memeluk kedua lututnya, membuatnya tampak 
sangat menyedihkan. Aku jadi kasihan dan ikut jongkok 
di sebelahnya. 

“Sori,” ucapku sambil menepuk-nepuk bahunya. "Gue 
nggak punya kenalan psikopat, jadi nggak tahu gimana cara 
menghibur lo. Tapi gue rasa; suatu hari dia pasti tertangkap. 
Di kampus kami banyak kasus yang aneh dan pelakunya 
selalu tertangkap. Zaman sekarang para penjahat kudu ge- 
nius buat ngelakuin aksi sempurna biar mereka nggak bisa 
tertangkap. Kenyataannya, mereka nggak sepinter itu, jadi 
pada akhirnya mereka semua berakhir di penjara.” 


“Benar.” Terdengar suara ceria di belakang kami. "Dan 


sekarang kalian nggak sendirian lagi. Ada anak-anak di 


kampus kalian yang sangat bisa diandalkan.” 
"Les! 


segera mengikutinya sebelum diinjak-injak. “Akhirnya lo 


Frankie buru-buru berdiri, jadi aku dan Jenny 


balik juga. Val udah di rumah?” 
”Udah.” Cowok bernama Les tampak jauh lebih bersih 
daripada Frankie, tapi dia tidak segan merangkul cowok 


yang lebih muda dan lebih dekil itu. "Jen, Frank, gue ngerti, 
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kalian lagi baper inget masa lalu. Tapi kalian juga harus 


tahu, dulu-nggak samasdengan sekarang.” 

"Jelas nggak sama,” kata Jenny muram. "Dulu kami be- 
ramai-ramai. Sekarang aku sendirian.” 

"Terus gue nggak diitung?” tanya Frankie tersinggung. 

“Dan PANG, ambahi Kenangan 

“Ng. offense, tapilakonsrasa lebih baik ksloradaTony.di 
sini. Juga Hanny. Dan Markus. Dan Kak Tory.” 

”Offense banget,” gerutu Frankie. "Cuma gue yang nggak 
disebut-sebut.” 

#Makluru,” Kata Lestingan: "Bodi lo doang weda, otaknya 
mah...” 

"Otak gue kenapa, hah?” tanya Frankie sambil menepiskan 
tangan Les dari bahunya, dan cowok yang lebih tua itu 
hanya terkekeh. "Jangan ngata-ngatain otak gue dong. Nanti 
IQ nya pada lari semia'gimanal" 

"Memang IQ-nya udah lari semua dari kapan tahu,” ce- 
tus Jenny. 

Kami semua tertawa keras. Kecuali Frankie, tentu saja, 
yang mukanya mendadak mirip ikan hiu. 

"Mana HP kamu, Jen?” tanya Les mendadak pada Jenny. 


“Kenapa?” Frankie yang bertanya. "Jangan selingkuh 

“Samu sekali nggak!” Tes: mengambil ponsel Jenny dan 
mulai mengetik. "Ini nomor telepon Val. Kalo ada apa-apa, 
telepon dia aja. Dia punya,” kedua tangan Les mengacungkan 
tanda V yang ditekuk mengisyaratkan tanda kutip, ”temen'.” 
Tak, Kalo samia temen 7 Pranks ikneilanan tenga: 


ratkan tanda kutip, "lo juga punya gue.” 
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"Yang ini beda,” kata Les. "Jangan lupa ya. Kalo ada 


apa-apa, kamu harus telepon dia. Janji.” 

Selama beberapa detik Jenny hanya menatap ponselnya, 
tapi akhirnya dia menyahut, "Iya, janji.” 

“Bagus.” Suara Les terdengar santai lagi. "Oh iya, soal 
urusanmu, kapan kamu mau ketemu Si Makelar?” 

"Nanti malam,” ucap Jenny ragu. "Tapi kalo situasinya 
kayak begini, aku takut juga.” 

"Mau gue temenin?” tanya Frankie sambil menepuk 
dadanya dengan sombong. 

"Boleh deh.” 

"Gue juga ya,” pintaku tidak mau ketinggalan. 

Kali ini Jenny tampak keberatan. “Jangan, Gles. Gue 
nggak mau nyusahin lo.” 

”Nggak susah kok. Bener!” Aku memegangi lengan Jenny. 
"Gue nggak tenang kalo lo pergi sendirian. Kalo ada apa- 
apa, nanti gue jerit paling kenceng deh. Janji.” 

"Kalo gitu aku ikut aja deh,” kata Les. "Nanti kuajak 
'temen'-ku juga." 

"Gue bukan 'temen' lo?” tanya Frankie tampak kesal. 

"Yang gue maksud Vik.” 

"Oh." 

“Siapa Vik?” tanyaku ingin tahu. 

”Temen' Les waktu masih jadi anak geng motor,” sahut 
Frankie. "Sekarang juga masih sih. Orangnya sangar banget. 
Preman abis. Cuma lihat mukanya aja bikin orang-orang 
pada mules.” 

Aku mulai membayangkan cowok preman dengan badan 
penuh otot bersembulan, kepala botak plontos, kumis dan 
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berewok memenuhi mukanya, tato dan tindik di mana-mana, 


mungkin semacam jahitan luka melintang di wajahnya yang 
bikin orangorang pada mules tersebut. 


Sepertinya malam ini bakalan seru. 
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j Dasar goblok!” 

Johan mengerutkan alis. Suara cewek itu tidak merdu, 
cenderung menyakitkan, dan mukanya juga tidak cantik 
saat marah begini. Muka itu berkerutkerut, tampak tua 
dan tidak segar, menembus riasan tebal yang dikenakannya. 
Johan tidak mengerti kenapa cewek itu begitu populer di 
dunia maya. Mungkin karena orang-orang memang gampang 
ditipu dengan lapisan makeup dan barang-barang branded, 


dan hanya itulah yang diperlihatkan cewek itu pada video- 


videonya di dunia maya. Tidak ada yang tahu kamar cewek 
ite jorok Banget Tidak ada yang tahu 'kepribsiliannyayang 
minus: Tidak ada yang tahu mukanya yang:jelek tanpa 
riasan. 

Tobar mengkol, pada awalnya dis nika cewek Ha. Sa 
king naksirnya, dia rela melakukan apa pun demi cewek 


itu. Namun, akhirnya dia sadar bahwa dia hanya diperbudak. 
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Tambahan lagi, belakangan ini cewek itu tidak segan-segan 
memakinya dengan kata-kata kasar. Johan bukan orang yang 
bisa diperalat dan diinjak-injak. Saat cewek itu menampakkan 


sifat aslinya, Johan mulai benci. Saat ini, kesabaran Johan 


sudah tipis sekali. Kalau cewek itu berani mencobanya, 
Johan tidak akan segan-segan melukainya. 

Namun, Johan juga mengakui kali ini dia gegabah. Saat 
melihat musuh bebuyutannya di masa lalu, dia tidak tahan 
menampakkan diri. Padahal dia sudah menahan diri begitu 
lama. Dia melihat banyak orang dari masa lalunya, tapi dia 
berpura-pura tidak mengenal mereka. Karena mereka tidak 
bisa membuktikan kalau dia melakukan kejahatan, mereka 
tidak bisa menjebloskannya ke dalam penjara. 

Bukannya mereka tidak berusaha. Johan pernah mene- 
mukan dua atau tiga alat pelacak sekaligus penyadap yang 
ditempelkan padanya. Namun, dia dan cewek itu lumayan 
paranoid, membuat mereka sering mengecek diri mereka 
dengan alat pemindai elektronik. Setelah beberapa lama, 
mereka tidak menemukan lagi alat-alat semacam itu, tapi 
ga. 

Namun, hari ini Johan benar-benar salah langkah. Dengan 


tidak ada salahnya tetap berjag: 


kemunculan yang kurang dari lima menit, dia mengacaukan 
segalanya. Sekarang mereka tahu dia adalah Johan yang itu. 
Namun, siapa yang menduga musuh bebuyutannya bisa 


muncul di sini? Setahu Johan, hampir semua orang yang 
dibencinya ada di luar negeri, dan dia menyimpan dendam- 
nya untuk dibala 


besar. Tidak tahunya, mereka muncul lebih awal, dan Johan 


s nanti-nanti, setelah kekuasaannya semakin 


menampakkan dirinya lebih cepat daripada rencana. 
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Tetap saja, hal itu bukan berarti dia bersedia dikata-katai 
goblok. Dengan mata melotot, Johan memandangi cewek 
yang masih mengoceh itu. 

"Buat apa kita mahal-mahal bikin identitas sempurna 
buat lo?” bentaknya. "Sekarang semuanya jadi hancur. Se- 


muanya karena ketololan lo. Memangnya lo nggak bi 


menahan emosi barang satu menit?” 


Johan mengerta-ngertakkan rahangnya. "Ini bukan uru 
satu menit. Lagi pula, cewek ini yang menghancurkan hidup 
saya. Mana bisa saya cuma diam melihatnya di depan mata?” 

"Terus sekarang lo mau gimana? Masih mau lanjutin 
samaran lo?” Cewek itu mendengus. ”Lo bilang lo capek 
dengan keluarga palsu lo. Lo bilang lo muak sama mereka. 
Sekarang mereka udah nggak ada gunanya. Kalo lo mau 


bunuh mereka, silakan.” 


Johan sangat tergoda, Namun, dia tahu, identitas ini 
sudah melindungi dirinya selama bertahun-tahun, dan ada 
kemungkinan dia masih membutuhkan perlindungan itu. 
"Tenanglah. Saya bisa bilang'sama wang lain, cewek Aku 
hanya delusi. Saya tidak pernah mengakui apa pun padanya 
kok.” 

“Lo; ngakua wdi depan sepupunya, tolol” 

"Saya juga bisa bilang, sepupunya hanya ingin membela 
sanak saudaranya supaya tidak kelihatan gila.” 

"Memangnya mereka bakalan percaya?” 

Johan tersenyum tipis. "Percaya atau tidak, itu bukan 
masalah. Yang penting mereka tidak bi: 


a membuktikan apa 
pun. Selama kita masih menjalankan apa yang kita jalani 


selama ini, kita akan baik-baik saja. 
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Cewek itu terdiam, kemarahannya mulai surut. "Baiklah. 


Gue percaya sama!lo. Lain kali jangan ceroboh lagi, Biikan 
cuma identitas lo yang perlu dilindungi, tapi identitas gue 
juga!” 

“Saya tahu.” Johan tersenyum, lalu menyebut nama kesa- 
yangan cewek itu, tapi cewek itu malah melotot padanya. 
"Jangan marah. Kamu jelek kalau marah-marah begitu.” 

"Jangan sebutsebut nama itu lagi!” seru cewek itu ketus. 


"Buat gue, orang itu udah mati.” Lalu sebelum Johan me- 


mancing-amarshnya lagi, dia berkata,” Nanti malem, jangan 
cari gue!” 

"Kenapa?! Memangnya kamu ada rencana apa?” 

"Ada pancingan gue yang kena.” Cewek itu tersenyum 
serakah. "Ini berarti kas kita bakalan nambah lagi.” 

Johan ikut tersenyum. Tabungan mereka sudah mulai 
menipis gara-gara gaya hidup cewek itu yang memang selangit. 
Johan sudah memutuskan, kalau sampai uang mereka habis, 
dia akan jalan sendiri saja. Dia sudah muak terus-menerus 
menanggung cewek itu. Dia memang berutang budi banyak 
sekali pads cewek inir ipidia tidak perlu membayarnya de 


ngan terusterusan menjadi budak cewek itu. Namun, selama 


uang mereka masih ada, dia akan bersabar. 


Johan tidak ragu, suatu hari dia bakalan berkhianat. 


198 


20 


RIMA HUJAN 


” Anen,” kata Aya saat mendengar cerita Val. "Gue nggak 
ngerasa janjian sama Jenny atau siapa pun juga malem ini.” 

”Apanya yang aneh?” tukas Erika. "Udah jelas, itu ulah 
Makelar Gadungan. Pastinya dia nggak cuma nyolong sa- 
maran lo, melainkan juga penghasilan lo.” 

”Rugi banget ya gue,” ucap Aya masam. 

”Yang ini urusan kita,” kata Putri tegas. ”Soal kasus klub 
seni, biar Team Z yang urus.” 

Tatapannya yang setajam laser mengarah padaku, dan 
aku mengangguk untuk menyatakan bahwa tidak keberatan 
membiarkan diriku jadi tersangka untuk sementara waktu. 
Meski sakit hati, aku juga tahu, semua ini akan memudahkan 
pekerjaan Team Z. Setelah mengalihkan kecurigaan semua 
orang padaku, hanya tinggal tunggu waktu sebelum pelaku 
sesungguhnya melakukan sesuatu yang sembrono dan me- 
nyingkap kedoknya. 
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“Apa tuh artinya?” tanya Erika penuh semangat. "Nanti 


malem kita bakalan capcus buat menciduk Makelar Ga- 
dinar 

Kita harus tahu lokasi pertemuan itu dulu," ucap Val. 
tne batal meehubungin Lecdargatnte dia nanya ke Jenny: 
Biar lebih nggak mencolok, mungkin sebaiknya Frankie 


yang telepon.” 
P 


"Siapa Frankie?” tanyaku heran. 
Foo bo dk eden yang seringinongkrong di Bang 


kel,” kata E 


item, sepatu item.” 


a menjelaskan. "Muka item, bodi item, baju 


”Dia nggak item-item amat kali,” kata Val geli seraya 
menempelkan ponselnya pada telinganya. "Juga baju dan 
sepatunya nggak item terus. Cuma namanya anak bengkel, 
pasti kotor terus. Halo, Les?” 

Suara Val berubah menjadi bisikan saat dia menjauh 
dari kami. 

”Cih, pacaran!” gerutu Erika tak senang. "Nyebelin banget 
sih!” 

Aku tersenyum geli, dan sesaat agak terheran-heran karena 
bisa tersenyum saat mataku terasa perih akibat menangis. 
"Memangnya udah berapa lama kamu nggak ketemu Vik?” 

”Baru sebulan, tapi bukan itu masalahnya.” 

”Lo lupa?” tanya Aya sambil cengengesan. "Terakhir kali 
mereka ketemu, mereka musuhan.” 

Bukan hanya Aya, aku dan Putri harus menahan tawa 
setengah mati. Saat itu kami sibuk melatih anak-anak Trouble 


Makers, sementara pacarnya, Viktor Yamada—yep, betul, dia 


adalah CEO Yamada Bank yang itu-yang dipanggil Vik oleh 
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banyak orang tetapi dipanggil Si Ojek oleh Erika, baru saja 
pulang dari Milan setelah pergi untuk urusan bisnis selama 
dua minggu. Lantaran sibuk banget, sobatku yang bandel 
dan tidak romantis itu sama sekali tidak sadar bahwa dia 
sudah tidak bertemu Vik selama dua minggu. 


Sebaliknya cowok malang itu malah sudah bersusah payah 


mempersiapkan kejutan istimewa dari Milan berupa cin: 


pertunangan yang amat sangat cantik. Kami yang mengintip 
dari meja sebelah sampai menahan napas diterpa kilauan 
berlian satu karat tersebut. 

Bisa dibayangkan, Erika hanya menatap cincin spektakuler 
itu dengan air muka jijik. "Jek, kalo gue pake beginian, gue 
bisa dikira bencong.” 


k hacker 


”Yah, kamu mesti berhenti pake kostum 
siapa itu di Mr. Robot dong.” 

”Itu Mr. Robotnya, tolol.” 

"Jangan ngatain aku tolol dong!” bentak Vik mulai bete. 
"Jadi kamu mau pake cincinnya atau nggak?” 

"Nggak usah. Mak: 

Cowok mana yang tidak ngamuk mendapatkan kata-kata 


ih. Balikin aja ke tokonya.” 


semacam itu saat dia kepingin melamar cewek? Aku tidak 
heran dia mendiamkan Erika selama sebulan. Namun, aku 
cukup yakin Vik tidak bakalan memutuskan hubungan 
dengan Erika. Bagaimanapun, mereka sudah bersama melalui 
banyak suka dan duka. Selama itu, mereka bukannya tidak 
pernah bertengkar, tapi karena mereka berdua bukan pen- 
dendam, pada akhirnya mereka selalu berbaikan lagi. Na- 


mun, harus kuakui kali ini Erika memang rada kelewatan. 
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Saat akhirnya Vik pergi setelah menggebrak meja dan 


bilang dia tidak mau ketemu Erika untuk beberapa waktu, 
kami semua segera mengerubungi Erika dan mengomelinya. 
”Lo kasar banget sih!” Val yang biasanya manis langsung 
menonjok Pengin Erika "Tega banat 1o sama Viki? 
"Kenapa?" tanya Erika dengan muka polos menjurus 
bego. "Apaan? Kenapa gue kasar dan tega?” 
"Dia lagi mau ngelamar lo, tolol,” kata Putri datar. "Ba- 


yangin pel nnya saat mendapat tanggapan kayak gitu.” 


"Hah?" Air muka tolol tetap menempel di muka Erika. 
”Ngelamar? Maksudnya kawin?” 

"Nikah, goblok!” cetus Aya. "Pake upacara, pendeta, 
wedding dress, dan makan-makan satu RT. Kalo lo nggak 
suka cincinnya, gadein aja ke gue. Nanti gue gunain duitnya 


buat dana kemanusiaan deh. Mana boleh lo suruh balikin 


ke tokonya? 
"Mana gue tahu dia mau ngelamar?” tanya Erika panik. 
"Kenapa dia nggak bilang apa-apa?” 
"Kamu kan tahu Vik juga nggak pandai ngomong begi- 
tuan,” ucapku. "Ka, kali ini kamu harus minta maaf.” 
”Nggak mau.” Erika membuang muka. "Kenapa gue ha- 


yussorbdorkmoriDia yang salah, Udah tahu gus Orangnya 
nggak suka Kesinlan, ngapal diomah nyasihengasih gue 
cincin segede gundu?” 

"Kenapa dia yang salah?” balas Val. "Cewek-cewek lain 
pasti happy dikasih begituan.” 


"Gue bukan cewekcewek lain,” ujar Erika. "Gue Erika 


Guruh.” 


”Memangnya Erika Guruh nggak mau married?” tanyaku 


ingin tahu. 

Erika diam sejenak. "Nggak tahu. Nggak pernah kepi- 
kiran. Lagian, gue bukan cewek yang ngurusin rumah dan 
kebelet pengin punya balita yang nakal. Tiap kali lihat anak 
kecil yang nggak bisa nurut, rasanya kepingin gue kepretin.” 

“Gila, sadis lo!” Aya pura-pura terperanjat. "Jadi maksud 
lo, kami semua nggak akan bisa mengharapkan Yamada- 
Yamada kecil?” 

Wajah Erika berubah hijau. "Apa maksud lo dengan 
Yamada-Yamada kecil?” 

"Ya udah, gue salah deh,” ucap Aya santai. "Maksud gue 
Guruh-Guruh kecil.” 

"Gue masih nggak siap buat Yamada-Yamada kecil, Gu- 
ruh-Guruh kecil, atau apa pun juga yang berukuran kecil!” 
teriak Erika pucat. "Ngurusin para minion aja gue udah 
nyaris nggak sanggup! Lo tahu kan gue nyaris bantai si 
Justin sama Hyuga?” 

”Eh, kalo lo bantai Justin, lo bakalan berhadapan sama 
gue ya!” kata Aya mendadak garang. "Kalo Hyuga sih gue 
masa bodo amat.” 

"Hyuga urusanku,” ucapku. "Kalo kamu mau bantai dia, 
izin dulu sama aku.” 

Erika tampak seperti mau meledak. "Nggak tahu ah! 
Kalo begini ceritanya, gue bersyukur Si Ojek minggat!” 

Jadi itulah cerita sebulan lalu. Hingga saat ini, wajah 
Erika tidak pernah normal setiap kali menyinggung soal 


Vik. Kalau bukan pucat, ya pura-pura cuek seperti sekarang. 
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"Pokoknya kalo dia nggak minta maaf, gue juga bakalan 
diem aja,” tukas Erika. "Jangan harap gue yang bakalan 
ngajakin ngomong duluan.” 

"Kelakuan lo kayak ABG labil,” ucap Putri. "Apa lo 
nggak sadar kalo Vik kebagusan buat lo?” 

”Nggak!” balas Erika sambil menarik turun kantong 
matanya untuk mengejek Putri. "Kalo lo mau, ambil aja!” 

“Sori ya, gue nggak haus belaian lelaki.” 

"Gue juga nggak." 

"Ini bukan haus belaian lelaki atau nggak,” tegur Aya. 
"Ini masalah keadilan. Kalo cowok-cowok berusaha melaku- 
kan hal yang baik tapi tetep disuruh minta maaf, di mana 
adilnya?” 

”Kalo gue disuruh bersikap seperti cewek-cewek lain, di 
mana adilnya?” balas Erika. 

Aya berpaling padaku dan mengedikkan bahu, membuatku 
tahu aku harus ikut bicara juga. 

”Ka, aku tahu kamu kesel karena merasa Vik nggak 
ngertiin kamu. Masalahnya, Ka, kamu memang unik. Susah 
banget ngertiin kamu. Tapi, kamu tahu nggak, Ka, udah 
berapa tahun Vik ngertiin kamu?” tanyaku 

”Delapan tahun,” gumam Erika, nyaris tak terdengar. 

"Dan selama itu, dia satu-satunya yang selalu ada di sam- 
ping kami,” ucapku. "Sementara dengan kami, kamu nggak 
kenal kami sejak awal. Kamu kenal sama dia duluan di- 
bandingkan dengan kami semua. Dan selama itu, buat dia, 
kamu yang paling penting. Kamu mau membuang semua itu 


untuk satu kejadian kecil ini?” 


204 


Erika membuka mulutnya, hendak membantahku, tapi 
lalu dia berkata, “Nggak.” 


"Kalo memang harus minta maaf, minta maaf aja,” ucap- 


ku. “Itu bukan hal paling sulit di dunia ini. Yang lebih 
sulit adalah hidup di dunia di mana dia nggak ada.” 
Kami semua terdiam. Kurasa aku, Aya, bahkan Erika, 
memikirkan Putri yang harus hidup tanpa Damian begitu 
lama, lalu kini harus menghadapinya sebagai pacar cewek 
lain. 
Tiba asi 
"Hmm... nanti malam kita nggak usah pergi aja,” katanya 


a Val sudah muncul di antara kami | 


t 


ragu-ragu. 

“Kenapa?” protes Erika. "Gue udah lama nggak action! 
Gue gatel, gue butuh action, gue butuh pelampiasan untuk 
hidup gue yang boring ini!” 

”Les katanya mau ke sana, dan dia bilang dia udah ajak 
Vik.” 

”Oh, nggak jadi deh.” 

”Pengecut!” teriak Aya. "Bukannya tadinya lo udah mau 
minta maaf?” 

”Siapa?” Erika balas berteriak dengan sengit. ”Siapa orang 
bego yang mau minta maaf?” 

Putri memutar bola matanya. "Ini alasan kenapa kita 
jarangjarang ngumpul bareng.” 

”Sori,” ucapku geli. Saat ini, kesedihanku sudah menguap 
entah ke mana. Rasanya masalah orang lain jauh lebih me- 
ngenaskan dibandingkan dengan masalahku. Oke, aku 
memang masih sakit hati karena dituduh tanpa alasan jelas 
meski selama ini sudah bekerja keras di klub seni. Namun, 
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setidaknya semua orang yang kusayangi ada di dekatku dan 


sehat semuanya, Aku tidlak berpisahndengatusalAh tatanya 
atau bertengkar dengan salah satunya, atau mengira salah 
satunya meninggal. Semua yang kuanggap penting oke-oke 
saja dar itulah yang terpenting: Sisanya pasti bisa kuhadapi 
dengan baik. 

"Daripada urusannya kacau, sebaiknya nanti malem kita 
memang nggak usah ikut campur,” akhirnya Putri memu- 
alan “Kalo tamu, 1o: ikutssjas Val. Lodun Ay” 

”Oke,” sahut Val tanpa bertanya-tanya. 

Siap!" seru Aya' gembira, 

"Why gue nggak diajak?” tanya Erika keberatan. "Gue 
literally ada di sini, which is amat sangat available, dan lo 
kasih tugas ini ke orang lain!” 

"Kata lo nggak mau ketemu Vik.” 

”Oh iya, lupa,” sahut Erika dengan tampang merajuk. 

"Bukannya lo punya photographic memory?” tanya Aya, 


seperti biasa jailnya kumat lagi. "Artinya lo nggak bisa lupa 


dengan apa pun yang lo lihat dan lo denger, kan? Apa lo 
udah kehilangan kemampuan itu?” Aya terkesiap sambil 


ara Vik?” 


memegangi kedua pipinya. "Apa semuanya gara 


"Berisik lo, bacot!” 

"Gue dan Rima cukup setia kawan untuk nggak ikut 
serta,” kata Putri dengan suara rendah. “Jadi seharusnya lo 
nggak banyak protes lagi. Lagian kita semua punya tugas 
masingmasing. Bukan cuma menghadapi Makelar Gadungan 
yang harus kita lakukan. Kita juga harus mengawasi gerak- 
geriknya. Lo pantau gerakan dia lewat CCTV, Ka. Dan Val, 


tugas lo pasangin alat penyadap kita yang baru, yang sekaligus 
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ada GPS-nya itu ke Makelar Gadungan, biar Rima bisa 


mengawasi mereka juga. Aya, tugas lo adalah konfrontasi 
Makelar Gadungan sebagai Si Makelar sungguhan.” 

”Oke,” sahut Val lagi. 

“Asyik!” seru Aya penuh semangat. "Gue udah nggak 
sabar! Akhirnya, setelah sekian lama gue mencari-cari!” 

Perhatianku teralih saat ponselku bergetar di tangan. Nama 
Daniel tertera di monitor. Mendadak aku disergap rasa 
bersalah. Seharusnya aku menemui Daniel setelah semua 
urusan di kampus beres. Bagaimanapun, cowok itu sudah 
bersusah payah menjemputku, tapi malah kusuruh pulang 
sendiri. Setelah pulang, aku malah malas menemuinya. Kini 
setelah perasaanku sudah jauh lebih baik, aku jadi tidak enak 
sudah menghindarinya. 

“Sori,” ucapku, "aku terima telepon dulu ya.” 

"Pacaran melulu,” kudengar suara Erika berkata dengan 
nada tidak senang. "Cih! Awas ketemu mayat lagi!” 

"Nggak usah iri dong,” ucapku sambil nyengir dan buru- 
buru menepi ke ujung ruangan. "Halo, Niel?” 

”Rim? Kamu lagi di mana?” 

Aku selalu suka dengan suara Daniel. Begitu santai dalam 
kondisi apa pun, membuatku merasa tenang. "Sori, aku udah 
di rumah. Tapi ada meeting darurat, jadi...” Aku menyadari 
aku sedang membela diri, jadi aku menghentikan ucapanku 
dan hanya mengulangi satu kata yang benar-benar penting. 
“Sori.” 

"Oh, nggak apa-apa. Aku tahu kok meeting kalian selalu 
penting.” Andai dia tahu apa yang kami lakukan. Kebanyakan 
yang kulakukan hanyalah melihat Erika mengamuk, Aya 
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menggoda Erika, dan Putri yang suka memerintah. Aku 
sendiri nyaris tak melakukan apa pun. "Sori aku jadi meng- 
ganggu.” 
"Nggak. Nggak apa-apa kok. Udah hampir selesai.” 
"Oh 
sebentar? Ada yang perlu kita bicarakan.” 


kalo udah selesai, kamu mau mampir ke kafe 


Mendadak jantungku mencelus. Apa yang ingin Daniel 
bicarakan? Apakah ini tentang Merry? Apakah kecurigaanku 
tidak salah tentang mereka berdua? "Soal apa?” 

"Sori, mendingan aku nggak bilang di telepon. Nanti 
kalo semuanya udah beres, kita ketemuan ya.” 

Gabungan kalimat "ada yang perlu kita bicarakan” dan 
"mendingan aku nggak bilang di telepon” terdengar menge- 
rikan. Rasanya seperti pemutusan hubungan, tapi aku tidak 
bisa melakukan apa pun selain menyahut, "Oke." 

Aku bisa mendengar nada senyum dalam suara Daniel. 
"Sampai nanti.” 

"Sampai nanti.” 

Aku menutup telepon dengan rasa gelisah yang mence- 
kam. Apakah Daniel akan memutuskanku karena Merry? 
Apakah dia akan bilang padaku kalau Merry lebih menarik 
dibandingkan aku? Semua cowok normal akan bilang be- 
gitu. Lebih tepatnya lagi, semua manusia normal akan bilang 
begitu. Kenapa dia harus berbeda? Kalau Merry suka pada- 
nya, masa dia tidak tergoda! 

Lantas, aku harus bagaimana saat menghadapi semua 
ini? Bersikap anggun dan menerima semuanya dengan penuh 


harga diri? Cuek dan bilang "whatever” seraya mengibaskan 


tangan dengan muka pongah? Menangis dan minta dia 
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untuk tidak pergi? Menonjoknya supaya dia merasakan apa 


yang kurasakan! (Oke, pilihan yang ketiga ini bodoh banget. 
Aku tidak punya otot sama sekali, jadi tonjokanku takkan 
terasa sakit, apalagi oleh Daniel yang mantan preman.) 

Sudah kuduga aku terlalu sombong. Mengetahui masalah 
teman-temanku, alih-alih bersimpati, aku malah bersyukur 
karena aku tidak mengalami masalah yang sama. Aku benar- 
benar tolol. Kesombongan akan selalu dihukum, dan hu- 
kuman bagiku adalah kehilangan Daniel. 

Rasanya aku kepingin menangis. 

Oke, jangan lebai dulu. Aku akan menghadapi semua 


ini selangkah demi selangkah. Yang harus kulakukan seka- 


rang adalah berpamitan pada teman-temanku. Aku segera 


berpaling pada mereka. "Kalo nggak ada apa-apa lagi, aku 
naik ya.” 
”Tuh kan, mau pacaran lagi,” cetus Erika. ”Lihatlihat 


dong kalo pacaran! Kasihan yang jomblo, sialan! Mau dilem- 


Bana batu?" 

"Jangan begitu dong.” Biasanya aku selalu sabar meng- 
hadapi kelakuan teman-temanku, tapi kali ini aku tidak 
bisa menahan nada mengecam. "Bukan cuma kamu yang 
lagi susah!” 

Teman-temanku tercengang mendengar ucapanku yang 
tajam, tapi aku tidak memedulikan mereka dan keluar dari 
ruangan itu. Sambil menaiki tangga menuju dapur, aku di- 
sergap rasa bersalah. Saat ini teman-temanku berkumpul 


karena ingin menghiburku, lalu aku malah meninggalkan 


mereka dengan sikap ketus karena rasa takut akan kehilangan 
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Daniel. Kalau ada yang perlu dicap “haus belaian lelaki”, 
kurasa akulah orangnya. 

Nanti, kalau semua urusan Daniel sudah beres, aku akan 
minta maaf pada mereka. 

Setelah mengintip dari jendela dan meyakinkan diri 
bahwa sekelilingku aman, aku pun keluar dari rumah itu. 
S 
di sekitar situ. Semua ini sudah sering kulakukan sehingga 


at membuka pagar aku juga mengecek apakah ada orang 


rasanya tidak merepotkan lagi. Lagi pula, lebih baik berjaga- 
jaga daripada menyesal kemudian. 

Akhirnya aku memasuki bagian belakang Kafe Duabelas 
Tigapuluh. Tidak sulit bagiku untuk menyelinap ke luar 
tanpa diketahui, meski ada beberapa orang di sana karena 
langkah-langkahku ringan dan pakaianku gelap sehingga 
keberadaanku nyaris tidak terasa. Lagi pula, kebanyakan 
orang tidak akan memperhatikan cewek sepertiku. Jadi 


meski dalam banyak bidang itu adalah kekurangan, dalam 
bidang ini jelasjelas itu adalah kelebihanku. Aku sama 
sekali tidak mengalami kesulitan untuk pergi ke kantor 
Dintel Fisna cowok Itu blisinya tonsladng Jika 
tidak ada tamu yang menarik di kafenya. 

Aku tidak menyangka, saat ini dia sedang menerima 
tamu yang sangat menarik di dalam ruangannya itu. 

Daniel dan tamunya langsung berdiri saat aku membuka 
pintu. Aku punya perasaan tamu itu bakalan kabur melalui 
jendela jika orang lain yang memasuki ruangan ini. Namun, 


saat melihatku, tamu Daniel itu hanya tersenyum. 
"Eai, Rima,” sapanya seolah kami tidakpernah berpisah: 


Aku pun balas tersenyum. "Hai, Damian.” 


210 


Minion 4D 
Minion Budak Makelar : 
Minion Cebol 
Minion Budak Makelar : 


Minion 4D 


Minion 4D 


Minion Budak Makelar : 
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GINI TEAM Z 


: Halo. Ada kabar apa? 


Kami bosen nih. 


: Jangan protes. Kami capek-capek di sini, 


kalian duduk-duduk doang di rumah. 
'Apanya yang duduk-duduk doang? Kami 
pelototin setiap adegan di CCTV, bro. 


: Kalian mungkin pikir ini pekerjaan 


menyenangkan. 


: Tapi dari tadi gue udah lihat empat orang 


ngupil, tiga garuk-garuk pantat dan abis itu 
makan, lima korek-korek gigi dan abis itu 
pegang-pegang temennya. Masih banyak lagi 
rahasia kotor dan menjijikkan yang gue lihat. 
Setelah ini, gue nggak mau temenan sama 
siapa-siapa lagi. 

Bener-bener pekerjaan paling nggak elite di 
dunia. Pantesan Hacker error gitu. Kalo 
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Minion 4D 
Minion Gaul 


Bos Minion 


Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar : 


Minion 4D 


Minion 4D 
Minion Hyper 


Minion 4D 
Minion Hyper 
Minion 4D 
Minion Hyper 
Minion 4D 
Minion Hyper 


kerjaan tiap hari kayak gini, gue juga bakalan 
error dalam waktu deket. 


: Dan nyari masalah dengan semua orang. 
: Kasihan. Kalo gitu, berhenti ngecekin CCTV 


dulu. Istirahat aja. 


: Enak aja. Memangnya daya tahan kalian 


cuma segitu? Kalian bener anak gemblengan 
Hacker? Kayaknya gue perlu komplain sama 
mentor kalian nih. 

Nggak capek kok. Segini mah kecil. Usemame 
gue kan Budak, jadi gue emang udah biasa 
kerja kayak budak. 

Lagian kan kami cuma curhat. Memangnya 
nggak boleh? Apa fungsi kalian sebagai temen 
kalo nggak bisa jadi tempat curhat? 


* Bener. Dan kami duluan yang dituduh duduk 


duduk. Enak aja. F. 


: Apa itu F? 
: Tanya mentor gue. 


: Ih, pasti ocehan kasar. Tega lo, berani 


ngomong gituan di antara kami yang sopan 
dan innocent. 


: Sana minta pertanggungjawaban mentor gue. 
: Lo pikir gue F? 
: Penggunaan F lo nggak matching, bro. 


F 


: Nah, begitu lebih matching. 


Minion 4D 
Bos Minion 


Minion 4D 
Minion Hyper 
Minion Budak Makelar : 
Minion Cebol 
Minion Gaul 
Bos Minion 
Bos Minion 
Minion Cebol 


Bos Minion 


Minion Cebol 


Bos Minion 


Minion Gaul 


Minion Budak Makelar : 


Minion Cebol 


Minion Gaul 


Minion Cebol 
Minion Hyper 


: Jangan keenakan. 
: Yang berani ngomong F lagi, gue ban dari 


grup ini. 


MMA MM 


FM 
: Kalian semua bisa serius nggak sih? 
: Susah juga. Iseng itu udah bagian dari DNA 


kami. 


: Jadi dari tadi kalian iseng doang dan nggak 


kerja? 


+ Jangan gitu. Gue udah sempet mukul salah 


satu tersangka/saksi/figuran/whatever saking 
betenya. Wajar sekarang gue menggila. 


: Lho, kenapa? 
: Lo belum denger gosip terbaru? 


Gosip apa? Kami terkurung di rumah dan 
nggak tahu apa-apa nih. 


: Lady Sadako dituduh sebagai pelaku oleh 


teman-teman satu klubnya dan diskors sama 
dosen pembimbing klub. 


: Terus M. Cebol nonjok ketua klub dan nyaris 


bikin kacau. 


: Siapa yang M. Cebol??? Dasar F! 
: M. Cebol nonjok ketua klub??? Gila bener!!! 
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Minion 4D 


Minion Budak Makelar : 


Minion Gaul 


Minion Cebol 


Bos Minion 


Minion Cebol 


Minion Hyper 
Minion Budak Makelar : 
Minion 4D 


Minion Gaul 


Minion Gaul 


Minion Cebol 


Minion Hyper 


: Gue udah bertanya-tanya kapan M. Cebol 


kehilangan kendali. 
M. Cebol kan bisa boxing. Mati dong si ketua 
klub. 


: Nggaklah. Berhasil gue tahan. Namanya juga 


M. Cebol. 


: Seriously setelah semua urusan ini beres, 


giliran kalian semua yang gue permak. 


: Udah, udah. M. Cebol, harap jangan marah- 


marah lagi. Kita lagi bahas urusan penting. 


: Lo orang pertama yang bakalan gue jotos 


setelah semua ini beres! Dasar Bos F! 


: Gue akan inget itu ya. 
: Jangan dendam dong, Bos F. 


ilih mana Bos F atau Bos M? 


» Gue mending diem aja kalo Bos F udah mulai 


marah-marah. 

Gencatan senjata dulu, Bos F, M. Cebol. 
Mendingan sekarang kita bahas perkembangan 
penyelidikan kita. 


: Oke, tadi cerita kalian belum beres. Continue, 


please. 


: Nah, di ruangan itu selain ketua dan 


pembimbing klub, masih ada juga wakil ketua 
dan mbak sosialita yang ditaksir M. Cebol. 


1 XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX 


XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX 


: Gila, makiannya panjang amat. 
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Minion Budak Makelar : 


Minion 4D 
Minion Cebol 
Bos Minion 
Minion Cebol 


Bos Minion 
Minion Gaul 
Bos Minion 
Minion Hyper 
Bos Minion 
Minion Hyper 
Minion 4D 
Minion Gaul 


Bos Minion 
Minion Gaul 


Minion 4D 


Memangnya siapa mbak sosialita taksiran M. 
Cebol? 


: Gue bisa nebak. 

: Di sini nggak ada privacy, ya?! 

: Menyangkut nyawa orang lain, no. 

: Kok lo makin lama makin mirip Ketua Team 


X? 


: Namanya juga dia mentor gue. 
: Untung gue nggak anggap lo cakep. 


Amit-amit. Bulu gue sampe berdiri semuanya. 
TMI, bro. Too much information. 


: Maksud gue bulu kuduk. 

: Oh, gue kira bulu ketek. 

: Gue yakin maksud kalian bulu yang lain. 

» Karena ocehan kalian udah nggak jelas, gue 


lanjutin lagi ya. Intinya, gue tahan amarah 
M. Cebol, gue seret ke ruangan klub futsal, 
gue kembaliin akal sehatnya. Setelah itu, gue 
bawa dia kembali ke klub seni buat minta 
maaf. 


: Lo udah kerja keras banget ya, M. Gaul. 
: It's nothing. Yang jelas, kami berhasil pasang 


alat penyadap pada semua personil ditambah 
dengan ruangan klub seni. M. Cebol bilang 
dia bisa dengerin semua pembicaraan dan 
tahu lokasi mereka. 


: Gue juga bisa. 
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Minion Gaul 


Minion Hyper 


Minion Cebol 


Minion Budak Makelar : 


Minion Hyper 


Minion 4D 


Minion Hyper 


Minion Budak Makelar : 
Bos Minion 


Minion Gaul 
Bos Minion 


: Jadi beres. Anak-anak itu dalam genggaman 


kita. Oh iya, secara spesifik gue dan M. Cebol 
curiga sama mbak sosialita. 


: Maksudnya apa? Jadi mbak sosialita nggak 


akan jadi saudara ipar kita? 


: Nggak bakal. Gue nggak minat lagi sama 


dia. Dan jangan sebut-sebut M. Cebol lagi. 
Ah, sayang banget. Padahal gue pikir kali ini 
giliran M. Cebol yang bakalan dapet soulmate. 


: Tolong ya. Gue mau jadian dulu sebelum M. 


Cebol. Bisa turun wibawa gue kalo diduluin 
M. Cebol. 


: Bukannya lo dan Mrs. bakalan HTS forever? 
: Jangan doain yang nggak-nggak dong! Doain 


gue cepet jadian. Nanti gue traktir cireng deh. 
Cuma cireng? Pantes aja lo cuma bisa HTS. 


: Tolong ya, segala doa dan harapan diucapkan 


setelah semua urusan beres aja. Balik ke 
topik lagi. Jadi sekarang tersangka utama 
kita itu mbak sosialita? 


: Tergantung. Gimana penyelidikan kalian? 
: Payah. Kami berhasil ketemu Wawan juga. 


Sama seperti Benny, dia nggak tahu apa-apa 
soal Jitu selain masalah Crush. Wawan 
rupanya populer di Crush. Banyak cewek yang 


naksir. Sepertinya Crush ini memang bukan 
aplikasi zonk gitu. 


Minion Hyper 


Minion Cebol 
Minion Gaul 
Minion Cebol 
Minion Budak Makelar : 
Minion 4D 
Bos Minion 
Minion 4D 
Minion Hyper 
Minion 4D 
Minion Cebol 


Minion Hyper 
Bos Minion 


Minion 4D 


: Kalo M. Cebol udah bosen sama mbak 


sosialita, boleh juga nyobain Crush. Dijamin 
laku banget. Lo kan jauh lebih ganteng 
daripada Wawan. 


: Nggak ah, makasih. Di sekitar gue masih 


banyak cewek-cewek cakep kok. 
Kalo nggak, gue juga bisa ngenalin temen- 
temen gue. Lebih tepercaya daripada medsos. 


: Nggak ah, makasih. Gue belum butuh makelar 


jodoh. 

Ngurusin si Makelar asli dan Makelar gadungan 
aja udah pusing, masih ada yang namanya 
Makelar Jodoh? 


: Mungkin penulisnya udah keabisan ide. 

» Penulis apaan? 

: Penulis kehidupan kita. 

: Udah mulai error, ya? 

: Habis aneh aja Crush disinggung-singgung 


melulu. 

Eh, gue jadi inget. Mbak sosialita juga sering 
main Crush. Baru tadi katanya dia mau nge- 
date sama cowok yang ditemui di Crush. 


: Nah Iho. Apa perlu kita selidiki? 
: Nggak ada salahnya. Coba kita bikin akun 


bodong buat lihat-lihat. Biar enak, apa kita 
semua ketemuan di ruangan klub? 


: Termasuk gue sama Si Budak? Apa nggak 
lebih baik kita ketemuan di kontrakan aja? 


Minion Budak Makelar 
Bos Minion 


Minion Budak Makelar 
Minion Budak Makelar 
Minion 4D 

Minion Gaul 

Minion Gaul 

Minion Cebol 

Minion Hyper 

Bos Minion 

Hacker 


Hacker 


: Pasrah deh, gue dipanggil gitu. Pasraaah...! 
: Rasanya lebih baik kita ketemuan di ruangan 


klub. Deket sama TKP. Mungkin ada yang 
bisa kita amati. Lagian, udah jam segini, pasti 
udah sepi. Kita nggak perlu takut diganggu 
anak-anak futsal yang lain. 


: Oke. Sebentar lagi kami ke sana. 

: (logged out) 

: (logged out) 

: Kami udah deket, langsung ke sana juga. 
: (logged out) 

: (logged out) 

: (logged out) 

: (logged out) 

: interesting. 

; hehehehehehehehe... 
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GLESY ANGKASA 


JANTUNGKU berdebar keras saat kami menuju tempat 
pertemuan dengan Si Makelar. 

Les memaksa untuk mengantar kami dengan truknya. 
Beruntung truk itu punya jok belakang, jadi kami tidak 
perlu bersempitsempitan. Namun, aku tetap tidak mengerti 
ikut, bahkan mengajak temannya yang 
sudah cukup. Cowok 


kenapa Les memaks: 


preman segala. Sebenarnya Frankie s: 


itu bertubuh tinggi dan besar, dengan otot-otot yang bukan 
hiasan belaka. Aku menyaksikan sendiri bagaimana dia 
mengangkat-angkat dan memindahkan beberapa kardus 
berisi barang barang di Bengkel dengan enteng, padahal aku 
tak sanggup mengangkat satu kardus pun; Aku cukup yakin 
tak bakalan ada orang yang berani mengganggu Lam jika 
kami punya pengawal seperti Frankie. 

Meski aku lebih suka jika pengawal kami adalah Josh. 
Namun, tak mungkin aku minta tolong padanya. Meski 
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tadi berusaha kelihatan kalem, sebenarnya aku sedih meli- 
hatnya tergila-gila pada Merry. Ya, aku tahu, Merry memang 
cantik, populer, dan sebagainya, tapi kupikir... 

Ah, sudahlah. Tidak baik bermimpi di 


maupun malam-malam begini. Bisa-bisa disatroni makhluk 


siang bolong 


halus. 
Josh sedang apa ya sekarang? Apakah dia sedang menye- 
lidiki 


tertangkap, tapi mungkinkah polisi sudah menemukan jejak 


us di kampus? Aku tidak yakin pelakunya sudah 


yang mengarah pada pelakunya? Aku ingin sekali menele- 


ponnya, tapi selama ini aku tidak pernah meneleponnya 


Bahkan chatting pun tidak. Lagi pula, rasanya tidak pantas 
menggunakan kasus itu sebagai alasan untuk menelepon 
Josh, meski aku kepingin tahu banget bagaimana perkem- 
bangan kasus itu sekarang. 

Akimenoleh padan Dis selingtermenungsersya 
memandang ke luar jendela. Aku pun meremas bahunya. 
"Mikirin apa?” 

Jenny memaksakan senyum dan mengedikkan bahu. 
"Semuanya." 


Dia diam sejenak, lalu berkata pelan, "Rasanya... ngeri 


banget, Cles; Guerpikirdia udahrnggik ada: Gue pikir gus 
udah bebas. Tapi ternyata selama ini, dia masih hidup di 
tempat lain, merajalela, membunuh orang-orang, dan... se- 
karang setelah ketemu lagi, rasanya nggak terelakkan lagi, 
target berikutnya pasti gue.” 

"Jangan bilang begitu,” ucapku, kaget mendengar kata- 
kata Jenny tentang cowok bernama Johan itu. "Jangan 


berpikiran negatif gitu dong, Jen.” 
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”Lo nggak tahu betapa jahatnya dia, Gles.” Jenny meng- 


geleng. "Dia tuh kayak pembunuh di film-film yang nggak 
bisa mati meski dikeroyok sejuta orang dan terus-menerus 
meneror kita. Bayangin, dia terjun dari atas atap rumah 
sakit, tapi nggak mati. Lo pikir manusia biasa bisa begitu?” 

Aku tidak bisa membayangkan ada manusia biasa yang 
bisa selamat setelah terjun dari atas gedung tinggi. Kalau 
Spider-Man, jelas bisa. Namun, di dunia ini tidak mungkin 
ada manusia dengan kekuatan super, kan? Ataukah ada? 
Kalau ada, kenapa malah psikopat yang mendapat kekuatan 
super? 

”Lo terlalu anggap tinggi dia, Jen,” sela Frankie dari 


bangku depan. "Lo manusia biasa, dia juga manusia biasa. 


yang licik dan menghalalkan 
segala cara, sementara buat kita ada hal-hal yang nggak bisa 


Hanya aja dia manusia bi 


kita lakukan. Kita anggap.nyawa setiap manusia itu berharga, 
tapi buat dia nyawa manusia lain cuma mainan.” 

"Terus gimana kamu jelasin soal dia nggak mati-mati?” 
tanya Jenny sengit. 

Frankie mengedikkan bahu. "Ada banyak penjelasan yang 
lêbih; meuk akalledIain di punya ngawa sebanyak kucing 
atau pake guna-guna. Lo lupa? Waktu dia jatuh, kita nggak 
bener-bener lihat proses dia jatuh gara-gara kita sibuk no- 
longin Tong?” 

Tony adalah pacar Jenny yang pernah disinggung beberapa 
waktu lalu karena kedekilannya. Sebelum kalian berpikir 
Jenny berpacaran dengan cowok pecundang dari dunia an- 
tah berantah, aku akan menjelaskan dulu. Sebenarnya, 


minus kedekilannya, Tony adalah cowok yang luar biasa. 
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Dia dikagumi teman-temannya baik cowok maupun cewek, 


sangat pintar, suka berolahraga, dan hobi banget bertualang: 
Dengar-dengar dia sering menyeretnyeret Jenny naik arung 
jerat, mendaki gunung, bah kat ikut bungee jumbing. Yang 
lebih hebat lagi, meski dekil dia selalu bisa saja tebar pesona 
pada orang-orang dewasa, termasuk orangtuaku yang tidak 
pernah mengenal teman-temanku (bukannya aku punya 
banyak teman sih). Saking terkesannya pada Tony, orangtuaku 
bahkan berharap aku punya pacar seperti itu. Sori-sori saja, 
alih-alih cowok dekil yang bau badannya tidak bisa 


dipertanggungjawabkan, aku lebih suka cowok 


rapi, dan bersih. Atau kurang lebih persis seperti Josh. 

"Tony perlu ditolongin?” tanyaku heran karena biasanya 
Tony selalu bisa diandalkan: 

"Iya, soalnya waktu itu gue lagi disandera sama dia,” 
sahut Jenny. "Dia nolongin gue dan Johan gantian celakain 
dia.” 

"Oh." Sudah kuduga, Tony se 


terpuji. Cowok semacam itu memang bikin kagum—atau 


alu melakukan hal-hal 


sebaliknya" bikin emosi karena cowok Tati jati kebanting; 
Sejujurnya, aku juga memiliki love hate relationship terhadap 
Tony. Setiap kali bertemu dengannya, aku sangat menyukainya, 
tapi saat tidak bertemu dan mendengar orang-orang memuji- 
nya (terutama orangtuaku), rasanya aku menyesal pernah 
mengenalnya. "Ternyata hatinya mulia.” 

"Ah, semua orang juga begitu kalo menyangkut orang 
yang dicintai,” cela Frankie. "Gue juga pasti bakalan kayak 
gitu kalo nyawa Hanny yang dipertaruhkan. Kali-kali aja 


gue lebih ekstrem. Tapi kalo yang dipertaruhkan orang yang 
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hubungannya pas-pasan atau nggak ada hubungan sama 


sekali, belum tentu gue bakalan bertindak mulia.” 

”Itu bedanya lo dengan Tony,” kata Les sambil menyetir. 
"Gue rasa dia akan tetap ngelakuin hal yang sama karena 
dia memang tipe pemimpin yang merasa harus melindungi 
semua orang.” 

”Dia?” tanya Frankie tidak percaya. "Mana mungkin? 
Kalo gue atau lo, ya bolehlah...” 

"Ah, gue sih nggak semulia itu.” 

Jenny berbisik padaku, "Dia cuma merendah. Les udah 


berkali-kali ngorbanin nyawanya buat kami. Memang bener, 


yang rendah hati biasanya lebih mulia. Yang sombong bia- 
sanya memang rada bejat." 

"Gue denger ya!” teriak Frankie dari depan. 

"Jangan percaya, Gles, aku nggak sehebat itu kok,” ucap 
Les, menandakan dia juga mendengar bisikan Jenny. Kalau 
i mereka, sudah pasti aku tidak 


aku yang berada dalam pc 
bisa mendengar bisikan yang begitu pelan dari jok belakang. 
Jadi, alih-alih menjawab mereka, aku hanya bisa terkagum- 
kagum dengan kemampuan menguping dua cowok itu. 
"Mereka cuma melebih-lebihkan, soalnya, yah tahulah, me- 
reka rada ngeidolain aku.” 

”Huuuu!” teriak Frankie sambil melakukan gerakan meng- 
"Stop talking, 


gores di depan leher. op talking!” 

Les tertawa, tapi dia tidak bicara lagi. Entah kenapa, 
kurasa dia agak malu karena mengakui Frankie dan Jenny 
mengidolakannya, yang omongomong kurasa memang benar. 
Tampak jelas Frankie menganggapnya semacam mentor, dan 


Jenny menganggapnya kakak yang sempurna. Jangan-jangan 
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selama ini Tony juga merasa terintimidasi dengan cowok 


ini. 

Aku jadi penasaran siapakah cowok yang diakui sobat 
oleh cowok sehebat ini. Apakah cowok itu benar-benar me- 
nyeramkan seperti yang Frankie katakan, ataukah menga- 
gumkan seperti sahabat Les? 

Agak lucu orang yang memiliki julukan Si Makelar ini 
memilih tempat pertemuan di luar kompleks perumahan. 
Sepertinya dia sengaja mencari tempat sesepi mungkin. Jelas 
banget, orang yang memperkenalkan diri dengan nama ju- 
lukan dan bukan nama asli pasti punya banyak hal yang 
disembunyikan, termasuk jati dirinya. Aku bisa mengerti 
jika dia menghindari keramaian, tapi tempat yang dipilihnya 
sama sekali tidak menyenangkan. Tempat itu adalah pabrik 


tua dan kosong yang sudah telantar selama beberapa waktu. 


Begitu kosongnya tempat itu, sampai-sampai aku bisa 
mendengar bunyi embusan angin. Bunyi itu terdengar seperti 
suara bisikan saat tengah malam, membuat bulu kudukku 
berdiri. Jangan-jangan pabrik tua ini ditinggalkan karena 
berhantu. Kalau tidak, kenapa tempat sebesar ini dibiarkan 
begitu saja? Apakah memang ada sesuatu yang supranatural 
di sini? 

Tak lama setelah kami keluar dari mobil, kudengar bunyi 
motor mendekat. Kami semua berpaling, dan Les tersenyum 
lebar. 

”Itu Vik,” katanya. 

Aku menatap sosok dalam kegelapan itu dengan pena- 


saran. Jadi itu sahabat Les. Apakah dia benar-benar seperti 
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yang kubayangkan, cowok botak dengan banyak tato dan 
? 


tindikan, ataukah. 


Motor itu berhenti di dekat kami. Baru kusadari, motor 
itu bukan motor biasa, melainkan motor sport Ducati ber- 
warna hitam yang keren banget. Cowok yang mengendarainya 
tinggi dan cenderung kurus, membuatku kecewa karena 
tadinya aku membayangkan cowok dengan bodi sangar 
semacam Vin Diesel—atau lebih seru lagi Aguaman. Namun, 
kemudian cowok itu melepaskan helm, memperlihatkan 
wajahnya yang ternyata ganteng banget—setidaknya lebih 
ganteng daripada dua cowok yang ada di sini, meski tentu 
saja menurutku Josh masih lebih cakep. Rambutnya dipotong 
pendek sekali, matanya dalam dengan alis tebal yang mem- 
buat sorot matanya terlihat begitu tajam, dan bibirnya tipis 
tanpa senyum, membuatku sadar kenapa Frankie menyebutnya 
menyeramkan. Mes 


i ganteng, cowok ini menyiratkan aura 
pembunuh yang kental. Rasanya aku takkan heran kalau 


pekerjaan utamanya adalah pembunuh bayaran. 


Belum lagi aku berhenti terkesima, cowok itu membuka 


jaketnya dan menampakkan: —setelan jas dengan dasi 


tagi 


yang sangat formal. Dipadukan dengan wajah ganteng dan 
keji, cowok itu terlihat seperti pengusaha yang tak segan 
mencaplok harta semua orang demi menambah kekayaan 
sendiri. Kelihatannya begitu, tapi aku tahu, jika sifatnya 
benar-benar seperti itu, Les dan Frankie takkan mau berte- 
man dengannya. Kurasa, meski bertampang keji luar biasa, 
cowok ini pasti memiliki hati yang baik dan rasa setia kawan 
yang tinggi. 


Setidaknya, itulah yang terlihat darinya saat dia berkata 
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ketus, "Kenapa jadi rame begini? Jangan-jangan Makelar 


Gadungan langsung kabur begitu melihat kita serombongan 
begini. Asal tahu aja, gue langsung ke sini abis meeting. 
Awas kalo nothing happened!” 

"Hai juga,” sapa Les santai. "Tenang aja. Jenny yang 
langsung berhubungan dengan Si Makelar, jadi dia memang 
harus ada. Lalu ini Glesy, sepupunya Jenny yang kuliah di 
sini dan mendampingi Jenny. Dia nggak berbahaya sama 
sekali, jadi nggak usah dihitung. Lo sendiri, Vik, bisa ngaku 
jadi abangnya Jenny. Gaya kalian berdua sama cupunya, 
jadi pasti nggak bakal dicurigai. Gue dan Frankie, anggap 
aja sopir dan kenek...” 

"Kok gitu?” protes Frankie tidak senang. "Kenapa gue 
harus kebagian peran jadi kenek?” 

"Kenek itu pekerjaan penting,” selaku. "Kalo nggak ada 
kenek, sopir nggak bisa konsentrasi dan penumpang jadi 
susah mau komunikasi sama sopir.” 

"Sedangkan sopir itu pemegang nyawa penumpang,” 


sambung Jenny. "Kita nggak mungkin mau naik kendaraan 


kalo nggak percaya sama sopirnya, kan?” 

Frankie terdiam sejenak. "Okelah kalo kerjaan gue di- 
bilang penting. Gue maunya jadi sopir sih, tapi tadi Les 
yang nyetir.” 

”Lo bisa ngaku jadi sopir kalo lo mau,” kata Les berbaik 
hati. 

”Dasar anak kecil. Begini aja jadi pembahasan panjang. 


Kalo begini kelakuan lo, di Bengkel sebenernya lo kerja 


atau ngobrol?” cela Vik. 


”Kerja,” sahut Frankie singkat, dan aku bisa merasakan 


bahwa dia menyegani cowok bertampang killer itu. 

”Kalian janjian jam berapa?” Kali ini tatapan si cowok 
killer mengarah pada Jenny yang tampak langsung mengkeret 
hingga seolah terlihat beberapa sentimeter lebih pendek. 

”Ehm, jam sembilan malem.” 

”Ini udah jam sembilan lewat sepuluh,” ucap si cowok 
killer. "Berarti saat ini dia sedang mengintai kita di sekitar 
sini. Dalam waktu lima menit, kalo dia nggak muncul, 
sebaiknya kita pergi aja.” 

”Jangan,” sela Les. "Mendingan Jenny kirim WA buat 


nyuruh dia ke sini. Jelasin pangkal masalahnya, Jen. Tugas 
kita malam ini adalah maksa Makelar Gadungan muncul 
supaya kita bisa lihat mukanya.” 

Jenny mengangguk. "Oke." 

Viktor mendengus. "Gue yakin dia nggak akan muncul.” 

Les tersenyum. "Kita lihat aja.” 

Dengan perasaan takjub aku menatap dua orang yang 
katanya bersahabat baik itu. Jelas banget mereka memiliki 
kepribadian yang sangat bertentangan. Yang satu begitu 
tamak dlm sabar, gang sati Tapi dingi dan bencana pena 


dek. Yang satu begitu santai, yang satu lagi kaku banget. 


Yang satu berpikiran positif, yang satu lagi negatif banget. 
Aku tidak pernah mengerti kenapa orang-orang yang me- 
miliki kepribadian yang sangat berbeda bisa berteman dekat, 
tapi kurasa hukum alam memang berlaku: kutub yang 
berseberangan saling tarik menarik. Aku sendiri lebih menyu- 


kai orang-orang yang berasal dari kutub yang sama denganku. 


Contohnya saja Jenny. Namun, di sisi lain, aku jadi teringat 


v 
S 


Jenny juga bersahabat dengan Hanny, cewek populer dan 


agak sok yang suka menjadi pusat perhatian. Jelas itu contoh 
lain dari hukum alam soal kutub yang berseberangan saling 
tarik menarik. 

Oke, lagi-lagi aku melantur. Sudahkah aku bilang aku 
hobi mengoceh ke sana kemari dalam segala situasi, dan 
untungnya hal ini hanya kulakukan di dalam hati? Sudah? 
Kalau begitu kalian pasti tahu, pada saat melakukannya, 
tampangku agak bego, jadi aku berusaha menutupinya de- 


ngan mengatakan sesuatu yang menurutku agak keren. "Kita 


coba hubungin dia aja sekarang.” 
”Hubungin gimana?” tanya Jenny bingung. 
"Bilang 


aja,” ucapku, "kalo dia telat, kita harus pergi 


karena kita ada kerjaan lain- Kalo kita nggak maksa dia 
dateng, siapa tahu dia yang keburu bikin plan B dan kabur.” 
”Bagus juga usul si kecil ini,” kata Frankie. "Gue dukung 
idenya.” 
Aku tidak suka disebut si kecil, terutama karena ukuranku 
standar kok. Kebetulan Frankie saja yang ukurannya agak 
berlebihan. Namun, berhubung dia mendukungku, aku 


tidak banyak protes, melainkan langsung mendesak Jenny. 
"Ayo, kirim WA ke dia sekarang, Jen!" 
Teanymenseluarkenrponsel' dam mensetik pesan: 
“Ancam dia juga,” ucap Viktor dengan muka dingin dan 
nada suara keji. "Bilang waktumu sangat berharga dan kamu 
nggak bakal mengampuni orang-orang yang nggak menepati 
janji. Bilang nenekmu adalah Black Widow yang terkenal 


itu... 
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"Black Widow bukannya anggota The Avengers?” celetuk 


Frankie. 

Viktor mengarahkan sorot matanya yang setajam Cyclops 
pada Frankie yang langsung mundur beberapa langkah. 
"Pantes gue merasa ada yang udah pake namanya. Ya udah, 
ganti namanya jadi Tarantula atau Cobra. Bilang nenekmu 
Cobra yang terkenal preman dan sampai sekarang masih 
ada anggota mafia yang setia padanya!” 

"Kenapa harus nenek?” tanyaku sebelum menyadari aku 
juga langsung diberi ”hadiah” berupa pelototan mengerikan. 
"Eh, maksud saya, bukannya lebih baik bilang bokap kita 
aja?” 

"Jangan bokap. Nanti dia bisa ngecek. Kita harus sebutin 
sesuatu yang nggak bisa dicek, sesuatu dari masa lampau." 

Aku mengangguk-angguk kagum. Sepertinya dia memang 
sudah biasa melakukan intimidasi mengerikan semacam 
ini. Jenny pun tidak banyak bacot lagi, jemarinya mengetik 
semakin cepat. 

"Saya juga bilang adik kakek saya bekas ketua perserikatan 
tenaga kerja yang masih punya banyak power,” kata Jenny 
akhirnya. 

“Bagus,” puji Viktor. "Pokoknya sebut saja sanak saudara 
yang sudah tua dan koneksi yang kira-kira bisa bikin mereka 
babak belur.” 

Aku buru-buru mengeluarkan ponsel dan mengetik. 

”Lo juga bikin ancaman?" tanya Frankie, terheran-heran 


padaku. 
”Bukan,” sahutku. "Aku cuma catet semua ini biar lain 
kali bisa dipake.” 


"Oh, bener juga. Gue juga harus catet.” 


Les tertawa. "Udah gue bilang kan, lo seharusnya jadi 
dosen, Vik?” 

Viktor mendengus. "Mana gue tahan ngadepin anak-anak 
kecil yang berisik?” 

”Bro, Erika Guruh juga masih kuliah.” 

“Justru dia yang paling berisik. Semua dosennya pasti 
langsung nenggak Valium abis ngajar dia.” 

"Siapa Erika Guruh?” tanyaku ingin tahu. 

”Lo nggak tahu?” Viktor menatapku dengan heran. ”Bu- 
kannya lo kuliah di sini? Maksudnya, lo kuliah di Universitas 
Persada Internasional, kan? Gosipnya dia beken di kampus 
kalian.” 

Wajahku memerah. "Ehm, saya masih baru, lagian saya 
agak kudet soal pergaulan di kampus.” 

"Kelihatan,” ucap Frankie sambil manggut-manggut. "Dia 
memang cupu. Gue aja g nggak kuliah di situ pernah 
denger Erika Guruh.” 


Les menjitak Frankie yang langsung mengaduh. "Nggak 


usah bangga karena hobi ngegosip' 


Frankie bersungut-sungut, tapi lalu wajahnya berubah 
waspada. Aku melihat perubahan pada sikap Les dan Viktor, 
bahkan Jenny juga langsung berubah tegang. Seperti biasa, 
aku yang paling telat menyadari perubahan situasi. 

Dari antara semak-semak dan pepohonan liar, tiba-tiba 
muncul sekelompok pria berjas yang sungguh tidak cocok 
dengan seluruh situasi ini. Namun, yang membuatku lebih 


kaget lagi adalah cewek yang menyeruak keluar paling ter- 


akhir. 
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“Merry!” seruku tak percaya. 


"Halo, Gles,” sapa Merry ramah. "Nggak nyangka bisa 
ketemu lo di sini.” Dia menoleh pada Jenny. "Lo pasti 
Jenny. Gue Si Makelar. Salam kenal ya.” 

Aku hanya melongo sementara Jenny tampak ragu sebe- 
lum akhirnya menoleh padaku. "Dia siapa?” 

”Ehm, temen gue di klub seni.” 

Jenny terdiam sejenak, lalu bertanya tanpa mengacuhkan 
uluran tangan Merry. "Kenapa kamu telat datang?” 

Merry tampak tersinggung karena uluran tangannya tidak 
diindahkan Jenny. Dia menarik tangannya dan cemberut. 
"Gue nggak suka lo datengnya rame-rame. Gue pikir perse- 
tujuan kita adalah, lo dateng sendiri.” 


”Kamu juga nggak sendirian,” balas Jenny, dan aku 
terkesan dengan sikapnya yang mendadak tegas, berbeda 


dengan sikap biasanya yang lembut dan pemalu. 


"Gue Si Makelar,” sahut Merry. "Pastinya gue harus 
menjaga diri sendiri.” 

”Kamu Si Makelar?” tanya Viktor dengan suara rendah 
yang cocok dimiliki seorang pembunuh bayaran. "Lucu. 
Aku pernah berurusan dengan Si Makelar, dan seingatku 
tampangnya nggak kayak begini.” 

Sekilas aku melihat perubahan wajah Merry, akan tetapi 
bukannya itu tidak wajar. Pasti dia kaget melihat cowok 
yang sama sekali tidak terpesona padanya. Sejujurnya, aku 
sendiri kaget. Belum pernah aku melihat ada cowok yang 
bersikap jutek pada Merry. "Kalo begitu orang yang lo temui 
dulu itu palsu.” 
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"Kalo kamu memang Si Makelar,” kata Les, "kamu ten- 
tunya tahu kalo Si Makelar udah beroperasi'selama-puluhan 
tahun.” 

”Ya dong,” sahut Merry, tampak senang melihat sikap 
Si Makelar itu bokap 


gue, tapi beberapa tahun terakhir ini gue yang urusin bis- 


Les yang terlihat ramah. ”Tadin 


nisnya.” 

"Hebat ya,” ucapku tanpa bisa menahan diri. "Si Makelar 
itu bukannya misterius Banget Tapilo kan selebgram: Mer 
Jadi gampang ketahuan dong? 

Aku selalu merasa Merry agak mirip putri raja dalam 
dongeng-dongeng. Cantik dan sopan, tapi ada kesombongan 
tersirat dalamsikapnya yang andul seolah tahu bahwa kami 


semua hanyalah rakyat jelata yang dilahirkan untuk mela- 


yaninya dan hanya berkat kebaikan hatinyalah kami semua 
diperlakukan dengan murah hati. Tentu saja, bisa jadi dia 
cewek baik dan manis yang normal, dan semua anggapan 


negatifku diakibatkan rasa iriku padanya karena dialah ce- 


wek yang Josh sukai. Namun, saat ini aku merasa aku tidak 


salah 


Saat dia melirikku, aku menyadari dia menganggapku 


semacam serangga yang seharusnya tidak boleh berisik tanpa 


seizinnya. 
"Gue punya taktik,” sahut Merry akhirnya. "Gue selalu 
berhati-hati, dan itu yang bikin gue tadinya nggak mau 


muncul saat melihat kalian rame-rame ke sini. Hanya aja. 


”Hanya aja kamu takut sama si Cobra,” ucap Viktor 
dengan nada menyindir. 


"Gue nggak mau cari masalah,” ucap Merry enteng. 
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"Lagian, gue kan nggak bodoh. Kenapa gue harus menyia- 


nyiakan bisnis sebesar ini hanya karena,” dia melambai 
dengan santai, "dikeroyok segitu banyak orang?” 

"Nggak ada yang keroyok kamu,” ujar Jenny tegas. "Aku 
datang ke sini beramai-ramai karena aku juga nggak bodoh. 
Mana mungkin aku mau diajak ketemu di tempat sepi 
begini sendirian? Kalo kamu usulin kita ketemu di Starbucks, 


pasti aku datang ke sana sendirian.” 


"Ya udah, anggap lah itu udah selesai,” kata 
Merry. "Gimanapun, akhirnya kita ketemu. Tapi gue tetep 
mau ngomong sama lo berdua aja. Ini bisnis kita berdua, 
dan gue nggak suka didenger orang-orang yang nggak berke- 
pentingan. Gimana kalo kita menyepi berdua?” 

Jenny tampak ragu sejenak, lalu mengalihkan tatapannya 


pada Les yang mengangguk tamah. 


"Kami ada di sini,” kata Les. "Kami nggak akan mem- 
biarkan satu orang pun nyakitin kamu." 

”Nggak ada yang nyakitin siapa-siapa,” ucap Merry ter- 
singgung. "Gue bukan mafia. Gimana? Bisnis kita masih 
lanjut nggak?” 

Jenny mengangguk. "Oke, kita menyepi berdua.” 

Aku menatap kepergian dua cewek itu dengan khawatir. 
Merry begitu pandai bicara, sementara Jenny baru mulai 
belajar bisnis. Aku khawatir dia bakalan ditipu habis-ha- 
bisan... 

Tidak, Jenny cukup cerdas. Dia tidak akan datang jauh- 
jauh begini hanya untuk ditipu. 


"Dia nggak apa-apa,” kata Frankie menghiburku. "Jenny 
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kelihatan cupu, tapi dia nggak bodoh. Dia pasti bisa meng- 


atasi cewek boneka itu.” 

"Cewek boneka?” tanyaku heran. 

"Nggak lihat?” tanya Frankie. "Mukanya boleh cantik 
dan ramah, tapi hatinya nggak. Kelihatan dari sorot mata- 
nya.” 

"Kata-kata yang aneh dari cowok yang pacarnya cewek 
cantik dan populer,” komentar Les. 

"Hanny memang cantik,” kata Frankie, "tapi bukan ka- 
rena itu gue naksir sama dia. Gue naksir dia karena dia 


tegas, adil, dan nggak bermuka dua. Dan semua kualitas 


itu nggak ada pada cewek barusan itu.” 

Aku memandang pada kegelapan, tempat sepupuku 
menghilang bersama cewek berjuluk Si Makelar itu. Tidak 
peduli bagaimana Frankie menghiburku, sı 


atu tetap meng- 
ganggu perasaanku. 
Sepertinya, semua ini akan mengarah pada sesuatu yang 


berbahaya. 
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JOSH 


Auman pulang ke rumah, kami berenam malah me- 
mutuskan untuk menginap di ruangan klub futsal. Diban- 
dingkan tidur, kami malah memilih untuk terus mengerjakan 
tuga 


masingmasing. Aku sempat memperhatikan bagaimana 
Justin dan Hyuga mengecek rekaman CCTV beberapa hari 
belakangan, dan kini aku percaya saat mereka mengatakan 
tugas mereka menyebalkan banget. Aku juga bakalan bosan 
kalau harus menghadapi layar komputer tanpa kesempatan 
main game atau nonton film. Ini lebih menyebalkan daripada 
harus mengerjakan tugas kuliah. 

Grey dan Dante kebagian tugas membuat akun Crush 
dan mulai menelusuri aplikasi kencan itu. Mereka berdua 
sesekali saling berkonsultasi, tapi pada dasarnya mereka 


hanya perlu menggunakan kelebihan mereka—Grey menggu- 


nakan kebawelannya sementara Dante menggunakan kemam- 


sinya. Dalam sekejap keduanya sudah sibuk 


puan sosialis: 


chatting dengan beberapa cewek. 

Sementarsi itu, akü dati Daryl: kebagian mengecek file 
Mengensi-para korban. Setelah mengubekngabek, Jami 
merasa cukup yakin nan anak yangimeningesi iu dak 
memiliki keterkaitan. Mereka kuliah di fakultas yang berbe- 
da, tidak bergaul di lingkungan yang sama, dan tinggal di 
kompleks yang berjauhan. Bahkan saat mengecek log mereka 
di laboratorium atau perpustakaan, kami tidak bisa mene- 


mukan kesamaan di antara mereka. 


Mungkin Grey dan Dante akan lebih berhasil laknya, 
kelakuan Merry di klub tadi sangat mencurigakan. Kalau 
mereka beruntung, kurasa mereka akan berhasil mendapatkan 
sesuatu dari para pengguna Crush. 

Setelah sibuk seharian, sejujurnya aku merasa sangat 
capek. Namun, aku tidak bakalan sudi mengakuinya. Tidak 
lucu kalau aku disuruh pulang. Rasanya tidak wajar banget 
pulang dan beristirahat, sementara ada anak-anak yang ma- 
den kemungkinan kenakan uang nati kalau kami 
tidak cepat menyelesaikan kasus ini. Secara logika, aku tahu 
kalau beristirahat akan membuat otak kami makin tajam 
dan lebih bisa berfungsi maksimal. Namun, aku tidak 
sanggup melakukannya malam ini. 

Supaya tidak tertidur di dalam ruangan klub, aku duduk 
di emperan depan pintu. Tak lama kemudian, Daryl 
bergabung denganku. Dalam suasana remang-remang, kami 
memperhatikan dua polisi yang masih berjaga-jaga di depan 


ruangan klub seni yang masih dibatasi garis polisi. 


”Nggak usah diliatin,” ucap Daryl dengan suara rendah. 
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"Sambil ngecek rekaman CCTV lama, mereka juga masih 


perhatiin CCTV yang sekarang lagi jalan.” 

"Apa boleh buat, nggak ada pemandangan lain saat ini,” 
balasku. 

Daryl diam sejenak. "Lo udah lama berkeliaran di klub 
seni, kan? Selama ini lo nggak pernah ngerasain keanehan 
pada anggota-anggotanya?” 

”Nggak sama sekali,” sahutku. "Mereka kelihatan normal- 
normal aja, tapi... kebanyakan penjahat yang kita hadapi 
memang kelihatan normal, kan?” 

”Benar juga sih.” Daryl diam lagi. "Entah berapa lama 
mereka ada di dalam situ, dan nggak ada satu orang pun 
yang curiga mereka lenyap begitu aja. Pergaulan zaman 
, bukan 


sekarang memang begitu. Kalo mau lebih kriti 
cuma orang-orang lain, tapi kita juga demikian. Sejak kapan 
kita peduli pada orang lain selain yang beredar dalam 
lingkup pergaulan kita?” 

Mendengar ucapan Daryl, rasanya aku seperti tertampar. 
Spontan aku berusaha membela diri. "Tapi kalo kejadian 
ini menimpa salah satu anak klub kita, masa kita nggak 
sadat Pasti kita langsung Hibur kolonda yang ngak muncul 
latihan.” 

"Memang sih,” ucap Daryl. "Tapi buktinya kita juga 
udah nggak ngikutin perkembangan anak-anak yang keluar 
dari klub kita, kan?” 

Lagi-lagi aku merasa tertampar. "Gue rasa Dante masih 
ngikutin, tapi nggak semua orang punya kesaktian kayak 
dia.” 


Daryl mengembuskan napas. "Kita diajarin begitu banyak 


n 
& 


soal akademis, tapi nggak ada yang ngajarin kita soal peduli 


dengan sesama. Yah, sesekali ada pelajaran atau mata kuliah 
yang menyinggung, misalnya di matkul Pancasila atau pas 
pelajaran Agama. Tapi kenyataannya, semua itu cuma teori. 
Praktiknya, masih banyak yang suka nge-bully, masih banyak 
yang suka mengucilkan.” 

"Nggak usah sok ceramah soal bully kalo lo masih ngatain 
gue cebol, bro,” tukasku. 

"Itu kan jelasjelas cuma bercanda karena kita akrab. 
Coba kalo lo orang asing atau cuma kenalan biasa, mana 
berani gue komen soal tinggi badan lo? Lagi pula, sebenernya 
kan lo nggak cebol. Bahkan lo sama Grey tingginya sama, 
kan?” 


Aku mendengus. "Bagus kalo ada yang masih inget itu!” 

"Kita semua punya kekurangan, dan di antara temen 
deket, kita perlakukan semua kekurangan itu dengan rasa 
humor. Tapi tentu kita nggak akan melakukan itu pada 
orang-orang yang belum kita kenal dekat. Siapa tahu mereka 
sensitif dan sakit hati. Gue juga nggak suka sama orang 
yang ngeledekin orang lain sampai orang lain itu sakit hati 
lalu bilang cuma bercanda. Bercanda atau nggak, itu tetap 


alah.” Dia melirikku. "Jangan bilang lo nggak pernah 
ngatain gue juga.” 

”Sering kok,” ujarku mengakui. "Apalagi kalo lo ngatain 
gue kayak anak SD. Rasanya gue kepingin teriak, "Muka lo 
tik Yang“boroernya nggak nahan!” 

Daryl cen pancanpir "Iki sebabryargos nang kepilih 


jadi Pacar Idaman di kampus kita waktu gue masih maha- 
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siswa tahun pertama, kan? Karena cewek-cewek kelas atas 


pun-mikir:gue lebih tua: daripada: mereka.” 

tiya dek ahate, Bangga sana pesumur lc tiga pulih 
dan diangka orang lte puluh 

#Iosudah-nggak Jucu lagi,” kara Daryi mentladakmurung. 

Kami berdua hanya berdiam diri saat mendengar teriakan 
dari dalam. Serta-merta kami berdua menerjang ke dalam 
ruangan klub sementara Grey dan Dante sudah menemplok 
dil. belakang: Elyugardant justin: Aku Jani Darvi-secera ber: 
gabung. 


"Ada apa? Ada apa?” tanyaku sambil mencondongkan 


wajahku ke layar monitor Justin. "Ada kejadian apa?” 


Justin mendorong mukaku supaya kembali ke pos 


i yang 
sepantasnya, yaitu di belakang bahunya. "Gila, coba kalian 
lihat ini!” 

Kami semua terbelalak melihat layar yang di-zoom di 
monitor Hyuga dan Justin. S 


ebuah patung manusia menda- 
dak terlihat berada di sebuah tempat yang kami kenali 
sebagai lobi perpustakaan. Meski hanya terlihat dari CCTV, 
tidak pelak lagi, patung itu sama ukurannya dengan ukuran 
manusia biasa. 

"Coba kalian putar CCTV lima menit sebelumnya," 
perintah Daryl. 

“Nggak bisa,” sahut Hyuga. "Lihat, CCT V-nya gelap sejak 


sepuluh menit sebelumnya.” 


”Berarti pelakunya menutup CCTV sampai mereka nge- 
lakuin tugasnya,” ucap Grey, "dan setelah itu baru mereka 
buka lagi CCTvV.nya. Berani taruhan, saat ini pelakunya 


udah menghilang entah ke mana.” 
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"Tetap aja,” sahutku, "kita harus ke sana sekarang juga!” 

Tanpa banyak bacot, aku segera berlari menuju lobi 
perpustakaan yang tak jauh dari ruangan klub kami. Aku 
menyadari bahwa Daryl, Grey, dan Dante juga berlari ber- 
samaku, tapi Justin dan Hyuga tidak kelihatan. Belakangan 
aku tahu mereka tetap berada di depan laptop mereka dan 
berusaha mencari jejak pelaku yang menaruh patung di 
depan perpustakaan, tapi saat ini aku tidak memikirkan 
hal itu. Yang kupikirkan hanyalah, kami berempat adalah 


cowok-cowok yang tangguh. Siapa pun pelakunya, jika dikejar 


kami berempat, mana mungkin dia bisa melarikan diri? 

Namun, aku salah besar. Saat kami tiba di lobi perpusta- 
kaan, tidak ada tanda-tanda kehidupan. Yang ada hanyalah 
patung lilin seukuran manusia normal, patung lilin berwujud 
cowok kurus berambut gondrong. 

Dan dengan ngeri aku menyadari bahwa aku mengenali 
patung yang berdiri di depanku itu. Serta-merta aku mem- 
buang muka karena tidak tahan membayangkan anak yang 
kukenal ada di balik lapisan lilin itu. 

“Holy shit!” b 
”Ini kan Yadi!” 


”Yadi?” Daryl berpaling padanya dengan mata melotot 


sik Dante di dekatku dengan suara gemetar. 


yang nyaris meloncat dari rongganya. ”Si ketua klub seni 
itu?” 

”Yang HP-nya dicolong Johan tadi?” tanya Grey dengan 
nada aneh saking kagetnya. "Tiba-tiba sekarang jadi patung? 
Jangan-jangan sekarang dia masih hidup!” 

"Gue nggak yakin,” kataku murung. "Gue rasa dia udah 
dibunuh sebelum dijadikan patung...” 
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"Halo, Pak Kompol Lukas?” Rupanya Daryl sedang me- 


nelepon. "Maaf mengganggu malam-malam, tapi ada patung 
muncul lagi. didepan perpustakaah kampus: Oke, makasih, 
Pak” Daryl berpaling pada kami. "Kita disuruh nungguin 
tempat ini dan jangan ganggu TKP sampai polisi dateng. 
Kemungkinan polisi yang berjaga di depan ruangan klub 
seni tadi. Tapi siapa tahu si pelaku masih ada di sekitar 
sini. Gue bakal tungguin polisinya. Sementara itu, kalian 
cek dulu di sekitar.” 


"Perpustakaan tutup,” ucap Grey sambil memandangi 


gedung perpultakaan yang elips Aneh bangat Biasanya 
buka 24 jam. Kenapa kali ini mendadak tutup? Coba gue 
tanya Trisha.” 

"Kita berdua yang cek duluan di sekitar sini,” kata Dante 
padaku. "Gue ke arah kiri, lo ke kanan ya, Josh.” 

Tanpa berkata-kata aku menuruti ucapan Dante dan 
segera pergi menuju bagian kanan gedung perpustakaan. 


Gedung terdekat adalah gedung Fakultas Kedokteran. Mau 


tak mau, sebuah fakta melayang dalam ingatanku. Johan 
adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran, dan Johan mencuri 
ponsel Yadi tadi siang. Sekarang tiba-tiba anak itu ditemukan 
sebagai patung lilin. Apakah Johan menggunakan ponsel 
itu untuk memancing Yadi ke tempat ini? 

Jantungku terasa sakit. Tidak peduli Yadi tadi bersikap 
tidak baik padaku, dia tidak pantas menjadi korban per- 
buatan yang mengerikan begini. Sudah sekitar dua tahun 
aku mengenalnya, tapi hingga belakangan ini, aku tidak 
pernah punya masalah dengannya. Sejauh yang kutahu, dia 


tidak pernah mencari masalah dengan siapa pun. Kalau 
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bukan karena membela Rima, kurasa kami tidak akan ber- 
masalah. Namun, seandainya sifatnya jauh lebih jelek pun, 
dia tidak pantas dihukum dengan cara seperti ini... 
Tunggu dulu. Bukankah sebelum ini setiap korban me- 
miliki persamaan, yaitu sama-sama introver? Setahuku Yadi, 


meski tidak bawel, bukan anak yang introver. Dia cukup 


terkenal karena bakatnya di bidang seni. Sebagai ketua klub, 


tentu saja dia aktif dalam berbagai kegiatan organisasi. Ini 


tidak sesuai dengan pola yang kami simpulkan mengenai 
para korban. 
Atau polanya semakin berkembang. Semakin si pelaku 


berani, semakin dia meningkatkan risiko perbuatannya. 


Awalnya dia mengincar anakanak baru yang introver, Setelah 


itu anakanak senior yang-introver. Sekarang, bukan s 


ja 
membunuh ketua klub yang dikenal banyak orang, melainkan 
dia juga menaruhnya di tengah-tengah kampus. 

Ini adalah tantangan terhadap kami semua dari si pelaku. 

Lantss, kepa karus Yadi Apaalasan yang membuatnya 
dipilih? Berdasarkan informasi yang kuterima dari Daryl 
dan Grey, teman-teman Yadi hobi bermain Crush. Kemung- 
kinan besar, meski tidak memberitahu teman-temannya, 
Yadi juga melakukan hal yang sama. 

Namun, masalahnya ponselnya dicuri. Bagaimana caranya 
sang pembunuh menghubunginya kalau tidak menggunakan 
aplikasi Crush ataupun nomor ponsel? 

Nomor telepon rumah. 

Johan. miliki ponsi Yadi Pardi dh membran 


rumahnya di sana. 
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Namun, sejauh ini Johan tidak pernah menculik, mem- 


bunuh, atau melakukan pekerjaan kotor lainnya. Dia punya 
anak-anak yang mau melakukannya dengan iming-iming 
uang. Kenapa kali ini dia mendadak turun tangan? Apakah 
itu hanya sebuah kebetulan? Apakah pencopetan ponsel 
Yadi oleh Johan sebenarnya tidak berkaitan dengan pembu- 
nuhan ini? 

Arghhh. Aku pusinggg!!! 

Sudahlah. Lakukan dulu yang aku bisa malam ini. Aku 
akan mencari jejak di tengah kegelapan. Karena di dekat 
lobi Fakultas Kedokteran ada CCTV, Hyuga dan Justin 
pasti bisa mengeceknya. Namun, kurasa si pelaku terlalu 
cerdik untuk tertangkap CCTV. Yang perlu kulakukan 
hanyalah menelusuri tempattempat yang tidak disorot 
CCTV, dan jalan itu mengarah ke celah yang cukup lebar 
sekaligus gelap di antara gedung perpustakaan dan Fakultas 
Kedokteran. Celah itu dipenuhi pohon dan semak-semak, 


cukup ideal untuk tempat persembunyian, membuatku 


merasa tegang sekaligus waspada saat menelusurinya. Mataku 
segera terbiasa dalam kegelapan, dan aku memandangi 
sekitar sebelum mengecek jalanan, siapa tahu ada jejak yang 
tertinggal dari si pembunuh. 

Aku tidak pernah menduga si pembunuh tepat berada 
di belakangku. 

Saat aku menyadari bunyi gemerisik rumput di belakang- 
ku, semuanya sudah terlambat. Sebelum aku sempat berbalik, 
sesuatu menghajar kepalaku, menimbulkan rasa sakit yang 
mematikan dan tak tertahankan, membuatku langsung ter- 


sungkur jatuh. Rasanya seperti di dalam mimpi karena 
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semuanya menjadi buram, bahkan bau rumput dan tanah 
pun tak tercium olehku. 


Diana kendaksadaran, aku merasakan dua tangan 
mengangkat kedua kakiku. Perlahan-lahan, tubuhku diseret 
menyusuri rerumputan. Dalam kondisi hampir tidak sadar, 
sebuah kenyataan mengerikan terbentik di dalam benakku. 
Sebentar lagi, aku akan berubah menjadi patung lilin juga. 
Setelah berpikir begitu, dunia pun menjadi gelap. 
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RIMA HUJAN 


Sudah lama kami tidak bertemu, dan dia tampak sangat 
berbeda dibandingkan dulu saat kami masih SMA. Rambut 


yang biasanya berponi panjang kini diberi gel sehingga 
terkesan rapi, membuatnya tampak lebih dewasa. Kacamata 
berbingkai tebal yang dulu tak ada kini bertengger pada 
hidungnya yang mancung dan bengkok, menandakan bagian 


mukanya itu pernah patah dan tidak diobati dengan baik. 
Penampilannya pun berbeda dengan dulu yang selalu keli- 


hatan seperti preman. Kini dia tampak seperti businessman 


yang rapi dengan kemeja putih yang diselipkan pada celana 
panjang dari bahan kain berwarna hitam. Meski begitu, 
penampilan itu tidak bisa menyembunyikan badannya yang 
penuh otot bak petinju profesional. Berani taruhan, penam- 
pilah itu juga menyembunyikan bekas-bekas luka yang lebih 
banyak lagi dibandingkan dulu. 


Selama beberapa saat, aku tidak tahu apa yang harus 
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kukatakan pada cowok itu. Cowok yang pernah menjadi 


lawan kami, lalu menjadi teman kami, dan kini sepertinya 
menjadi lawan kemilasi Aku udak pernah pandat berbie 
da aku rakitvmembangkar rahasia yang begitu banyak; 
rahasia yang menyangkut nyawa teman-temanku. 

Jadi aku hanya berpaling pada Daniel tanpa berkata apa 
pun. Cowok itu menutup pintu ruangan, lalu mendekatiku 
dan menggandeng tanganku. 

Soori ucapnya “Sori selama Ini aku nggak cerita, tapi 
belakangan ini aku dan Damian kembali berhubungan...” 


"Niel, jangan ngomong seolah kita punya afair don 


cetus Damian sambil menyunggingkan senyum yang sedikit 
jahat tapi tetap memesona. Senyum yang membuat semua 
orang bertanya-tanya apa niat cowok itu yang sebenarnya. 
"Kami hanya berteman biasa kok, Rim, dan cukup baik, 
mengingat dulu gue nggak terlalu suka sama dia.” 

"Dulu gue juga nggak suka sama lo,” balas Daniel. "Muka 
lo kayak anak brengsek.” 

"Sekarang juga masih, kan?” tanya Damian ringan. "Tadi- 
nya gue nggak mau ketahuan siapa-siapa. Gue hanya ingin 
menghubungi Gil, tapi rupanya Gil nggak bisa nyembunyiin 
rahasia dari si gondrong ini. Ternyata selama gue nggak 
ada, sobatnya jadi ganti.” 

”Itu nggak bener,” ucapku pelan. "Buat Gil, kamu tetep 
sobatnya yang paling deket. Aku rasa dia terlalu bahagia 
sampai butuh orang buat curhat, dan Daniel bisa dipercaya. 
Buktinya aku nggak tahu apa-apa soal kamu.” 

Aku melemparkan lirikan tajam pada Daniel yang meng- 


garukgaruk kepalanya dengan tampang salah tingkah. 
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“Sori,” kata cowok itu padaku. "Aku bukannya nggak 


mau cerita, tapi... namanya juga bro code, Rim.” 

"Iya, aku tahu.” Jika hanya ini yang dirahasiakan Daniel 
padaku, aku akan loncat-loncat nanti malam—tentunya tanpa 
ketahuan orang lain karena pada dasarnya kan Rima Hujan 
tidak pernah loncat-loncat. Jadi Sadako saja sudah cukup 
seram, masa aku juga harus bertingkah seperti pocong? 
"Nggak apaapa kok." 

“Dilangnyernigyaka papar topi kak mukanya 
gumam Daniel. 

"Biar lain kali nggak diulangi," sahutku lalu berpaling 
pada Damian. "Jadi aku dipanggil ke sini buat ketemu sama 
kamu? Kamu mau ngomong sama aku?” 


"Dari tim kalian, lo satu-satunya yang bisa gue ajak 


ngomong,” ucap Damian. "Gue nggak bisa bicara baik-baik 
dengan Putri karena masa lalu kami, dan gue yakin kalo 


gue bicara dengan Aria Topan, dia akan membocorkannya 


pada Putri. Mereka kan deket banget.” 
Aku mengangguk setuju dengan ucapannya. 
"Erika Guruh terlalu emosian. Valeria... lo tahu gue dan 

dia agak canggung karena masalah, ehm, ibu kami.” 
Tentu saja aku tahu. Ibu Valeria menelantarkan anak 


kandungnya, lalu mengangkat anakanak yang mau mela- 


kukan apa saja demi dirinya, salah satunya adalah Damian. 
Karena ibunyalah, Damian memutuskan untuk melawan 
kami meski aku tahu dia punya perasaan terhadap Putri. 
Mau tak mau aku mengerti, memang hanya aku satu-satunya 


di antara kami berlima yang bisa diajak bicara secara obyektif 
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dengan Damian. Namun, yang kutanyakan bukan itu. "Tim 


kami?” 


Tirani tersenyum, "Memangnya gue ngeak tahu sal 
operasi gelap kalian?” 

"Sejauh apa yang kamu tahu!” 

Damian mengangkat sebelah bahunya. "Gitu-gitu aja. 
Jangan khawatir, Daniel nggak cerita apa-apa sama gue." 
Sejujurnya, aku juga tidak cerita banyak pada Daniel soal 
tim kami. Satu-satunya yang dia tahu hanyalah tempat 
tinggalku yang kubagi bersama Putri dan Aya. "Gue tahu 
kalian pami Kiprah yang cakap Ita biasa dr-dunla ER 
nasional. Banyak barang seni berhasil dikembalikan setelah 
dicuri, beberapa konflik internasional berhasil diselesaikan, 
dan beberapa bangsawan di. Eropa berutang budi pada 
kalian.” 

Aku hanya menyunggingkan senyum tipis. Tidak ada 
gunanya membantah kebenaran, tapi aku juga tidak ingin 
memberi konfirmasi apa pun. 


”Tapi kalian percaya Nikki belum mati karena kalian 


nggak pernah menemukan mayatnya. Itu lucu. Kalian juga 
nggak pernah menemukan mayat gue, tapi kalian percaya 
gue mati." Sebenarnya sih kami juga tidak percaya dia sudah 
meninggal. Hanya saja, pada hari perpisahan SMA, Putri 
menunggunya sampai larut malam dan dia tidak pernah 
muncul, jadi kami pikir mungkin dia memang sudah tiada. 
"Kalian terpaksa meninggalkan kehidupan kalian yang seru 
banget itu dan pulang ke Indonesia karena ada laporan 
soal adanya jejak Nikki di sini. Tapi sejauh ini kalian belum 


menemukan apa-apa, kan?” 
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Lagi-lagi aku hanya tersenyum tanpa memberinya infor- 


masi apa pun. "Kamu sendiri gimana? Udah rendezvous 
dengan adik angkatmu?” 

Damian membalas senyumanku. "Gue belum beruntung 
juga. Tapi,” dia mencubitcubit dagunya sendiri, "gue rasa 
kita mengacu pada petunjuk yang sama.” 

Aku menunggu kelanjutan kata-katanya dengan sabar, 
sementara aku yakin cowok itu juga menunggu jawabanku. 

“Apa?” tanya Daniel sambil memandangi aku dan Damian 
secara bergantian. "Petunjuk apa? Mariko?” 

Aku menatap Damian. "Apa karena itu kamu memacari 
Mariko?” 

Damian tersenyum keji lagi. "Bukannya itu alasan lo, 
Erika, dan Val tinggal di kos yang sama dengan Mariko?” 

Demi semua ular licik di dunia ini, kenapa dia tidak 
menjawab pertanyaanku dan malah membalikkan pertanyaan 
itu padaku? Setidaknya, dia tidak tahu aku tinggal di sini. 
Daniel tidak akan mengatakan hal itu padanya—dan aku 
yakin Daniel juga takkan membongkar rahasia bahwa Putri 
dan Aya juga tinggal di sini. Jadi, dengan keras kepala aku 
hanya menatapnya seraya membisu. 

Ujung bibir Damian melengkung ke atas. "Lo nggak 
berubah ya, Rim. Dari dulu lo paling susah dideketin di 
antara kalian berlima.” Cowok itu terdiam sejenak, tampak 
menimbang-nimbang seraya menatapku. "Lo tentunya tahu 
Mariko bukan Nikki.” 

Aku tidak menyahut dan tetap mempertahankan kebisu- 


anku. Damian tersenyum, lalu menuangkan air dari botol 


di meja Daniel ke gelasnya. Sambil memainkan isi gelas itu 
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seolah gelas itu berisi anggur, cowok itu berkata lagi, "Tapi 


mereka memang punya pertalian darah. Mereka saudari 
kandung. Rupanya bertahun-tahun setelah ninggalin ibu 
kandung Nikki, ayah mereka menikah lagi. Sejarah terulang 
lagi, dia nggak bisa hidup dengan mengemban tanggung 
jawab, jadi dia kabur dan ninggalin anak dan istri disertai 
utang yang besar. Si istri yang nggak sanggup membayar 
utang sekaligus mengurus anak, akhirnya menyerahkan 
anaknya untuk diadopsi. Beruntung bagi Mariko, orangtua 
angkatnya baik dan tajir, serta membesarkan dia dalam 
lingkungan terhormat dan penuh kasih sayang. Akan tetapi, 
entah kenapa, dalam keluarga itu memang ada gen yang 
twisted atau gimana, mereka nggak bakal puas dengan hidup 
yang normal dan damai. Mereka selalu ingin mengacaukan 
hidup orang lain dan senang melihat orang lain menderita.” 
Damian menyandarkan punggungnya pada kursi. “Seperti 
itulah Mariko dalam pengamatan gue belakangan ini.” 

Oke, aku tidak tahu cerita lengkapnya seperti itu. Aku 
bahkan baru tahu soal Mariko dan Nikki bersaudara hari 
ini. Namun, tentu saja aku tidak ingin mengungkapkannya 
pada Damian. 

Aku senang saat Daniel yang angkat bicara, "Kalo lo 
tahu dia kayak begitu, kenapa lo masih mau pacaran sama 
dia?” 

Lagi-lagi ujung bibir Damian melengkung membentuk 
senyum keji. "Lo pikir gue bisa tahu begini banyak soal 
Mariko cuma dari berteman? Dia orangnya susah percaya. 


Gue butuh banyak waktu untuk meyakinkan dia. Lagi pula, 
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seperti kata pepatah, keep your friends close, keep your enemy 


closer.” 
"Pepatah yang bagus, tapi sulit buat dilakonin,” komentar 
Daniel. "Lo nggak muak sama dia?” 
"Jangan pernah gunakan perasaan saat bekerja,” ucap 
Damian. "Kalo bisa begitu, apa pun bisa kita lakuin.” 
Daniel berdecak. "Berhubung gue selalu pake perasaan 
saat kerja, kayaknya gue nggak cocok dengan bidang lo." 
"Tenang 


gue nggak berminat rekrut lo kok.” 


"Dia punya kontak Nikki?” Setelah lama membisu, akhir- 
nya aku bertanya. 


"Sejauh yang gue pantau sih nggak, tapi gue kan nggak 


bareng dia siang-malam.” 

"Kamu bisa instal penyadap di ponselnya,” usulku. 

"Nggak bisa. Dia orangnya parnoan banget. Gue nggak 
bisa ngelakuin apa pun yang bisa bikin dia curiga.” 

Aku mengerti maksudnya. Sudah beberapa kali aku me- 
iangat sadap di akirat Mariko dalam beban Bentuk, 
tapi dalam waktu kurang dari 24 jam, alat sadap itu sudah 


rusak. Kurasa dia punya alat pengacau frekuensi di kamarnya 


atau apa, tapi hingga saat ini aku tidak punya kesempatan 


untuk masuk ke kamarnya itu. 

"Gimana dengan Johan?” 

“Johan?” Alis Damian terangkat. "Apa yang lo tahu soal 
dia?” 

"Menurut pengakuannya sih dia pacar Mariko.” 

Tawa Damian meledak. "Anak cupu itu? Nggak akan 


terjadi meski nungguin seratus tahun.” 
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”Iyalah, seratus tahun lagi mereka berdua udah sama- 


sama meninggal,” sela Daniel. 

"Dari pengamatan gue sih dia cuma semacam kacung 
yang sering disuruh-suruh Mariko.” Damian mengedikkan 
bahu. ”Kacung berhati ular, karena gue yakin dia punya 
agenda yang berbeda dengan Mariko.” 

"Memangnya apa agenda Mariko?” 

Damian mengedikkan bahu lagi. "Seperti yang gue bilang 
tadi, bikin orang-orang menderita dan menyaksikan pende- 
ritaan mereka..." 

Mendadak pintu ruangan Daniel terbuka. Rasanya seperti 
terciduk saat melihat keempat temanku berdiri di depan 
sana. 

”Rima, ada patung lilin...” Ucapan Erika terhenti saat 
menyadari orang ketiga di dalam ruangan itu. "Eh, ngapain 
lo diem-diem ketemu sama si bastard ini?” 

Aku tidak tahu bagaimana harus merespons. Aku me- 
natap Damian yang berdiri sera 


a tersenyum. 
“Sepertinya urusan gue udah selesai saat ini. Kita bicara 
lagi kapan-kapan.” 
Dia berjalan menuju pintu, tapi Erika menghalanginya. 
"Tunggu dulu!” bentak Erika dengan tangan terkepal 


ini?” 


tanda dia siap beraksi. "Ngapain lo nongkrong di 
”Sekadar chitchat. Kan udah lama nggak ketemu.” Damian 
menoleh pada Val. "Lo tampak baik-baik aja meski udah 
jadi anak piatu." 
Meski biasanya pandai menyimpan perasaa 
melihat wajah Val membeku. "Sama. Kamu juga kelihatan 


n, aku bisa 


sehat banger untuk ukuran orang yang dikira udah mati.” 
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Damian tertawa pelan. "Mana mungkin gue mati segitu 


gampangnya?” Dia tidak mengacuhkan Erika yang berang 
dan Aya yang kepo, akan tetapi dia berpaling pada Putri. 
"Hai, Put.” 

"Aku nggak perlu chitchat dengan bajingan kayak kamu,” 
ucap Putri dingin. 

Damian memiringkan kepalanya. "Sayang sekali. Tadinya 
gue pikir banyak yang bisa kita bicarakan. Jadi kecewa nih.” 

Melihat Putri tetap memelototinya, cowok itu mengem- 
buskan napas dengan gaya dibuat-buat. 

"Ya udahlah. Sepertinya gue nggak diterima lagi di sini. 
Kalo begitu, gue cabut dulu.” 

Sambil melambai, Damian pergi tanpa menoleh. 

“Sori 


tamu tetap di sini...” 


” Daniel makin salah tingkah, “kalian tahu dia 


”Dia ngajakin aku ngomong,” ucapku tanpa menyembu- 
nyikan apa pun dari tatapan teman-temanku yang curiga. 
3Aku nggak bilang apa puntsoal kits." 

"Gue saksinya,” dukung Daniel. 

”Bro, kesaksian lo nggak ada artinya,” ucap Erika. "Lo 
disuruh mati sama Rima aja mau, apalagi cuma ngebohong? 
Ja ke- 


Gue jauh lebih percaya sama omongan Rima daripa 


saksian lo.” 
"Kok gitu sih?” tanya Daniel dengan tampang sakit hati, 
lalu mengedikkan bahu. "Tapi lo ada benernya juga sih.” 
Aku menggigit bibir, diam-diam senang dengan ucapan 
dan dukungan Daniel. 


"Nanti kita bicarakan masalah ini lagi,” sela Putri ketus. 
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"Saat ini ada yang jauh lebih penting. Ayo, kita semua ke 


kampus. Nggak termasuk kamu, Niel.” 

"Iya dek!” ucap Daniel mengalah: Meski sering kepo 
dengan berbagai kasus di kampus kami, dia tahu dia harus 
lepas tangan karena sudah Bukan mahasiswa diana lai, 
Dia memilih untuk dropout setelah tahun pertama serta 
berkonsentrasi pada kafe serta kariernya sebagai pianis, dan 
dia tidak pernah menyesal. "Ada kasus lagi, ya?” 


Pangan banyak can 
tangannya. "Dah, bro!” 


” tukas Erika sambil mengibaskan 


"Nanti aku kabarin,” kataku sambil tersenyum pada 
Daniel. 

"Oke," sahut Daniel sambil meremas tanganku. "Hati- 
hati ya.” 

Kami semua segera tergopoh-gopoh menuju pintu depan 
kafe. Sambil berjalan aku bertanya, "Di mana TKP kali 
ini?” 

"Depan lobi perpus,” sahut Putri setengah menggeram. 
“Anehnya, malem ini perpus tutup.” 

"Harusnya nggak tutup,” kata Val yang punya pekerjaan 


sampingan seb: 


kaan. "Pasti ada yang 


i petugas perpustz 


salah Ada aranean mulanginyanalsnak” 
”Orang yang berhubungan sama pelakunya,” ucap Aya. 
”Harusnya nggak susah nyari tahu siapa orangnya ya?” 
”Val, gue nebeng motor lo ya,” pinta Erika. 
”Oke,” ucap Val sambil membuka pintu depan kafe. 
"Kita pake pikap gue,” kata Aya padaku dan Putri. 
Kami masuk ke pikap Aya. Saat dia memundurkan mobil, 
kulihat Erika dan Val masih sibuk mengenakan helm. 
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Namun, tiba-tiba saja motor Val sudah melesat meninggalkan 


kami. 
"Kebut, Ay, kebut!” teriak Putri dengan nada seolah dia 
hendak memecut Ay: 


”Sori,” ucap Aya sambil menginjak gas sebisanya, "tapi 
pake mata lo dong, Put. Ini pikap, bukan Lamborghini!” 
"Memangnya nggak bisa lari seratus kilometer per jam?” 
"Ini kan kompleks. Di atas enam puluh kilometer per 
jam aja gue udah ditilang kali!” 
"Udah, udah,” ucapku. "Erika dan Val pasti nyampe 


duluan. Mereka akan ngurus sebisanya.” 


"Diem!” bentak Putri. "Urusan kita berdua belum selesai! 
Gue belum lupa ya, lo tadi kongkow sama Damian si 


keparat!” 


"Ehm, soal itu, biar aku jelasin... 
"Nggak usah. Nanti-aja saat kita lebih senggang. Tapi 
gue rasa gue nggak butuh penjelasan apa pun. Yang jelas 
Damian memang pacaran sama Mariko, kan?” 


Nggak. Itu hanya pura-pura. Rasanya aku ingin sekali 


mengatakan hal itu, tapi tidak bisa. Saat aku mengobrol 
dengan Damian tadi, dia tidak memberiku izin untuk me- 
nyampaikan semua ucapannya pada teman-temanku. Aku 
tahu seharusnya aku lebih setia pada teman-temanku diban- 
dingkan pada Damian, tapi aku merasa cowok itu memer- 
lukan keberanian yang amat sangat untuk bicara denganku 
tadi, dan aku tidak ingin menyalahgunakan kepercayaannya. 
Jadi aku hanya bisa berkata, "Kamu harus ngomong sendiri 


sama Damian, Put.” 
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"Nggak sudi.” Putri mendengus. "Apa pun alasannya, 


nggak penting lagi. Dia udah move on, begitu pula gue.” 
Kamu salah, Put. Damian belum move on. Dia cuma keli- 

hatannya aja kayak begitu. Dia selalu menempatkan posisinya 

seperti itu sejak dulu. Masa kamu masih nggak kenal dia? 


Lagi-lagi aku tidak bisa mengatakan semua kata-kata itu 


dan hanya menyimpannya di dalam hati. 


Setia kawan itu kadangkadang menyebalkan. 


Seperti dugaanku, Erika dan Val tiba duluan di TKP. 

Saat kami tiba di sana, dua anak itu sudah asyik ber- 
bincang-bincang dengan Daryl, sang pemimpin Team Z. 
Berhubung Daryl adalah anak asuh Putri—dan Putri selalu 
ingin memegang kendali—tentu saja Putri langsung berga- 
bung. Aku dan Aya hanya bisa memandangi patung lilin 
yangstampak mencolok karena" berdirtidi depan perpusst 
kaan, lalu saling berpandangan. 

“Sepertinya kita harus berpencar buat periksa daerah 
ini,” ucap Aya. "Gue ke kiri, lo ke kanan, oke?” 

"Oke." 

TRE adaginanya mencaricarilapa pun df daerah yaris 
sudah diawasi CCTV, jadi aku pun melangkah dengan 
hati-hati ke dalam kegelapan yang tidak dicapai CCTV. 
en penuh: Sinamon TRI menga ah ks Bagin bela 
kang gedung perpustakaan dan gedung Fakultas Kedokteran. 


Tempat yang cocok untuk bersembunyi atau melarikan diri. 
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Aku selalu mengawasi sekelilingku dengan saksama sebelum 
melangkah maju. 

Tidak sulit bagiku untuk melihat rumputrumput yang 
patah, menandakan ada seseorang terjatuh—kemungkinan 
besar dalam posisi berbaring-di sana. Kondisinya masih 
segar, berarti jejak ini baru saja dibuat malam ini. Ini berarti 
aku harus ekstra hati-hati. Apa pun yang terjadi, aku tidak 
frontal dengan si pelaku. Bis: 


ingin berada dalam kondi; 
bisa aku jadi korban berikutnya. 

Aku berbelok ke jalanan di belakang gedung Fakultas 
Kedokteran—dan melihat orang tergeletak di tanah. Ber- 
hubung mataku cukup tajam, aku mengenali sosok itu. 

“Josh!” 

Tanpa berpikir panjang aku berlari menghampirinya. 
Gawat, ini benar-benar Josh. Dia berada dalam kondisi tak 
sadarkan diri. Aku berlutut di sampingnya dan memeriksa 
tubuhnya. Untunglah, sepertinya dia tidak terluka. 

"Josh, kamu nggak apa-ap—" 

BUKKK!!! 

Rasa sakit yang amat sangat seolah meledak di bagian 
belakang kepalaku, membuatku tersungkur di atas tubuh 
Josh. Aku benar-benar tolol. Saking cemasnya pada Josh, 
aku tidak mengecek sekelilingku lagi, padahal pelakunya 
masih di sini. Mungkin dia menyadari kemunculanku tadi 
dan bersembunyi. Aku tahu, jika dia menyadari aku belum 
semaput, dia akan menghajarku lagi. Jadi, aku pura-pura 
pingsan sambil berusaha mengeluarkan ponselku dari saku 
tanpa kentara. Ponsel itu adalah ponsel yang biasa kugunakan 


untuk sehari-hari, akan tetapi ponsel itu memiliki fungsi 
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ganda. Kalau aku menekan tombol darurat pada ponsel 


itu, ponsel itu akan berubah menjadi alat penyetrum listrik 


itu masih bisa 


alias taser. Aku hanya bisa berharap fungsi 
digunakan kendati baterai ponselku kurang dari lima puluh 
persen. 


Si pelaku membungkuk di belakangku. Saat itu tercium 


wangi feminin samar-samar yang menandakan si pelaku 
adalah perempuan. Aku memikirkan cewek-cewek klub seni. 
Apakah pelakunya salah satu di antara mereka? 

Merry? 

Saat dia berusaha membalikkanku, aku langsung menye- 
trumnya. Cewek itu langsung menjerit kaget bercampur 
kesakitan lalu meloncat mundur. Aku berusaha berdiri dan 


mengejarnya, tapi sepertinya saat ini taserku tidak terlalu 


ampuh lantaran kekurangan daya. Cewek itu belum lumpuh 
dan sanggup melarikan diri, sementara aku, gara-gara pukul- 
an di kepalaku, jadi kesakitan, pusing, juga setengah mual. 
Kur: 


mengambil ponselku yang satu lagi dan menekan nomor 


pukulan itu membuatku sedikit gegar otak. Aku 


Putri. 

"Put, aku di belakang Fakultas Kedokteran. Josh dan 
aku barusan diserang pelakunya.” 

"Oke," 

Setelah menyahut dengan sepatah kata itu, Putri langsung 
memutuskan hubungan telepon. Tipikal Putri, cewek itu 
tidak pernah suka membuang-buang waktu. Sesuai dugaanku, 
tidak sampai sepuluh detik, dia sudah berlari-lari bersama 
Kompol Lukas, Erika, Daryl, Grey, dan dua pol 


”Lo nggak apa-apa?” tanya Putri padaku. 


"Sedikit gegar otak,” laporku. "Josh pingsan. Aku tadi 


sempet setrum pelakunya, cewek, di tangan pake taser. Tapi 
Katana dayanya kurang, dia Bisa melirikan dir.” Sebelura 
orang-orang bertanya, aku sudah mengangkat tanganku dan 
menunjuk. "Kesah situ.” 

Erika, Grey, dan dua polisi lain segera berlari ke arah 
yang kutunjuk. Putri memapahku, sementara Kompol Lukas 
dan Daryl meneriksa Jah sebelum mengangkatnya. 

"Sepertinya kalian sam 
ucap Korapal Likes. 


ama kena pukul di kepala," 


“Iya ucapku lemah. "Josh kena pukul dengan kekuatan 
maksimal. Setelah itu dia nyeret Josh,” aku menunjuk lagi, 
"dari situ hingga ke sini. Mungkin karena itu tenaganya 
agak kurang saat mukul aku,” 

"Kita ke rumah sakit dulu," kata Daryl. "Kalian berdua 
harus diperiksa. Semoga kalian baik-baik aja.” 

Aku mengangguk, tapi dalam hati aku berpikir, Satu 
pulkalan di kepala. jauf? lebih baik, daripada tertangkati:st pelaku 


dan menjadi patung lilin. 
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GLESY ANGKASA 


Aru meras 


dalam kondi: 


angat lega melihat Jenny dan Merry kembali 


utuh seperti sedia kala. 

Bukannya aku curiga mereka bakalan jambakjambakan, 
cakar-cakaran, atau tendangtendangan begitu menghilang 
di balik semak-semak. Jenny kan bukan cewek semacam itu. 
Namun, siapa tahu Merry berhasil memprovokasinya. Menu- 
rutku, Merry terlalu sombong untuk melakukan aksi fisik, 
terutama karena itu bisa mengacaukan penampilannya, tapi 


siapa tahu dia berani melakukannya karena banyak bodyguard- 
nya di sini. 

“Jan: lk nggakupwara?? tanyakuseraya menyambut jenny: 

"Iya." Jenny tersenyum, tapi senyumnya tampak dipaksa- 
kan. 

"Ada masalah apa?” tanyaku seraya berbisik, tahu bahwa 
ada sesuatu yang tidak beres. 


”Nanti baru kita cerita-cerita ya.” 
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"Gue tunggu kabar lo ya,” kata Merry sambil tersenyum 
manis. "Kabar baik, tentunya. Jangan lama-lama. Kesempatan 
baik cuma datang sekali lho.” 

"Oke, 


mendeteksi ketidakramahan. "Nanti aku kabarin.” 


sahut Jenny dengan nada sopan, tapi aku bisa 


Kami menunggu sampai rombongan itu lenyap dari pan- 
dangan. Begitu bunyi kendaraan mereka sudah tak terdengar 
lagi, Viktor menoleh pada Jenny dan memberinya tatapan 
seram penuh intimidasi. “Nah?” 

Jenny mengembuskan napas sebelum mulai berbicara. 
"Oke, jadi begini. Dia memang bisa menyediakan produk 
yang aku inginkan dalam jumlah besar dan harga yang jauh 
lebih murah daripada supplier yang aku temui sebelumnya, 
tapi dia cuma mau ngasih itu dengan satu kondisi. Aku 
harus melakukan sesuatu untuknya. Sesuatu yang baik, me- 
nurut dia." Jenny diam sejenak, lalu menatapku. "Sesuatu 
yang harus kukerjakan bareng Glesy.” 

"Hah?" Mulutku ternganga sejenak sebelum aku sadar 


dan mengatupkannya sebelum ada lalat nyasar. "Memangnya 


gue bisa apa?” 

"Katanya kita harus menyusun sebuah daftar.” Jenny 
diam lagi. "Daftar cewek-cewek nakal yang bikin aku kesel. 
Kemungkinan semacam pelakor.” 

”Pelakor?” tanyaku kaget. "Gue nggak kenal yang begituan 
di kampus. Gue kan cupu!” 

"Nggak usah bangga,” ujar Viktor ketus dengan muka 
aneh. Sepertinya dia kepingin tertawa, tapi kurasa orang 


eram itu jarang ketawa. 


"Aku nggak bangga!” protesku. “Itu kenyataan!” 
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”Iya deh, kenyataan,” sahut Viktor seraya mendengus. 


"Berarti dia benar-benar Makelar Gadungan,” gumam 
Les. 

”Makelar Gadungan?” tanya Jenny heran. 

"Cewek itu bukan Si Makelar yang asli,” sahut Les, "me- 
lainkan penipu yang menggunakan nama Si Makelar untuk 
merekrut anak-anak yang mau ngelakuin pekerjaan kotornya. 
Kalo kalian berdua terima job ini, tanpa sadar kalian akan 
memberi dia daftar orangorang yang nggak berhubungan 
dengan dia, orangorang yang belakangan akan dibunuh 


secara kejam, tapi nggak akan bisa ditelusuri ke dia karena 


dia nggak punya motif. Tapi kalo ada penyelidikan, pada 


akhirnya penyelidikan itu berakhir pada kalian.” 


"Tapi kami kan bisa sebutin namanya ke polisi,” cetusku. 


"Nggak bisa.” Vik menggeleng. "Saat semuanya terjadi, 
mereka udah pegang kelemahan kalian. Keluarga, teman, 
apa pun, yang membuat kalian terpaksa mengakui semua 
pembunuhan ini sebagai inisiatif kalian sendiri.” 

"Ngeri banget sih,” gumam Jenny. 

”Oh.” Mendadak aku ingat. "Bener juga. Pada kasus 
sebelum ini, ada tayangan video tentang si pelaku yang ngo- 
mongin hubungannya dengan Si Makelar. Sejak saat itu, Si 
Makelar 'seolahtolah lenyap: Rupanya dia menggaet "orang 
dari luar kampus kami yang masih punya hubungan dengan 
mahasiswa-mahasiswi kampus kami?” 


Les mengangguk. "Kira-kira seperti itu..." 


Ucapannya mendadak terhenti, lalu dia merogoh sakunya 


dan mengambil ponsel, lalu berbicara, "Val?” 


Sambil mengangkat satu jarinya, cowok itu memandangi 


kemtisemtesebdlimi periimemialikandia, 

”Tanyain si geblek itu udah mau baikan atau belum!” 
Teriakan Viktor membuatku ngeri. Apakah dia mengatai 
pacar Les yang manis itu geblek? 

“Siapa yang geblek?” tanya Frankie tanpa basa-basi. 

"Pacar gue.” 

“Pacar IGP tanya Frankie bingung. Wang telepon iar kan 
Val.” 

"Dan pacar gue sobatnya Val.” 

"Oh, begitu.” Frankie manggut-manggut. "Cantik?" 

"Setengah mati.” 

"Terus, kenapa berantem?” 

Viktor memelototinya. "Memangnya kalo cantik nggak 
bisa diajak berantem? Lagian kebanyakan cewek cantik itu 
reseknya minta ampun!" 

"Masuk akal.” Frankie manggut-manggut lagi. "Cewek 
gue juga cantik, paling populer di angkatan kami waktu 
SMA dulu. Reseknya haram jadah.” 

“Nggak: mungkin: sahutVikvor Cewe gue yang resak 
tiya. oran Jadah: Cewek ia palin aeknyarnsrmalt 

"Nggak. Haram jadah.” 

”Normal.” 

Jenny menyenggolku. "Kok kedengerannya mereka kayak 
lagi bangga-banggain cewek mereka, ya?” 

"Kok bangga-banggain?” tanyaku heran. "Kayaknya mereka 
lagi adu malang.” 

Jenny diam sejenak, lalu bertanya keras-keras, "Memangnya 


kalian lagi ngomongin keresekan cewek kalian?” 


263 


”Bukan!” Kedua cowok itu menyergah serempak seraya 


memelototi Jenny. "Lagi ngomongin kecantikan mereka!” 

"Oh. 

Jadilah aku dani Jenny terdiam lagi sementara kedua 
cowok itu terus berdebat, sampai akhirnya Les kembali. 

”Glesy, kamu bilang kamu anak klub seni?” 

”Iya,” sahutku terheran-heran melihat muka Les yang 
mendadak suram. “Kenapa!” 

”Ketua klubmu barusan ditemukan,” Les diam sejenak, 
"dalam bentuk patung lilin.” 

APA?! 

”Anjrit!” teriak Frankie. "Maksudnya udah mati, gitu?” 

"Lo pikir film horor, masih hidup gitu?” tanya Viktor 
dengan tampang mencela. "Lagian pasti lebih gampang kalo 
korbannya meninggal. Kalo masih hidup, pasti gerak-gerak 
terus, kan?” 

Jenny menyentuh bahuku. "Gles, lo nggak apa-apa?" 

Aku menggeleng, tapi tenggorokanku terasa kelu. Yadi? 
Yadi juga jadi korban pembunuhan? Tapi... kami masih 
bertemu tadi pagi. Meski kami tidak terlalu dekat, selama 
indidis keras Mayang baik Sat aka manih menjaditane 
pota Baro dyang mengdarikumscantmyaot Dinfugalah 
yang mengajakku ikut klub seni. Rasanya tidak percaya kini 
dia sudah tiada, terbunuh dengan cara yang begitu me- 
ngenaskan. 

"Terus, apa lagi yang terjadi?” tanya Viktor tidak sabar. 
”Pembunuhnya ketangkep?” 

”Nggak,” sahut Les seraya menggeleng. "Anak-anak me- 
ngejar pelakunya, tapi pelaku itu licin banget. Lo inget anak 
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yang namanya Josh? Dia dipukul sampai pingsan. Rima juga 


kena sergap, tapi untungnya masih sempet nyetrum pelaku- 
nýa tapi pelakunya kabur” 

Aash?” Aku bisa merasakan darah lenyapidariwajahikui. 
"inai Sori, bisaranterint aku sekarang?” 

”Oke,” sahut Les. "Mereka ada di rumah sakit. Biar aku 
anterin.” 

"Aku juga ikut,” sahut Jenny cepat. 

"Siapa Josh dan Rima ini?” tanya Frariltie kepo, “Kak 


mereka kayaknya jagoan banget?” 


”Temen-temen Val,” sahut Les singkat. "Lo kalo mau 
pulang, ikut Vik aja, Frank.” 

”Nggak,” tolak Viktor. "Lo pulang sendiri. Gue juga mau 
ke rumah sakit.” 

"Gila, kalo pulang malem-malem sendirian, bisa-bisa gue 
digerepe-gerepe..." Ucapan Frankie terhenti saat tidak ada 
yang memperhatikan. "Eh, ajak gue juga dong!” 


Les mengangguk tak sabar. "Ayolah kalo mau." 


"Mau banget!” Frankie langsung masuk ke truk Les. 
"Kamu kelihatan pucat,” kata Viktor sambil mengamati 

wajahku. "Mau ikut motorku aja? Lebih cepet sampainya.” 
Berhubung kepingin sekali loncat kerumah sakit saat 


ini juga, tawaran itu terdengar menggiurkan. Meski begitu, 


aku kan tidak bisa meninggalkan Jenny begitu saja. Kupan- 
dangi sepupuku itu dengan ragu, dan seperti biasa Jenny 
yang penuh pengertian segera berkata, "Pergi aja. Nggak 
apa-apa. Gue bakalan baik-baik aja dengan Les dan Frankie. 
Don't worry about me.” 


a- 


Benar juga kata-katanya. Les dan Frankie adalah teman- 
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teman lamanya, jadi seharusnya dia tidak akan merasa sung- 


kan meski jadi satu-satunya cewek di antara mereka. Jadi aku 
pun berkata, "Kalo gitu gue ikut Viktor aja ya. Kabarin gue 
kalo ada apa-apa.” 

"Oke." 

Rupanya Viktor selalu membawa cadangan helm karena 
tiba-tiba dia sudah memberikan helm lain padaku. Helm 
hitam itu agak seram dengan gambar tengkorak berwarna 
merah di bagian tengah. Anehnya helm ini pas di kepalaku. 
Mungkin ini milik pacarnya yang dikata-katai geblek itu. 

"Pegangan," kata Viktor. "Aku nggak a 


an pelan-pelan 


ya. 

”Oke,” sahutku sambil mencengkeram bahu Viktor yang 
sudah mengenakan jaketnya lagi. "Aku siap.” 

Tiba-tiba motor itu meluncur lebih cepat dari roller-coaster 
mana pun yang pernah kunaiki. Spontan aku menjerit, tapi 
saking takutnya, tidak ada suara yang keluar. 

"Tolong jangan pasang muka seram gitu,” bentak sopirku 
yang tiba-tiba memelankan motor. Kayaknya sih karena dia 
pengin ngomong. 

Muka seram? 

Mendadak kusadari mukaku terpantul di kaca spion, 
nongol dari balik ketiak cowok itu, dengan mata melotot 
dan mulut menganga membentuk huruf "O” yang mem- 
buatku mirip banget topeng Scream yang terkenal itu. Oh 
my God! Mukaku benar-benar seram sekaligus konyol. 

”Oh, maaf,” ucapku buru-buru mengubah air mukaku 
menjadi sesuatu yang lebih bisa diterima. 


"Kalo siangsiang masih nggak apaapa. Tapi kalo malem- 
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malem kamu pasang muka kayak begitu, bikin orang jadi 


merinding, tahu?” 

"Iya, sori” 

#Nggak perlu sori; Tnveuma saran? 

Kecepatan motor pun kembali pada kecepatan awal. 

Benar-benar perjalanan yang canggung sekaligus mena- 
kutkan. Untunglah kami berhasil mencapai rumah sakit 
dalam waktu singkat. Viktor menghentikan motornya di 
samping pintu IGD, tepatnya di dekat tong sampah. Aku 
segera melepas helmku dan berlari-lari memasuki rumah 


kit sambil terpeleset-peleset. Tanpa menoleh, aku tahu 


Viktor menyusul di belakangku, dan aku tidak berkomentar 
meski dia meninggalkan motornya begitu saja. Toh lokasi 


parkir motor tadi takkan menghalangi ambulans yang 


mungkin datang, kecuali ambulans itu tidak sengaja mena- 
brak tong sampah. 

”Sus!” teriakku sok akrab saat menemplok di meja resep- 
sionis IGD. "Temen saya yang namanya Josh dan Rima 
sekarang ada di mana, ya?” 

"Ada di dalam,” sahut sang perawat seraya menyebutkan 
nomor ranjang mereka dengan muka kalem yang membuatku 


agak tenang. Rumah sakit ini termasuk rumah sakit yang 


kompeten. Jika Josh dan Rima berada dalam kondisi kritis, 
mereka pasti sudah panik. "Nggak sulit dicari kok. Malam 
ini agak sepi dan nggak banyak ranjang yang terisi.” 

"Oh, begitu. Makasih, Sus.” 

Tetap saja aku berlari—nyaris menabrak pintu dan ikut 
dirawat—dan melihat kerumunan di sekitar dua ranjang 


yang letaknya tak jauh dari pintu depan. Aku mengenali 
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teman-teman Josh yang ganteng, tapi saat ini semuanya 


tampak buram di mataku. 

”Josh! Rima!” seruku sambil menyeruak kerumunan itu. 
"Kalian nggak apa-apa?” 

Akti'lega' sekali melihat Joshi menveriugal Tebe: badaki 
sementara Rima tersenyum tipis di balik tirai rambutnya. 
Hatiku agak tersekat saat melihat Josh mendapat perban 
di kepala—kalau Rima sih tampak seperti dirinya yang 
biasa—tapi setidaknya air mukanya tampak cukup sehat. 

"Hai, Gles, kami baik-baik aja kok,” kata Josh. "Cuma 


gegar otak ringan. Kami disuruh istirahat sebentar biar 


lagi.” 


diobservas 


nanti | 


"Kenapa... kok bisa begini?” tanyaku terbata-bata. 


”Sori,” ucap Rima sambil menggenggam tanganku. "Ada 


kabar buruk, Gles. Yadi meninggal.” 


"Iya, aku udah denger hutku hampir menangis. "Terus 


kalian dipergokin sama pelakunya?” 

“Tepatnya katah yang menergokiSdta kata Josh: “Alan 
duluan, dan dia berhasil mukul kepalaku sampai aku ping- 
san. Waktu dia nyeret-nyeret aku, dia dipergoki Rima. Saat 
dia mau hajar Rima kayak dia hajar aku, Rima setrum dia 
pake taser, jadi dia kabur.” 

"Cewek,” ucap Rima lirih. "Tenaganya cukup kuat, tapi 
dia cewek. Wanginya feminin.” Dia menatap Josh. "Merry?" 

”Bukan.” Josh menggeleng. "Aku juga cium wangi par- 
Firanya) tapi bukan Merry.” 

“Jelas bukan Merry,” ujarku tegas. "Soalnya tadi aku dan 


Jenny ketemuan sama Merry.” 
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”Kok bisa?” Perhatian Rima teralih padaku. 


"Jenny tadi ada bisnis dengan orang berjuluk Si Makelar. 
Pas kami ketemu, ternyata Si Makelar itu Merry. Menurut 
Les dan Viktor, dia itu Makelar Gadungan.” 

”Les dan Viktor?” tanya Josh heran. 

”Eh, iya, mereka adalah...” 

Mendadak kusadari ada suasana tidak mengenakkan yang 
sedang berlangsung di luar perhatianku. Aku menoleh ke 
kiri dan kanan, lalu ke belakang-dan menemukan Viktor 
sedang memelototi seseorang di seberang kami. Aku berpa- 
ling lagi. Rupa-rupanya, di samping Rima, berdirilah cewek 
berambut pendek dengan hoodie hitam kebesaran dan muka 
yang lebih garang daripada singa. Ternyata selama aku tadi 
bertukar kabar dengan Josh dan Rima, dua orang itu sedang 
berperang jarak jauh tanpa kata-kata—mungkin pakai telepati. 

”Sehat?” Akhirnya Viktor bertanya. 

"Iya, belum mati kok,” sahut cewek berambut pendek 
itu dengan ketus. "Kecewa?" 

Viktor diam sejenak. "Kamu belum selesai marah-marah?” 

"Nggak usah nuduh sembarangan. Yang marah-marah 
itu lo atau gue?” 

"Nggak usah ribut-ribut di rumah sakit.” Aku agak kagum 
melihat salah satu teman Josh, Daryl, menengahi dengan 
penuh wibawa. "Kalo kalian ada masalah, tolong selesaikan 
di luar aja.” 

Namun, tampang wibawa itu mendadak menciut saat 
dia dilabrak cewek berambut pendek itu. "Eh, minion gede, 


lo udah bosen hidup, berani ngusir gue segala?” 
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"Bukan begitu. Maksud saya biar kalian lebih leluasa.” 

”Kissass,” ucap Josh pelan tapi terdengar oleh semua 
orang. 

Saat ini rasanya semua orang tegang banget. Aku sendiri 


mendadak merasa kebelet pipis. Namun, dalam kondisi 


besini talada yang berani menyuarakan Penan masing: 
masing. Untunglah, tiba-tiba Les muncul bersama Frankie 
dan Jenny. 

“Efek apanya peta semua!oranyseolaksiah Giasudih 
mengenal semuanya dengan baik. "Jadi semuanya baik-baik 
aja?" 

Pertanyaan terakhir ini dilontarkan pada Val yang sedari 
tadi berdiri di samping cewek berambut pendek itu. "Iya, 
thank God banget, Rima dinijosh cuma kena gegar otak 
ringan. Kalo nggak ada halangan, besok pagi mereka bisa 
keluar dari rumah sakit.” 

”Kami tadi ketemu Makelar Gadungan,” ucap Les sambil 
berpaling padaku dan Viktor. "Kalian udah cerita?” 

"Iya.” Aku mengangguk. "Baru sekilas, tapi intinya sih 
udah.” 

”Oke.” Les menepuk tangannya. "Karena kita semua 
yang di sini butuh update, biar gue ceritain aja semuanya 
ya. Pertama-tama buat kalian yang belum tahu,” dia menoleh 
pada Josh dan teman-temannya, "nama gue Leslie Gunawan, 
dan güe cowoknya Val Kalo kalian banih gié, gue: selali 
ada di bengkel yang namanya Bengkel.” 

“Oh hicap salah satoiteman Josh yang kurasa bernama 


Justin. "Itu kan bengkel paling beken di sekitar sini!” 
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”Memang,” sahut Les tanpa kelihatan sombong sedikit 


pun; Cowok itu memang kelihatan cukup perket, "Nah, 
jadi tadi gue nemenin Glesy dan Jenny, sepupunya, yang 
meeting dengan orang yang mengaku sebagai Si Makelar. 
Karena Kita semua tahi Si Makelar yangjasli ngsak bikin 
meeting denpan Jenny” aku dan Jenny saling'bertukar pan. 
dang dengan bingung, "gue memutuskan untuk ikut dan 
menyelidiki keadaan. Kebetulan saat ini sohib gue, Frankie, 
anak ITB yang lagi bolos, ada di Bengkel bareng gue, jadi 
dia ikut, Gue juga manggil sohib gue, Vik, buat jadi backing 
pada saat-saat genting. 

"Singkat cerita kami semua ada di tempat rendezvous. 
Setelah menunggu beberapa lama, Si Makelar-nya nggak 
keluarkeluar juga, jadi Jenny mengeluarkan ancaman. Setelah 
itu baru deh Si Makelar keluar, dan ternyata dikenali Glesy 
sebagai anak klub seni bernama Merry.” 

"Merry itu selebgram,” sela Rima menjelaskan. "Dia salah 
satu cewek paling populer di kampus kita, konon sangat 
populer dalam aplikasi online dating Crush, dan bersahabat 
dengan salah satu orang yang kita semua kenal, yaitu 
Mariko.” 

Marika?” tanyaku bingung: 

"Vlogger beken: di kampus kita,” jelas Rima padaku, tapi 
aku tetap tidak mengenali nama itu. Kurasa aku memang 
cupu banget. "Kebetulan tadi siang aku mergokin mereka 
ketemuan. Waktu itu aku lagi bareng Josh dan Hyuga.” 

Dan juga aku, sepertinya. Soalnya tadi siang aku kan 


juga bersama Rima, Josh, dan Hyuga. Hanya saja, aku terlalu 
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tolol untuk mengenali situasi. Itu sebabnya Rima tidak 
membawa-bawa namaku. 

"Jadi mereka ada kaitannya,” kata Putri, sang ketua BEM, 
dengan muka merenung. "Bisa jadi mereka kerja sama untuk 
memberi alibi bagi satu sama lain. Lalu gimana kelanjutannya?” 
a. Jadi Makelar 


Gadungan ini memisahkan diri dengan Jenny sementara 


”Ceritanya kesepakatan mereka itu rah: 


kami jagain para bodyguard-nya yang berjumlah setengah 
lusin, jika sopir juga dihitung. Setelah mereka kembali, 


Merry dan konco-konconya langsung cabut.” Les menatap 


atu per satu orang yang ada di sini dengan sorot mata 
tajam. "Dia nawarin Jenny untuk bikin daftar nama cewek 
cewek nakal di kampus kita. Bukan cuma Jenny, melainkan 
Glesy. Dia nggak mengincar pelaku dari kampus lagi, 
melainkan seseorang di luar kampus yang berhubungan 
dengan mahasiswa-mahasiswi Universitas Persada Internasio- 
nal.” 

"Smart move,” ucap Aria Topan. "Sayangnya, dia nggak 
tahu orang yang dia tawari itu punya koneksi dengan kita. 
Kali ini urusannya bakalan gawat.” 


"Pasti,” sahut Jenny tanpa disangka-sangka. "Apalagi ka- 


rena aku punya rekaman pembicaraan kami tadi.” 
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JOSH 


Apa yang aneh dengan Erika Guruh. 
Biasanya bacot dia paling gede, dan sifatnya yang selalu 


ingin bertindak selalu nyaris mengalahkan kepemimpinan 
Putri Badai. Namun, malam ini dia kelihatan pendiam ba- 
nget. Tatapannya terus tertuju pada titik di bawah ranjang 


sekali dia melirik 


rumah sakit yang ditempati Rima, tapi 


ke arah... kurasa cowok yang tadi datang bersama Glesy. 


Aku mengenali cowok bermuka masam itu, juga cowok 
bertato yang kini sedang bercerita dengan serunya. Mereka 


adalah cowokcowok yang sering muncul di Kafe Duabelas 


Tigapuluh, dan kapan itu menjaga kami supaya tidak bisa 
lolos dari cengkeraman Erika Guruh. Bahkan cowok 
am itu pernah membantu kami mengejar 
sama Erika Guruh. 


bermuka ma 


tersangka be 


Jangan jangan... cowok itu pacar Erika Guruh? 


Tidak mungkin. Cowok itu keren banget, tipe cowok 


yang bakalan dijadikan suri teladan oleh cowok-cowok lain. 
Bertubuh tinggi dengan balutan jas yang tampak mahal 
(berani taruhan itu dijahit secara khusus), bermuka keji 
dengan tatapan setajam sinar laser, dengan rambut pendek 
sempurna. Rasanya aku takkan heran kalau tiba-tiba dia 
mengeluarkan samurai dari balik jasnya lalu mulai menantang 
Erika Guruh yang kami semua takuti dan segani. 

Aku menyentuh jari kelingking Glesy dengan jari keling- 
kingku. Cewek itu terlonjak kaget seraya menatapku, dan 
secara tak mencolok aku menempelkan jari di bibirku. 
Tanpa berkata-kata dia mendekatiku. 

“Siapa cowok seram di belakangmu?” 

”Oh, itu Viktor. Dia sohib pacarnya cewek bernama Val 
itu,” Glesy melontarkan tatapannya pada Val, "dan katanya 
pacarnya adalah sohibnya Val. Rumit, ya?” 

Tidak sama sekali. Sekarang semuanya menjadi jelas. 
"Nggak. Berarti dia pacar Erika.” 

"Siapa Erika?” tanya Glesy. "Yang rambut pendek...” 

Kami berdua sama-sama mematung saat menyadari bahwa 
kami sedang dipelototi Erika Guruh. 

”Hajaran tadi kurang keras, Minion Cebol?” tanya Erika 
seraya menggeram di sela-sela giginya. Benar-benar mirip 
serigala yang haus darah. "Dan lo, Kecil, kalo nggak mau 
gue pretelin juga, berhenti gosipin gue!” 

Perhatian kami teralih saat cowok besar dan dekil berte- 
riak dengan muka lugu, "Hah? Jadi itu cewek lo? Selera lo 
bener-bener aneh. Katanya cakep, nggak taunya kayak tuyul 


imut-imut... 


"Minta ditabok y: 

Seruan terakhir ini berasal dari Etika Guruh dan pacarnya 
Secara serempak! Astaga, kasa dilihatlihst lapi, pasangan 
itii ternyata kayak kembaresja! Silem shin Erika temang 
patut dipertanyakan, sementara selera fashion si cowok keren 
setengah mati, tapi di luar itu keduanya memiliki muka 
keji dan sif; 


at yang tidak sudi mengalah dalam segala situasi. 

"Tenang, tenang,” kata Daryl yang sejak tadi berusaha 
menengahi. "Kita lagi di rumah sakit. Kalo ada apa-apa, 
ja biar lebih seru. Kalo di sini, nanti gerakan 


dibawa keluar 


kalian jadi terl 
Kata- 
katanya terdengar manis dan penuh pengertian, tapi aku 


Hmm... ketua tim kami ini memang diplomatis. 


tahu di dalam hatinya dia rada chicken melihat si cewek 
garang yang kami takuti dan si cowok keji yang sepertinya 
tak kalah menakutkan siap saling melabrak. 

"Jangan ikut campur, Minion Gede!" bentak Erika, mem- 
buat semua orang di dalam ruangan IGD, termasuk orang- 
orang yang tak ada sangkut pautnya dengan kami, mengkeret. 
"Atau lo mau nama lo masuk blacklist?” 

Oh, sial. Dia punya blacklist. Sudah pasti namaku bakalan 
tercantum di dalam situ, mengingat tadi aku mengorek- 
ngorek rahasia kehidupan pribadinya di depan hidungnya— 
tepatnya di depan hidung semua orang. 

"Nggak, nggak,” sahut Daryl dengan suara ngeper kelas 
dewa. "Sori, lanjutin aja conversation kalian...” 

”Cukup, Ka.” Untungnya, pada taraf berbahaya begini, 
Putri Badai ikut campur. "Ini bukan waktunya ngeributin 


masalah pribadi. Kita harus fokus sama kasus ini. Malam 
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ini ada dua kejadian penting. Yang pertama,” dia memberikan 


tatapan: tajam padaku dan teman-temanku, "kalian harus 
terus selidiki kasus ini. Kematian Yadi pasti ada kaitannya 
dengan HP miliknya yang dicuri dan lokasi mayatnya yang 
ditemukan. di dekat "Fakultas: Kedokteran: Lacak jugasrute 
pelarian pelaku malam ini.” 

“Sapi Kari semu serempak mengangguk bak para 
prajurit kelas rendah yang sedang diperintah SEE Jerdi 
pangkat tinggi. 

"Kalian berdua,” dia berpaling pada Jenny dan Giesy, 
"bermain-main dengan Makelar Gadungan tanpa ada 
pengalaman terlalu bahaya. Mulai sekarang, kalo mau berhu- 
bungan dengan Makelar Gadungan, kalian harus dibantu 
salah satu dari kami.” 

Jenny dan Glesy mengangguk takut-takut. "Oke." 

“Sekarang sebaiknya kita pulang dulu, kasih waktu dua 
anak ini untuk istirahat,” kata Val. "Tapi harus ada yang 
jagain mereka." 

"Gue bisa kok semaleman di sini,” kata Daniel. 

"Jangan, nggak enak buat Rima,” kata Aya. "Dia pasti 
lebih seneng diurusin cewek cantik daripada cowok clumsy. 
Biar gue aja yang jagain dia malem ini.” 

"Oh, oke kalo begitu.” Daniel menatap Rima, tapi kata: 
katanya ditujukan pada Aya. "Titip ya, Ay.” 

“Gus yang jagain Josh,” sahut Hyuga. 

”Wah, baik amat lo,” cetusku, sama sekali tidak senang 
karena tidak diurus cewek cantik. 


"Besok pagi traktir gue kopi dan donat yang banyak,” 
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kata Hyuga dengan muka tanpa ekspresi. "Mungkin setelah 
itu lo nggak akan anggap gue baik lagi.” 


Aku mengangguk. "Gue yakin begitu. Pada dasarnya lo 


memang nggak terlalu tahu di 

"Kalian lanjutin aja perdebatan kalian berdua malam 
ini,” kata Grey sambil menepuk bahuku. "Kami pulang 
dulu ya. Jangan takut malam-malam di rumah sakit. Kan 
ada Sadako.” 

"Kalian pulang ke rumah?” tanyaku ingin tahu. 

"Nggak dong,” sahut Justin. "Balik ke ruangan klub lagi. 
Gue merasa berdosa nih ninggalin CCTV demi nemenin 
lo ke sini.” 

Sialan. "Makasih udah ditemenin.” 

"Besok kami dateng lagi pagi-pagi,” kata Daryl. "Kalo 
ada titipan, bilang aja.” 

"Cuma celana dalam yang wangi dan modis,” sahutku. 


"Kalo yang itu sih urus aja sendiri 

"Kalo gitu, nggak usah nawarin!” 

"Besok pagi gue bawain deh,” kata Dante yang selalu 
baik hati dan penuh perhatian dibandingkan teman-teman 
keparat yang lain. "Pasti kami ke sini buat nebus elo kan?” 

"Bro, ini zaman BPJS," ucapku. "Gue juga cuma pake 
ranjang darurat ini. Lo nggak usah susah payah nebus gue.” 

"Nggak usah promosi,” kata Daryl sambil menjitakku. 
"Besok kami dateng, dan Dante bakal bawain lo celana 
dalam yang wangi dan modis. Lo cepet sembuh ya!" 

"Iya, thanks.” 

Akü memandangi keperstan samia rang, AKG bisa 


mendengar perdebatan Erika Guruh dengan pacarnya, ba- 
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gaimana si pacar memaksa untuk mengantarnya pulang, 


tapi cewek bengal itu befkeras untuk pulang bersama Val 
yang terdengar salah tingkah karena sudah janjian pulang 
dengan cowok bertato yang sepertinya adalah pacarnya, 
Ka peoteltitnya cowok Tni ba besama 
Val tidi-Aku (melihat sabarku Jústi berpamitan dengan 
Aya sambil sekilas menggenggam tangan cewek itu, sementara 
Dante berjalan ke luar bersama Putri Badat! Daryl dan Grey 
Kilkaridengan elegan woenempeLi lina mereka, Tk 
elak Tagi, Daryl sedang berbicara dengan pacarnya: Giselle, 
sementara Grey bergosip dengan Trisha, cewek taksirannya 
yang belum juga jadian dengannya padahal sama-sama suka. 
Bahkan Rima pun berpamitan tanpa banyak kata dengan 
Daniel. 

Rasanya jomblo di dunia ini hanyalah aku dan Hyuga. 

"Kita berdua kayaknya malang banget,” kataku pada 
Hyuga. "Apa kita perlu nyari cewek secepatnya?” 

“iku dh dhan cewek jomblo” kans Bapa sambil menunjuk 
Glesy yang jalan belakangan bersama Jenny. "Lo sama anak 
klub seni itu, gue sama sepupunya.” 

"Telat, bro,” cetus Aya dari samping. "Si sepupu udah 
ada yang punya.” 

Hyuga mengedikkan bahu, tampak enteng dengan status 
jomblonya. 

”Lagian, mana bisa gue sama Glesy?” protesku. "Dia tuh 
udah kayak adik gue. Memangnya gue inses?” 

"alo ada molinsan damh barie nemanya tsani lata 


Hyuga. ”Kalo begini kan lo cuma perlu ganti perspektif.” 
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”Apanya?” Aku mendengus. "Sesama saudara tiri pun 


peed boleh karena'termawuk inges Kok, Ssenpealenya secara 
moral.” 

”Sadar, bro.” Aku mengaduh saat Hyuga memukul kepa- 
laku dengan muka lempeng. ”Lo baru kenal dia setahunan 
dan tiba-tiba udah ngomongin insesi 


? Error banget sih otak 
lo!” 
”Menurutku, Josh dan Glesy cukup serasi,” kata Rima 
mendadak. 

”Rim!” protesku. "Masa kamu juga mikir begitu?” 


"Kenapa nggak?” Rima tersenyum samar di balik tirai 


rambutnya. "Secara fisik Glesy lebih pendek daripada Josh. 
Meski dia pake high heels, tetep aja nggak lebih tinggi daripada 
Josh, kecuali dia pake heels belasan sentimeter. Secara kepri- 
badian, Glesy sama matangnya dengan Josh, tapi dia agak 


clumsy, cocok dengan Josh yang sigap. Jadi mereka serasi 


sekaligus ng melengkapi.” 


Aku 
suka pada Glesy. Sungguh, aku suka banget. Hanya saja, 


Selama beberapa saat aku tidak bisa berkat: 


sejak awal aku tidak pernah melihatnya sebagai cewek yang 
akan kukencani. Dia manis dan menarik, dan kelakuannya 
lucu, membuatku secara spontan menganggapnya adik yang 
perlu dilindungi. Kini, pemikiran bahwa dia cewek yang 


bisa saja kusukai membuatku bingung. Rasanya seperti 
kehilangan jati diri. 

Sekaligus gelisah. 

Kenapa mendadak aku merasa Glesy sangat menarik? 
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GINI TEAM X 


: oke, spill. 

: Apaan sih? 

: Siapa yang disuruh-spill? 

: Pasti lo, Penyamar. 

: Soalnya tadi lo ngegosip sama L, mungkin ada cerita soal 


V. 


: bukan, bego 

: memangnya gue pikirin soal v. 

: dia mah ke laut aja. 

: Ke laut biasa atau lautan cinta? 

: Lautan cinta bara asmara kaliii... 

: Uhuyyy...! 

: mati aja lo sono! 

: yang gue maksud tuh si hantu. 

: tadi kan dia kena gap abis ngobrol sama de. 
: Sekarang jadi ada DY dan DE ya. 
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: Enaknya DY tetep D aja. 

: Orang baru kan kudu ngalah. 

: Sebenarnya bisa dibilang DE itu udah bangkotan sih. 

: kok cuma kita bertiga yang ngobrol? 

: mana ketua dan hantu? 

: nggak seru nih. 

: Gue di sini. 

: Aku juga. 

: Sori, aku nggak tahu apa yang harus di-spill. 

: Tadi aku ketemu DE, tapi nggak banyak yang kami bicarakan. 
: Soalnya kami ketemu secara kebetulan, dan aku rada shock 


melihat dia. 


: Aku bahkan nggak sempet nanya gimana caranya dia berhasil 


keluar hidup-hidup dari kebakaran waktu itu. 


: ah, nggak usah ditanya. 

: paling-paling jawabannya dia keturunan kecoak. 

: Kok kecoak sih? Jelek amat... 

: lo nggak tahu? 

: kecoak itu digemplak pake sendal jutaan kali pun selalu bisa 


lolos! 


: kemampuan menyelamatkan dirinya sangat tinggi. 

: kita-kita mah kebanting kalo dibandingkan sama kecoak. 

: Oh gitu. Ini pengetahuan baru buat gue. 

: Sama. Gue juga baru tahu. 

: Maklum, gue bukan penggemar kecoak. 

: lo kira gue gemar? 

: Lo kan biasanya cuek kalo mereka bikin sarang di sekitar lo. 
: oh iya, bener juga. 

1 asal nggak rebutan rezeki sama gue, pasti gue maafin! 
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: Tolong berhenti bahas segala sesuatu yang nggak ada 


hubungannya sama kerjaan, termasuk rezeki 


: mbak, yang namanya kerjaan itu kan termasuk rezeki juga. 
: Yang kita bahas kerjaannya, bukan rezekinya. 
: Kalo lo nggak ngerti maksud gue, berarti IQ Io udah mulai 


turun. 


ik 

: Jadi gimana kelanjutan percakapan dengan DE? 

: Yah, cuma segitu. 

: Aku sempet nanya-nanya, tapi dia nggak jawab pertanyaanku, 


malah balik nanya. 


: Daripada ngember, aku akhirnya diem aja. 

: Lalu kalian dateng. 

: Licik banget ya dia. 

: Kurasa dia hanya berhati-hati. 

: Terus terang aja dia nggak kelihatan jahat. 

: biasanya penjahat sungguhan memang begitu. 

: mereka nggak kelihatan jahat sampai ketangkep basah. 

: Yah, tapi kita semua tahu gimana DE dulu. 

: Manusia berubah. 

: Lagian kalo dia memang baik, kenapa dia nggak kontak kita 


selama ini? 


: Ya udah, kalo memang nggak ada info lagi soal DE, gimana 


kalo kita ngomongin topik lain? 


: Soal kasus? 
: Biar itu tetap jadi urusan Team Z. 
: Bukan, soal Makelar Gadungan. 


: Tadi katanya ternyata si Merry? 
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: Aku nggak yakin Merry beneran orangnya. 

: Bisa jadi dia hanya pengganti. 

: Selama ini kuperhatiin dia orangnya biasa. 

: Memang cantik dan cerdas, tapi sepertinya nggak punya 


kelicikan untuk menipu segitu banyak orang. 


: baru dibahas soal orang-orang yang nggak kelihatan jahat 


sampe tertangkap basah. 


: Yah, itu pengamatanku secara pribadi. 

: Mungkin aja aku salah. 

: Gue setuju kalo Merry cuma pengganti. 

: Menurut gue, tetap Mariko orangnya. 

: Kata Io mereka deket, jadi bisa aja Mariko minta tolong Merry. 
: Ini bukan pendapat subyektif, kan? 

: Mentang-mentang Mariko ada hubungan dengan DE. 

: Gue nggak sepicik itu ya. 

: Iya deh, sori. 

: Meski nggak apa-apa sih kalo Io mau picik juga. 

: Memang Mariko ngeselin kok. 

: Gue nggak iseng kali. 

: Yang kita bahas di sini semua berdasarkan fakta. 

: Mariko punya kemampuan untuk itu, dan dia serius dalam 


semua hal yang dia tekuni. 


: Beda dengan Merry yang gue denger kerjaannya cuma main 


Crush. 


: Merry nggak cuma main Crush. 
: Aku yakin dia punya tujuan lain selain itu. 
: Dan aku bilang begitu bukan karena subyektif juga. 


Penyamar : Kenapa Io harus subyektif sama Merry? 
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: Yah, begitulah. 

: Lo pikir dia ada main sama D? 

: Gila lo. 

: D tuh manis sama lo. Lo dikejar-kejar sampe ke Amrik. Dan 


sekarang begitu kita balik, dia ikutan settle di sini. Kurang 
apa sih dia? 


: Bener. Bahkan gue nggak bisa ngomong begitu soal L. 

: Yah, kalian semua tahu reputasi D sebelum jadian sama aku. 
: yang gue tahu, dulu dia bulan-bulanan gue. 

: sekarang udah tobat. 

: itu perubahan yang bagus, kan? 

: berani taruhan kalo dia udah nggak suka sama lo, dia balik 


lagi jadi bulan-bulanan gue. 


: Kita mana tahu hati orang sih? 

: Aku membosankan begini. 

: Mana sibuk terus. 

: Bisa jadi dia menghabiskan waktu lebih banyak dengan Merry 


daripada denganku. 


: Ngaco. 

: Menurut gue, D rada useless. 

: Tapi dalam soal pacaran, gue nggak bisa komplain. 

: Sebagai manusia, dia juga bisa dipercaya dan diandalkan. 

: Kalo begitu namanya useless, gue nggak ngerti yang namanya 


useless kayak apa. 


: Hantu, jangan khawatir soal D. 

: Setiap kali kita ke kafe, dia juga sibuk. 

: Jarang banget dia nongkrong sama tamu. 
: Apalagi kalo ada G. 
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: Sekarang dia kelihatan nggak ada kerjaan karena G lagi ada 
job di luar. 

: Begitu dia pulang, mereka pasti berduaan lagi. 

: Wah nggak normal tuh, berduaan kok sama g. 

: Apa boleh buat, dua konconya yang dulu sekarang udah 
punya pacar juga. 

: Tambahan lagi dia memang ada job bareng G. 

: Kebetulan aja kali ini G kudu nge-host acara musik jadi dia 

nggak ikutan. 

Intinya, Hantu, lo nggak usah khawatir soal D. 

: Kami semua jamin dia oke kok. 

: nggak kayak de sialan. 

: Hush. 

: Bener. 

: DE memang sialan. 

: Hush. 

: Memang itu kenyataan. 

: Jadi kita mau ngebahas cowok atau kerjaan? 

: Cowok. 

: Mau gue keluarin dari grup ini? 

: Kerjaan. 

: Tapi ini kan masalahnya gue yang dipalsukan, kenapa lo 
yang ribet? 

: Karena itu tugas leader. 

: bilang aja kepo! 

: Kepo itu ngomongin percintaan temen. 

: Itu bukan hobi gue. 

: tapi tadi nimbrung juga tuh! 

: Ya udah, kita ngomongin kerjaan. 
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: Gimana cara kita ngurusin Makelar Gadungan? 
: Gimana lagi? 
: Kita butuh penyamaran sebagai konco cewek-cewek yang 


berurusan dengan Makelar Gadungan. 


: Artinya, Penyamar, giliran lo buat action. 
: gue juga dong. 

: Memangnya lo bisa nyamar? 

: memangnya gue belum pernah? 

: urusan ganti identitas mah gampang. 

: Oke, kalo gitu, itu urusan kalian berdua. 
: Eh, udah dulu ya. 

: Mati lampu nih. 

: Mencurigakan. 

: (logged out) 

: (logged out) 

: kita perlu ke-sana. 

: Perlu banget. 

: Ayo. 

: (logged out) 

: (logged out) 

: (logged out) 
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RIMA HUJAN 


” KENAPA setiap kali gus, yuk rumah sakit, situasinya 


selalu mencurigakan be 


Aku tidak menyanggah ucapan Josh. Sejujurnya, situasi 
ini memang mencurigakan. Kebanyakan rumah sakit selalu 
dilengkapi dengan genset yang bisa menjaga supaya kegiatan 
operasional rumah sakit tetap bisa berjalan baik meski 
sedang mati lampu. Namun, kami sudah melewati sepuluh 


menit dalam kegelapan. Bau rumah sakit saja sudah mem- 


buatku merasa tidak nyaman, apalagi kini ditambah dengan 
kegelapan yang tidak wajar. Maksudku, mana mungkin rumah 
sakit mendadak mati lampu, tepat saat kami baru saja menjadi 
korban penyerangan? 

Terlebih lagi terakhir kali Josh dan Hyuga berada di 
rumah sakit karena mereka berurusan dengan pembunuh 


berantai dalam kasus lain—kampus kami memang dipenuhi 


pembunuh berantai yang juga cinta uang. Saat di rumah 


sakit, mereka diserang oleh pembunuh yang sama. Mau 
tidak mau, hal itulah yang terlintas dalam pikiran kami 
semua saat ini. 

"Nggak lucu kalo kejadian yang sama terulang lagi,” kata 
Hyuga datar. "Masa si penjahat nggak punya ide lain selain 
nyontek yang udah-udah?” 

"Mungkin karena yang ngasih ide orangnya itu-itu aja,” 
ucapku. 

"Mungkin juga penulis kehidupan kita udah lelah,” ucap 
Aya dengan suara merenung. 

"Wah, mana boleh lelah?” protes Josh. "Hidup kita kan 
masih panjang. Bahaya kalo sampe beliau lelah.” 

”Kalian mulai ngawur,” kata Hyuga. "Ini bukan waktunya 


ngomongin hal-hal religius 

”Justru dalam bahaya kita harus ngomongin hal-hal reli- 
di pendek 
karena nggak religius...! Oh, Tuhan Yang Maha Baik, ampuni 
aku!” 


"Beneran jadi religius?” tanya Aya heran. 


gius,” balas Josh. "Jangan sampai umur kita ja 


”Bukan.” Josh menunjukku dengan suara gemetar. "Rima 
serem banget kalo lagi bawa senter begitu." 

”Tumben lo takut,” komentar Hyuga heran. "Biasanya 
lo bilang Rima keren banget.” 

"Itu kan kalo lagi nggak dalam kegelapan,” tukas Josh. 
"Gue juga manusia biasa, cuy. Gue punya rasa takut ter- 
hadap makhluk supernatural.” 

”Maaf,” ucapku tanpa merasa tersinggung. "Tapi aku 
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bukan makhluk supernatural. Aku memang dilahirkan se 


perti ini.” 

"Bohong banget! Mana ada bayi yang begitu dilahirkan 
langsung punya rambut panjang dan sorot mata hampa 
begitu?” cetus Aya. 

"Memangnya sorot mataku hampa?” protesku. 

”Hampa," sahut Josh dan Hyuga sambil manggut-manggut 
dalam kegelapan, mengingatkanku pada boneka yang hobi 
manggut-manggut yang sering dipajang di dasbor mobil. 

"Ya udah, aku matiin senter deh,” ujarku, memutuskan 
untuk mengalah dan mematikan senter dari ponselku. 

“Jangan!” Kali ini yang memekik bukan hanya Josh, 
melainkan juga Hyuga dan, bahkan, Aya sobatku. 

"Di dalam gelap muka lo lebih serem lagi, Rim!” imbuh 
Aya cepat. "Tolong dimaklumin!” 

"Maaf," ucapku lagi seraya kembali menyalakan lampu 
ponselku, tahu bahwa bagi kebanya 


kan orang, aku memang 
rada menyeramkan. Makanya terkadang kupikir hanya orang- 
orang naif yang bilang mereka tidak melihat penampilan 


fisik dan lebih mementingkan keindahan karakter. Di ma- 


na-mana yang kelihatan hanyalah penampilan fisik, sementara 
karakter itu hanya bisa dikenal saat kita sudah setuju dengan 
penampilan fisik tersebut. 

Tambahan lagi, karakterku tidak bagus-bagus amat. Aku 
memang agak suram kok, sama seperti penampilanku. 

Terus terang saja, aku sendiri lebih nyaman dengan kege- 
lapan ini. Tadi sebelum mati lampu, kebanyakan lampu di 
IGD sudah dimatikan sehingga suasananya sudah remang- 


remang, tapi sekarang aku malah merasa lebih oke. Mataku 
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cepat terbiasa dalam kegelapan. Mungkin karena aku 


pun 


terbiasa hidup dalam gelap. 

Saat ini pun, aku langsung menangkap gerakan orang 
yang tak dikenal dalam kegelapan. Orang yang pasti bukan 
perawat yang berjalan dengan hati-hati sambil membawa 
senter ataupun pasien IGD yang jelas-jelas tak bisa bergerak 
cepat. Dalam waktu sepersekian detik, aku sudah memu- 
tuskan sosok dalam kegelapan itu mencurigakan, jadi aku 
segera menyenggol tangan Aya yang diletakkan di atas tempat 
tidur. Aku bi 


aku memberin 


melihat Aya menoleh padaku, tapi seandainya 


at, dia takkan bisa melihatnya, jadi 


aku menuliskan di telapak tangannya. 

Musuh, Arah jam lima. 

Dalam kegelapan, aku tidak tahu Aya mengikuti instruk- 
siku atau tidak, tapi aku sudah belajar untuk memercayai 
para sahabatku, para rekanku sehidup-semati. Dalam situasi 
bahaya, terkadang kita tidak sempat mengecek ini dan itu, 


dan satu-satunya pilihan adalah percaya kalau setiap rekan 


kita melakukan bagian mereka masingmasing dengan baik. 


Itulah yang sering kulakukan. Terkadang ada saja perkiraan 


yang meleset, tapi kebanyakan berjalan sesuai dengan ren 


na. 
Dan hari ini, seperti sebelum-sebelumnya, aku juga akan 
memercayai sahabatku. 
Aku mencabut jarum infus dari tanganku, mengetes 


selangnya supaya tidak membelit, lalu menggenggam jarum 
infus dan selang itu eraterat. Dalam kegelapan, aku bisa 
melihat bayangan itu mengendap-endap mendekati kami. 


Aku sudah siap untuk melawannya... 
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ngan itu tidak sendirian. 


Lalu, saat itu kusadari ba 


Ada bayangan lain yang muncul. Tidak terlalu banyak, 
tapi mungkin lebih dari setengah lusin. Yang lebih 
mengerikan, bentuk mereka tidak wajar, seolah bukan 
manusia. Ukuran mereka lebih pendek daripada manusia- 
manusia kebanyakan. Seperti manusia-manusia cebol atau... 

Atau anak-anak? 

Oh, no! Kami tidak boleh menggunakan kekerasan! 
Bagaimana caranya agar aku bisa memberitahu Aya? 

Sekali lagi, aku harus memercayai sobatku. 

Tadinya aku sudah siap menggunakan jarum infus untuk 
menyerang dan menusuk bagian vital si penyerang, tapi kini 
aku tidak boleh melakukan serangan yang membahayakan 
k itu. Padahal, terus 


para penyusup yang masih anak 
terang saja, kemampuan bela diriku rendah banget. Saat 
terdesak, aku bersedia melakukan apa saja untuk menye- 
lamatkan diriku, termasuk membunuh orang yang memba- 
hayakanku. Namun, saat harus menahan diri, aku tidak 
punya sedikit pun gagasan tentang hal yang harus kulakukan. 
Selama sesaat aku berusaha memeras otak. Apa yang harus 
kulakukan saat tidak berniat melukai penyerangku? 

Saat salah satu sosok itu mulai mendekatiku, aku masih 
bolom: pirya ide Jadi aku melakukan -apa yangssku Bisa, 
Aku meraih telinga anak itu dan menjewernya seraya men- 
jauhkannya dariku. Seorang anak lain menyerangku. Tidak 
punya pilihan lain, aku menjambak rambutnya dengan 
tangat yang tasih: a 


Dalam film drama, sudah pasti aku jadi tokoh antagonis 
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paling dibenci. Sosok menyeramkan yang hobi menyakiti 


anak-anak. 

Saat itulah, dengan ajaib lampu menyala lagi. Aku melihat 
Josh dan Hyuga memiting satu anak, sementara Aya men- 
jambak dua anak sekaligus dan menggunakan kursi untuk 
menjauhkan mereka dari dirinya. Dari jumlah anak yang 
menyerang aku dan Aya, kurasa kami berdualah target uta- 
manya. 

Dalam terang, aku bisa melihat masing-masing anak mem- 
bawa jarum suntik. 

"Dasar anak-anak bengal!” bentak Aya. ”Berani-beraninya 
kalian ganggu hantu seram dan konco-konconya. Mau mati, 
ya?!” 

Anak-ana 


mendadak pucat pasi karena menyadari ada hantu seram 


itu sudah kesakitan, tapi kurasa muka mereka 


di antara orang-orang yang mereka serang—maksudnya aku. 
Aya melirik ke arahku, dan aku menunduk supaya wajahku 
tertutup rambut semuanya, lalu berkata lirih, "Kalian semua 
akan mati...” 

"Kami nggak tahu apa-apa!" sahut anak yang kujewer 
dengan tampang sok berani padahal air matanya bercucuran. 
"Kami cuma disuruh kok!” 

"Ngompol pula!” gerutu Josh sambil memandangi celana 
basah anak yang dipitingnya. "Masih ingusan begini udah 


berani nyerang orang dewasa! Siapa yang suruh kalian?” 


”Nggak tahu,” sahut anak yang Josh piting seraya meronta- 


ronta. ”Lepasin saya! Saya nggak bersalah!” 


"Nggak bersalah apanya?” Hyuga mengambil jarum suntik 
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dari anak yang dipitingnya, dan kami semua segera mengikuti 


tindakannya. "Ini apa?” 

"Bukan salah kami!” sahut anak yang dipitingnya. "Dokter 
yang menyuruh kami! Pokoknya kami disuruh tusuk ini ke 
kalian, terutama cewek-cewek, dan kami dikasih lima puluh 
ribu rupiah!” 

"Gila, nyawa kita cuma goban,” kata Aya sambil meng- 
geleng-geleng. "Dokter siapa yang kalian maksud?” 

”Orang berkacamata dan berjas putih,” sahut salah satu 
anak yang dijambaknya dengan suara terbata-bata. "Rambut- 
nya abu-abu dan mukanya agak jerawatan. Dia panggil kami 


aktu kami nongkrong di depan rumah sakit tadi.” 


"Di depan mana?” tanyaku, tapi tidak ada yang menyahut. 


Semuanya hanya terbelalak menatapku. "Di depan man 


Kalau nggak ingin dikutuk selamanya...” 


”Di dekat tempat sampah,” sahut anak yang kujambak 
buru-buru. "Kadang-kadang kami main panjatpanjatan di 
sana, dan nggak ada yang marahin kami soalnya sepi.” 
Lokasi yang tidak buruk. Kurasa ada CCTV di daerah 
sana yang bisa kami telusuri. Dengan sigap Hyuga mengambil 
foto anak-anak itu. Mereka tampak ketakutan, tapi tidak 
terpikir oleh mereka untuk menutupi muka mereka. 
“Lain kali jangan mau disuruh ngelakuin hal-hal aneh 


begini,” kata Aya dengan suara mengecam. “Kalo sampai 


ada yang terluka parah, kalian bisa masuk penjara, tahu?!” 

Tentu saja anak-anak di bawah umur tidak bisa diadili. 
Namun, mereka tidak tahu. Lagi pula, Aya Si Makelar sangat 
pandai menggertak. Bukan saja ketakutan karena menyadari 
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ada hantu di antara orang-orang yang mereka serang, kini 


mereka juga terancam masuk penjara. 

"Liya." 

"Apalagi kami sudah punya foto kalian,” kata Hyuga. 
"Kemana pún kalian pergi, kalian selalu bisa dilacak, tahu?” 

Anak-anak itu makin ketakutan. 

"Sudah, cukup,” ucap Aya ketus. "Sekarang keluar se- 
belum kami panggil sekuriti untuk menangkap kalian.” 

Dalam sekejap semua anak itu sudah kabur. 

"Apa nggak lebih baik kita suruh sekuriti tahan mereka?” 
tanya Hyuga sambil memandangi kepergian anak-anak itu. 
"Takutnya mereka nggak kapok.” 

“Jangan,” sahutku. "Kasihan mereka. Sebenarnya mereka 
juga cuma diperalat. Karena masih kecil, mereka gampang 
disuruh-suruh dengan iming-iming uang. Sebenarnya mereka 
nggak paham apa yang mereka lakuin.” 

Dari wajah Hyuga dan Josh, sepertinya mereka tidak 
setuju dengan aku dan Aya. 

Yah, mereka tidak bakalan pernah mengerti. Mereka 
berasal dari keluarga baik-baik dengan kondisi finansial yang 
bagus—bahkan kelewat bagus. Namun, aku dan Aya berasal 
dari keluarga dengan kondisi finansial yang sangat buruk. 
Kami mengerti betapa berharganya uang lima puluh ribu 
rupiah saat usia kami belum mencapai sepuluh tahun. Dan, 
kalau saat itu kami disuguhi tawaran yang menyesatkan 
demi imbalan, mungkin kami takkan menolak. Untungnya 
waktu kecil kami tidak pernah ditawari yang tidaktidak, 


dan untungnya waktu dewasa kami malah bertemu dengan 
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Bos yang memberikan pekerjaan yang justru menjadikan 


kami sebagai pembela kebenaran dan keadilan. 

Tentunya aku tidak akan bersimpati pada pembunuh 
dewasa yang seharusnya punya otak serta mendapatkan 
pendidikan moral dan akal sehat, tapi malah memilih uang 
alih-alih nyawa manusia. 

Aku berdoa supaya anak-anak itu bisa menemukan jalan 
yang baik dan benar sebelum terlambat. 

"Jadi jarum-jarum ini kita apain nih?” Pertanyaan Josh 
menyadarkanku pada situasi yang tengah kami hadapi. 

"Aku punya koneksi di Fakultas Kedokteran,” ucapku. 
"Kurasa dia bisa menganalisis isi jarum ini.” 

"Kayaknya kalian punya koneksi di mana-mana,” komen- 
tar Hyuga. 

"Yah, kami udah menekuni 
dekade,” sahut As 


erjaan ini hampir satu 
"Jelas'aja kami punya banyak koneksi. 


Di mana pun kami berada, kalo kami ketemu orang-orang 


berbakat yang bisa dipercaya, orang-orang itu langsung kami 
tandai sebagai rekan-rekan yang bisa kami andalkan. 
Contohnya aja kalian. Masalahnya, tanda yang kalian dapetin 
terlalu banyak, sampe-sampe di-notice sama Bos. Makanya 
sekarang kalian jadi rekan kerja resmi kami.” 

“Sebagai Si Makelar, gue juga selalu pasang mata terhadap 
orang-orang yang jago menjual atau orang-orang yang 
memberi harga murah. Makanya koneksi Si Makelar juga 
berkembang semakin luas. Sayangnya ini malah dipake sama 
Makelar Gadungan. Gue yakin ada salah satu supplier gue 
yang ember, yang bikin dia bisa membayangkan cara kerja 


gue dan meng-copy paste. Haishh, di mana-mana orang yang 


cuma bisa copas itu menyebalkan. Orisinal dikit kenapa 


sih?” 


”Orangorang yang cuma bisa copas itu berarti nggak 
punya kemampuan, tapi mau untung sendiri,” ujar Josh. 
Makanya: mereka merebut pasaran kita dan merugikan 
kita. Orang-orang itu pada dasarnya nggak bisa sukses selain 
menggunakan jalan kriminal. Suksesnya pun kecil-kecilan 
karena mereka cuma bisa copas. Makanya lo mesti bangga 


karena kesuksesan lo bikin lo di-copas.” 


”Apanya?” gerutu Aya. "Yang ada gue malah repot gara- 
gara mereka. Menyebalkan. Pokoknya, kalo sampe Makelar 
Gadungan ketangkep sama gue, gue permak muka mereka 
sampe mereka nggak akan berani muncul di depan umum. 
Memangnya cuma mereka yang psikopat? Gue juga bisa jadi 
psikopat!” 

“Udah, udah,” ujarku geli. "Kurasa kita harus telepon 


Kompol Lukas untuk melaporkan kejadian malam ini. Siapa 
tahu berguna bagi penyelidikan mereka.” 

"Biar gue yang telepon Kompol,” kata Aya sambil mer 
galak ponselnya: 

"Sementara itu, gue bakal ngehubungin Justin,” kata 
yaga, “Dita bakalan ngecak semun CCTV. yangradadi 
deket tempat sampah tersebut. Semoga aja ada hasilnya.” 

Tak lama kemudian aku dan Josh menonton Aya dan 
Hyuga berkutat dengan ponsel masingmasing. Berhubung 
Aya ada di dekatku, aku lebih fokus dengannya meski aku 
juga ingin mengawasi Hyuga yang notabene anak didikku. 

"Halo, Kompol Tikss” ucap Aya begitu Hubungan 


telepon tersambung. "Saya ingin melaporkan...” 
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Aku bisa mendengar suara Kompol Lukas dengan jelas. 
“Apa kata dokter?” 
”Dokter?” tanya Aya. 


Abul Frankie. Tia “nggak apaapa, kan? Lukanya cukup 
parah, tapi seharusnya nggak ada yang fatal!” 

”Frankie?” Lagi-lagi Aya bertanya, tapi bukan cuma dia 
yang bertanya-tanya. Aku juga bingung dengan ucapan 
Kompol Lukas. "Terluka? Kenapa memangnya dia, Pak 
Kompol!" 

”Lho, dia belum sampe di rumah sakit? Harusnya udah 
tHo.” Suara Kompol Lúkas terdengar selisah: “Soalnya dia 
udah cukup lama diangkut ambulans. Tadinya Bapak mau 
ikut, tapi Bapak harus mengurus TKP...” 

"Tunggu dulu,” sela Aya. "Pak, jelasin dulu satu per satu. 
Kenapa Frankie bisa diangkut ambulans?” 

"Oh, kalian belum tahu, ya?” Kompol Lukas terdiam 
sejenak. "Truk yang Frankie kendarai ditabrak. Frankie 
terluka parah, sementara Glesy dan Jenny..." 

"Glesy dan Jenny kenapa, Pak?” 


”Mereka lenyap. Sepertinya diculik.” 
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GLESY ANGKASA 


Tiga jam sebelumnya... 


”Serian tahun gue kenal Vik, baru kali ini gue ketemu 
ceweknya,” kata Frankie sambil menyetir truk Les, semen- 
tara kami, pare cwela Uodukdi jok belakang Frankie 
sedang mengantar kami ke kompleks perumahan tempatku 
tinggal dengan mengambil jalan pinggir kota yang sepi. Truk 
meluncur dengan mulus, dan aku membuka sedikit jendela 
supaya angin malam yang sejuk bisa masuk. "Ternyata dia 
nggk ak depan bayanpangus: melata 
kayak anak setengah tuyul setengah hermaphrodite.” 

”M 


tik banget Iho. Cuma mungkin penampilannya agak menipu. 


” Jenny tersenyum geli. "Menurutku, anaknya can- 


Mungkin karena sekarang udah malem, dia muncul pake 


piama.” 


”Kayaknya itu bukan piama sih,” ucapku ragu. "Tapi lo 


bener, Jen. Dia memang cantik, cuma kecantikannya tertutup 
gaya slebor. Tapi gue rasa Viktor tipe cowok yang nggak 
melihat penampilan luar.” 

"Sejauh yang gue tahu, mereka udah pacaran.” Frankie 
berdecak. "Nggak beda jauh sama Les dan Val. Cuma setahu 
gue, Les dan Val pernah putus beberapa waktu, sementara 
mereka selalu awet.” 

"Tapi malem ini kayaknya mereka lagi berantem, ya?” 
dugaku. "Suasananya rada nggak enak." 

"Pasangan pasti pernah berantem,” ucap Jenny santai. 
"Mungkin bukan berantem, tapi beda pendapat, dan perbe- 


daan itu bikin suasana jadi nggak enak meski mereka nggak 


benar-benar bertengkar. Nggak berarti hubungan mereka 


nggak bagus, tapi itu sesuatu yang normal.” 


"Memangnya lo sering berantem sama Tony, Jen?” tanyaku 
heran. Habis, sepenglihatanku, mereka kelihatan mesra 
banget, sampai-sampai Tony dinobatkan sebagai pacar terbaik 
di dunia menurut versi orangtuaku. 

"Sering banget." Jenny tertawa pelan. "Bukan berantem 
sih, tapi beda pendapat, dan kadang itu bikin kami nggak 
saling ngomong selama beberapa hari...” 

Wajah Jenny berubah pucat, dan aku menoleh mengikuti 
arah pandangnya. Yang kulihat adalah sebuah truk yang 
menerjang ke arah kami. 

” Shit!” 

Itulah kata-kata terakhir yang kudengar dari Frankie se- 


belum dunia lenyap dari pandanganku. 
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Aku terbangun dan merasakan cairan merah mengalir me- 


lewati mataku. 

Darah. 

Aku berdarah-darah. Seluruh tubuhku terasa sakit dan 
berada dalam kondisi yang tidak wajar. Rupanya truk kami 
terbalik. 

Aduh. 

Bagaimana dengan Jenny dan Frankie? 

Apa mereka baik-baik sa 

Dari sela-sela darah di mataku, aku melihat mereka. Di 


sampingku Jenny tampak seperti tertidur, kalau saja aku 
tidak melihat darah di pelipisnya. Pecahan kaca bertaburan 


di tubuhnya, menyebabkan goresan-goresan kecil yang 


tampak menyakitkan. Aku melirik ke depan, dan melihat 


Frankie tertelungkup di setir truk, mukanya terbenam airbag. 
Meski aku tidak bisa melihat wajahnya, seluruh tubuhnya 
berlumuran darah. 

Oh, tidak Akü harus bangat dim inencari pertslongan. 
Hany: 


aku yang sadar. Aku harus menyelamatkan dua te- 
manku yang terluka parah. 

Aku berusaha menggerakkan tubuhku, tapi sepertinya 
tubuhku tidak mau bekerja sama dengan otakku. Aku hanya 
bisa terkapar di dalam truk tanpa bisa bergerak, bahkan 
tanpa bisa mengusap darah dari mataku. Aku berusaha 
menggerakkan bibirku, mencoba memanggil nama Jenny, 
tapi tidak ada suara yang keluar. 


Mendadak pintu truk dibuka dengan keras, lalu seseorang 
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menarikku keluar perlahan-lahan. Sekilas aku merasakan 


kulitnya yang halus tapi berotot. 

Seorang cewek. 

Cewek yang sangat kuat. Sebuah nama langsung terlintas 
dalam pikiranku. 

“Anna,” bisikku. "Anna, ya?” 

”Ssst.” Suara itu. Itu benar-benar Anna. "Sebentar, Gles. 
Gue lagi nyelamatin lo.” 

"Sepupu gue,” bisikku la 
"Selamatin dia dulu.” 

"Tenang aja. Gue bakal s 

Kenapa lo ada di sini, Na? 

Pertanyaan itu bergema di dalam benakku, tapi aku ter- 


nyaris berupa desisan saja. 


lamatin kalian semua.” 


lalu lemah untuk bertanya. Anna menyeretku keluar dengan 


agak kasar, tapi aku juga tidak mengeluh. Saat ini, aku 
hanya bisa bersyukur karena ada yang menyelamatkan kami. 

Lalu kusadari ada yang tidak beres. Setelah menyeretku 
keluar dari truk, Anna tidak berhenti, melainkan terus 
menyeretku. Lalu dia mengangkatku dan tiba-tiba melempar- 
ku ke tempat beralas karpet. 

Bagasi mobil? Kenapa uka dina kan ke sini? 

Tingarkadipelintirike belakang lalu: Anna mengikat 
kedua pergelangan tanganku menggunakan tali rafia. Tu- 


buhku yang sudah sakit banget, ter: emakin sakit. 


"Na, kenapa ini...” 

"Diam kalo masih ingin hidup.” 

Aku masih ingin hidup, tapi aku tidak ingin diam. Mana 
mungkin aku diam setelah diperlakukan seperti ini? Namun, 


sebelum aku berhasil mengeluarkan suara, Anna sudah 
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meninggalkanku. Setelah menunggu dalam waktu yang 


sangat lama, mendadak Jenny terlempar ke depanku dengan 


tangan yang terikat di belakang punggung pula. 


"NG, tunggu dulu, kenapa. 

Kemudian terdengar bunyi berdebum yang disusul oleh 
kegelapan. 

Kami dikurung di dalam bagasi mobil. 

Celaka! 

Ini benar-benar celaka! 


Kami berdua ditawan! 


Rupanya Anna bukan penyelamat kami. Bisa jadi dialah 
yang menabrak kami. Namun, tadi aku melihat truk besar 
yang menabrak kami. Dia ataukah orang lain yang menyetir? 

Satu hal yang pasti. Jika Anna tidak segan-segan menabrak 
kami dengan truk sampai kami semua terluka parah begini— 
bahkan memperlakukan aku dan Jenny yang terluka parah 
dengan sangat kasar—berarti ini bukan penculikan biasa. 
Pada dasarnya dia tidak peduli hidup-mati kami, atau mung- 
kin memang dia mengharapkan kematian kami. Penculikan 
yang berakhir pada kematian. 

Dalam bentuk patung-patung lilin. 

Jadi, dialah pelakunya. Bukan Merry atau siapa pun. 
Benar-benar tak kusangka. Selama ini aku memandang 
Anna sebagai cewek yang egois dan tidak memikirkan pen- 
dapat orang lain, yang merasa dunia hanya berpusat pada 
dirinya dan pendapat-pendapatnya. Kupikir dia tidak akan 
sudi mengurus orang lain, tapi sekarang aku tahu aku salah. 
Ternyata dia bersedia bersusah payah mengurus aku dan 


Jenny—atau lebih tepatnya... mengurus kematian kami. 
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Ya Tuhan, aku takut sekali. 


“Jen.” Aku berusaha memanggil Jenny, dan lega saat 
mendengar suaraku yang keras. ”Jen, bangun! Kita bakalan 
dibunuh! Jen!” 

Sepupuku itu tetap bergeming, jadi aku melakukan tin- 
dakan drastis. Aku berusaha menendangnya. Aku tahu, ra- 
sanya aku agak tidak berperasaan karena menendang orang 
terluka yang sedang pingsan. Namun, dengan tangan terikat 
begini, aku tidak punya pilihan lain. Sayangnya, tendanganku 
lemah banget dan Jenny tetap tidak bergerak. Saking tidak 


berdayanya, aku mulai menangis. 


Jadi, beginikah akhir ceritanya! 
Apakah kami benar-benar akên St sebagai patung lilin? 


Bagasi ini gelap dan udaranya terasa minim. Aku berke- 


ringat dan kesulitan bernapas. Setiap detik kulalui dengan 
susah payah, membuatku terkadang memandangi Jenny yang 


pingsan dengan penuh rasa iri. Setidaknya, dia tidak perlu 
merasa ketakutan sepertiku. Perjalanan terasa seolah tidak 
ada akhirnya. 
Tiba-tiba mobil 
bagasi terbuka, tapi penerangan yang muncul hanya sedikit. 


ang membawa kami berhenti juga. Kap 


Dingan -agalwsusah sayah: Anna menara kelian dari 
bagasi, lalu melemparku ke tanah yang keras. 

”Tolong!” Aku berusaha menjerit seraya meronta-ronta. 
"Tolong! Kami diculik!” 

Aku mengaduh saat Anna menendangku. "Diam atau 
Pie bungkam dengan ayang meal bali Taubat" 


"Memangnya kalo gue diem semuanya akan berakhir 
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dengan cara yang gue sukai?” balasku. "Tolong! Panggil 


poli 

Aku tidak bisa melawan sama sekali saat Anna menyumpal 
mulutku dengan saputangan. Meski sudah meronta-ronta 
bak cacing kepanasan, Anna tetap berhasil menyeretku ma- 
suk ke rumah yang gelap-lebih tepatnya mirip gudang 
terlantar. Dalam kegelapan aku berusaha mengenali mobil 
Anna, meski aku tidak tahu kegunaannya kalau pada akhir- 
nya ukir akeni mati Aku mia warnanya nggah 
tidak jelas di dalam kegelapan, dan nomor pelat mobil itu: 
Di dalam bagasinya pasti terdapat noda darahku dan darah 
Jenny. 

Aku sudah memutuskan untuk tidak akan membuat 
segalanya jadi mudah baginya. Bagaimanapun, aku akan 
meninggalkan jejak yang membuktikan dialah pelakunya. 
Meski pada akhirnya akan mati, aku tidak akan sudi mati 


si; Aku akan mati sambil membuktikan bahwa dia pe- 
lakunya. 

Oh Tuhan. Aku akan mati bersama Jenny. Aku cukup 
senang karena tidak kesepian. Namun, aku kasihan pada 
Jenny. Dan Tony. Juga Hanny. 

Lalu aku juga kasihan pada orangtuaku. Selama ini aku 
belum pernah jadi anak yang membuat mereka bangga. 
Aku benar-benar durhaka sebagai seorang anak. 

Tuhan, tidak bisakah Tuhan menyelamatkanku? Berikan aku 
satu kesempatan lagi, aku benar-benar akan mempergunakannya 
dengan sebaik-baiknya. Aku akan berusaha keras untuk jadi anak 
yang baik. Aku takkan egois lagi dan akan berusaha keras untuk 


berguna bagi orang lain. Tuhan, berikanlah aku kesempatan itu. 
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Jangan hancurkan hati orangtuaku, Tuhan. Jangan hancurkan 


hati Tony dan Hanny. Jangan hancurkan hati om dan tanteku. 
Selamatkan aku dan Jenny, Tuhan. 

Aku terus berdoa dalam hati. 

Sepertinya doaku tidak akan terjawab dalam waktu de- 
kat—atau mungkin takkan terjawab sama sekali. Pokoknya, 
tiba-tiba saja aku dibawa ke bagian dalam bangunan yang 
sama gelapnya dengan bagian luar. Lantainya terbuat dari 
semen yang dingin, dan rasanya sedikit lebih enak ketimbang 
jalanan kasar di luar. Aku menunggu dalam gelap sementara 


giliran sepupuku yang diseret masuk. 


Jenny mengaduh saat dilemparkan dengan kasar di de- 
katku. Aku ingin memanggilnya, tapi mulutku disumpal. 
”Glesy,” bisik Jenny saat melihatku. "Gles, apa yang ter- 
jadi?” 
Aku hanya bisa menggeleng dengan mata penuh air ma- 
ta. Aku malu karena aku cengeng banget, tapi saat ini aku 
benar-benar tidak bisa melakukan apa pun s 


lain menangis. 


"Ssshhh... nggak apa-apa,” bisik Jenny, yang anehnya 


sangat tenang. “Jangan takut. Kita bisa keluar dari sini. 
Ayo, kita pikir dulu dan lihatlihat sikon.” 

Dalam kegelapan, kami memandangi sekitar. Sepertinya 
ruangan ini adalah workshop atau tempat kerja. Ruangan ini 
sangat luas tanpa sekat, yang ada hanyalah perkakas-perkakas 
aneh. Ada banyak rantai, peti, dan entah apa lagi-benda- 
benda yang hanya bisa kami kenali dari bayangannya di 
dalam kegelapan. Ada juga tungku dengan panci besar yang 
seketika membuatku membayangkan ada manusia yang 


dimasak di dalamnya. Namun, sejauh ini tidak ada kasus 
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pembunuhan seperti itu. Sejauh ini yang terjadi adalah 


kasus pembunuhan berkedok patung lilin. Panci itu pasti 


berisi lilin untuk membungkus mayat-mayat yang mati 

Oh, sial. Sejak tadi ada orang di dalam ruangan ini! 

Aku terbelalak saat melihat pojok ruangan. Seseorang 
sedang berdiri diam di sana dan mengecek ponsel. Namun, 
aneh sekali, ponselnya tidak menyala. Lebih aneh lagi, dia 
tidak bergerak. 

Dipikir-pikir lagi, aku bisa mendengar deru napasku dan 
napas Jenny, tapi aku tidak bisa mendeteksi napas ketiga 
dalam ruangan ini. 

Janganjangan dia... 


Lampu mendadak menyala. Selama sejenak aku meme- 


jamkan mata karena silau. Lalu saat mataku sudah mulai 
terbiasa, aku kembali memandangi sosok di pojokan. 
Ternyata itu Ibu Meiko. 
Dalam bentuk patung lilin. 


Rasanya aku kepingin muntah. 
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JOSH 


Aku tidak tahan lagi. 

Saat aku mendengar berita itu, rasanya seperti ada yang 
menonjok dadaku sampai semua udara di dalam paru-paruku 
lenyap semua. Aku jadi sulit bernapas. Yang kupikirkan 
hanyalah terbang keluar dari rumah sakit ini dan pergi 
mengejar siapa pun yang sudah menculik Jenny dan—ter- 
utama—Glesy. Selain merasa bertanggung jawab karena 
mereka diculik setelah menjengukku, aku juga menganggap 
Glesy sebagai adikku yang lucu dan agak ceroboh yang perlu 
dilindungi. Sialnya, saat dia butuh perlindungan, aku malah 
dengan tololnya mendekam di rumah sakit. 

"Oke, cukup,” ucapku sambil mencampakkan selimut 
dan mencabut jarum infus dari punggung telapak tangan. 
"Gue keluar dari sini sekarang juga.” 

”Sip,” sahut Hyuga sambil berdiri pula. "Ayo, kita pergi.” 
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"Kalian mau ke mana?” tanya Aya sambil mencegat kami 


berdua. 
"Nyari Gleey dan P sambil mendorong 
panpani Aya yang menghalanpi kami, "Mingsit, Aya 
"Tunggul? Lagilasi Aya menghalangi kami, Kelian man 
naik apa? Lagian, lo lupa lo masih pake baju rumah sakit?” 
Oh iya. Sial. 
"Kamu! ganti baju dulu, Josh,” kata Rima lirih: "Aku 


juga. H sama.” 


”Kalian nggak punya kendaraan,” kata Aya sambil me- 


itu, kita pergi sam: 


nyeringai. "Tapi gue punya pikap.” 

"Jangan bangga.” Aku mendengar Hyuga bicara sementara 
aku menarik tirai yang mengelilingi tempat tidurku supaya 
bisa berganti baju tanpa jadi tontonan dunia. "Gue punya 
motor.” 

"Wah, motor lebih cepet,” kata Aya. "Kalo gitu, kalian 
naik motor aja. Tapi harus tetep keep in touch." 

“Siap. Kalian juga." 


Saat aku selesai berganti pakaian dan keluar dari tirai, 


Aya sudah lenyap dari hadapan Hyuga. Demikian juga Rima. 

"Mereka udah pergi duluan" kata Hyoga, “Tapi! kita 
pasti lebih cepet” 

"Kita langsung ke TKP kecelakaan dulu aja,” ucapku 
sambil berjalan—setengah berlari, tepatnya—bersama Hyuga. 
”Tahu nggak lokasinya?” 

"Kira-kira aja,” sahut Hyuga. "Tadi gue nguping dari pem- 
bicaraan Aya dengan Kompol Lukas, katanya di deket peru- 


mahan tempat tinggal Glesy. Gue kenal kompleks itu. Di 


dekat sana memang ada jalanan di tepi jalan tol yang rada 
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sepi. Tempatnya ideal banget buat kecelakaan yang nggak 


menarik perhatian warga sekitar; Pasti kejadiannya di daerah, 
situ.” 
"Okay, lead the way? 


Aku agak kaget saat melihat motor yang dihampiri Hyuga. 


Itu bukan motor pas-pasan yang biasa dikendarainya, melain- 
kan motor Ninja yang cukup keren. "Sejak kapan lo ganti 
motor?” 


"Bukan motor gue,” sahut Hyuga sambil mengenakan 


helm. "Punya temen gue. 
”Lo punya temen selain kami berlima?” tanyaku lagi de- 
ngan heran. 
”Punya-lah. Memangnya gue ini lo?” 


Sialan. Harus kuakui, selain teman-teman di klub futsal, 


aku tidak banyak bergaul. Bukannya aku tidak kenal orang- 
orang lain, tapi pastinya di luar teman-teman Team Z-ku, 
aku tak punya teman lain yang cukup dekat untuk acara 


pinjam-meminjam motor saat tengah malam seperti ini. 
Sementara Hyuga yang 4D dan tidak begitu pandai 
bersosialisasi malah punya teman semacam itu. Benar-benar 
pukulan yang cukup telak, meski saat ini aku tidak sempat 
memikirkannya lebih lanjut karena terpaku pada nasib Glesy 
dan Jenny. 

”Eh, yang mau kita selamatin ini temen gue, cuy!” 

"Iya deh. Whatever you say, pal.” 

Tak lama kemudian kami meluncur di jalanan dalam 
kegelapan malam. Subuh sudah mulai menjelang, akan 
tetapi langit tetap gelap gulita. Penerangan samar-samar 


kami dapatkan dari lampu jalanan dan lampu motor. Na- 


309 


mun, saat kami melewati jalanan sepi di samping jalan tol 
yang dimaksud Hyuga, suasananya makin mencekam karena 
begitu sepi dengan lampu jalan yang minim. Tidak heran 
tempat ini dipilih sebagai tempat kecelakaan. 


TKP yang dimaksud rupanya ada di pertigaan. Jantungku 
tersekat saat melihat truk bonyok yang terbalik. Pasti truk 


itu merupakan truk yang dikemudikan anak yang bernama 


Frankie. Tak jauh dari sana ada truk besar yang ditelantarkan 
begitu saja, moncongnya juga bonyok, menandakan truk 


ini pastilah truk yang menabrak truk Frankie. 


Gila, untung banget anak-anak itu selamat. Siapa pun 
yang menabrak mereka sepertinya tidak memedulikan hidup 
dan mati para korbannya. 

Rasanya aku kepingin balas menabrak si penabrak itu, 
tapi aku tidak sudi berada pada level yang sama dengan 
penjahat itu. Lebih baik aku hajar saja mukanya sampai 


bonyok kayak truk malangnya Frankie. 


Tunggu dulu. Itu si Frankie. Kulitnya agak gelap sehingga 


tidak begitu kelihatan dalam kegelapan, apalagi dia sedang 
bersembunyi di semak-semak. Namun, bajunya yang berle- 
potan darah terlihat sangat mencolok. Dia menoleh saat 
menyadari kedatangan kami, menampakkan hidungnya yang 
diperban. Anak itu tampak malang, tapi dia tidak berhenti 
bergerak hanya karena luka-luka di badannya. 

"Kalian kenapa ada di sini?” tanya Kompol Lukas sambil 
menyambut kedatangan kami. ”Ini TKP. Kalian dilarang 


melanggar garis polisi 


"Itu Frankie ada di dalam garis polisi,” protesku. "Bukan- 
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nya kata Bapak dia lagi dibawa ambulans menuju rumah 


sakit?” 

“Iya, dia maksa supaya ambulansnya puter balik, sampai 
mengancam mau loncat segala,” sahut Kompol Lukas jengkel. 
"Karena Bapak juga butuh keterangannya, jadi Bapak izinkan 
masuk. Sementara ini kalian nggak dibutuhkan, jadi kalian 
nggak boleh masuk.” 

Sialan. "Pak, kami udah jauh-jauh ke sini, masa nggak 
dikasih masuk?” 

"Nggak boleh. Mendingan kalian balik ke rumah sakit.” 

"Nggak mau,” sahutku berkeras. "Bener nggak, Ga..." 

Sial. Hyuga sudah menghilang seperti biasa. Sekarang 
aku merasa kalah suara dengan Kompol Lukas, jadi aku 
hanya pergi sambil bersungutsungut. Tak lama kemudian 
kulihat Hyuga sedang jongkok di tempat yang agak jauh 
dari garis polisi. 

"Ngapain lo?” tanyaku jengkel. "Boker?” 

“Lihat ini.” Tanpa memedulikan ocehanku, Hyuga menyo- 
rot tanah di depannya menggunakan lampu senter dari 


ponsel. "Ada mobil yang barusan diparkir di sini. Dilihat 


dari jejaknya yang utuh, pasti masih baru banget.” Dia 


berdiri dan menunjuk truk raksasa yang bonyok. "Pengemudi 
truk itu ninggalin truknya di sini, berarti dia pergi pake 
kendaraan lain. Kemungkinan dengan mengendarai mobil 
yang diparkir di sini. Kalo kita ikutin jejaknya, mungkin 
kita bisa nemuin Glesy dan Jenny.” 

"Kalo gitu, tunggu apa lagi?” tanyaku. "Kita cabut aja 


sekarang, apalagi kita nggak diizinin masuk TKP!” 
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"Bentar. Gue kabarin Rima dan Aya dulu. Kita janji 


untuk keep in touch.” 

”Gue yang kabarin,” ucapku. "Lo nyetir aja.” 

"Oke." 

Tiba-tiba motor kami sudah melaju lagi, tapi kali ini 
tidak sekencang tadi karena Hyuga harus mengikuti jejak 
yang agak sulit terlihat dalam kegelapan malam begini. Aku 
mengetikkan pesan pada Rima, lalu ikut memasang mata. 
Awalnya, jejaknya terlihat segar karena mobil itu diparkir 
di tanah yang cukup berlumpur. Namun celakanya, semakin 
lama jejaknya semakin menipis. Tiba-tiba jejaknya menghilang 
sama sekali. 

"Gawat!" keluhku jengkel. "Sekarang kita harus gimana..." 
Kata-kataku lenyap saat menyadari kami ada di mana. “Ga!” 


“Iya, gue tahu,” sahut Hyuga dengan suara rendah. “Kita 
ada di belakang kampus. Jadi begitu. Pelakunya mengerjakan 
patung lilin di salah satu rumah di belakang kampus. Mung- 
kin mereka punya jalan pintas buat pindahin patungnya ke 
dalam kampus.” 

"Kemungkinan besar ada pintu rahasia dari rumah itu 
ke gudang klub seni,” kataku. "Itu sebabnya patung-patung 
itu awalnya disimpan di sana.” 

”Bener.” Hyuga mengangguk. "Coba kita lihat rumah 
yang paling mencurigakan di sini, yang menempel pada 
pagar belakang kampus.” 

Kebanyakan rumah di sana tampak seperti rumah-rumah 
pada umumnya. Rumah keluarga dengan lampu-lampu me- 
nyala, mobil terparkir di carport, dan suara televisi atau 


radio yang menyala dari para pemilik rumah yang hobi 
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bangun pagi. Beberapa rumah lebih sunyi lantaran masih 


subuh, tapi tetap terlihat tanda-tanda kehidupan seperti 
bangku di teras depan atau jemuran yang berisi pakaian 
anak-anak. 

Hanya ada satu rumah—atau lebih tepat lagi sebuah ba- 
ngunan—yang sunyi dan gelap gulita tanpa ada jemuran, 
pekarangannya dipenuhi tanaman liar, dan pagarnya berka- 
rat. Namun, masih ada mobil yang terparkir di depannya. 

Hyuga menghentikan motor di depan salah satu rumah 
yang tidak mencurigakan. Lalu kami berdua berlari-lari kecil 
menuju bangunan itu. Sebenarnya bangunan itu adalah 
rumah yang mirip dengan rumah-rumah di sekitarnya. Akan 
tetapi, kondisinya yang telantar membuatnya tidak mirip 
rumah lagi, melainkan lebih mirip gudang. Sulit sekali me- 
masuki rumah itu tanpa menimbulkan bunyi. Kami tidak 
berani menyentuh pagar sama sekali sehingga memutuskan 


untuk meloncat masuk ke pekarangan melalui pagar rumah 


sebelah. Untung saja tidak ada yang memergoki kami. 


Kami berdua berdempet-dempetan seraya membungkuk 
di balik mobil yang sepertinya terpelihara dengan baik itu, 
sambil mengintip-ngintip ke arah jendela. Rupanya jendela- 
jendela bangunan ditutup dengan kardus sehingga kami 
tidak bisa menengok ke bagian dalam bangunan itu. Namun, 
ventilasinya tidak ditutup, dan kami bisa melihat lampu 
kuning samarsamar dari situ. 

Aku mengisyaratkan supaya Hyuga membungkuk sehingga 
aku bisa memanjat ke punggungnya dan mengintip dari 


ventilasi, tapi Hyuga mengibasngibaskan tangan lalu meng- 
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isyaratkan supaya aku yang membungkuk. Sambil meme- 


lototinya aku mendesis, "Gue lebih pendek, sialan.” 

Selama beberapa detik Hyuga bergeming, lalu dia mem- 
bungkuk dengan pasrah. 

Ternyata tinggi badanku yang minim ini ada gunanya 
juga. 

Sementara Hyuga jongkok dengan kesal, aku berdiri 
seraya menemplok pada tembok yang catnya sudah terkelupas 
dan mengintip melalui sela-sela jeruji ventilasi yang melin- 


tang. Jantungku serasa berhenti berdetak saat melihat dua 


sosok yang tergeletak di lantai, yang kukenali sebagai Glesy 
dan Jenny. Tubuh keduanya terikat, berlumuran darah, dan 


. Rasanya aku mulai ge- 


jelas-jelas tidak diobati sama s 
metaran saking marahnya. 
Tunggu dulu. 
Mereka tidak hanya berdua. Ada sebuah patung di pojok 


an, dan dengan ngeri kukenali gayanya sebagai dosen pem- 


bimbing klub seni. Tak jauh dari Glesy dan Jenny, seorang 
cowok terikat pada sebuah bangku. Aku tidak mengenali 
wajah cowok itu, tapi jelas dia juga merupakan salah satu 
korban. 


Satu-satunya yang bergerak ke sana kemari hanyalah ce- 


wek yang kukenali sebagai Anna. 
Jadi, dialah pelakunya 


Kini semuanya mulai jelas. Anna memang terkenal sebagai 


anggota klub seni yang sangat pandai membuat patung. 
Tidak heran dia bisa membuat patung-patung yang begitu 
bagus meski mungkin pada prinsipnya itu hanya "menyon- 
tek” dari bentuk aslinya. Sebagai wakil ketua, pastinya dia 
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juga memiliki keleluasaan untuk keluar-masuk ruangan klub 


seni tanpa mencolok. Selain itu, dia juga menggunakan 
rumah ini sebagai tempat kerjanya, rumah yang pastinya 
memiliki akses menuju ruangan klub seni. Saat patung- 
patungnya ketahuan dan ruangan klub seni dijadikan TKP, 
dia menggunakan jalan lain supaya perhatian orang-orang 
teralihkan dari ruangan klub seni. Saat aku nyaris memer- 
gokinya, dia berhasil memukulku dan membuatku pingsan. 
Cewek itu memang rada-rada atletis. Dengan tangan kosong 
pun aku takkan berani menyambut pukulannya tanpa me- 


nangkis. Tidak heran aku gegar otak dibuatnya. 

Perlahan-lahan aku turun dari punggung Hyuga. 

"Gimana?" bisik Hyuga padaku. 

"Mereka ada di dalem,” sahutku lirih. "Ibu Meiko udah 
jadi korban. Di dalam ada satu anak cowok lagi. Pelakunya 
Anna.” 

"Oke.” Hyuga sama sekali tidak menampakkan ekspresi 


heran. "Dia sendirian? Kalo kita berdua terjang masuk, kita 


bisa menang, kan?” 


Aku menimbangnimbang. "Selama dia nggak pake siapa 


pun buat jadi sandera.” 


"Kalo gitu kita harus pake strategi.” Hyuga berpikir seje- 

nak. "Kita butuh temen-temen kita. Terutama Justin.” 
"Gimana caranya kita suruh mereka dateng?” protesku. 

"Mereka kan jauh. Bisa telat kalo kita nunggu mereka. 


”Mereka cuma di seberang tembok, tolol.” 


Sialan. Kadang-kadang aku benci dengan kepandaian 
Hyuga. 


Minion 4D 
Bos Minion 


Bos Minion 


Minion 4D 

Minion Hyper 
Minion Hyper 
Minion Cebol 
Minion Cebol 
Minion Cebol 


Minion Hyper 
Minion Cebol 
Minion Hyper 
Minion Gaul 
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GINI TEAM Z 


Lagi online semuanya? 


: Yep, dan kami berempat masih di ruangan 


klub futsal. 


: Kalian berdua gimana kabarnya di rumah 


sakit? 
Udah kabur. 


: WHAT?! 

: Kok bisa?! 

: Glesy dan Jenny diculik si pelaku. 

: Kami berhasil ngikutin jejak mereka. 

: Ternyata mereka ada di rumah di belakang 


kampus, tepatnya di bangunan yang menem- 
pel dengan ruangan klub seni. 


: APA??? 


Pelakunya ternyata Anna si wakil ketua klub. 


: WHAT?! 
: Gila, serius??? 
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Bos Minion 


Minion Cebol 
Minion Cebol 
Minion Cebol 
Minion Cebol 
Minion 4D 
Minion 4D 
Minion 4D 
Minion Budak Makelar : 
Bos Minion 
Minion Cebol 
Minion Cebol 
Minion Gaul 


Minion Gaul 


Bos Minion 


Minion Budak Makelar : 


Minion Cebol 


Minion Cebol 
Minion Budak Makelar 


Minion Cebol 
Minion Cebol 


: Lo lihat sendiri? 

: Iya, dia sendirian doang di sini 

: Gue dan 4D bakal ngawasin dia. 

: Kalian coba cari cara buat nembus ke sini. 
: Kita bisa serang dia dari dua arah. 

: Budak Makelar tolong koordinasi. 


Gue lihat di sini ada CCTV. 


: Lo bisa hack? 


Wait, gue usaha dulu. 
Gue, M. Hyper, dan M. Gaul udah OTW. 
Masuk ke ruangan klub tinju aja. 


: Kunci serep ada di bawah keset. 
: Kayaknya semua orang di sini nyimpen kunci 


serep di bawah keset ya. 


"Kecuali klub seni karena yang punya kunci 


pelakunya. 


: Jangan chat dulu, kita masuk dulu ke ruangan 


klub tinju. 

Memangnya dari ruangan klub tinju ada 
tembusan ke ruangan klub seni? 

Nggak ada. Tapi di belakang ruangan klub 
tinju ada ruangan terbuka. 

Mungkin bisa manjat ke ruangan sebelah. 
Apa gunanya bisa manjat ke ruangan sebelah 


tapi nggak bisa masuk? 
: Cari cara dong. 
: Udah gue kasih jalan masuk. 


Minion Cebol 
Minion Cebol 


Minion Cebol 
Minion Cebol 


Minion Budak Makelar 
Minion Budak Makelar 
Minion 4D 
Minion 4D 


Minion 4D 


Minion Cebol 
Minion Cebol 


Minion Gaul 
Minion Gaul 
Minion Gaul 


Minion Gaul 
Minion Hyper 
Minion Hyper 
Minion Hyper 
Minion 4D 
Minion 4D 
Minion 4D 
Minion Hyper 


: Buat apa punya otak? 

: Lo juga, Budak Makelar. 

: Bukannya lo bisa intip lewat CCTV? 
: Bantuin mereka cari cara dong. 
Minion Budak Makelar : 


Lo pikir gampang? 


: CCTV itu nggak bisa gerak-gerak. 
: Jadi yang bisa gue lihat ya itu-itu aja. 


Coba pake drone. 


: Master kita suruh kita bawa, jadi gue simpen 


satu di ruangan klub buat jaga-jaga. 


: Ada setting-an untuk penglihatan malem juga. 
Minion Budak Makelar : 
Minion Budak Makelar : 


Sip, udah ketemu barangnya. 
Gue coba nyalain. 


: Buruan 
: Nyawa orang tergantung dari kecepatan kalian 


nih. 


: Eh, kami udah di belakang ruangan klub tinju. 
: Si Hyper lagi manjat ke sebelah pake kursi. 
: Katanya ada bagian terbuka juga di belakang 


ruangan klub seni kayak di ruangan klub tinju. 


: Bentar, gue mau ikutan manjat. 
: Gue udah di atas atap ruangan klub seni. 


Sebentar lagi gue turun ke ruangan klub seni, 


: Semoga gudangnya nggak dikunci. 

: Nggak dikunci secara masih TKP. 

: Lagian polisi udah berjaga di luar. 

: Kalian hati-hati, jangan sampe ketangkep. 
: Don't worry. 
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Minion Hyper 
Minion Budak Makelar 
Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar : 
Minion Budak Makelar : 
Minion Cebol 


Bos Minion 
Bos Minion 


Bos Minion 
Bos Minion 
Bos Minion 


Bos Minion 


Bos Minion 
Bos Minion 
Minion 4D 
Minion 4D 
Minion Cebol 
Minion 4D 
ion Budak Makelar : 
Minion Budak Makelar : 
Minion Cebol 
Minion 4D 
Minion 4D 


: Ai bakalan keluarin semua ilmu ninja ai. 


Drone udah di atas kalian. 

Gue berhasil nemuin jalan tembus antara 
rumah belakang dan ruangan klub seni. 
Bentar gue kirim fotonya. 
(Screenshot.png sent) 


: Wah, ternyata jalan tembusnya bukan di 


gudang klub seni. 


: Udah gue duga. 


Tadi kita kan sempet periksa tapi nggak ada 
jalan tembus. 
Rame-rame gitu Iho kita periksanya. 


: Nggak mungkin salah. 
: Tapi harus diakui kita nggak ngecek bagian 


luar, 


Hyper udah nemuin pintunya. Ternyata ada 


di belakang lemari pajangan. 
Sori, kami action dulu. 


: Nanti kami kabarin lagi. 
: Kalo kalian udah siap terjang, kabarin 
: Gue dan Cebol nanti bikin onar di depan. 


Jangan panggil-panggil gue Cebol! 


: Itu kan username Io. 


Kalian bukannya barengan? 
Ngomong aja langsung, ngapain pake chatting? 


: Biar ini jadi peringatan untuk yang lain juga. 
: Peringatan apa? 
: Udah dibilang itu username Io. 
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Minion 4D 
Minion Budak Makelar : 
Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar : 


Minion Cebol 
Minion Budak Makelar 


Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar : 


Minion 4D 
Minion 4D 
Minion 4D 


Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar 


Minion Budak Makelar : 


Minion 4D 
Minion 4D 


Minion Budak Makelar : 


Minion Budak Makelar 
Minion Budak Makelar 


Hacker 


: Salahin yang bikin username kita dong. 


Bener, bener. 

Contohlah gue yang pasrah meski udah 
dibudak-budakin begini. 

Orang-orang pada action, gue ditinggal 
sendirian. 

Ngenes nggak sih? 


: Eh, Hantu dan Makelar muncul, 


Sialan. 

Seperti biasa nggak ada yang peduli gue jadi 
budak. 

Say hi ke Makelar dari gue dong. 


: Nggak ah. 
: Situasi lagi genting. 
1 Lo yang cuma lihat dari drone nggak akan 


ngerti 

Sialan. 

Balik lo ke sini! 

Lo kan partner gue buat nonton CCTV! 


Ogah. 


: Omong-omong, kok mereka tahu kami ada 


di mana, ya? 
Mungkin Hacker juga mengintai pake drone. 


: Eh, nggak. 

: Drone gue sendirian. 
Minion Budak Makelar : 
: apa yang aneh? 
Minion Budak Makelar : 


Aneh. 


(logged out) 
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Minion 4D 
Minion Cebol 


Bos Minion 
Minion Hyper 
Minion Gaul 
Hacker 


: (logged out) 


(logged out) 


: (logged out) 
: (logged out) 


(logged out) 


fl 
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RIMA HUJAN 


SEBENARNYA acara action ini bukan bidangku. Apa daya, 
aku dan Aya paling dekat lokasinya. Erika dan Val ada di 
rumah kos, sementara Putri ada di rumah kami. Meski 
lokasi mereka tidak jauh-jauh amat, aku dan Aya yang 
sedang mencoba mengikuti jejak Josh dan Hyuga jelas jauh 
lebih dekat. Setelah Erika memberitahu lokasi mereka, 
dalam waktu kurang dari lima menit, kami berhasil mene- 
mukan mereka. Aya memarkir mobil di dekat motor Hyuga, 
lalu kami berdua berjalan kaki menuju rumah yang di- 
maksud. 

Sih, niku tahu. Purrisudafi meryardh kami'menyerahkan 
Sh kasiis Inf ipada Team/Z: Kanan mana mungkin 
kami berpangku tangan casekami besita dekat Bagi pêla, 
santisi pelaku berusaha menyergapku—lalu menyuruh ansk 
anak tak berdosa menusukku dengan jarum entah apa di 
rumah sakit-semua ini otomatis jadi urusanku pula. 
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Saat kami tiba di rumah itu, Josh dan Hyuga tampak 


kaget, lalu berusaha membuat isyarat tidak jelas. Dari arah 
telunjuk mereka yang menunjukkan lengkungan-lengkungan, 
rasanya kami!seolah: disuruh meloncat melintasi jurang'ala 
SupeeMarfo Bros. Aksi danAya:galing bergandengan: lali 
iemesla bshwes Leinangkfnan Mereka ngih: KATA TG: 
loncat dari rumah tetangga sebelah, yang memang masuk 
akal karena sepertinya pagar rumah yang mereka satroni 
tampak bobrok banget. Syukursyukur cuma berbunyi dan 
bikin curiga si penghuni rumah, salahsalah malah ambruk 
dan membangunkan satu RT. 

Meski aku tidak pandai berolahraga, tidak sulit bagiku 
kalau hanya loncat-loncat begini. Aku memang bisa diandal- 


kan kalau cuma masalah atletik. Sementara Aya memang 


igap, jago olahraga, dan bisa diandalkan soal bergerak 
iam-diam maupun seribut gajah. Dalam sekejap kami sudah 


berada di pekarangan rumah yang tak terawat itu. Tidak 
masalah. Rumah yang kini kami diami juga berantakan, 


dan kami tidak pernah menimbulkan bunyi saat menjelajahi 
pekarangan rumah kami. Yah, bisa dibilang kami sudah 
berpengalaman. 

Hanya dengan sedikit isyarat, dua cowok itu langsung 
merendahkan punggungnya. Aku naik ke punggung Josh 
supaya bisa memanjat dan mengintip ke dalam rumah 
melalui ventilasi. Di sebelahku Aya menggunakan punggung 
Hyuga untuk melakukan hal yang sama. 

Yang pertama kali kulihat adalah Glesy dan Jenny yang 


berlumuran darah dan tergeletak begitu saja di lantai semen. 
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Luka-luka mereka masih tampak basah dan tidak diobati 


sama sekali. 

Tak jauh dari mereka, Anna sedang berjalan mondar- 
mandir sambil menelepon. 

Astaga, dialah pelakunya! Aku benar-benar tidak pernah 
menduga. Selama setahun ini aku berada di ruangan yang 
sama dengannya, berbicara dengannya, terkadang bekerja 
sama dengannya. Tak pernah tebersit dalam pikiranku bahwa 
dia sanggup melakukan hal yang begini mengerikan. Entah 
untuk keberapa kalinya aku tersentak oleh kenyataan pahit 
yang kutemui dalam pekerjaan ini. Kita tidak pernah tahu 
apa yang sanggup dilakukan orang-orang di sekitar kita. 
Seseorang di sebelahmu mungkin adalah seseorang yang 
memikirkan kematianmu, atau kematian orang lain. Atau 
justru suatu hari dia akan menyelamatkan nyawamu. 
Meski tidak dika- 


runiai kemampuan untuk beraksi, aku dikaruniai pancaindra 


Aku berusaha menajamkan telingak 


yang sangat bagus. Penglihatanku sangat bagus, penciumanku 


sangat bagus, pendengaranku apalagi. Pokoknya aku cocok 


banget jadi tukang intip, tukang endus, dan tukang nguping. 

"Gue udah lakuin apa yang lo mau. Selama ini gue yang 
pilih targetnya, tapi sekarang lo minta gue culik dua cewek 
ini: Dua Iho. Asal Io tahu aja, gue berusaha setengah mati, 


padahal gue udah janjian sama orang lain sebelumnya. Kalo 


gue batalin korban gue, dia bisa curiga atau males berhu- 
bungan. sara gué lagi. Jadi sekarang ada tipi korban yang 
harus gue urus malem ini. Masa lo nggak mau bantuin gue 


sama sekali?” 
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Nah Iho. Ternyata yang mengincar Glesy dan Jenny bu- 


kan dia, melainkan orang lain. Aku buru-buru mengeluarkan 
bonselki dari mulaf merekam. Suaranya terlalu pelan; tapi 
aku risa Erika- bisa mengotakatik rekamannya, Biasanya 
balikan bunyi garukan pantat saja masih: Bisa diperrifam 
olehnya. 

”Lo bisa denger?” bisik Aya di sampingku. 

Aku mengangyok Ban memberi isyarat pada Aya supaya 
dlam Jala menguping'lagi: 

“Memangnya peduli apa 'gueskalos mereka udah têlu 


rahasia lo malem ini? Harusnya lo yang urus sendiri dong! 
Lo takut ketahuan? Memangnya gue nggak?” 
Aku tersekat. Glesy dan Jenny diculik karena mengetahui 


rahasia seseorang malam ini? Apakah yang ada di ujung 


seberang telepon itu Merry? 

Ataukah Mariko? 

"Oke, gue simpen dulu patung mereka setelah gue awet- 
kan. Cuma lo jangan harap gue mau simpen selamanya. 
Ini kayak bom waktu, tahu nggak? Kalo ada yang nyatronin 
ke sini, bukti-buktinya mengarah ke gue. Lo sendiri cuma 
cari aman!” 

Seperti dugaanku, Anna bukan orang yang mudah tunduk 
pada orang lain. Seharusnya dia bukan tipe orang yang 
mudah disetir Makelar Gadungan. Namun, beda lagi kalau 
dia bekerja sama dengan Merry, bukannya Mariko. Di klub 
seni, mereka berdua tidak terlalu akrab, tapi bisa saja itu 


hanya kedok. Buktinya sore ini mereka bekerja sama dengan 


sangat baik saat berusaha memfitnahku sebagai pelaku semua 


kejadian ini. Bisa jadi selama ini mereka memiliki hubungan 


baik di luar situasi yang sering mereka tunjukkan pada kami 


di kampus. 

"Nggak tahu ah. Itu urusan lo. Pokoknya gue cuma ban- 
tuin lo sampai bikinin patung. Setelah itu lo sendiri yang 
keluarin mereka dari sini. Gue nggak bisa bikin patungnya 
sekarang, soalnya gue kudu bikin alibi di kampus sebentar 
lagi. Mungkin nanti malem. Gue bisa kelarin semuanya 
nanti malem. Jadi besok pagi lo harus jemput.” 

Oh, sial. Ini berarti sebentar lagi dia harus pergi. Kalau 


kami tidak menciduknya sekarang, kami tidak akan bisa 
menangkap basah Anna. Aku harus berhenti menguping 
sekarang dan mulai beraksi. Perlahan aku meloncat turun 


dari punggung Josh, dan Aya segera mengikutiku. 


“Apa katanya?” tanya Aya seraya berbisik sementara Josh 
dan Hyuga ikut mendekat dengan tampang kepo. 
”Kamu denger sesuatu?” Josh ikut bertanya dengan muka 


takjub. 


k 


poin yang penting. "Dia mau bikin alibi di kampus. Kalo 


Aku tidak sempat menjelaskan selain memberitahu poin- 


kita mau menolong Glesy dan Jenny sekarang, ini satu- 


satunya kesempatan kita buat menciduk dia. Josh, Hyuga, 
kita 


kalian ketuk pintunya dan alihkan perhatian dia. Ay: 
harus telepon Daryl. Atau lebih baik kirim pesan aja, biar 
nggak berisik. Dia dan anak-anak lain yang bertugas menye- 
lamatkan anak-anak di dalam sana.” 

”On it,” kata Aya sambil mengeluarkan ponsel dan mulai 
mengetikkan pesan dengan gerakan cepat. "Kita kasih aba- 


aba ya.” 
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”Lemparan batu,” kata Hyuga. "Rima, Aya, kalian berdua 


ngumpet di pekarangan. Aku dan Josh keluar, lalu lemparin 
batu ke jendela. Nanti kami akan minta-minta maaf dan 
entah apalah, pokoknya nahan dia supaya nggak ke dalem.” 

"Oke, oke." 

Aku dan Aya langsung bersembunyi di balik pohon 
sementara Josh dan Hyuga meloncat ke depan pagar—tentu 
saja melalui pekarangan sebelah rumah lagi. 

”Daryl bilang oke,” bisik Aya sambil mengacungkan 
jempolnya pada Josh dan Hyuga. 

Bagaikan tukang intip kawakan, aku dan Aya menggunakan 
ponsel kami untuk merekam video. Dari layar aku melihat 
Josh mengambil ancangancang, lalu melempar batu seukuran 
kepalan tangan—ke kaca mobil Anna. 


"Aduh, gila!” Kudengar Josh berteriak dengan kaget. 


”Salah lempar!” 

Pintu terbuka dengan keras dan Anna berderap keluar 
dengan berang. Dari layar ponsel, meski dalam kegelapan, 
aku bisa melihat wajahnya yang berubah pucat saat mengenali 


Josh. 


“Anna, kan?" seru Josh riang sambil meloncat ke dalam 


pagar "Udah Kudugal' Akui samaitemenkuusinilasi lariipasi, 
eh lihat mobilmu! Aku tadinya mau lempar-lempar batu ke 
jendela rumahmu, eh malah kena mobilmu! Sori banget 
yaaa. Nanti aku ganti deh. Perlu aku yang bawain ke beng- 
kel?” 

"Nggak, nggak usah.” Anna makin panik saat Hyuga 


ikut meloncat masuk. 


"Keterlaluan lo, Josh,” kata Hyuga dengan muka tak 


gempang aran garang dilampakkannya: “Inimalthancur 
banget: Tòiharüs gantil” 

“Memangnya sis bilang: nggak mau ganti!” balss Josh 
tidak kalah-jurek. "Na, jangan khovarir.Aku pasti anggang 
jawab. Ayo, kita ambil kuncimu, biar aku urusin ke beng- 
kel...” 

"Nggak, nggak perlu..." 

“Perlu? kara Jak sambil menyelbnong dengan kurang 


sementara Hyuga menahan lengan Anna seraya berkata, 


”Biarin aja! Suruh dia bayar semuanya!” 

”Udah kubilang nggak perlu!” 

BLARRRR!!! 

Aku dan Aya terpental sampai menabrak pagar saat 
Ji ledakan di dalam rumah itu. Tubuh kami tertusuk- 


terj 
tusuk tanaman, tapi aku nyaris tidak merasakan rasa sakitnya. 

Giy dan Jenny: DANI, Grey, dan: juga. Dante. Juga aa 
anak lagi. Mereka ada di dalam. 

Ya Tuhan. 

Spontan Test angeng idoneae ks pama sebelah dan 


menggunakan keran air yang ada di carport. Untung keran 


itu masih berfungsi, menandakan kebakaran yang kini 
melanda rumah yang digunakan Anna belum menjalar ke 
rumah itu. Di dekatnya, Anna meronta-ronta sekuat tenaga, 
tapi Hyuga berhasil menahannya. Sekuat apa pun Anna, 
dia takkan menang melawan Hyuga, jadi aku merasa tenang 
meninggalkan urusan ini ke tangan Hyuga. Aku ikut pergi 
ke rumah sebelah dan membasahi tubuhku sebelum me- 


nyematkan ponselku di kantong, berharap benda itu tetap 
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berfungsi. Aku tahu videoku ini akan menjadi bukti penting 


jika semuanya terbakar, tapi saku tidak bisa memikirkan 
hal-hal semacam itu saat aku perlu menyelamatkan teman- 
temanku. Aya'jugs melalakan hal yang samaserelah mene 
lepon Kompol Lukas. 

Bahkan saat memasuki rumah itu, kami bertiga nyaris 
keluar lagi karena asap yang begitu tebal memenuhi bagian 
dalam rumah. Namun, Josh tetap menerjang masuk. Aku 
(an Aya segera mengikati df Belakangaya, Api manwaldai 
pojokan, tepatnya di tempat yang tadinya adalah dapur. 


Bisa kubayangkan tempat itu berdempetan dengan gudang 
klub seni, yang berarti saat ini gudang itu juga hancur 
akibat ledakan. 

Josh berteriak lega saat melihat Daryl yang mukanya 
hitam banget sedang memanggul Glesy, demikian pula Grey 
yang juga muka dan badannya penuh cemong sedang me- 
manggul Jenny... 


Namun, di mana Dante? 


"Dante... di belakang,” ucap Daryl dengan suara serak 
nyaris tak terdengar. "Dia masih bantuin anak yang terikat 
itu.” 

Tanpa menyahut, Josh langsung melesat seraya menerjang 
api dan asap, sementara aku dan Aya membantu Daryl dan 
Grey membawa keluar Jenny dan Glesy. Saat kami tiba di 
luar, aku merasa lega ketika mendengar suara Erika, Val, 
dan Putri. Pasti mereka juga langsung ke sini saat mendengar 
berita lokasi pelaku dari Erika, hanya saja aku dan Aya 
lebih cepat. Justin juga sudah berada di sini dan sedang 


berjagajaga bersama Hyuga yang sudah berhasil mengikat 
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Anna di pagar tetangga. Kusadari banyak orang yang 


berkerumun di sekitar kami, tapi rasanya fokusku hanya 
tertuju pada orang-orang yang kukenal. 

”Aya!” seru Justin sambil meninggalkan Hyuga. "Lo nggak 
apa-apa?” 

"Sehat seperti sapi,” sahut Aya sambil nyengit. Wajahnya 
berbinar saat dia menerima botol air dari Justin. “Thanks.” 


”Rima,” tegur Val sambil menghampiriku, "rambut lo 


terbakar.” 


Aku sama sekali tidak menyadarinya sampai Val memukul- 


mukulkan handuk basah pada rambut di punggungku. 
"Thanks." 

Erika dan Aya memeriksa Glesy dan Jenny, Hyuga menyo- 
dorkan botol-botol minuman yang kami semua terima de- 
ngan penuh rasa syukur sementara Justin masih saja meng- 


urusi Aya yang terus menegaskan dia baik-baik saja. Dengan 


suara tak sabar Putri bertanya, "Mana Dante dan Josh?” 
”Mereka masih di dalam... Put!” Aku tidak berdaya me- 

nahan sobatku itu saat dia berlari ke dalam bangunan. 
"Kalian berdua beruntung,” kata Val pada Glesy dan 

Jenny yang masih terbatuk-batuk. "Nggak ada luka bakar, 


tapi ada banyak luka-luka lain. Luka tabrakan tadi y 


“Gila lo!” teriak Erika. "Dua anak gila ini yang lebih 
parah!” 

Kami semua memandangi Daryl dan Grey yang sudah 
mencopot baju mereka, menampakkan luka hangus di 
punggung, juga pecahan kaca dan serpihan kayu yang me- 


nancap di sana. 
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"Nggak apa-apa,” kata Daryl sambil meringis. "Tadi waktu 


kami sedang menolong cewekcewek ini, ada ledakan di 
dapur, jadi kami berdua spontan jadi perisai.” 
"Untungnya kami nggak terlalu deket sama dapur itu 
sih, jadi lukanya cuma kecil begini,” kata Grey, lalu dia 
menambahkan dengan muka khawatir, "Tapi anak yang 
ditolong Dante lebih deket dengan dapur. Kami tadi nggak 
sempet mengecek mereka lagi. Tapi waktu kami teriak 
namanya tadi, Dante sempet bales dia bilang dia oke. Jadi 


kami langsung keluar.. 

”Itu mereka!” seru Aya sambil menunjuk. 

Erika dan Val langsung meloncat berdiri, lalu membantu 
Putri dan Josh yang dengan susah payah membawa keluar 
Dante dan anak yang tak kami kenal itu. Anak-anak yang 
baru keluar itu tampak sama kacaunya, hitam dan berbau 
hangus, tapi Dante dan anak itu tampak memiliki luka-luka 
bakar yang mengerikan. 

”Glesy nggak apa-apa?” tanya Josh serak begitu tiba di 
depan kami. 

"Iya, dia baik-baik aja,” sahutku. "Kamu urus aja diri 
sendiri.” 

Hyuga langsung menyodorkan botol-botol minuman 
seperti tadi. Putri dan Josh menenggak minuman dengan 
penuh rasa syukur, akan tetapi Val dan Erika harus mem- 
bantu Dante dan anak itu untuk minum. 

"Dia nggak apa-apa?” 

Giliran Putri yang menanyai keadaan Dante. Aku mem- 
perhatikan sobatku itu memegangi tangan Dante, tapi aku 
berpura-pura tidak melihatnya. "Dia cowok kuat. Dia pasti 
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akan baik-baik saja. Paling-paling badannya nggak semulus 
dulu.” 


“Siapa yang mau cowok mulus?” tukas Putri. 
pa yang 


Aya membelalak dengan muka lebai. "Jadi lo mau sama 
diaaa?” 

"Jangan bercanda di saatsaat seperti ini!” bentak Putri. 

"Saat-saat seperti apa?” tanya Aya sambil mengibaskan 
tangan. "Kita semua selamat. Si penjahat sudah dibekuk. 
Kurang apa lagi?” 

”Tapi semua bukti terbakar,” kata Daryl muram. "Seper- 
tinya mereka memang udah memasang bom di dalem. Kalo 
ketahuan, semuanya akan diledakkan supaya nggak ada 
bukti.” 

“Eh, tunggu.” Aku mengeluarkan ponselku. "Aku punya 
bukti.” 

Semua orang mengerumuniku sementara aku memutar 
video yang berhasil kurekam. Bagian awalnya sangat bagus, 
suk ke rumah yang dipenuhi 


tapi sejak mi p dan api, 


semuanya jadi buram. 
"No problem,” kata Erika. "Bisa gue benerin.” 
"Tambahan lagi, ada patung lilin di dalam,” kata Grey, 
"Kami mau selamatin, tapi udah nggak ada gunanya. Kan 


manusia di dalemnya udah mati, dan saat kena ledakan, 


sebagian badannya hancur. Nanti polisi pasti nemuin s 
sisanya, dan itu bisa jadi barang bukti juga. Tapi kami nggak 
tahu itu siapa.” 

"Itu Ibu Meiko,” jelasku, membuat semuanya terdiam. 
Aku tahu kami semua sama-sama bergidik membayangkan 


nasib dosen yang mengenaskan itu. 


332 


”Eh, ada yang kabur!” 


Kami mendengar teriakan massa dan menoleh. Gawat, 
ternyata Anna melarikan diri. Cewek itu memang hebat. 
Setelah semua ini, dia masih saja bisa melepaskan diri lalu 
melarikan diri dengan begitu cepat. Namun, Hyuga yang 
mungkin merasa bertanggung jawab langsung berlari dengan 
tidak kalah cepat. Erika dan Val ikut berlari bersamanya. 

"Taruhan, cewek itu nggak bakal lolos,” kata Josh sambil 
nyengir. 


"Nggak ada yang mau taruhan sama lo,” 


hut Aya. 
"Tapi gue mau taruhan, minimal cewek itu pasti digeplak 
Erika.” 
"Nggak ada yang mau taruhiah.sama lo juga,” kata Daryl. 
Tentu sa 


a mereka semua benar. Anna kembali dengan 
muka merah dan bibir bengkak yang jelas bukan hasil dari 
sekadar tamparan belaka, sementara Erika tampak puas. 
Saat mereka sedang menyeret Anna kembali, mobil polisi 
dan ambulans tiba. Frankie langsung menyerbu ke arah 
kami. 


"Di mana Jenny?” teriaknya. 


Jenny yang masih tidak bisa berbicara hanya melambai. 


"Lo nggak apa-apa, Jen?” tanya Frankie sambil menghampiri 


Jenny. 

Jenny hanya menggeleng sambil tersenyum. 

“Gila, tampang lo kacau banget,” komentar Frankie tanpa 
malu-malu. "Oh, sial, gue pasti dibunuh Tony!” 

"Yang penting kita semua selamat,” kata Josh yang jong- 


kok di sebelah Glesy. "Bener nggak, Lady Lassie?” 


333 


Glesy tersenyum dan mengangguk, lalu berkata dengan 


suara serak, "Bener banget. Yang penting semua selamat. 
Thank God.” 
Ya, betul sekali. Thank God. 
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GLESY ANGKASA 


” 
Menurut lo, kita berlebihan nggak sih rawat inap 


di kamar kelas satu begini, sementara mereka nginep di 


kamar kelas dua?” 

"Nggak kok.” Jenny berusaha menghiburku yang uring- 
uringan sejak tadi. "Mereka kan cowok. Jelas nggak enak 
kalo kita berbagi kamar. Dan tahu sendiri kita lebih lama 
kalo pake kamar mandi. Jangan sampe mereka terganggu 


gara-gara kit 

Hmm... benar juga. Dalam beberapa kesempatan, aku 
pernah berbagi kamar mandi dengan abangku. Astaga, dia 
benarbenar'jorsel Jangan: sampai kimi UR padat cowok 
cowok yang sudah menyelamatkan kami itu hanya karena 
urusan kamar mandi. 

Lagi pula, aku sudah berusaha keras merayu orangtuaku 
yang tadinya berkeras supaya kami menempati kamar VVIP. 
Aduh, itu kan mahal banget! Orangtuaku biasanya tak 
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bakalan mau mengeluarkan uang ekstra seperti ini karena 


keluarga kami kan tidak tajirtajir amat. Namun, karena 
shock banget melihat kondisiku dan juga kondisi Jenny, 
mereka berkeras supaya kami mendapatkan prioritas tinggi 
di rumah sakit. Namun, rasanya memalukan kalau kami 
sampai mendapatkan kamar VVIP sementara Daryl, Grey, 
dan Dante menempati kamar kelas dua. Karena kamar kelas 
dua hanya bisa dihuni maksimal oleh tiga pasien, cowok 
yang diculik setelah kami itu masuk ke kamar yang berbeda. 
Dengar-dengar dia malah menempati kamar kelas satu. 


Mungkin orangtuanya juga shock melihat kondi 


nya. 


Anehnya, Daryl, Grey, dan Dante sama sekali tidak 


memberitahu orangtua mereka. Kurasa cowok-cowok itu 


memang mandiri banget sampai-sampai dalam situasi sepen- 
ting ini mereka tetap tidak melaporkannya pada orangtua 


mereka. 


“Eh.” Jenny berdesis seraya melirik ke pintu depan dengan 
lebai. "Lo dijenguk tuh.” 

Wajahku memerah saat melihat kedatangan Josh. Tam- 
pangku kacau banget, tapi setidaknya aku tidak mengenakan 
baju rumah sakit, melainkan piama bermotif sapi. "Hei, 
Josh.” 

"Hai, Lady Lassie.” Josh masuk sambil nyengir. "Kamu 
kelihatan udah sehat banget. Oh, hai juga, Jen.” 

”Nyaris nggak kelihatan, ya?” tanya Jenny meledek. 

”Haha, kelihatan kok.” Kini giliran wajah Josh yang me- 
merah. "Aku udah ketemu dokter kalian. Katanya kalian 
berdua boleh check out besok, ya?” 


"Iya, nggak ada yang parah kok,” sahutku sambil me- 
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mandangi sebagian besar tubuhku yang dipenuhi perban. 


"Ini semua cuma luka-luka kecil. Kebetulan aja lukanya 
banyak, jadi aku kayak mumi.” 

"Syukurlah. Nggak sakit, kan?” 

"Nggsle keke 'sahutku 'meyakinkan: padahal aku "belum 
bisa mandi karena kalau kena air, luka-lukaku bisa bernanah 
lagi. "Beneran." 

"Yang lain-lain gimana kabarnya, Josh?” tanya Jenny. 

”Daryl dan Grey baik-baik a 


mereka memang cukup parah, tapi mereka nggak banyak 


” sahut Josh. "Luka bakar 


cincong. Seengeaknya, bekas lukanya bisa hilang: meski me- 
makan waktu cukup lama.” Josh nyengir lagi. "Yang lebih 
gawat itu Dante. Luka bakar dan luka akibat ledakannya 
cukup parah, tapi doi seneng-seneng aja. Soalnya Putri Badai 
merawat dia tiap hari.” 

"Tiap hari?” tanyaku iri. Aku juga berharap bisa merawat 
Josh tiap hari, tapi aku tidak ingin dia terluka. "Dante pasti 
seneng dong.” 

"Seneng banget, sampe nggak mau sembuh. Itulah ga- 
watnya. Dia satu-satunya yang betah di rumah sakit. Memang 
Daryl dijenguk Giselle dan Grey juga ditemenin Trisha, 
tapi mereka berdua udah nggak betah banget. Maklum, 
baik di dalam maupun di luar rumah sakit, cewek-cewek 
itu kan baik sama mereka, sementara Dante cuma dibaikin 
Putri pas di rumah sakit.” 

”Nggak, kali,” celetukku. "Aku lihat mereka pegangan 
tangan waktu kita masih di depan rumah TKP itu.” 

"Aku jaga.” Jenny menganggukangguk penuh semangat. 
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"Jelas banget cewek yang bernama Putri Badai khawatir 


sama temen kamu itu.” 

”Dante pasti seneng kalo denger pendapat kalian,” kata 
Josh. "Kami semua sih selalu bilang, dia bakalan dicampakkan 
begitu keluar dari rumah sakit.” 

”Pantesan dia betah di rumah sakit!” omelku. "Ini semua 
gara-gara kejailan kalian!” 

"Iya juga sih.” Josh nyengir lagi untuk ketiga kalinya. 
”Oh iya, kalian kepingin tahu kelanjutan cerita Anna?” 

"Mau dong!” seruku dan Jenny serempak. 


"Jadi rupanya, dia pernah dicampakkan pacarnya yang 


dikenalnya via medsos. Sejak saat itu, dia jadi sinis dengan 


@rangorang yang berperanan dn lut medsos: Lalu cant 
orang-orang heboh soal Crush, dia jadi emosi mendengar 
harapan-harapan anak-anak yang hobi main Crush, yang 
menurutnya terlalu muluk dan tolol. Apalagi saat anak-anak 
itu makin semangat lantaran kisah perjodohan Johnny dan 
Frida, yang omong-omong kemaren ini baru putus karena 
Frida punya pacar baru lagi. Nah, untuk memberi anak-anak 
itu pelajaran, dia memulai teror dengan membuat akun 
palsu yang menjebak anak-anak yang main Crush, diawali 
dengan anakanak; baru yane belum banyak teman supaya 
nggak banyak benda yang menanti, Selaliknydig 
menyalurkan hobinya sebagai pembuat patung lilin. Tapi 
waktu kejadian patung-patung itu ketahuan di gudang klub 
seni, Yadi dan Ibu Meiko jadi curiga sama dia. Jadi, dia 
pun menculik keduanya dan membunuh mereka. Tambahan 


lagi kalo korban-korbannya berkaitan dengan klub seni, dia 
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bisa berpura-pura takut jadi korban pula. Rencananya dia 


akan menimpakan semua kesalahan pada Rima.” 

"Kejam banget,” ucapku ngeri sekaligus jijik. "Dia kan 
anak kesayangan Ibu Meiko. Kenapa dia tega membunuh 
dosen yang menganakemaskan dia?” 

"Namanya psikopat, kita mana tahu jalan pikirannya?” 
sahut Josh sambil menggeleng. "Yang jelas, dia menegaskan 


semua ini adalah pekerjaannya sendiri tanpa bantuan siapa 


pun. Terus terang, aku nggak percaya. Jelasjelas bukan dia 


yanig meledakkan rumah yangdin pake buat bikih patung 
itu kok. Tapi dia nggak mau nyebut-nama rekannya. Kalo 
dia nggak mau sebut nama rekannya, berarti semua kesalahan 
dia tanggung sendiri.” Josh bangkit berdiri. "Ya udah, 


sekarang aku harus pergi karena ada janji sama Kompol 
Lukas. Nanti aku jenguk lagi ya.” 

Lalu tiba-tiba Josh mencondongkan tubuhnya ke dekatku 
dan mencium keningku. 

Jantungku langsung serasa berhenti berdetak! 

"Sampai ketemu," kata Josh sambil nyengir dan melambai. 
"Cepat sehat ya." 

"Oke." 

"Sampe ketemu lagi, Josh.” 

Saat Josh sudah menutup pintu dan tak terlihat lagi, 
Jenny menjerit kecil. "Aduuuh... dia suka banget sama lo, 
Gles!” 

”Nggak mungkin.” Wajahku terasa panas luar biasa. "Itu 
da kecupsnesahabawn, Segera da akang kendi? 


”Nggak, tahuuuu. Dia juga malu-malu, tahuuu.” Jenny 
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mengembuskan napas. "Gue jadi iri. Nggak ada yang jenguk 


gue dari kemarin. Bahkan Frankie pun nggak nongol." 
”Mungkin dia sibuk,” kataku menghibur, padahal pikir- 
anku masilrtercuju peda Jo dan kecupannya di dahiku, 
"Iya ya, gue kan nggak sepenting itu, sampai-sampai dia 
harus mengesampingkan semua kesibukannya demi gue.” 
Lagi-lagi Jenny mengembuskan napas. "Gue jadi nelangsa.” 
"Jangan nelangsa dong.” 
Tiyadeh. Gue akan berusaha bahagis den lodan oth." 


"Jangan bikin gue geer dong 

"Lo harus geer. Memang kelihatannya dia suka banget 
sama elo.” 

"Aduh, Jen!” 
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GINI TEAM X 


berhasil juga. 


: Yang mana? 


dua-duanya. 

video berhasil gue terangin. 

beberapa adegan gue zoom dan capture. 

kelihatan banget si benny lagi diiket, siap dijagal, sebelum 
akhirnya jadi patung lilin. 


: rekaman suara juga udah gue pisahin dari semua noise lain. 
: kedengeran banget semuanya. 

: coba kalian denger. 

: (voicememo.mp3 sent) 

: Glesy dan Jenny tahu rahasia si penelepon misterius? 

: Merry, gitu? 


Aku duga begitu 


: Anna bukan orang yang bisa kerja sama dengan orang lain. 
: Pasti ada alasan kenapa dia mau diperalat oleh Makelar 


Gadungan. 
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: Bukan masalah duit, karena setahuku orangtuanya cukup 


berada. 

Sayang, meski bukti ini memberatkan buat Anna, kita belum 
bisa apa-apa terhadap Makelar Gadungan. 

Gimana soal HP dia? 

Ada di Kompol Lukas? 


: Ya, untung belum sempet dihancurin, sial karena di sana cuma 


dicantumin nomor. 


: Pas dicek, nomer itu terdaftar atas nama tukang bersih-bersih 


di kampus. 


: Kayaknya nomor colongan. 

: Yang jelas beda sama nomor yang dihubungi Jenny. 

: Jadi buntu dong soal Makelar Gadungan. 

: Sial, dia licin banget. 

: Omong-omong, temenku juga udah berhasil ngambil sampel 


dari jarum yang dipake buat serang kami di rumah sakit. 


: racun ya. 

: arsenik gitu. 

: Bukan. 

: Narkoba. 

: Hah? Buat apa? 

: Mau bikin kita dituduh ngobat gitu? 

: Kayaknya begitu. 

: Mungkin tujuannya supaya kita semua dianggap tukang ngobat. 
: Paling-paling nanti di rumah kos atau rumah kontrakan Team 


Z udah ada narkoba disimpen di sana. 


: seharusnya kalian nggak lepas anak-anak itu. 
: gue gemes banget sama mereka. 
: Mereka masih kecil banget, palingan umur 7-8 tahun. 
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: Kalo mereka ternyata lebih tua, berarti mereka kekurangan 


gizi. 


: Mana tega? 


yah, pokoknya masalah ini ditangani minion-minion. 


: dan gue udah dapet fotonya. 
: (belakangrumahsakitjpg sent) 
: Ini Jitu. 

: seratus untuk anda. 
Penyamar : 
Penyamar : 


Kepikiran nggak? 

Bisa jadi yang nelepon Anna bukan Merry, tapi Jitu. 
Karena Glesy dan Jenny juga tahu rahasia Jitu. 
Tapi apa hubungannya Jitu dengan Anna? 

Aku juga nggak pemah lihat mereka berdua. 

Tapi mungkin aku bisa cari tahu. 

Inget, ini tugas kita. 


: Masalah Makelar Gadungan adalah bagian kita. 

: Kita harus kejer terus. 

: Iya, gue juga udah pedekate sama Jenny. 

: Sepertinya dia masih pura-pura bego supaya tarik-ulur sama 


Makelar Gadungan. 

Di balik tampang kalemnya, anak itu pinter banget. 
Gue denger, temen-temennya bakalan dateng. 
Dan beberapa di antaranya nggak sekalem dia. 
Apa pun yang terjadi, mereka urusan kita. 

Mereka tahu masa lalu Jitu. 

Kemungkinan mereka bakalan diincar. 


: Aku punya firasat buruk. 
: gue ngerasa sebaliknya. 
: rasanya semua ini makin seru. 
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EPILOG 


Bandara Udara Internasional Soekarno-Hatta 


Cewek bertubuh tinggi kurus itu melangkah dengan 


kepercayaan diri bak supermodel di runway. Diz 


mengenakan 
kacamata hitam berbingkai loreng macan meski berada di 
ruangan, jaket kulit hitam, dan celana kulit ketat yang 
membungkus sepasang kakinya yang jenjang. Rambutnya 
yang hitam dan panjang berkibar di belakang. Saat dia 
menyibakkan poninya, tampak segaris rambut yang dicat 
putih terjatuh di bagian pelipis. 

"Dialing” katanya seraya! berpaling ke belakang, "er di 
mana sih? Kok lama banget?” 

”Sori, sori, maklum bawaan kita banyak.” 

Seorang cowok yang lebih" tingi lagi, dengan rambut 


yang dicukur sangat pendek dan kacamata bertanduk yang 
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membuat wajahnya tampak baik hati tapi cerdas, menyusul 


sernya'menarikdus'koperukuran kabin; Cowok itu menge: 
hisken'kerneja putih yang tampak masa benih anggêntosi 
dengan mukanya yang ayak bule; dipadukan dengan celana 
kain hitami egam yang pas di kakinya yang panjang; Shat 
mereka berdua akhirnya berjalan berdampingan, keduanya 
tampak seperti pasangan model kelas internasional. 

"Koper-koper kita kan imut-imut," ujar cewek itu heran. 
"Memangnya susah banget dibawa?” 

"Nggak sih. Tapi tadi aku sempet dicegat di bagian peme- 


riksaan bagasi. Semuanya gara-gara peralatan sulapmu.” 


Cewek itu cemberut. "Memangnya kenapa dengan per- 
alatan sulap gue?” 
"Yah, mereka cuma 
"Tapi itu kan mata pencaharian gue.” 
"Bukan kali. Itu cuma hobimu.” 


curiga.” 


"Sama aja!” 

Cowok itu akhirnya mengalah. "Iya deh..." 

"Memangnya mereka nggak pernah ketemu Deddy 
Corbuzier?” 

“Deddy Corbuzier kan udah pensiun jadi pesulap 

"Terus, mereka nggak pernah ketemu Demian siapa itu?” 

”Demian Aditya, maksudmu?" 

"Iya!" 

”Yah, mungkin bukan giliran jaga mereka...” 

"Terus pesulap-pesulap lain?” 

”Yah, mungkin mereka sedikit repot seperti kit: 


"Tapi itu namanya diskriminasi!” Cewek itu menyergah. 
“Atau gue balik aja? Perlu nggak gue tunjukin keahlian gue 
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sama mereka supaya mere ? Supaya kita nggak 


perca 


dicegat lagi?” 
"Tapi kita kan udah lolos. 


“Oh, bener juga? Cewek itu mendadak tenang lagi; 
"Gue'jadi laper, Lo"mau-makan dulu:nggak?" 

"Boleh juga.” 

”Makannya pas rame-rame aja ya. Gue udah nggak sabar 
ketemu adik gue yang 
seperti minta dijitak sampe palanya bolong...! Oh, itu dia!” 


superimut, ngegemesin banget, dan 


Cewek itu berderap meninggalkan cowok yang hanya 
l 


berambut gondrong yang langsung tersenyum lebar melihat 


mengembuskan napas itu, lalu menghampiri cowok 


mereka-atau lebih tepat lagi, saat melihat cowok berkacamata 
berbingkai tanduk itu. Saat pandangan cowok itu terarah 
pada si cewek berkacamata hitam, wajahnya berubah 


cemberut. 


”Eh, tolong normal sedikit ya!” bentaknya. 

"Begitu sambutan lo sama kakak tercinta?” Cewek itu 
langsung melingkari leher cowok gondrong itu dengan 
lengannya. "Nggak ada kata-kata kangen? Nggak ada pujian- 
pujian indah? Lo nggak tahu gue harus ketemu psikiater 
setiap minggu?” 

”Tahu! Itu sebabnya gue ngeri ketemu sama lo!” 

"Maksud lo apa?” 

"Maksud gue baik!” 

”Bohong!” 

”Memang!” 

Cowok berkacamata tanduk itu hanya geleng-geleng sera 


tersenyum geli melihat kelakuan cewek yang dicintainya dan 
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cowok yang merupakan sahabat karibnya itu. Lalu mendadak 


dia sadar bukan hanya sahabat karibnya yang muncul di 
situ. Ada sepasang cowok dan cewek yang sangat dikenalnya 
sedang duduk di bangku yang berjauhan. 

"Kalian kayak musuhan,” komentarnya. 

"Memang," sahut si cewek ketus. Cewek itu sangat cantik, 
berambut sebahu, dengan merek bertaburan pada tubuhnya. 
Kacamata hitam Coach bertengger di kepalanya, anting-an- 
ting Tiffany bergantung di telinganya, atasan Coach berleher 
sabrina menempel di tubuhnya, dan celana jinsnya mene- 
riakkan Levi's. "Kami masih musuhan.” 

”Dia gengsi,” kata si cowok yang tampak dekil dengan 
kaus hitam bertuliskan ”Please don't look at my ketiak” dan 


celana jins robek-robek selutut yang bernoda di 


”Kalo bukan kangen sama gue, ngapain dia muncul d 


"Tolong ya, otak lo itu dipasangin sekrup dulu barang 
beberapa biji,” ucap cewek cantik bertaburan merek itu 
dengan ketus sambil berdiri. "Lo pikir gue kangen sama lo? 
Salah total, bro! Gue ke sini demi nengok sobat gue, Jenny. 
Cuma satu alasan itu! Nah, sekarang setelah Tory dan Markus 
nyampe, bisa nggak kita ke rumah sakit sebelum Tony mati 
disiksa kakaknya sendiri?” 

"Iya, Han,” kata si cowok dekil dengan suara merayu. 
"Jangan cepet marah dong. Nanti kalo lo tua duluan, gue 
yang berabe.” 

”Diem lo, Frank! Tutup bacot lo, bisa nggak?” 

”Susah, Han. Bacot gue ini aktif banget sejak lahir.” 


”Frankie!” bentak si cewek cantik bertaburan merek. 


“Hanny!” Si cowok dekil balas membentak. 
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"1 hate you, Frank!” 
"But I love you, Han!” 


"yi 


"Masa? Gue pikir gue romantis!” 


k gue dengernya!” 


”Hoooh. Ternyata kalian semua sehatsehat saja ya.” 

Kalimat terakhir ini membuat lima cowok dan cewek 
itu berhenti bergerak maupun berbicara. Perlahan-lahan 
mereka menoleh. Pandangan mereka terarah pada cowok 
bertubuh sedang dan berwajah penuh jerawat dengan kaca- 
mata yang salah satu tangkainya berbungkus isolasi. 

”JoJohan?” tanya cewek cantik yang bertaburan merek 
dengan ragu. 

"Kenapa, Han?” tanya si cowok jerawatan sambil terse- 
nyum. "Lupa sama aku?” 

”Bukannya lo udah mati?” tanya si cowok gondrong 
blak-blakan, tampak begitu terkejut. 

"Maunya kamu begitu, tapi sayangnya Takdir masih 
pengin aku hidup." 


Cewek berkacamata hitam melepaskan kacamatanya dan 
memelototi si cowok jerawatan. "Lo berani mati banget 
muncul di depan kami. Nggak takut dikeroyok?” 

Cowok jerawatan itu tersenyum. ”Kan aku tinggal teriak 
minta tolong. Ini bandara, jadi memang banyak petugas 
sekuritinya.” 

”Terus, apa mau lo muncul di depan kami semua begini?” 
tanya si cowok dengan kacamata berbingkai tanduk. 


Cowok jerawatan itu tersenyum tulus. "Aku maunya ka- 


lian semua mati dengan sangat tersiksa. Dulu memang 


nggak berhasil, tapi kini aku punya bantuan. Kalian semua 
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muncul di sini dengan kerelaan hati masing-masing, dan 


ini keuntungan buatku. Kalian datang untuk menjenguk 
Jenny? Salah besar!” Cowok jerawatan itu menatap mereka 
satu per satu dengan tatapan tajam yang mengerikan. "Kalian 
datang untuk menyerahkan nyawa kalian. Dan kali ini aku 
akan memastikan kalian nggak akan pergi dalam kondisi 
hidup.” 

Lalu dia berbalik sambil melambai. 

"Welcome back to hell.” 
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Rima Hujan berada dalam masalah besar. Dia memergoki 
pacarnya— Daniel—bertemu diam-diam dengan Merry, 
selebgram kondang yang satu klub dengannya. Saat stres 
karena hal itu, Rima malah menemukan beberapa mayat 
di gudang klub seni 
pelakunya adalah salah s 


dalam bentuk patung lilin! Apakah 


atu anggota klub yang selama ini dia 
kenal dengan baik? 


Glesy Angkasa berada dalam masalah besar. Josh— cowok 
yang ditaksirnya —malah naksir Merry, selebgram kondang di 
klubnya. Untung saja rasa galaunya terobati karena dia 
bertemu Jenny, sepupu jauhnya. Namun, mereka malah 
bertemu psikopat yang dulu pernah menghantui Jenny dan 
teman-temannya, yang kini kuliah di kampus yang sama 
dengan Glesy. Parahnya lagi, Jenny janjian dengan si Makelar 
yang legendaris dan misterius, yang gosipnya merupakan 
sok jahat yang mendalangi pembunuhan banyak mahasiswa 
di Universitas Persada Internasional belakangan ini. Hidup 
Glesy yang tadinya damai mendadak dipenuhi mara bahaya! 
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